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 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat diterbitkan oleh UPT 

Publikasi dan Penerbitan Universitas San Pedro. ABDI UNISAP menerima naskah artikel yang 

merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

pada Volume 2, Nomor 2, edisi Desember 2024, berjumlah 29 artikel. Artikel-artikel tersebut 

ditulis oleh penulis dari berbagai lembaga afiliasi di Indonesia, di antaranya Institut Sains dan 

Teknologi Al-Kamal, Universitas Brawijaya, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 
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Pattimura, Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 

Universitas Muhammadiyah Kuningan, Universitas Sebelas Maret, Universitas Timor, 

Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung, Institut Teknologi Kalimantan, dan 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. 

 Penerbitan jurnal ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terutama, kami 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada para editor dan reviewer yang telah rela bekerja 

keras dalam me-review manuskrip hingga layak publish di jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka, 

penerbitan jurnal ini tentu tidak akan berhasil sebagaimana mestinya. Kami juga mengapresiasi 

para penulis dan praktisi yang telah menjadikan ABDI UNISAP sebagai media untuk 

mempublikasikan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Partisipasi mereka tidak 

hanya meningkatkan kualitas jurnal ini tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

melalui penyebaran pengetahuan dan inovasi praktis. Keberadaan artikel-artikel tersebut 

menjadi bukti nyata kontribusi akademisi dalam memecahkan berbagai masalah di masyarakat. 

Jurnal ini menjadi wadah penting bagi berbagai karya akademis yang berfokus pada 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui artikel-artikel yang diterbitkan, kami berharap dapat 

memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di 

lapangan. Setiap artikel yang dipublikasikan merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para 

penulis yang ingin berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

 Kami berkomitmen untuk terus menjaga kualitas dan relevansi jurnal ini. Dukungan 

dari semua pihak, baik editor, reviewer, penulis, maupun pembaca, sangat kami hargai. Semoga  

jurnal ini terus berkembang dan menjadi referensi utama dalam bidang Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Terima kasih atas partisipasi dan dukungan yang telah diberikan. 

 

Kupang, 01 Desember 2024 
Editor in Chief, 
 
 
 
 
 
Konradus Silvester Jenahut, S.Pd., M.Pd. 
NIDN. 0826119003 

 

 



Tim Redaksi 

Pemimpin Redaksi 

Konradus Silvester Jenahut, S.Pd., M.Pd. - Universitas San Pedro, Indonesia 

 

Redaktur Pelaksana 

Florianus Aloysius Nay, S.Pd., M.Pd. - Universitas San Pedro, Indonesia 

 

Editor Bagian 

Lutfiyan Nurdianah, M. Pd. - Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah Surabaya, Indonesia 

Dian Grace Ludji, M.Si. - Universitas Timor, Indonesia 

Elisabet Bre Boli, S.K.M., M.Si. - Universitas Cenderawasih, Indonesia 

Rere Paulina Bibiana, SE, M.Si. - Universitas Widya Mandira Kupang, Indonesia 

Gregorio Antonny Bani, S.Si., M.Si. - Universitas Aryasatya Deo Muri, Indonesia 

Ite Morina Yostianti Tnunay, S.Si., M.Si. - Universitas Timor, Indonesia 

Osniman Paulina Maure, S.Pd., M. Pd. - Universitas San Pedro, Indonesia 

Rince S. M Benu, S.Pd., M.Pd - Universitas San Pedro, Indonesia 

Yanti Boimau, S.Si., M.Si - Universitas San Pedro, Indonesia 

Andrian Runtius Lalang, S.Pd., M.Pd. - Universitas San Pedro, Indonesia 

Wenti Marlensi Maubana, M.Si. - Universitas San Pedro, Indonesia 

Mery Fahik, S.Si, M.Si. - Universitas San Pedro, Indonesia 

 

Tim Penelaah 

Prof. Ir. Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math. Sc., Ph.D. - Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

Prof. Ir. Herianus J. D. Lalel, M.Si, Ph.D - Universitas Nusa Cendana, Indonesia 

Prof. Dr. Dewi Laelatul Badriah, M.Kes., AIFO - Universitas Majalengka, Indonesia 

Prof. Dr. Drs. Hery Leo Sianturi, M.Si. - Universitas Nusa Cendana, Indonesia 

Dr. Marcellinus Andy Rudhito, S.Pd - Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

Dr. Eng. Muralia Hustim, ST., MT. - Universitas Hasanuddin, Indonesia 

Dr. Johansyah Lubis, M.Pd. - Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 

Dr. Sealtial Mau, S.T., M.T. - Universitas Nusa Cendana, Indonesia 

Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. - Universitas Islam Malang, Indonesia 

Dr. Nicolaus Noywuli, S.Pt., M.Si. - Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa, Indonesia 

Dr. Johar Alimuddin, M.Pd. - STKIP Majenang, Indonesia 

Dr. Siti Sanisah, M.Pd. - Universitas Muhammadiyah Mataram, Indonesia 

Tetty Natalia Sipayung, S.Si., M.Pd. - Universitas Katolik Santo Thomas, Indonesia 

Justin Eduardo Simarmata, S. Si., M. Si. - Universitas Timor, Indonesia 

Jehunias L. Tanesib, S.Si., M.Sc. - Universitas Nusa Cendana, Indonesia 

Diksi Metris, S.E., M.M. - Universitas Universitas Tangerang Raya, Indonesia 

Adelya Irawan Manalu, S.Pd., M.Si. - Universitas Timor, Indonesia 

Roberta Uron Hurit, S. Si., M. Pd. - Institut Keguruan dan Teknologi Larantuka, Indonesia 

Febtian Cendradevi Nugroho S.Kep., Ns, Msn. - Poltekkes Kemenkes Kupang, Indonesia 

Wilhelmus Mustari, SE, M. Acc. - Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Indonesia 



Nunung Fatimah, M.Pd. - Universitas Katolik Santo Thomas, Indonesia 

Priska Ernestina Tenda, S.Farm., M.Sc. - Poltekkes Kemenkes Kupang, Indonesia 

Umbu Awang Hamakonda, STP., MT. - Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa, Indonesia 

 

 



 Daftar Isi 
  

Judul: Pelatihan dan Analisis Bisnis Pengolahan Minuman Serbuk Jahe pada 

Petani Desa Weninggalih, Jonggol, Kabupaten Bogor 

Penulis: Abidin M. Noor, Chriswahyudi, Ekadipta, Babay Jutika Cahyana, 

Andri Arthono, Silvana Maharani 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.281  

121-128 

 

Judul: Diversifikasi dan Peningkatan Kualitas Pangan melalui Inovasi 

Pascapanen Jagung di Kabupaten Timor Tengah Selatan Nusa Tenggara Timur 

Penulis: Susinggih Wijana, Raindita Padang, Husna Atikah, Indah Fitriana 

Subekti 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.283  

129-136 

 

Judul: Pengembangan Pembelajaran Literasi dan Numerasi di SDN 

Ujungmanik 05 Kawunganten Cilacap Implementasi Program Kampus 

Mengajar 

Penulis: Dian Bagus Mitreka Satata, Ghonia Hidayati, Farren Miliana Aziza, 

Malica Tri Anggraeni, Nandita Prastika Apriyani 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.294  

137-144 

 

Judul: Peningkatan Keterampilan Sivitas Pondok Pesantren melalui Budidaya 

dan Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai Upaya Kesehatan 

Mandiri 

Penulis: Mochammad Yasir, Ahmad Sahru Romadhon, Yenny Arifah 

Maulidatin Nisa, Anis Sholikha Jaya 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.290  

145-153 

Judul: Diseminasi dan Intensifikasi Budidaya Jagung Varian Nusa 01 di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur 

Penulis: Doppy Roy Nendissa, Susinggih Wijana, Melianus Maimau, 

Wigbertus Ngabu 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.282  

154-158 

 

Judul: Fermentasi Anaerob untuk Mempertahankan Konsistensi Cita Rasa 

Kopi Desa Orogading Bulukumba 

Penulis: Iswanto, Siti Halimah Larekeng, Saidil, Rifqah Rahayu, Yogi Anang 

Budiman, Surya Muh. Furqan Rayu 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.296  

159-163 

 

Judul: Sosialisasi Pengenalan Konsep Etnomatematika kepada Siswa dan Guru 

SMA Negeri 3 Amarasi Timur 

Penulis: Osniman Paulina Maure, Andrian Runtius Lalang, Sefri Imanuel Fallo, 

Florianus Aloysius Nay, Fernince Pote, Kamelia Mauleto 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.305  

164-172 

 

Judul: Efektivitas Pembelajaran Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Bola Voli di 

Universitas 

Penulis: Ratno Susanto, Salmon Runesi, Fera Ratna Dewi Siagian, Al Ihzan 

Tajuddin, Ronald Dwi Ardian Fufu 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.274  

173-177 

 

Judul: Pembuatan Pupuk Organik Padat Berbahan Jerami Padi Sebagai Upaya 

Penerapan Pertanian Berkelanjutan di Kelompok Petani Kubota 5 Ibukota Mbay 

Nagekeo 

Penulis: Nur Hidayat, Setyono Yudo Tyasmoro, Lusia Sulo Marimpan, Ilham 

Akbar Pamungkas 

178-184 

 

https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.281
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.283
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.294
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.290
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.282
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.296
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.305
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.274


DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.297 

Judul: Pencegahan dan Penanganan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

Pekerja Sektor Industri Perajin Tas dan Bambu di Padukuhan Bojong, 

Kabupaten Bantul 

Penulis: Nor Wijayanti, Maulana Yusup 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.299  

185-190

Judul: Literasi Pengelolaan Keuangan untuk Meningkatkan Perencanaan 

Keuangan Keluarga Nelayan di Desa Durjela, Kabupaten Kepulauan Aru 

Penulis: Yohana Magdalena Kalorbobir, Ester Melania Pasamba 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.302  

191-194

Judul: Kolaborasi dalam Aksi: Penguatan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Dobo melalui Pembelajaran Interaktif 

Penulis: Susana Labuem, Corneli Gaite 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.307  

195-205

Judul: Pengembangan Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan 

Numerasi di UPTD SDN Oetona 

Penulis: Andrian Runtius Lalang, Sumardi W. Ndolu, Beatrix Purnama Sari 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.303  

206-213

Judul: Sosialisasi BIOSMO (Biolarvasida Sirih Mosquito) dalam Pengolahan 

Air sebagai Tindakan Preventif untuk Meminimalisir Perkembangan Jentik 

Nyamuk Aedes aegypti L. di SMAS NCIPS 

Penulis: Anna Apriani Maniuk Solo, Mery Fahik, Madalena Da Costa, 

Oktavina G LP Manulangga, Leonardus Lewa Leko, Aswat Harnever Imanuel 

Manao, Henri Pietherson Eryah 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.300  

214-219

Judul: Pemberdayaan Petani Nagekeo Melalui Budidaya Padi 

dengan Mulsa dan Sistem Jajar Legowo untuk Peningkatan Produksi 

Penulis: Agus Suryanto, Anindya Rahmawati, Khoiril Anam 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.316  

220-226

Judul: Gerakan Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman Kakao Secara 

Kimiawi di Kelompok Tani Kakao Desa Kisol Kabupaten Manggarai Timur 

Penulis: Victoria Coo Lea, Umbu Awang Hamakonda, Victoria Ayu Puspita, 

Igniosa Taus 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.317  

227-232

Judul: Pendampingan Proses Budidaya Padi dengan Sistem Tanam Jarak Jajar 

Legowo 2:1 sebagai Penerapan Smart Agriculture di Kabupaten Nagekeo 

Penulis: Agus Suryanto, Setyono Yudo Tyasmoro, Nur Hidayat, Khoiril Anam, 

Indah Setyowati Pertiwi 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.319  

233-242

Judul: Optimalisasi Pencatatan Keuangan Sederhana dan Strategi Pemasaran 

Digital untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM Rumah Laundry 

Penulis: Vindi Ika Indriyani, Tutut Dewi Astuti 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.309  

243-250

Judul: Pelatihan Pembuatan Totebag Ecoprint sebagai Alternatif Plastik di 

SMA Negeri 2 Kupang Timur 

Penulis: Madalena Da Costa, Anna Apriani M. Solo, Mery Fahik, Oktavina 

G.LP Manulangga, Leonardus Lewa Leko, Hory Iramaya Dilak, Henri P. Eryah

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.315

251-256

Judul: Menghidupkan Semangat Literasi Anak Melalui Taman Baca 

Masyarakat di Desa Citapen 

257-266

https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.297
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.299
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.302
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.307
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.303
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.300
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.316
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.317
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.319
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.309
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.315


Penulis: Muhamad Fikri Abhyasa, Diah Ayu Sulistianingsih, Fitri Awaliyah, 

Debby Feriska, Iif Firmana 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.312  

Judul: Pemberdayaan Siswa melalui Sosialisasi dan Implementasi Pencegahan 

Bullying di SDN 03 Kalisoro 

Penulis: Seli Karisma, Muhammad Faiz Zuhdi, Shilvi Anggun Choirunnisa 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.301  

267-274 

 

Judul: Pendataan dan Pemasangan Papan Nama Tumbuhan di Kawasan Taman 

Wisata Bu’at Kota Soe Timor Tengah Selatan 

Penulis: Dicky Frengky Hanas, Ite Morina Yostianti Tnunay, Meri Helsiana 

Mata, Andreas Kefi, I Gede Arya Wiguna, Welsiliana, Florian Mayesti P R 

Makin 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.325  

275-279 

 

Judul: Pelatihan Kepemimpinan Kreatif untuk Siswa SMP St. Angela 

Atambua: Mencetak Gen Z Creative Leaders 

Penulis: Alexius Andiwatir, Florianus Aloysius Nay, Rudobertus Talan, Sefri 

Imanuel Fallo 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.323  

280-286 

 

Judul: Pemberdayaan Sistem Tata Kelola Irigasi sebagai Upaya Optimalisasi 

Penggunaan Sumber Daya Air pada Pertanian di Kabupaten Nagekeo 

Penulis: Nur Hidayat, Setyono Yudo Tyasmoro, Ilham Akbar Pamungkas, 

Wigbertus Ngabu 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.321  

287-292 

 

Judul: Skrining Pemeriksaan Gula Darah dan Asam Urat di Wisata Kuliner 

Pringsewu 

Penulis: Muhammad Arif, Mario Sandro, Mizan Sahroni, Silvia Andriani, Egita 

Windrianatama Puspa 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.329  

293-298 

 

Judul: Pelatihan Pengenalan Energi Listrik Terbarukan dengan Fokus Energi 

Matahari kepada Siswa SMPK Rosa Mystica Kupang 

Penulis: Fernince Ina Pote, Angelikus Olla, Hilary Fridolin Lipikuni, Wenti 

Marlensi Maubana, Yanti Boimau 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.322  

299-306 

 

Judul: Strategi Pemberdayaan UMKM Telagasari melalui Pemanfaatan E-

Commerce di Kota Balikpapan 

Penulis: Farida Nur Hidayah, Akbar Taufik Amrullah, Dwiki Jaya Ardika, 

Alessandro Benaya Pinem, Sahda Aryanti, Nur Rahmah 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.310  

307-313 

 

Judul: Peran Serta Masyarakat dalam Membangun Kesadaran dan Aksi Nyata 

Pelestarian Terumbu Karang di Ekosistem Pesisir Desa Mondu 

Penulis: Yoin Meissy Matulessy, Karolina Albina Rewa, Iven Patu Sirappa, 

Anita Tamu Ina, Aprito Kapenga Tanhomba, Yumika Yaku Danga, Ade Ida 

Dembi Humbang, Alpi Gaba Talu Riwu, Desri Windi Rambu Mura 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.335  

314-320 

 

Judul: Pelatihan Teknis Budidaya Kakao Guna Peningkatan Produktivitas di 

Kelurahan Tanah Rata, Kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai Timur 

Penulis: Victoria Ayu Puspita, Umbu Awang Hamakonda, Igniosa Taus, 

Victoria Coo Lea 

DOI: https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.334  

321-327 

 

 

https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.312
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.301
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.325
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.323
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.321
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.329
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.322
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.310
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.335
https://doi.org/10.59632/abdiunisap.v2i2.334


ABDI UNISAP is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 

International License. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index

Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com

121 

PELATIHAN DAN ANALISIS BISNIS PENGOLAHAN MINUMAN 

SERBUK JAHE PADA PETANI DESA WENINGGALIH, JONGGOL, 

KABUPATEN BOGOR 

Abidin M. Noor1, Chriswahyudi2, Ekadipta3, Babay Jutika Cahyana4, 

Andri Arthono5, Silvana Maharani6 

Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal1,2,3,4,5,6 

Email Korespondensi: ekadipta@gmail.com✉ 

Info Artikel ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

23 September 2024 

Diterima: 

28 November 2024 

Diterbitkan: 

01 Desember 2024 

Kata Kunci: 

Wenninggalih; 

Jahe; 

Minuman Serbuk; 

Petani; 
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Desa Weninggalih adalah sebuah desa di wilayah Jonggol, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat. Dari hasil diskusi dengan petani hal ini disebabkan karena faktor 

harga yang sangat rendah ketika tanaman jahe dipanen dan akses petani untuk 

menjual hanya dipasar dan menjual kepada tengkulak dengan harga yang 

ditentukan oleh tengkulak. Keuntungan mengubah produk pertanian jahe menjadi 

serbuk adalah mutu produk dapat terjaga dengan baik, lebih tahan dari penyakit, 

tidak mudah terkena pengotor, dan produk tanpa melalui proses pengawetan. Di 

mana sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Memberikan motivasi kepada kelompok tani untuk melakukan 

proses lanjut dari hasil panen tanaman jahe menjadi produk olahan dengan 

alternatif menjadi jahe iris kering dan jahe bubuk sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian bagi petani jahe. Metode yang digunakan pada pelaksanaan PkM 

ini adalah pelatihan pembuatan minuman serbuk, diskusi perencanaan bisnis 

industri rumah tangga. Kesimpulan dari hasil PKM kali ini adalah terdapat 

respon positif baik dari Aparat desa maupun petani dan kelompok tani dalam 

membudidayakan tanaman jahe dan tanaman rimpang lainnya. Di mana aparat 

desa tertarik untuk mempelajari proposal analisa pengembangan usaha jahe 

kering dan jahe bubuk dalam skala UMKM agar dapat menjadi keragaman 

produksi di masyarakat desa Weninggalih dan dapat menjadi prototipe produk 

dalam mewujudkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Selain itu akan segera 

dilakukan identifikasi ketersediaan bahan baku jahe segar untuk di wilayah desa 

Weninggalih dan desa sekitarnya agar dapat dijalankan usaha pengolahan jahe 

kering dan bubuk dengan minimal kapasitas produksi setengah ton bahan baku 

yang tersedia dalam satu hari. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

PENDAHULUAN 

Desa Weninggalih adalah sebuah desa di wilayah Jonggol, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Letak geografisnya berada di koordinat 107.094601 BT/ -6.461238 LS (Weninggalih, 2022). Desa ini 

berbatasan langsung dengan Desa Sirnajati di utara, Desa Babakan Raden di timur, Desa Sinargalih di 

selatan, dan Desa Jonggol/Sukamanah di barat. Mayoritas wilayah Desa Weninggalih merupakan 

lahan pertanian, terutama persawahan (Ekadipta et al., 2022). Selain itu, terdapat juga lahan untuk 

ladang, pemukiman, perkebunan, dan fasilitas umum. Berdasarkan data tahun 2014, jumlah penduduk 

Desa Weninggalih sekitar 4.500 jiwa dengan kepadatan penduduk sekitar 450 jiwa per kilometer 

persegi (Desa Jonggol, 2020). 

Masyarakat Desa Weninggalih secara mayoritas bergantung pada sektor pertanian, dengan 

fokus utama pada budidaya padi sawah. Selain itu, desa ini juga memiliki peran signifikan dalam 

produksi hortikultura di wilayahnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Barat tahun 2021, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Desa Weninggalih tercatat sebagai salah satu produsen jahe terbesar di Kabupaten Bogor. Kontribusi 

jahe dari Kabupaten Bogor terhadap produksi nasional mengalami fluktuasi selama periode 2015 

hingga 2021, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 (BPS Kabupaten Bogor, 2021). 

 

 
Gambar 1. Kantor Desa Weninggalih 

 
Gambar 2. Kapasitas Produksi Jahe Jawa Barat 

(Sumber data diolah dari BPS Kabupaten Bogor) 

Dari pengolahan data di atas dapat dilihat kapasitas produksi jahe yang fluktuasi Kabupaten 

Bogor di mana desa Weninggalih merupakan bagian dari kecamatan Jonggol yang berada di 

Kabupaten Bogor. Dari hasil diskusi dengan petani hal ini disebabkan karena faktor harga yang sangat 

rendah ketika tanaman jahe dipanen dan akses petani untuk menjual hanya dipasar dan menjual 

kepada tengkulak dengan harga yang ditentukan oleh tengkulak, hal ini dilakukan karena petani tidak 

ada alternatif penjualan hasil panen jahe sehingga terjadi penurunan jumlah produksi hasil panen 

tanaman jahe (Arofah & Setiawan, 2022). 

Jahe, meskipun umum digunakan sebagai bumbu kuliner di Indonesia, memiliki potensi 

farmakologis yang signifikan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dalam 

jahe, seperti gingerol dan shogaol, memiliki efek terapeutik yang luas (Redi Aryanta, 2019). Mulai 

dari sifat anti-inflamasi dan antioksidan hingga kemampuannya dalam mengelola kondisi seperti 

hipertensi (Nurpratiwi et al., 2021) dan gangguan pernapasan (Sulistyaningsih et al., 2023), jahe telah 

menjadi subjek penelitian yang intensif. Potensi terapeutik jahe telah mendorong pemanfaatannya 

dalam pengembangan produk obat tradisional dan suplemen kesehatan (Harefa, 2020). Jahe sendiri 

memiliki berbagai jenis di mana setiap jenisnya memiliki manfaat yang berbeda. Selain manfaat hasil 
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penanaman setiap jenis jahe juga berbeda. Berdasarkan SITOBA, (2021) di mana dalam 1 ha lahan 

dapat menghasilkan 16 ton jahe emprit dan jahe merah sementara untuk jahe putih dapat menghasil 37 

ton. 

Mengubah jahe menjadi serbuk menawarkan banyak keuntungan; ini tidak hanya 

mempertahankan kualitas dan manfaat alami jahe, tetapi juga membuatnya lebih tahan lama. (Sari et 

al., 2020). Kandungan air yang sangat rendah pada jahe serbuk (sekitar 0,6-0,85%) menjadikannya 

lebih tahan terhadap serangan penyakit dan kontaminasi (Sepriani, 2021). Selain itu, proses 

pengeringan dan penggilingan tidak mengurangi khasiat yang terkandung dalam jahe (Saraswati et al., 

2020). Sebagai hasilnya, nilai jual jahe pun meningkat secara signifikan. 

Pengabdian kepada masyarakat yang ketiga di desa Weninggalih ini merupakan kelanjutan dari 

pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada bulan Februari 2022 di mana dari 5 tema yang 

dipaparkan pada saat itu, untuk kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal l5 

Agustus 2022 memiliki tujuan yaitu memberikan informasi dan meningkatkan nilai tambah dari hasil 

panen tanaman jahe menjadi produk olahan untuk meningkatkan perekonomian bagi petani/ kelompok 

tani di desa Weninggalih. Di mana sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat memberikan motivasi kepada kelompok tani untuk melakukan proses lanjut dari hasil 

panen tanaman jahe menjadi produk olahan dengan alternatif menjadi jahe iris kering dan jahe bubuk 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi petani jahe. 

Dampak yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan kualitas 

SDM dalam melaksanakan tugas sebagai Aparat Desa serta dapat menaikkan status Desa, serta 

membuka peluang meningkatkan nilai tambah dari aktivitas khususnya pada dimensi ekonomi 

khususnya pada perangkat indikator keragaman produksi yaitu pada keragaman produksi masyarakat 

desa yang selama ini hanya satu produk yaitu produksi opak setir dan hanya berkontribusi pada nilai 

IDM 20% pada perangkat indikator keragaman produksi. Dengan produk jahe kering dan jahe bubuk 

maka keragaman produksi pada dimensi ekonomi memiliki nilai yang lebih baik. Sementara output 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah agar aparat desa memiliki identitas baru sebagai desa 

penghasil produk olahan jahe kering dan jahe bubuk. Serta dapat menjembatani akses modal dan 

distribusi hasil produk olahan jahe kering dan jahe bubuk. Sedangkan output yang diharapkan bagi 

kelompok tani adalah agar dapat meningkatkan nilai tambah dari pengelolaan jahe menjadi produk 

jahe kering dan jahe bubuk dalam kemasan.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Diskusi dengan Kepala Desa 

 Sebagai langkah awal pengabdian masyarakat di Desa Weninggalih, tim melakukan studi 

pendahuluan dengan mewawancarai Bapak Mamat Rahmat, ST., selaku kepala desa. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi komoditas pertanian unggulan di desa tersebut. Selain itu, tim juga 

berkoordinasi dengan pihak desa untuk menyiapkan bahan baku hasil pertanian yang diperlukan 

sebagai bahan praktik dalam pelatihan pembuatan minuman serbuk jahe. 

 

Pelatihan Pembuatan Minuman Serbuk Jahe 

Tahap selanjutnya tim melakukan pelatihan pembuatan minuman serbuk jahe kepada kelompok 

tani pada desa weninggalih.  

 

Diskusi Perencanaan Bisnis Industri Rumah Tangga 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan, tim melakukan pemaparan materi dan diskusi yang 

mencakup perencanaan bisnis secara menyeluruh. Mulai dari perhitungan biaya produksi dan 

pemasaran, perencanaan produksi dalam skala industri rumah tangga yang berkelanjutan, hingga 

tahap akhir yaitu proses pengemasan dan pelabelan produk serbuk jahe.  
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Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada masing-masing peserta 

kegiatan di awal dan di akhir kegiatan. 

 

Narasumber dan Peserta 

Pelatihan ini direncanakan akan diikuti oleh 10 orang petani yang berbudi daya rimpang 

dengan narasumber dosen Ekadipta dan Andri Arthono serta di bantu oleh mahasiswi Silvia 

Maharani. Sementara proses diskusi akan dibawakan oleh dosen Chriswahyudi, Babay Jutika 

Cahyana, dan Abidin M. Noor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal yang dilakukan tim PKM Ista adalah menemui Kepala Desa Weninggalih. Tujuan 

menemui Bapak Mamat adalah untuk mendiskusikan tindak lanjut hasil PkM yang telah dilaksanakan 

pada pada tahun 2022 (gambar 3). Pada tahun 2022 tim PKM ISTA memberikan 3 opsi penyuluhan 

yang dapat meningkatkan IDM Desa Weninggalih. Setelah melakukan diskusi awal dengan kepala 

desa maka diputuskan untuk melakukan kegiatan penyuluhan dengan tema pemanfaatan jahe menjadi 

produk olahan (gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap berikutnya adalah melakukan kegiatan pelatihan pembuatan minuman serbuk jahe. 

Kegiatan ini dilakukan pada kelompok tani yang menitik beratkan pada petani/kelompok tani yang 

berbudi daya rimpang seperti jahe, kunyit, laja (laos), dan sejenisnya (gambar 6). Selama pelatihan 

peserta diajarkan untuk membuat minuman serbuk jahe mulai dari proses pencucian, pengeringan, 

hingga siap dikemas dan dipasarkan (gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Alur Proses Pembuatan Serbuk Jahe 

Gambar 3. Diskusi Tim PKM bersama Kepala Desa Gambar 4. Poster Kegiatan PKM 
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Setelah peserta selesai mengikuti pelatihan, maka tahap selanjutnya adalah diskusi mengenai 

perencanaan bisnis industri rumah tangga. Pada tahap ini peserta terlebih dahulu diberi penjelasan 

proses pengemasan dan pelabelan dari minuman serbuk jahe yang baik sehingga produk menjadi 

aman dan mampu bertahan lebih lama. Setelah itu peserta diberi penjelasan mengenai rencana 

perhitungan biaya produksi dan pemasaran dari minuman serbuk jahe. Tahap akhir dari rangkaian 

PkM ISTA kali ini adalah diskusi terkait rencana keberlanjutan produksi jahe bubuk skala industri 

rumah tangga (gambar 7). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil diskusi dihasilkan beberapa poin yang harus mendapatkan perhatian dari aparat desa. 

Pertama adalah ketersediaan bahan baku rimpang jahe untuk dapat memproduksi minuman serbuk 

jahe dalam skala industri rumah tangga. Kedua mempersiapkan peralatan produksi yang dapat 

memproduksi dalam jumlah besar. Ketiga bahan pengemas dan pemasaran untuk produk minuman 

serbuk jahe. Ketersediaan bahan baku menjadi permasalahan yang krusial untuk segera dicarikan 

solusinya. Karena dari hasil diskusi hasil panen jahe petani masih tidak stabil diakibatkan oleh cuaca 

yang tidak menentu. Karena ketidakpastian ini aparat desa diharapkan segera melakukan identifikasi 

ketersediaan bahan baku jahe segar untuk di wilayah desa Weninggalih dan desa sekitarnya agar dapat 

dijalankan usaha pengolahan jahe kering dan bubuk dengan minimal kapasitas produksi setengah ton 

bahan baku yang tersedia dalam satu hari. 

Kebutuhan untuk menjalankan usaha pengelolaan jahe bubuk dibutuhkan sebuah perencanaan 

di mana tim ISTA membuat studi kelayakan usaha dengan melakukan simulasi bisnis di mana luaran 

produk jahe bubuk akan dikemas dengan berat 50 gram. Kebutuhan peralatan dalam memproduksi 

jahe bubuk dibutuhkan beberapa mesin di antaranya, mesin grider, mesin perajang, oven 1 rak dan 

tempat produksi di mana total investasi sebesar Rp 18.135.00. perencanaan operasional hari bulanan 

dan tahunan terangkum dalam tabel di bawah ini di mana harga jual hanya 50% dari harga jual yang 

ada di marketplace. Adapun analisis biaya produksi jahe bubuk sebagaimana yang tersaji pada tabel 1.  

 

 

 

Gambar 6. Para Peserta Kegiatan PKM 

Gambar 7. Pemaparan dan Diskusi Perencanaan Bisnis Industri Rumah Tangga 
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Tabel 1. Analisa Biaya Produksi Jahe Bubuk 

Komponen 

Biaya 

Kuantitas Harian Bulanan  

(26 Hari Kerja) 

Tahunan 

(300 Hari Kerja) 

Operasional  Rp 17.414.129   

Overhead 15%  Rp 2.610.169   

Total biaya  Kapasitas 160 kg/hari 

(berat kotor) Rp 20.014.749 Rp 520.383.474 Rp 6.004.424.700 

Harga jual  Rp 8.000/ 50 gram Rp 21.542.400 Rp 560.102.400 Rp 6.462.720.000 

Profit   Rp 1.527.651 Rp 39.718.926 Rp 458.295.300 

  

Pengemasan dan pemasaran merupakan bagian yang terpenting dalam keterlaksanaan usaha 

jahe bubuk. Untuk biaya pengemasan sudah masuk dalam perhitungan biaya pada tabel 1. 

Pengemasan menggunakan standing pouch full foil putih kemasan plastik dengan menggunakan 

zipper. Pemasaran bisa dilakukan dalam bentuk online maupu offline, untuk pemasaran online 

disarankan bisa masuk dalam web kementerian desa dan marketplace. Sedangkan offline dapat 

dipasarkan pada berbagai event bazar atau pasar tradisional dan supermarket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan PKM ini adalah evaluasi hasil kegiatan. Di mana pada 

acara pelatihan yang dihadiri oleh sepuluh orang petani, di mana sebelum pelatihan dimulai para 

petani diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengetahui apakah mereka mengetahui mengenai 

manfaat ekonomis jahe bila diolah menjadi minuman serbuk jahe. Survei dilakukan pada 10 orang 

petani. Bila melihat hasil survei awal yang ditampilkan pada gambar 9 terlihat bahwa 80 % (8 orang) 

petani sudah mengetahui bahwa jahe bernilai ekonomis lebih tinggi bila diolah menjadi minuman 

serbuk jahe. Namun yang menghalangi mereka mengolah jahe menjadi minuman adalah karena 

ketidaktahuan bagaimana cara mengolah jahe segar menjadi minuman serbuk jahe. Kemudian 

berdasarkan hasil survei pada gambar 9, didapatkan bahwa terdapat empat orang petani yang 

mengalami peningkatan pengetahuan sebesar 33% mengenai pengolahan jahe. Kemudian empat orang 

petani mengalami peningkatan sebesar 50%. Sementara dua orang petani mengelami peningkatan 

pengetahuan mengenai pengolahan jahe sebesar 67%. 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengolahan jahe 

 

 

 

Gambar 8. Sampel Produk pada halaman web (dummy) 

Gambar 9. Peningkatan Pengetahuan Peserta Mengenai Pengolahan Jahe 
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Hasil diskusi dihasilkan beberapa poin yang harus mendapatkan perhatian dari aparat desa. Pertama 

adalah ketersediaan bahan baku rimpang jahe untuk dapat memproduksi minuman serbuk jahe dalam skala 

industri rumah tangga. Kedua mempersiapkan peralatan produksi yang dapat memproduksi dalam jumlah 

besar. Ketiga bahan pengemas dan pemasaran untuk produk minuman serbuk jahe. Ketersediaan bahan 

baku menjadi permasalahan yang krusial untuk segera dicarikan solusinya. Karena dari hasil diskusi hasil 

panen jahe petani masih tidak stabil diakibatkan oleh cuaca yang tidak menentu. Karena ketidakpastian ini 

aparat desa diharapkan segera melakukan identifikasi ketersediaan bahan baku jahe segar untuk 

di wilayah desa Weninggalih dan desa sekitarnya agar dapat dijalankan usaha pengolahan 

jahe kering dan bubuk dengan minimal kapasitas produksi setengah ton bahan baku yang 

tersedia dalam satu hari. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari hasil PKM kali ini adalah terdapat respon positif baik dari Aparat desa 

maupun petani dan kelompok tani dalam membudidayakan tanaman jahe dan tanaman rimpang 

lainnya. Di mana aparat desa tertarik untuk mempelajari proposal analisa pengembangan usaha jahe 

kering dan jahe bubuk dalam skala UMKM agar dapat menjadi keragaman produksi di masyarakat 

desa Weninggalih dan dapat menjadi prototipe produk dalam mewujudkan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES). Selain itu akan segera dilakukan identifikasi ketersedian bahan baku jahe segar untuk di 

wilayah desa Weninggalih dan desa sekitarnya agar dapat dijalankan usaha pengolahan jahe kering 

dan bubuk dengan minimal kapasitas produksi setengah ton bahan baku yang tersedia dalam satu hari.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ingin menyampaikan terima kasih kepada Bapak Mamat Rahmat, ST., selaku Kepala 

Desa Weninggalih. Atas kesediaan Bapak memberikan kesempatan kepada kami, sehingga kegiatan 

PkM ISTA ini dapat terlaksana dengan sukses. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arofah, S. N., & Setiawan, A. H. (2022). Analisis Determinan Penawaran Tembakau (Studi Kasus: 

Fenomena Patron-Klien Antara Petani Tembakau Dan Tengkulak Di Desa Katekan, Kecamatan 

Ngadirejo, Temanggung). BISECER (Business Economic Entrepreneurship), 5(1), 19. 

https://doi.org/10.61689/bisecer.v5i1.291 

BPS Kabupaten Bogor. (2021). Produksi Tanaman Biofarmaka Menurut Jenis Tanaman (Kg). 

Https://Bogorkab.Bps.Go.Id/. https://bogorkab.bps.go.id/id/statistics-

table/2/MzIwIzI=/produksi-tanaman-biofarmaka-menurut-jenis-tanaman.html 

Desa Jonggol. (2020). Desa Jonggol. Http://Jonggol-Jonggol.Desa.Id/. http://jonggol-jonggol.desa.id/ 

Ekadipta, E., Komarudin, D., Hidayat, F., Chriswahyudi, C., & Arthono, A. (2022). Pengolah Hasil 

Pertanian (Jahe) Dalam Bentuk Produk Jahe Kering Dan Serbuk. Prosiding Seminar Nasional 

Hasil Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat “Teknologi Pengolahan Dan Pengembangan 

Material Maju Untuk Pembangunan Berkelanjutan,” 269–276. 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/41418 

Harefa, D. (2020). Pemanfaatan Hasil Tanaman Sebagai Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Madani : 

Indonesian Journal of Civil Society, 2(2), 28–36. https://doi.org/10.35970/MADANI.V2I2.233 

Nurpratiwi, N., Hidayat, U. R., & Putri, S. B. (2021). Rendam Kaki Air Hangat Jahe Dalam 

Menurunkan Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi. Khatulistiwa Nursing Journal, 3(1), 8–19. 

https://doi.org/10.53399/knj.v3i1.55 

Redi Aryanta, I. W. (2019). Manfaat Jahe untuk Kesehatan. Widya Kesehatan, 1(2), 39–43. 

https://doi.org/10.32795/widyakesehatan.v1i2.463 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
128 

Saraswati, N. L. P. A., Priyanka, L. M., & Sastrawidana, I. D. K. (2020). EDUKASI DAN 

PELATIHAN PEMBUATAN JAMU SERBUK TEMUJAKU (TEMULAWAK-JAHE-

KUNYIT) KEPADA KELOMPOK PKK DESA BAKTISERAGA. Proceeding Senadimas 

Undiksha (2020). 

https://lppm.undiksha.ac.id/senadimas2020/assets/ProsidingSenadimas2020/file/2.pdf 

Sari, R. I., Dewi, S., & Wilson, W. (2020). TOTAL MIKROBIA JAMU SERBUK KEMASAN DAN 

TANPA KEMASAN PRODUK BANJARMASIN. Jurnal Media Analis Kesehatan, 11(1), 1–

10. https://doi.org/10.32382/MAK.V11I1.1298 

Sepriani, R. (2021). Training On Making Perfomed Herbs Jahe Instant In The Village Of Banda Buek 

The City Of Padang. Jurnal Humanities Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(1), 24–32. 

https://doi.org/10.24036/JHA.0201.2021.05 

SITOBA. (2021). Budidaya Jahe. Https://Horti.Pertanian.Go.Id/. 

https://horti.pertanian.go.id/sitoba/page/index/jahe-budidaya 

Sulistyaningsih, T., Dewanto, H., Rika, W., Avia, R. U., Ika, R. P., Annisa, W. R., & Futri, A. R. 

(2023). Tanaman Herbal (Jahe, Katuk). Penerbit Tahta, 2–3. 

Weninggalih. (2022). Desa Weninggalih. Weninggalih-Jonggol.Desa.Id. https://weninggalih-

jonggol.desa.id/ 

 

 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183 

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index 

Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com  

 

 

  
129 

DIVERSIFIKASI DAN PENINGKATAN KUALITAS PANGAN 

MELALUI INOVASI PASCAPANEN JAGUNG DI KABUPATEN 

TIMOR TENGAH SELATAN NUSA TENGGARA TIMUR 

Susinggih Wijana1, Raindita Padang2, Husna Atikah3, Indah Fitriana Subekti4 

Departemen Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya1,2,3,4 

Email Korespondensi: bertongabu@gmail.com✉ 

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

23 September 2024 

Diterima: 

29 November 2024 

Diterbitkan: 

02 Desember 2024 

 

Kata Kunci: 

Diversifikasi; 

Jagung; 

Kualitas; 

Pangan. 

 

 

Minimnya inovasi pengolahan jagung sebagai pangan utama di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur, menjadi tantangan untuk meningkatkan 

nilai tambah melalui diversifikasi dan peningkatan kualitas produk berbasis 

jagung. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat dalam mengolah 

jagung menjadi produk bernilai ekonomis dan fungsional. Kegiatan dilakukan 

melalui studi literatur, survei lapangan, pelatihan, dan pendampingan intensif. 

Peserta meliputi kelompok tani, perangkat desa, instansi pendidikan, dinas 

pertanian, dan masyarakat lokal, dengan sasaran utama kelompok tani dan siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Produk olahan modern yang dikembangkan 

mencakup tortila, popcorn, dan marning, sedangkan olahan tradisional meliputi 

jagung bose, jagung katemak, dan akabilan. Pelatihan dirancang berbasis 

kebutuhan lokal dan potensi pasar, memastikan setiap produk memiliki nilai 

tambah yang kompetitif. Hasilnya, program menghasilkan respons positif, terlihat 

dari terbentuknya usaha rumah tangga berbasis jagung dan pendampingan 

berkelanjutan yang membantu peserta menyusun formulasi produk berkualitas. 

Selain itu, jejaring kerja antara kelompok tani, institusi pendidikan, dan 

pemerintah daerah semakin kuat. Program ini diharapkan mendorong 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, memberdayakan masyarakat lokal, dan 

meningkatkan kesejahteraan melalui inovasi berbasis komoditas lokal. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Rendahnya nilai tambah dan tantangan pemasaran jagung di Nusa Tenggara Timur (NTT) 

menjadi masalah aktual yang dihadapi oleh masyarakat lokal. Meskipun NTT dikenal sebagai salah satu 

daerah di Indonesia yang menjadikan jagung sebagai makanan pokok, nilai ekonomi jagung sering kali 

belum optimal karena keterbatasan inovasi produk dan akses pasar. Permasalahan ini menghambat 

upaya peningkatan kesejahteraan petani dan keberlanjutan produksi jagung di wilayah tersebut. 

Jagung merupakan salah satu bahan pokok yang ada di Indonesia. Salah satu daerah di 

Indonesia yang menjadikan jagung sebagai makanan pokok adalah Nusa Tenggara Timur (NTT). Pada 

tahun 2023 produksi jagung di NTT mencapai 255.903,73 (BPS, 2023). Secara umum, varietas jagung 

yang ditanam di Provinsi NTT di antaranya jagung putih dan kuning lokal Timor (Vertygo et al., 2022).  

Komoditas jagung yang dihasilkan diolah menjadi berbagai produk pangan dan berperan dalam 

pemenuhan gizi (Sugiharto et al., 2024). Adapun kandungan gizi yang terdapat dalam jagung adalah 

kalori karbohidrat 73,7 gram, kalori 355 kkal, lemak 3,9 gram, protein 9,2 gram, vitamin B1 0,38 gram, 

vitamin A 510 SI, zat besi 2,4 gram, kalsium 10 mg, fosfor 256 mg, kalsium 10 mg dan air 12 gram 

(Sugiharto et al., 2024). 

Jagung sebagai komoditas yang melimpah memiliki potensi besar untuk diolah menjadi 

berbagai produk pangan inovatif. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai teknologi pengolahan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pascapanen yang memberikan peluang pasar yang lebih luas (Pitaloka et al., 2021). Selain berfokus 

pada inovasi, kualitas produk juga perlu diimbangi agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen dari 

berbagai sisi seperti, keamanan pangan, kandungan gizi, serta penerimaan produk (Ngabu & Iriany, 

2023). Melalui hal tersebut, inovasi dan kualitas harus disesuaikan baik dari segi rasa, tekstur, maupun 

kandungan nutrisi. 

Jagung dapat didiversifikasi menjadi berbagai produk olahan baik berupa tradisional maupun 

modern. Tujuan dari diversifikasi ini adalah untuk meningkatkan nilai ekonomis suatu produk. Selain 

itu, diversifikasi juga bertujuan untuk memperluas pangsa pasar (Sugiharto et al., 2023). Produk olahan 

tradisional khas NTT berupa jagung katemak, jagung bose, dan akabilan, sedangkan produk olahan 

modern berupa tortilla, marning, dan popcorn (Naisali et al., 2023). Pengabdian ini dilakukan sebagai 

upaya dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat lokal terkait diversifikasi 

dan peningkatan kualitas pangan berbasis jagung. Selain itu, pengabdian ini juga dilakukan untuk 

mengoptimalkan nilai tambah pada komoditas jagung. 

Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat lokal terkait diversifikasi dan peningkatan kualitas pangan berbasis jagung. Tujuan utama 

dari pengabdian ini adalah mengatasi rendahnya nilai tambah dan tantangan pemasaran jagung di NTT, 

yang selama ini menghambat kesejahteraan petani dan potensi pasar jagung di wilayah tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini tidak hanya berfokus pada diversifikasi produk 

tradisional dan modern tetapi juga memperkenalkan strategi peningkatan kualitas dan inovasi berbasis 

teknologi pascapanen.  

Kebaruan dari pendekatan ini terletak pada integrasi antara pengembangan produk berbasis 

kearifan lokal, seperti jagung katemak dan jagung bose, dengan inovasi modern, seperti tortilla dan 

popcorn, yang dioptimalkan untuk memenuhi standar pasar yang lebih luas. Selain itu, program 

pengabdian ini juga melibatkan edukasi mengenai akses pasar digital dan strategi pemasaran yang 

adaptif, sehingga masyarakat tidak hanya mampu menghasilkan produk berkualitas tetapi juga memiliki 

daya saing di pasar lokal, nasional, bahkan internasional. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan 

dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk meningkatkan nilai tambah jagung sekaligus memperkuat 

perekonomian berbasis komunitas di NTT. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat terdiri atas studi literatur, 

studi lapang, pelatihan, dan pendampingan. Studi literatur dan studi lapang digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan mitra. Kemudian pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi yang 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait diversifikasi produk berbahan dasar jagung agar 

dapat memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Pada kegiatan pelatihan juga dilakukan demonstrasi 

pembuatan produk. Hal tersebut dilakukan untuk menambah keterampilan masyarakat yang menghadiri 

kegiatan pelatihan. Setelah kegiatan pelatihan, kelompok tani dan siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) diberikan pendampingan secara rutin di Unit Pengolahan Hasil (UPH) Tunas Muda 1.  

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Oebobo, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur pada bulan Juni hingga November 2024. Pelaksanaan kegiatan 

ini dihadiri oleh kelompok tani, perangkat desa, perwakilan instansi pendidikan, dinas pertanian, dan 

masyarakat lokal. Dosen Universitas Brawijaya hadir sebagai pembicara, serta Mahasiswa Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) Universitas Brawijaya (UB) dan Universitas Nusa Cendana (Undana) 

sebagai pendamping dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Kegiatan sosialisasi dilanjutkan kegiatan pendampingan pengolahan produk tradisional dan 

modern. Pendampingan dilakukan secara rutin kepada kelompok tani dan siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Melalui kegiatan pendampingan, pihak terkait dapat secara mandiri mengolah hasil 

jagung sebagai pengembangan potensi yang dimiliki desa. Setelah pendampingan, dibentuk usaha 
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rumah tangga yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan serta keterampilan masyarakat.  

Keberhasilan program ini diukur melalui beberapa indikator spesifik berikut: 

1. Keterampilan baru yang dikuasai peserta 

Peserta, terutama kelompok tani dan siswa SMK, mampu mempraktikkan diversifikasi pengolahan 

jagung menjadi produk tradisional (jagung bose, jagung katemak) maupun modern (tortilla, 

marning, popcorn) secara mandiri. 

2. Pembentukan usaha rumah tangga 

Terbentuknya minimal 2 usaha rumah tangga berbasis pengolahan jagung di Desa Oebobo, yang 

secara berkelanjutan memproduksi dan memasarkan produk. 

3. Peningkatan kapasitas kelembagaan 

UPH Tunas Muda 1 menjadi pusat pelatihan dan pengolahan hasil yang mampu melayani minimal 

5 kelompok tani di wilayah sekitarnya. 

Dengan indikator-indikator ini, program pengabdian diharapkan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat tetapi juga memberikan dampak nyata pada peningkatan 

nilai tambah jagung dan kesejahteraan masyarakat di Desa Oebobo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan studi literatur dan studi lapang untuk memahami 

kondisi serta permasalahan mitra secara mendalam. Hasil studi menunjukkan bahwa 70% petani jagung 

di Desa Oebobo belum memanfaatkan teknologi pascapanen secara optimal, sehingga nilai tambah 

jagung masih rendah. Selain itu, pemasaran produk jagung olahan masih terbatas pada pasar lokal 

dengan volume penjualan rata-rata hanya 20 kilogram per bulan per kelompok tani. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi dan demonstrasi pembuatan 

produk. Materi yang disampaikan oleh dosen Universitas Brawijaya didukung dengan diskusi dua arah, 

sehingga peserta dapat memahami pentingnya diversifikasi produk berbahan dasar jagung. Dalam 

penyampaian materi, dijelaskan bahwa produk olahan pangan modern, seperti tortilla, marning, dan 

popcorn, tidak hanya menambah variasi olahan produk tetapi juga dapat meningkatkan nilai ekonomi 

bahan baku jagung.  

Selain itu, pelatihan juga fokus pada peningkatan kualitas produk olahan pangan tradisional 

seperti jagung bose, jagung katemak, dan akabilan. Kualitas yang dimaksud meliputi teknik pengolahan 

yang lebih higienis, peningkatan kandungan gizi melalui modifikasi resep, dan penyesuaian produk agar 

sesuai dengan selera berbagai konsumen. Hal ini bertujuan agar pangan olahan tradisional lebih dikenal 

secara luas dan memiliki daya saing di pasar yang lebih besar. 

• Selama pelatihan, peserta berhasil memproduksi 50 bungkus popcorn (kemasan 100 gram), 30 

bungkus marning (kemasan 150 gram), dan 25 tortilla siap konsumsi. 

• Dari total peserta, 85% (17 dari 20 peserta) mampu mempraktikkan pembuatan produk secara 

mandiri setelah demonstrasi. 

• Evaluasi setelah pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, dengan skor rata-rata 

penilaian 4,6 dari skala 5 pada aspek pemahaman diversifikasi produk. 

Kegiatan pemaparan materi dapat dilihat pada Gambar 1. Pada pelatihan yang dilakukan, peserta 

tampak antusias dan aktif dalam kegiatan yang berlangsung. Hal ini dapat dilihat melalui pertanyaan 

yang diajukan. 
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Gambar 1. Pelatihan Produksi Kuliner Tradisional 

Kegiatan berikutnya yang dilakukan setelah pemaparan materi adalah demonstrasi pembuatan 

produk pangan olahan tradisional dan modern. Demonstrasi produk olahan pangan dapat dilihat pada 

Gambar 2. Demonstrasi produk dilakukan oleh mahasiswa MBKM dan dilihat oleh peserta. Peserta 

secara aktif bertanya terkait proses produksi berbagai olahan yang dibuat serta mendokumentasikan 

secara pribadi kegiatan yang berlangsung untuk dipraktikkan secara mandiri. Peserta juga mencicipi 

produk yang telah dibuat dan memberikan masukkan berupa saran untuk produk.  

 

 
Gambar 2. Pelatihan Produksi Pangan Modern 

Pembuatan produk tidak hanya dilakukan melalui demonstrasi saat kegiatan pelatihan, tetapi juga 

diberikan pendampingan secara rutin kepada kelompok tani dan beberapa siswa SMK. Pendampingan 

yang dilakukan di UPH oleh mahasiswa MBKM memberikan ruang bagi para peserta untuk membuat 

berbagai produk olahan. Kegiatan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pendampingan Produk Olahan 

Pelatihan dan pendampingan produk pangan olahan jagung terdiri atas produk olahan modern 

serta tradisional. Pangan olahan modern berbahan dasar jagung yaitu, popcorn rasa karamel, tortilla 

dengan variasi rasa, dan marning jagung. Produk olahan tradisional yang dibuat adalah jagung bose, 

jagung katemak, dan akabilan. Jagung bose pada umumnya memiliki cita rasa yang gurih, sedangkan 
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pada kegiatan pendampingan jagung bose dibuat dengan cita rasa manis gurih. Jagung katemak yang 

diolah juga diberikan tambahan protein berupa daging serta diberikan berbagai bumbu untuk 

menyempurnakan cita rasa produk. Lalu akabilan diberikan tambahan topping berupa saus dan sosis 

sebagai salah satu bentuk peningkatan kualitas produk.  

Pembuatan tortilla membutuhkan bahan berupa 50 gram jagung manis, 100 gram jagung pipil, 1 

siung bawang putih, 90 gram tepung terigu, 70 gram tepung beras, 4 tetes pewarna jingga, bubuk perisa 

jagung bakar, 8 gram penyedap rasa, 2 gram lada bubuk, 100 ml air, 250 ml minyak goreng, dan garam 

secukupnya, sedangkan alat yang digunakan berupa blender, teflon pan, spatula, rolling pin, pizza 

cutter, kompor, wajan, baskom, piring, timbangan, dan talenan. Adapun proses pembuatan produk 

dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Alir Produk Tortilla 

Pembuatan popcorn membutuhkan bahan berupa 240 gram jagung, 195 gram gula pasir, 150 

gram mentega, dan sejumput garam, sedangkan alat yang digunakan berupa wajan, spatula, timbangan, 

dan baskom. Adapun proses pembuatan produk dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Diagram Alir Produk Popcorn 

Pembuatan marning jagung membutuhkan bahan berupa 2 kg jagung, 4 sdm garam, 30 gram 

kapur sirih, 8 L air, 1 L minyak goreng, 10 siung bawang putih, 10 siung bawang merah, 4 cm jahe, 1 

sdt merica, dan 1 sdt garam, sedangkan alat dan bahan yang dibutuhkan berupa baskom, saringan, panci, 

kompor, tampah, blender, wajan, sendok makan, spatula, sendok pengaduk, saringan penggoreng, dan 

timbangan. adapun proses pembuatan produk dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Alir Produk Marning Jagung 

Pembuatan akabilan membutuhkan bahan berupa 60 gram kacang hijau, 100 gram tepung sagu, 

10 gram tepung maizena, 100 gram kelapa parut, 14 sdm air, minyak, sosis, saus tomat, saus sambal, 

penyedap rasa, dan garam secukupnya, sedangkan alat dan bahan yang digunakan berupa pan teflon, 

panci, kompor, timbangan, sendok makan, kuas, talenan, dan pisau. Adapun proses pembuatan produk 

dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Diagram Alir Produk Akabilan 

Pembuatan jagung bose membutuhkan bahan berupa 50 gram jagung bose, 20 gram kacang hijau, 

20 gram kacang tunggak, 3 sdm santan, sejumput garam, 40 gram gula merah, air 1,5 L air, dan 30 gram 

gula pasir, 2 sdm tepung maizena, sedangkan alat dan bahan yang digunakan berupa panci, sendok, 

centong, wadah, timbangan, kompor, dan baskom. Adapun proses pembuatan produk dilihat pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8 Diagram alir produk jagung bose 

 

Pembuatan katemak membutuhkan bahan berupa 50 gram jagung bose, 20 gram kacang hijau, 20 

gram kacang tunggak, 2 gram lada bubuk, santan 3 sdm, 4 gram penyedap rasa, sejumput garam, 1,5 L 
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air, dan 60 gram ayam suwir sedangkan alat dan bahan yang digunakan berupa panci, sendok, centong, 

kompor, timbangan, wadah, dan baskom. Adapun proses pembuatan produk dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 8. Diagram Alir Produk Katemak 

Diversifikasi produk memiliki kelebihan yaitu, berpotensi menarik konsumen dari berbagai 

kalangan, sehingga petani memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Mutu produk serta ketahanan 

bahan baku juga dapat lebih lama. Namun di sisi lain, diversifikasi membutuhkan penyesuaian terhadap 

harga bahan baku serta ketersediaan fasilitas produksi (El Hasanah & Isfianadewi, 2019). Diversifikasi 

juga memiliki keunggulan berupa peningkatan daya saing secara substansial di pasar. Selain itu, 

diversifikasi mampu meningkatkan keuntungan, penganekaragaman jenis produk, dan meminimalisir 

risiko ketergantungan pada satu jenis produk (Syafi’i et al., 2023).  

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan dampak yang sangat positif terhadap nilai tambah 

produk jagung melalui adanya penerapan teknologi produksi yang hemat biaya dan mudah dijalankan. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan hasil yang optimal terhadap produk olahan jagung baik tradisional 

maupun modern berupa akabilan, jagung bose, katemak, tortilla, popcorn, dan marning yang sesuai 

dengan selera masyarakat umum. Selain itu, pengetahuan dan keterampilan dari masyarakat dalam 

pembuatan produk juga meningkat. 
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Perlunya pengembangan SDM pada pendidikan dasar menjadi pondasi dalam 

meningkatkan kematangan peserta didik tidak hanya secara akademis saja namun 

juga secara sosioemosionalnya. Perkembangan teknologi yang semakin maju 

menuntut berbagai perubahan sehingga SDM harus dapat seimbang dengan 

terjadinya perubahan secara global dan masiv saat ini sejak dini. Kegiatan 

dilaksanakan melalui metode Participatory Rural Apraisal (PRA) melalui 

berbagai tahapan seperti pra penugasan, tahap penugasan, dan tahap akhir 

penugasan. Implementasi program kegiatan antara lain pembuatan majalah 

dinding (mading) yang rutin, bermain tebak kata, bermain hitungan sederhana, dan 

menampilkan sejarah agar terbuka informasi bagi siswa. Hasil dari kegiatan yang 

berlangsung selama satu semester siswa SDN Ujungmanik 05 Kawunganten siswa 

mengalami peningkatan belajar dan perubahan pola belajar yang lebih baik 

daripada sebelum diadakan program kampus mengajar angkatan 5. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam mengentaskan berbagai problematika kehidupan serta 

proses pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) agar profesional dan mampu adaptif terhadap 

lingkungan sesuai dengan moral (Marwansyah, 2019). Selain itu pendidikan bertujuan dalam 

pembentukan karakter peserta didik, terutama pada pendidikan usia dasar sesuai dengan norma di 

masyarakat. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 

Nasional bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam proses pendidikan perlu memperhatikan berbagai kondisi dan faktor yang dapat 

memberikan dampak kepada peserta didik. Utamanya hal ini berkaitan dengan kondisi perkembangan 

dan psikologis yang dialami oleh peserta didik di lingkungan sekolah. Perlunya pengembangan SDM 

pada pendidikan dasar menjadi pondasi dalam meningkatkan kematangan peserta didik tidak hanya 

secara akademis saja namun juga secara sosio-emosionalnya. Pendidikan memotivasi individu untuk 

menciptakan jiwa kompetitif dan meningkatkan achievement melalui efikasi diri masing-masing 

(Isnaeni et al., 2021). 

Pendidikan karakter pada anak sekolah dasar tentu harus dilakukan sejak usia dini dan 

dilaksanakan secara optimal (Annisa et al., 2020). Hal ini tentu saja tidak terlepas dari guru yang berada 

di lingkungan sekolah untuk menetukan pola belajar yang baik. Guru merupakan pendidik yang secara 

langsung bertugas dalam proses kegiatan belajar di sekolah, maka hal ini guru harus memiliki potensi

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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yang baik di dalamnya. Selain itu tidak di sekolah pendidikan karakter juga dapat dibentuk di 

lingkungan rumah, di sinilah orang tua mengajarkan pola belajar yang baik terhadap anak-anak mereka 

guna menopang keberhasilan guru (Desmita, 2011). 

Saat ini proses pendidikan di Indonsesia masih kurang fasilitas yang disediakan oleh pihak 

sekolah maupun dari pemerintah setempat itu sendiri. Dari permasalah itulah muncul bahwa tingkat 

literasi baca anak kurang karena minimnya fasilitas yang tersedia di sekolah (Solahudin et al, 2022). 

Tidak hanya pendidikan karakter saja, melainkan perlunya upaya meningkatkan literasi baca anak 

menjadi tugas bagi pendidik dan juga pemerintah agar generasi penerus mampu meningkatkan nilai 

produktifitas mereka di usia produktif. 

Revolusi industri 4.0 menuntut SDM harus saling kompetitif dalam menghadapi era teknologi 

global saat ini. Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut berbagai perubahan sehingga 

SDM harus dapat seimbang dengan terjadinya perubahan secara global dan masiv saat ini sejak dini. 

Perlunya kolaborasi antara prkatisi dengan pihak pendidik harus mampu memberikan kontribusi bagi 

keberlangsungan peserta didik agar mampu bersaing dengan negara-negara lain di berbagai kehidupan 

melalui bekal pendidikan (Fuadi et al., 2020). 

Rendahnya tingkat literasi menimbulkan berbagai dampak kesenjangan sosial yang muncul 

sehingga hal ini menjadi tugas bagi orang tua, tenaga pendidik, dan pemerintah guna meningkatkan 

tingkat baca dan numerasi sesuai dengan Undang-undang yang berlaku. Implementasi peningkatan 

literasi dan numerasi yang muncul dari masing-masing individu perlu dievaluasi terutama dari faktor 

lingkungan (Santika et al., 2022). Faktor lingkungan menjadi penentu keberhasilan dalam upaya 

pengembangan literasi dan numerasi baca anak menjadi meningkat. Perlunya pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif menjadi peluang bagi tenaga pendidikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 Berbagai kondisi dan wilayah yang perlu peningkatan pembelajaran siswa, pemerintah 

memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan kondisi tersebut. Kurangnya fasilitas yang memadai di 

sekolah dapat menimbulkan efek siswa menjadi enggan untuk belajar secara optimal. Atas kondisi 

tersebut melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

menyusun Program Kampus Mengajar angkatan 5. Program Kampus Mengajar angkatan 5 merupakan 

bagian dari pembelajaran dan pengajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah dari program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

 Program Kampus Mengajar 5 memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan dosen untuk 

dapat berkontribusi kepada dunia pendidikan melalui aktivitas di luar kelas. Tujuann dari program 

pengabdian kegiatan kampus mengajar diharapkan peserta belajar menjadi lebih baik dalam mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah. Melalui fasilitas pada pengembangan literasi dan numerasi di SD 

Negeri Ujungmanik 05 Kawunganten Cilacap melalui mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan 

yang ditugaskan berupaya membantu proses pendidikan berjalan dengan baik kepada siswa di sekolah. 

Diharapkan terjadi peningkatan efektivitas pada proses pengembangan literasi dan numerasi pada 

sekolah yang ditunjuk. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian Kampus Mengajar Angkatan 5 yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) berlokasi di SD Negeri Ujungmanik 05 Kawunganten Cilacap 

Jawa Tengah. Tujuan dari kegiatan ini merupakan program pengabdian guna pengembangan 

pembelajaran literasi dan numerasi pada peserta didik di sekolah. Dalam hal ini lokasi sekolah sasaran 

telah dievaluasi melalui hasil assesment sebelumnya. Penunjukkan Guru pamong dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk menjembatani antara DPL dengan mahasiswa di lokasi sekolah sehingga komunikasi dan 

koordinasi tetap berjalan dengan baik. Tahapan metode pada penulisan karya ilmiah dan saat melakukan 

suatu kegiatan disarankan secara terstruktur agar terlaksana dengan baik berupa rencana, pelaksanaan, 

hingga evaluasi (Hadiyati, 2017). 
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Kegiatan dilaksanakan melalui metode Participatory Rural Apraisal (PRA) dengan personel 

yang memiliki perbedaan pengalaman, keahlian, dan ketrampilan dari kampus yang berbeda dengan 

berbagai tahapan kegiatan yaitu: pra penugasan, tahap penugasan, dan tahap akhir penugasan. Tahap 

pra penugasan meliputi pembekalan DPL, koordinator perguruan tinggi, pembekalan mahasiswa, 

koordinasi dengan dinas pendidikan kab/kota dan sekolah sasaran, dan penerjunan mahasiswa ke lokasi 

sekolah sasaran. Tahap penugasan terdapat awal penugasan yakni observasi sekolah dan pengisian 

midpoint, pre-test literasi dan numerasi Assesmen Kompetensi Minimum (AKM), perancangan 

program, dan pengisian need assesment sekolah yang dapat dilihat pada Bagan 1. 

Pada saat penugasan meliputi implementasi program yang telah disusun, mengikuti FKK dan 

sharing session, penilaian tengah penugasan, post-test AKM kelas. Pada akhir penugasan meliputi 

penilaian akhir penugasan, mengisi endpoint survey, menyusun laporan akhir bagi mahasiswa dan DPL, 

hingga menyelesaikan administrasi. Ringkasan tahapan kegiatan pengabdian kampus mengajar 

angkatan 5 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kampus Mengajar  

Tahap Pra penugasan Tahap Penugasan Tahap Akhir Penugasan 

1. Pembekalan 

- Pembekalan DPL 

- Pembekalan koordinator 

perguruan tinggi 

- Pembekalan mahasiswa 

2. Koordinasi dengan dinas 

pendidikan kab/kota dan 

sekolah sasaran 

3. Penerjunan 

 

Awal penugasan: 

1. Observasi sekolah dan 

pengisian midpoint 

2. Pre-test literasi dan 

numerasi AKM kelas 

3. Perancangan program 

Saat Penugasan: 

1. Implementasi program  

2. Mengikuti Forum 

Komunikasi dan Koordinasi 

(FKK) dan sharing session 

3. Penilaian tengah penugasan 

4. Post-test AKM kelas 

1. Penilaian akhir penugasan 

2. Mengisi endpoint survey 

3. Penarikan mahasiswa 

4. Menyusun laporan akhir 

5. Menyelesaikan administrasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Penugasan Kampus Mengajar 

Pada awal tahap penugasan diadakan kegiatan pembekalan kepada mahasiswa dan dosen 

pembimbing guna memberikan gambaran dan pengetahuan saat kegiatan asistensi mengajar di sekolah 

penugasan. Materi pembekalan meliputi peran mahasiswa dalam proses belajar di lapangan, penerapan 

strategi belajar kepada siswa konsep pengembangan literasi dan numerasi, kemampuan memahami 

peserta didik, dan berbagai hal yang dibutuhkan di lokasi kegiatan. Pembekalan dilakukan secara luring 

yang dilaksanakan serentak oleh tim kampus mengajar, hal ini dilakukan agar tercapai persamaan 

persepsi dan penggunaan aplikasi yang harus diakses selama proses kegiatan berlangsung. 

Koordinasi dengan 

sekolah sasaran 

Observasi 

Sekolah 

Pemilihan 

ketua 

kelompok 

Pendataan 

Guru 

Pamong 

Pendataan Guru 

Pamong 

Pendataan Dinas 

Pendidikan 

Identifikasi 

Permasalah 

Kegiatan 

Pre-test 

AKM 

kelas 

FKKS 
Pengisian Need 

Assesment Sekolah 

Bagan 1. Tahap Kegiatan Kampus Mengajar 
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Gambar 1. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota Cilacap 

Selanjutnya pada Gambar 1 dilakukan koordinasi dengan stakholder yang terkait, hal ini 

bertujuan agar terjalin persamaan persepsi saat kegiatan pengabdian berlangsung. Melalui hasil 

koordinasi bersaama stakeholder dinas pendidikan setempat, pihak sekolah sasaran dapat memfasilitasi 

mahasiswa yang hendak melakukan program kegiatan yang berlangsung selama satu semester. Kegiatan 

koordinasi dilaksanakan di dinas pendidikan Cilacap yang dihadiri oleh dosen pembimbing dan 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan kepala sekolah yang dituju. Melalui 

koordinasi ini mahasiswa dapat berkoornasi dengan dinas pendidikan melalui guru pamong yang 

ditunjuk pada masing-masing sekolah guna pelaporan evaluasi kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pada Gambar 2 merupakan penerjunan yang dilakukan pada lokasi sekolah yang dituju hal ini 

dilakukan agar terjalin komunikasi dan koordinasi antara guru pamong yang ditunjuk oleh kepala 

sekolah, dosen pembimbing, dan mahasiswa selama penugasan. Guru pamong membantu para 

mahasiswa di sekolah sesuai dengan kebutuhan program kerja yang telah direncanakan kemudian dapat 

dikoordinasikan segala kebutuhan melalui dosen pembimbing terkait penugasan mahasiswa. 

 

Penugasan Pengabdian  

Saat penguasan dilakukan observasi awal yang bertujuan untuk mengamati kondisi lingkungan 

sekolah serta elemen sekolah pada saat pelaksanaan kegiatan di SDN Ujungmanik 05 Kawunganten 

Cilacap. Guna mengetahui kondisi fisik sekolah, akses, dan fasilitas yang terdapat di dalamnya guna 

menunjang tercapainya kegiatan pengabdian. Berdasarkan survey awal bahwa skses menuju lokasi SDN 

Ujungmanik 05 Kawunganten Cilacap akses jalan yang sebagian berlumpur dan batuan, karena akses 

yang cukup sulit dan terbatas membuat sekolah kurang mendapatkan fasilitas terutama pasca hujan.  

Gambar 2. Penerjunan Mahasiswa di SDN Ujungmanik 05 Kawunganten 
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Setelah melakukan observasi selanjutnya dilakukan pre-test literasi dan numerasi AKM kelas 

yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi para peserta didik sebelum implementasi program 

kampus mengajar dilakukan. Setelah mengetahui hasil tes selanjutnya melakukan perancangan program 

sesuai dengan kebutuhan para peserta didik di sekolah. Perancangan program dilakukan berdasarkan 

observasi secara keseluruhan, hasil pre-test, konsultasi dengan guru pamong dan dosen pembimbing. 

Melalui hasil pre-test yang telah didapat melalui AKM kelas pada Tabel 2, beberapa kegiatan pola 

belajar di sekolah perlu dimodifikasi guna kebutuhan literasi dan numerasi bagi peningkatan kualitas 

peserta didik itu sendiri. 

Tabel 2. Hasil pretest AKM Kelas 
No. Nama Literasi Numerasi 

1. ADI TRIYATNA 60 50 

2. BANGUN PAMUNGKAS  80 80 

3. PUTRA TAMAIKA  65 65 

4. MIFTAHUR ROHMAN  50 50 

5. ALENA SEPTIANI  50 50 

6. ALYA AULIA AZ ZAHRA  75 75 

7. DWI RAMDANI  65 65 

8. ADIVA TRI OKTAVIANDA  40 40 

9. MEYZA DWI CAHYA  25 25 

10. GIVANA PUTRA RAMADAN  65 65 

11. MOUZELL FANDIS RIJAL AZIZZI  45 45 

12. NAYRA LULU MUSTOFA  75 75 

13. DIYAS FEBRIYAN  15 15 

14. DEBINA DWI CAHYANTI  55 55 

 

Kegiatan selanjutnya dilakukan perancangan program sesuai dengan kebutuhan di sekolah, 

mahasiswa di lapangan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah serta guru pamong yang ditunjuk. 

Kegiatan berfokus pada pendampingan peserta didik melalui pengembangan literasi dan numerasi yang 

kreatif dan inovatif. Program kegiatan dilakukan berdasarkan kapasitas siswa dan lingkungan tempat 

tinggal. Implementasi program kegiatan antara lain pembuaatan majalah dinding (mading) yang rutin, 

bermain tebak kata, bermain hitungan sederhana, dan menampilkan sejarah agar terbuka informasi bagi 

siswa terlihat pada Gambar 3.  

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil implementasi program kegiatan yang telah dirancang, para peserta didik 

menikmati kegiatan yang telah dilaksanakan. Para peserta didik memiliki antusias guna mencari 

informasi ang lebih kreatif melalui program kegiatan yang sebelumnya tidak ada di sekolah mereka. 

Pihak sekolah memberikan dukungan secara konseptual dan fasilitas yang memadai sehingga 

keberlangsungan kegiatan berjalan dengan baik sesuaai dengan rencana. Hasil implementasi yang 

berlangsung diadakan kegiatan FKK pada pertengahan kegiatan antara mahasiswa, dosen pembimbing 

Gambar 3. Implementasi Program Kegiatan Belajar di Kelas Menggunakan Perangkat 
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dan pihak sekolah atau guru pamong. Pada Gambar 4 melalui FKK program kegiatan dapat diukur dan 

dievaluasi kembali sesuai dengan kebutuhan sekolah dan kemampuan tim dan peserta di lapangan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Setelah implementasi kegiatan usai selama satu semester di SDN Ujungmanik 05 Kawunganten 

Cilacap, maka dilakukan pos-test. Tujuan dari pos-test untuk mengukur keberhasilan implementasi 

program yang telah dilakukan sesuai dengan rencana awal kegiatan. Pos-test pada Tabel 3 melihat 

perbedaan siswa yang sebelum dilakukan intervensi melalui kegiatan dan sesudah dilaksanakan 

kegiatan.  

Tabel 3. Hasil post-test AKM kelas 
No. Nama Literasi Numerasi 

1. ADI TRIYATNA 75 75 

2. BANGUN PAMUNGKAS  80 80 

3. PUTRA TAMAIKA  85 85 

4. MIFTAHUR ROHMAN  85 85 

5. ALENA SEPTIANI  35 35 

6. ALYA AULIA AZ ZAHRA  30 30 

7. DWI RAMDANI  50 50 

8. ADIVA TRI OKTAVIANDA  75 75 

9. MEYZA DWI CAHYA  70 70 

10. GIVANA PUTRA RAMADAN  35 35 

11. MOUZELL FANDIS RIJAL AZIZZI  80 80 

12. NAYRA LULU MUSTOFA  70 70 

13. DIYAS FEBRIYAN  55 55 

14. DEBINA DWI CAHYANTI  75 75 

 

Hasil yang dicapai selama kegiatan, para siswa sangat antusias dan termotivasi serta lebih 

bersemangat terhadap kegiatan dan metode belajar sehingga mereka mampu menggali informasi sesuai 

dengaan instruksi dari tim kampus mengajar yang ditugaskan (Isnaeni et al., 2021). Meksi mengalami 

kenaikan namun tidak signifikan melalui hasil post-tes pad Tabel 3, namun siswa mengalami perubahan 

perilaku dalam proses kegiatan belajar. Pihak sekolah terbantu melalui program kegiatan dan kolaborasi 

dari perguruan tinnggi yang ditujukan pada sekolah sasaran sesuai dengan norma dan peraturan 

perundangan penndidikan Nomor 3 Tahun 2020. 

 

Akhir Penugasan 

Pada akhir penugasan terdapat beberapa hal yang perlu dievaluasi terkait terhadap kegiatann yang 

telah berlangsung, salah satunya adalah peningkatan fasilitas yang masih menjadi tugas bagi pihak 

sekolah dan pemerintah setempat. Guna meningkatkan keberlanjutan program pihak sekolah berusaha 

melanjutkan kegiatan meski alokasi waktu kegiatan kampus mengajar telah usai. Keberhasilan kegiatan 

Gambar 4. Kegiatan FKK bersama DPL, Kepala sekolah, dan Guru pamong 
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memberikan dampak baik bagi sekolah, siswa, dan orang tua karena siswa lebih giat belajar melalui 

pola-pola yang sudah dibuat oleh tim kampus mengajar angkatan 5 di SDN Ujungmanik 05 

Kawunganten Cilacap. 

Pengerjaan laporan dilakukan guna mengevaluasi hasil dari program kegiatan yang dilakukan, 

melalui guru pamong yang telah ditunjuk hasil evaluasi siswa dan AKM, pihak sekolah dapat 

memonitor perkembangan peserta didik di SDN Ujungmanik 05 Kawunganten Cilacap. Laporan juga 

diserahkan kepada pihak kementerian pendidikan, perguruan tinggi dan dinas setempat sebagai 

pengembangan gaya dan pola belajar siswa dan upaya peningkatan pengembangan literasi dan numerasi 

selanjutnya bagi siswa. Hal ini juga menjadi modal bagi siswa untuk mendorong motivasi belajar 

mereka di sekolah (Isnaeni et al., 2021). 

Kegiatan akhir penugasan selanjutnya adalah penarikan mahasiswa dan DPL bersama pihak 

sekolah dan dinas setempat dilaksanakan setelah program kegiatan berlangsung selama satu semester. 

Guna keberlanjutan evaluasi penarikan diadakan sesuai dengan timeline kegiatan yang sudah ada di 

buku saku peraturan kampus menagajar. Pihak sekolah merasa terbantu melalui adanya program 

kampus mengajar sehingga siswa di sekolah memiliki motivasi dan semangat belajar selama kegiatan 

berlangsung. 

 
PENUTUP 

Hasil kegiatan kampus mengajar angkatan 5 merupakan kegiatan pengabdian yang diadakan oleh 

pemerintah guna mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi yang dialami oleh para peserta 

didik usia sekolah dasar. Pihak pergururan tinggi, sekolah sasaran, dan pemerintah setempat saling 

berkoordinasi guna keberlangsungan kegiatan pengabdian berjalan dengan baik tanpa hambtana suatu 

apapun sesuai dengan rencana dan kemampuan peserta didik dan tim kampus mengajar. Hasil dari 

kegiatan yang berlangsung selama satu semester siswa mengalami peningkatan belajar dan perubahan 

pola belajar baik daripada sebelumnya, elemen sekolah juga merasa terbantu dengan adanya inovasi 

dan kreatifitas yang dikolaborasikan antara sekolah dasar dengan pendidikan tinggi di Indonesia, 

peserta merasa lebih terbuka wawasan dan pengetahuan tidak terbatas pada lingkungan sekolah dan 

tempat tinggal mereka dengan berbagai metode. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan sivitas pondok pesantren melalui budidaya dan pemanfaatan 

tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai upaya kesehatan mandiri. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan bertempat di halaman Pondok Pesantren Pelajar Dan 

Mahasiswa (PPPM RAM) Royan Al Manshurien Kamal, Bangkalan, Jawa 

Timur. Metode yang digunakan berupa penyuluhan materi tata kelola dan 

pemanfaatan TOGA dan dilanjutkan praktik pelatihan budidaya TOGA. Hasil 

yang diperoleh adalah terjadinya peningkatan keterampilan sivitas pondok 

pesantren sebagai mitra dari sebelum dan sesudah budidaya dan pemanfaatan 

TOGA sebesar 92%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengabdian kepada 

masyarakat melalui budidaya dan pemanfaatan TOGA dapat meningkatkan 

keterampilan sivitas pondok pesantren sebagai upaya kesehatan mandiri. 

Pendampingan lebih lanjut diperlukan untuk melatih sivitas pesantren mendesain 

rak susun hidroponik dan promosi TOGA di lingkungan pesantren. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pertanian saat ini sedang menghadapi tekanan untuk meningkatkan produksi secara 

berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan ekosistem ditunjang dengan peningkatan hidup sehat. 

Pemanfaatan lahan merupakan kunci yang tepat bagi keberlanjutan keseimbangan ekosistem dan 

peningkatan hidup sehat tersebut. Selama ini luas lahan pekarangan, baik di rumah, pesantren, 

maupun desa masih banyak yang belum dimanfaatkan secara baik oleh masyarakat. Lahan pekarangan 

yang kosong dapat mengurangi nilai keindahan, namun jika dimanfaatkan secara maksimal dapat 

menyejahterakan keluarga dan masyarakat. Salah satu lahan yang belum dimanfaatkan secara baik 

dan maksimal yakni terjadi di Pondok Pesantren Pelajar dan Mahasiswa Royan Al Manshurien 

(PPPM RAM). 

Berdasarkan data dari Kemenag terdapat informasi bahwa PPPM RAM Kamal Bangkalan 

berdiri di bawah yayasan Royan Al Manshurien Kamal, yang termasuk salah satu pesantren besar di 

kabupaten Bangkalan dan berjarak 6 KM dari Universitas Trunojoyo Madura (Kemenag, 2024). 

Fasilitas PPPM RAM sangatlah memadai untuk proses belajar mengajar terdiri dari 4 ruang kelas 15 

kamar, dan aula. Namun, ada juga fasilitas yang masih kurang terawat seperti lahan kosong (ruang 

terbuka hijau) dan belum dimanfaatkan yang berada di halaman pondok pesantren. Kebun dan 

pekarangan pesantren kurang terawat ditandai banyak dibiarkan ditumbuhi tanaman liar. Padahal 

seharusnya kalau lahan kosong ini dikelola dengan baik ditanami dengan beraneka ragam jenis 

tanaman berumur panjang/pendek, menjalar, memanjat, semak, pohon rendah dan tinggi yang

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dikelola, dipelihara dan dirawat secara benar dan baik akan memberikan hasil yang tidak ternilai dan 

bermanfaat menambah nilai keindahan (Nurlina et al, 2019; Irwan et al., 2018). 

Sebagai bentuk perawatan lahan kosong pesantren, maka dapat perlu dimanfaatkan dengan 

penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Penanaman TOGA selain untuk meminimalisir lahan 

kosong, juga bertujuan sebagai bahan untuk menjaga pencegahan penyakit, peningkatan derajat 

kesehatan, penyembuhan penyakit, dan pemulihan kesehatan (Pradana et al, 2023; Qamaria et al, 

2019; Martono et al, 2018). Penanaman TOGA tidak hanya berfungsi sebagai pengobatan, tetapi juga 

sebagai langkah pencegahan yang efektif terhadap penyakit degeneratif seperti hipertensi dan diabetes 

mellitus (Pramestyani, 2023). 

Sivitas pondok pesantren PPPM RAM yang mayoritas mahasiswa perguruan tinggi sangat 

padat kegiatan aktivitas, baik perkuliahan maupun pembelajaran pondok. Kegiatan aktivitas sivitas 

pondok pesantren PPPM RAM yang padat menuntut fisik prima dan kesehatan mandiri, serta juga 

rentan kelelahan dan mengalami sakit. Dari sisi sosial ekonomi sivitas PPPM RAM berada dalam 

kategori menengah ke bawah yang orang tua menyerahkan sepenuhnya perawatan dan penjagaan 

santri dan bergantung kepada pihak PPPM RAM dan masyarakat sekitar. Selama ini kelelahan dan 

sakit sering dialami sivitas PPPM RAM yang diatasi dengan merujuk ke puskesmas/RSUD, bahkan 

dipulangkan ke rumah, dan belum ada upaya pertolongan dini penyakit yang diderita untuk 

maintenance kesehatan dan pada kondisi darurat. Hal ini menuntut adanya upaya kesehatan mandiri 

sivitas PPPM RAM. 

Kurangnya keterampilan sivitas pondok pesantren tentang pembudidayaan TOGA, manfaat 

TOGA, cara pengelolaan, perawatan dan pemanfaatan taman TOGA, serta belum ada upaya kesehatan 

mandiri yang masih bergantung pada pihak PPPM RAM dan masyarakat sekitar merupakan 

permasalahan utama dihadapi sivitas pondok pesantren PPPM RAM yang sangat urgent untuk 

dicarikan solusi. Latar belakang pendidikan dan antusiasme pada setiap kegiatan didukung dengan 

ketersediaan lahan pekarangan kosong menunjukkan guru dan siswa sangat berpotensi untuk 

diberdayakan dalam mengelola TOGA. TOGA dapat dikelola dengan baik mengedepankan 

kecocokan geografis tanah setempat yang erat kaitannya dengan kearifan lokal Madura. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas 

Trunojoyo Madura yang diintegrasikan dengan kuliah kerja nyata tematik dalam membangun desa. 

PKM yang dilakukan dengan mengedepankan integrasi kearifan lokal Madura dengan TOGA. 

Lingkungan PPPM RAM yang berada di Madura memiliki kontur tanah berkapur dan keras, serta 

perubahan cuaca dari kemarau ke hujan ekstrem sebagai kearifan lokal Madura menjadi indikator 

penting dalam menanam TOGA. Tanaman TOGA yang ditanam memerlukan kecocokan geografis 

sesuai lingkungan PPPM RAM. Berdasarkan hal itu, maka tim PKM mengangkat tanaman TOGA asli 

Madura seperti kunyit asem, kunyit putih, sirih pinang, temu lawak, jahe merah, dan poka’ untuk 

menghindari kematian. Sebagai kebaharuan dalam PKM ini selain mengangkat TOGA asli Madura 

sesuai kecocokan geografis PPPM RAM, juga dikelola menggunakan pendekatan arsitektur lanskap 

dalam proses penanamannya menggunakan rak susun hidroponik dengan mengedepankan efektivitas 

dan efisiensi lahan PPPM RAM yang terbatas. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diangkat berupa Peningkatan Keterampilan 

Sivitas Pondok Pesantren Melalui Budidaya dan Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

Sebagai Upaya Kesehatan Mandiri. Pelaksanaan PKM ini bertujuan untuk melaksanakan budidaya 

dan pemanfaatan TOGA untuk meningkatkan keterampilan sivitas pondok pesantren sebagai upaya 

kesehatan mandiri. Indikator keberhasilan sebagai dampak dari PKM ini adalah meningkatnya 

keterampilan sivitas pondok pesantren PPPM RAM sebagai upaya kesehatan mandiri setelah program 

PKM. Kegiatan ini sebagai wujud membangun desa dan wujud kolaborasi Perguruan Tinggi dengan 

Pemerintahan Daerah dan Pemerintahan Desa sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan 

sosial ekonomi masyarakat. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kondisi awal yang dihadapi mitra sebelum program PKM, meliputi (1) kebun dan pekarangan 

pesantren kurang terawat ditandai banyak dibiarkan ditumbuhi tanaman liar yang menandakan 

kurangnya keterampilan sivitas pondok pesantren tentang pembudidayaan TOGA, manfaat TOGA, 

cara pengelolaan, perawatan dan pemanfaatan taman TOGA di lingkungan pesantren; (2) Sivitas 

pondok pesantren PPPM RAM mayoritas mahasiswa perguruan tinggi sangat padat kegiatan aktivitas 

yang padat menuntut fisik prima dan kesehatan mandiri, serta juga rentan sering kelelahan dan 

mengalami sakit; (3) belum ada upaya pertolongan dini penyakit yang diderita untuk maintenance 

kesehatan dan pada kondisi darurat sebagai upaya kesehatan mandiri. Sehingga memerlukan kegiatan 

PKM. Kegiatan PKM dilaksanakan di PPPM RAM Kamal Bangkalan yang menjadi mitra. 

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari 19 Agustus 2024 sampai 18 Oktober 2024. Peserta kegiatan 

PKM adalah sivitas pondok pesantren PPPM RAM yaitu pengurus, guru dan siswa dengan total 86 

orang. Metode yang digunakan pada program ini berupa pendampingan dengan melakukan 

penyuluhan materi tata kelola TOGA dengan ceramah interaktif dan pelatihan budidaya tanaman 

TOGA secara praktik langsung dengan melalui 4 tahapan (Lihat Gambar 1). 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM 

1. Pada kegiatan PKM ini diawali dengan melakukan Focus Group Discussion (FGD) antara 

tim pendamping dengan mitra.  

FGD antara tim pendamping dengan mitra digunakan untuk menggali permasalahan dan 

kebutuhan yang dialami mitra dan memilih alternatif solusi terbaik secara mendetail sehingga 

terdapat kecocokan antara masalah, kebutuhan, dan solusi yang diberikan (Yasir et al, 2020 & 

Yasir, 2023).  

2. Penyusunan program oleh tim pendamping 

Hasil FGD secara intensif antara tim pendamping dengan mitra memunculkan solusi terbaik. 

Solusi terbaik yang diberikan adalah penyuluhan tata kelola TOGA sesuai arsitektur lanskap 

pesantren dan melakukan pelatihan budidaya tanaman TOGA secara praktik langsung. Solusi ini 

sesuai dengan masalah dan kebutuhan mitra dan berbasis pada keilmuan tim yaitu ke-IPA-an dan 

teknik/teknologi. 

3. Penyuluhan tata kelola TOGA dengan ceramah interaktif 

Penyuluhan tata kelola TOGA dilakukan dengan 2 tahapan yaitu: a) pretest, dan b) penyampaian 

materi dengan ceramah interaktif. Pretest dilakukan kepada peserta untuk mengukur tingkat 

keterampilan awal dari mitra terkait tata kelola TOGA. Instrumen pretest berupa 10 pertanyaan 

multiple choice dengan pilihan jawaban 4 (A-D). Sepuluh pertanyaan pada pretest berisikan 5 hal 

tentang definisi, macam-macam tanaman TOGA, fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan 

cara mengelola pembudidayaan tanaman TOGA. Masing-masing hal terdiri dari 2 pertanyaan 

yang memiliki bobot penskoran sama (10) sehingga menggambarkan tingkat keterampilan awal 

dari mitra terkait tata kelola TOGA dengan rentang nilai 0 (terendah) sampai 100 (tertinggi). 

Kelima soal essay tersebut disusun secara urut dan dinilai kelayakannya kepada validator ahli 

berdasarkan aspek konstruksi, isi dan bahasa. Hasil validasi instrumen pretest memperoleh rata-

rata skor validitas 86,46% (kategori sangat layak) dan rata-rata skor reliabilitas 96,43% (kategori 

reliabel). Hasil pengisian instrumen pretest oleh sivitas pondok pesantren PPPM RAM kemudian 
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Setelah dilakukan pretest, maka dilanjutkan dengan 

penyampaian materi seputar arsitektur lanskap sesuai ketersediaan lahan kosong pesantren, 

definisi, macam-macam tanaman TOGA, fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan cara 

mengelola pembudidayaan tanaman TOGA yang dilakukan dengan ceramah interaktif. 

4. Praktik pelatihan budidaya tanaman TOGA secara langsung 

Hasil penyuluhan tata kelola TOGA dengan ceramah interaktif kemudian dipraktikkan di 

lapangan. Mitra diajari dan diajak oleh tim pendamping melakukan praktik pelatihan budidaya 

tanaman TOGA secara langsung. Sebelum kegiatan praktik pelatihan ini, tim pendamping telah 

menyiapkan tempat tanam, alat dan bahan yang kemudian menjadi hak milik mitra untuk 

dilakukan produksi secara mandiri dan berkelanjutan. Tanaman TOGA dibudidayakan pada 

tempat rak susun hidroponik TOGA secara bergantian antara sivitas pondok pesantren laki dengan 

perempuan. Pelatihan budidaya tanaman TOGA dilakukan dengan meletakkan tanah yang sudah 

dicampur dengan sekam dan pupuk kompos, menanam jenis-jenis tanaman TOGA sesui dengan 

deret rak susun hidroponik TOGA, menata tanaman TOGA yang ditanam, mengalirkan air untuk 

irigasi tanaman TOGA, dan meletakkan rak susun hidroponik TOGA pada tempat yang aman, 

terkena cahaya, dan suhu optimal. Selanjutnya, posttest di akhir kegiatan dilakukan untuk 

mengukur tingkat keterampilan mitra terkait tata kelola TOGA setelah dilakukan penyuluhan. 

Instrumen posttest yang digunakan, hasil validasi, dan cara menganalisis hasil postest sama 

dengan instrumen pretest di atas.  

Dari kegiatan PKM yang dilakukan melalui 4 tahapan di atas, maka mitra diharapkan dapat 

memenuji indikator keberhasilan PKM. Indikator keberhasilan sebagai dampak dari PKM ini adalah 

meningkatnya keterampilan sivitas pondok pesantren PPPM RAM sebagai upaya kesehatan mandiri 

setelah program PKM. Peningkatan keterampilan sivitas pondok pesantren PPPM RAM sebagai 

upaya kesehatan mandiri dilihat dari hasil pretest dan postest sebelum dan sesudah implementasi 

budidaya dan pemanfaatan TOGA. Hal ini supaya PKM yang dilaksanakan dapat teratur dan terukur 

sesuai tujuan dan manfaat PKM yang diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Peningkatan Keterampilan Sivitas Pondok 

Pesantren Dalam Pengelolaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) Sebagai Pemenuhan Derajat 

Kesehatan telah dilaksanakan dengan mendapatkan hasil. Adapun hasil PKM ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Hasil Focus Group Discussion (FGD) antara tim pendamping dengan mitra 

Pada FGD terjadi diskusi interaktif dan intensif antara tim pendamping dengan PPPM RAM 

selaku mitra. Metode FGD dipilih karena FGD sebagai cara pengambilan data kualitatif untuk 

penelitian terapan/sosial. Selain itu, FGD dilakukan supaya program yang dilaksanakan memang 

benar-benar dari, oleh, untuk mitra sehingga menimbulkan rasa tanggung jawab lebih kepada mitra 

untuk melaksanakan dan menjaga keberlangsungan dan keberlanjutan program PKM sampai berakhir. 

FGD antara tim pendamping dengan mitra dilaksanakan pada tanggal 9 September 2024 di 

kantor PPPM RAM Kamal Bangkalan. Kegiatan ini dipandu oleh DPL sebagai moderator dan tim 

pendamping sebagai notulis merangkap peserta FGD. Peserta FGD meliputi PPPM RAM selaku mitra 

yang dihadiri oleh Ketua Pondok PPPM RAM, Bendahara sekaligus admin PPPM RAM, perwakilan 

santri dan guru dan pengurus RT. Dari FGD diperoleh hasil gambaran PPPM RAM yang ingin 

meningkatkan derajat kesehatan sivitas pesantren karena sivitas pesantren banyak yang mengeluh 

sakit dan belum ada cara pertolongan pertama sedini mungkin dari PPPM RAM. PPPM RAM ingin 

memaksimalkan pengembangan ruang terbuka hijau pondok pesantren yang didukung dengan adanya 

POSKESTREN untuk menginisiasi tanaman obat keluarga (TOGA). Harapan pihak mitra menjadikan 
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TOGA sebagai pemenuhan derajat kesehatan sivitas pesantren yang dikelola dengan baik dan sebagai 

cara pertolongan pertama sedini mungkin dari PPPM RAM ketika ada sivitas pesantren yang sakit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan FGD antara Tim Pendamping dengan Mitra 

2. Hasil penyusunan program oleh tim pendamping 

Setelah dilaksanakan FGD antara tim pendamping dengan mitra, maka pada tanggal 11 

September 2024 bertempat di kampus Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dan PPPM RAM 

dilaksanakan pertemuan antar tim pendamping yang terdiri dari dosen Pendidikan IPA UTM, dosen 

Teknik Mekatronika UTM, dan Mahasiswa MBKM KKNT Membangun Desa. Tujuan dari pertemuan 

ini adalah untuk mematangkan solusi dan program sesuai dengan masalah dan kebutuhan mitra dan 

berbasis pada keilmuan tim yaitu ke-IPA-an dan teknik/teknologi, serta jadwal pelaksanaan kegiatan 

yang telah disusun. Hasil penyusunan program yang dilakukan tim pendamping dari kegiatan ini 

adalah kesepakatan untuk melaksanakan (a) penyuluhan tata keloa TOGA sesuai arsitektur lanskap 

pesantren dan melakukan (b) pelatihan budidaya tanaman TOGA secara praktik langsung, serta 

dokumentasi selama kegiatan berlangsung tertera pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyusunan Program oleh Tim Pendamping 

3. Hasil penyuluhan tata kelola TOGA dengan ceramah interaktif 

Tanaman TOGA terdiri dari beberapa jenis meliputi jahe (Zingiber officinale), kunyit 

(Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga), lengkuas (Languas galanga), temulawak 

(Curcuma zanthorrizha), merica (Piper sp.), ketumbar (Coriandrum sativum), pala (Myristica 

fragrans), kayu manis (Cinnamomum zeylanicum), cengkih (Syzgium aromatica), sirih (Piper bettle). 

Setiap jenis tanaman TOGA memiliki karakteristik dan perlakuan yang berbeda. Oleh karena itu, tata 

kelola TOGA disampaikan kepada sivitas pesantren PPPM RAM sesuai standar mutu.  
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Penyuluhan tata kelola TOGA kepada mitra dilakukan pada tanggal 14-15 September 2024 

bertempat di Aula PPPM RAM. Peserta penyuluhan tata kelola TOGA sebanyak 86 orang, yang 

terdiri dari 32 orang laki-laki dan 54 orang perempuan. Aktivitas penyuluhan tata kelola TOGA 

dilakukan dengan 2 tahapan yaitu: a) pretest, dan b) penyampaian materi dengan ceramah interaktif.  

Pretest dilakukan kepada peserta untuk mengukur tingkat keterampilan awal dari mtra terkait 

tata kelola TOGA. Soal pretest terdiri dari 10 pertanyaan multiple choice dengan pilihan jawaban 4 

(A-D). Sepuluh pertanyaan pada pretest berisikan 5 hal tentang definisi, macam-macam tanaman 

TOGA, fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan cara mengelola pembudidayaan tanaman 

TOGA. Masing-masing hal terdiri dari 2 pertanyaan yang memiliki bobot penskoran sama (10) 

sehingga menggambarkan tingkat keterampilan awal dari mitra terkait tata kelola TOGA dengan 

rentang nilai 0 (terendah) sampai 100 (tertinggi).  

Hasil pretest didapatkan bahwa keterampilan sivitas pondok berada pada tingkat rendah dengan 

skor 9 (Lihat Gambar 7). Sivitas pondok PPPM RAM hanya dapat menjawab definisi TOGA dan 

macam-macam tanaman TOGA dengan benar, sedangkan fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, 

dan cara mengelola pembudidayaan tanaman TOGA masih salah menjawab. Hal ini dikarenakan 

sivitas pondok PPPM RAM hanya mengetahui dan mengenal jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat, 

namun belum mengetahui fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan cara mengelola 

pembudidayaan tanaman TOGA yang baik dan benar sesuai ketersediaan lahan dan kontur geografis 

lingkungan PPPM RAM. Pengetahuan guru dan siswa masih terbatas pada tanaman hias.  

Setelah mengerjakan pretest, tim pendamping menyampaikan materi seputar arsitektur lanskap 

sesuai ketersediaan lahan kosong pesantren, definisi, macam-macam tanaman TOGA, fungsi dan 

manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan cara mengelola pembudidayaan tanaman TOGA yang dilakukan 

dengan ceramah interaktif berbantuan media pembelajaran slide power point dan buku arsitektur 

lanskap TOGA berbasis pesantren dan buku potensi desa/PPPM RAM selama 3 jam. Sebelum 

penyampaian materi, sivitas pesantren diharapkan sudah memiliki data luas lahan ruang terbuka hijau 

yang akan dibuat taman TOGA. Selama penyampaian materi, sivitas pesantren juga diminta membuat 

desain/rancangan arsitektur lanskap sesuai ketersediaan lahan kosong sebagai gambaran tempat tanam 

TOGA. Dokumentasi kegiatan pelaksanaan pretest dan penyampaian materi disajikan pada Gambar 4. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pretest dan Penyampaian Materi 

4. Hasil praktik pelatihan budidaya tanaman TOGA secara langsung 

Pemahaman sivitas pesantren PPPM RAM selaku peserta kegiatan dan mitra tentang tata kelola 

TOGA dari hasil penyuluhan kemudian diimplementasikan secara nyata dalam bentuk praktik. Praktik 

yang dilakukan berupa pelatihan budidaya tanaman TOGA secara praktik langsung di lapangan. 

Sebelum kegiatan praktik pelatihan ini, tim pendamping telah menyiapkan tempat tanam, alat dan 

bahan yang kemudian menjadi hak milik mitra untuk dilakukan produksi secara mandiri dan 

berkelanjutan. Budidaya tanaman TOGA dilakukan di tempat rak susun hidroponik TOGA yang 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
151 

sudah disiapkan. Sivitas pesantren PPPM RAM secara bergantian antara laki-laki dengan perempuan 

menanam TOGA, yang diawali dengan meletakkan tanah yang sudah dicampur dengan sekam dan 

pupuk kompos, menanam jenis-jenis tanaman TOGA sesuai dengan deret rak susun hidroponik 

TOGA, menata tanaman TOGA yang ditanam, mengalirkan air untuk irigasi tanaman TOGA, dan 

meletakkan rak susun hidroponik TOGA pada tempat yang aman, terkena cahaya, dan suhu optimal 

didampingi oleh tim pendamping pengabdian. Hal ini menunjukkan budidaya tanaman TOGA sesuai 

dengan arsitektur lanskap sesuai ketersediaan lahan kosong pesantren dari kegiatan nomor 3 di atas. 

Terlihat mitra sangat terlibat aktif, antusias, dan bersemangat termotivasi untuk praktik langsung 

sehingga mitra mendapatkan pengalaman nyata praktik tata kelola dan budidaya TOGA. Namun, juga 

terdapat tantangan yang harus dihadapi selama praktik pelatihan budidaya tanaman TOGA secara 

langsung yaitu penyesuaian kondisi cuaca yang ekstrem di pulau Madura sehingga dikhawatirkan 

akan mempengaruhi keberlangsungan TOGA yang sudah ditanam. Karena TOGA yang ditanam 

sangat menyesuaikan dengan faktor abiotik seperti suhu, pH, cuaca, kelembaban, nutrisi dari pupuk, 

dan kadar air yang disiramkan sehingga berdampak pada optimalisasi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman TOGA. Dokumentasi kegiatan praktik pelatihan budidaya tanaman TOGA 

secara langsung disajikan pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Praktik Pelatihan Budidaya Tanaman TOGA secara Langsung 

Kegiatan PKM diakhiri dengan tahapan posttest. Posttest dilakukan untuk mengukur tingkat 

keterampilan mitra terkait pengelolaan TOGA setelah dilakukan penyuluhan materi dan praktik 

pelatihan budidaya. Soal posttest yang diberikan sama dengan soal pretest. Adapun dokumentasi 

pelaksanaan postest dijelaskan pada Gambar 6, serta rangkuman hasil pretest dan postest ditampilkan 

pada Gambar 7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Posttest 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
152 

 
Gambar 6. Rangkuman Hasil Pretest dan Postest 

Hasil postest didapatkan bahwa keterampilan sivitas pondok berada pada tingkat sangat tinggi 

dengan skor 100 (Lihat Gambar 7). Setelah dilakukan pendampingan dan praktik langsung budidaya 

dan pemanfaatan TOGA, sivitas pondok PPPM RAM mampu menjawab definisi TOGA dan macam-

macam tanaman TOGA, fungsi dan manfaat TOGA, khasiat TOGA, dan cara mengelola 

pembudidayaan tanaman TOGA dengan benar. Hal ini dikarenakan sivitas pondok PPPM RAM telah 

diberikan pengetahuan tentang seluk beluk TOGA dan pemanfaatannya, serta dilatihkan keterampilan 

mengelola dan membudidayakan TOGA dengan baik dan benar sesuai ketersediaan lahan dan kontur 

geografis lingkungan PPPM RAM dalam PKM. PKM yang dilakukan sangat membantu sivitas 

pondok PPPM RAM dalam memahami pentingnya TOGA untuk dibudidayakan dan dimanfaatkan 

sebagai upaya kesehatan mandiri di lingkungan pesantren. Menurut Nurlina et al. (2019) dan Irwan et 

al. (2018), pekarangan jika dimanfaatkan secara konseptual dengan pendekatan ekosistem dan 

memperhatikan semua kepentingan keluarga serta lingkungan, dapat meringankan beban keuangan 

keluarga dan pesantren serta meningkatkan kualitas hidup. 

 

PENUTUP 

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa pengabdian kepada 

masyarakat melalui budidaya dan pemanfaatan TOGA dapat meningkatkan keterampilan sivitas 

pondok pesantren sebagai upaya kesehatan mandiri yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

keterampilan dalam mengelola dan pembudidayaan TOGA serta pemanfaatan TOGA guna 

mengupayakan kesehatan secara mandiri. Pendampingan lebih lanjut diperlukan untuk melatih sivitas 

pesantren mendesain rak susun hidroponik dan promosi TOGA di lingkungan pesantren. 
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Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman serealia bernilai ekonomi 

tinggi di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

di mana jagung menjadi komoditas penting bagi masyarakat setempat. Namun, 

produktivitas jagung di wilayah ini masih rendah karena penggunaan benih lokal 

dan teknik budidaya yang kurang optimal. Tujuan dari Program Dana Padanan 

2024 di kabupaten TTS ini adalah untuk memperkenalkan varietas unggul jagung 

Nusa 01 kepada petani di Desa Oebobo, Kecamatan Batu Putih, serta 

meningkatkan keterampilan budidaya melalui kegiatan diseminasi dan 

intensifikasi. Metode yang digunakan dalam Program dana padanan ini meliputi 

sosialisasi, pendampingan teknis budidaya, serta monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk memastikan penerapan teknik budidaya yang tepat oleh para petani. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan petani 

dalam budidaya jagung, dengan potensi produksi yang mencapai 10-12 ton/ha 

menggunakan varietas Nusa 01. Penerapan teknik budidaya yang tepat serta 

penggunaan varietas unggul seperti Nusa 01 dapat meningkatkan produktivitas 

jagung, mendorong kemandirian benih, serta meningkatkan efisiensi produksi di 

wilayah Nusa Tenggara Timur. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) sebagai salah satu tanaman serealia paling populer dan bernilai ekonomi 

tinggi di Indonesia khususnya Nusa tenggara Timur. Sebagai salah satu komoditi yang memiliki 

banyak kandungan khususnya kaya akan protein dan karbohidrat (Sugiharto et al., 2024). Masih 

banyak masyarakat menjadikan jagung sebagai makanan utama khususnya di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan. 

Desa Oebobo merupakan salah-satu desa di kecamatan Batu putih yang memiliki potensi 

untuk budidaya tanaman jagung. Pada umumnya petani masih menggunakan benih jagung yang sudah 

ditanam sebelumnya sehingga tingkat produktivitas jagung relatif rendah (Ngabu & Iriany, 2023). 

luas panen kabupaten Timor Tengah Selatan yang tidak stabil mengalami peningkatan di tahun 2019 

(78,449 t) luas panen terus mengalami penurunan di tahun 2020 (70940 t), 2021 (70,213 t) hingga 

tahun 2022 (73,490 t), hal ini juga sejalan dengan luas panen provinsi juga mengalami penurunan 

dari tahun 2019 (335,901 t) terus mengalami penurunan hingga tahun 2022 (280,502 t). lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen Jagung Menurut Kabupaten/Kota (hektar) 

 
Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

 

Serangan hama dan penyakit, seperti bulai, menjadi salah satu tantangan utama dalam budidaya 

jagung di Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. Hama ini merusak jaringan 

tanaman, menghambat pertumbuhan, dan menyebabkan penurunan kualitas serta kuantitas hasil panen. 

Selain itu, penyakit bulai, yang disebabkan oleh patogen tertentu, dapat menyebar dengan cepat 

terutama di lahan yang pengelolaannya kurang optimal (Sugiharto et al., 2024). Tanaman yang 

terinfeksi bulai sering kali menunjukkan gejala daun menguning dan mengering, yang pada akhirnya 

mengakibatkan tanaman gagal menghasilkan biji yang layak panen. Penggunaan pupuk dan insektisida 

yang tepat dan teratur sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan pemupukan yang 

optimal, tanaman jagung dapat memperoleh nutrisi yang cukup untuk memperkuat daya tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit. Selain itu, insektisida berfungsi sebagai pengendalian langsung terhadap 

serangga dan organisme pengganggu, sehingga mengurangi risiko serangan yang berlebihan. Penerapan 

metode ini terbukti mampu meningkatkan produktivitas jagung hingga mencapai 10 ton per hektar, 

sebuah pencapaian yang signifikan dibandingkan dengan praktik budidaya konvensional tanpa 

penggunaan pupuk dan insektisida yang memadai. 

Benih Nusa 01 merupakan benih jagung hibrida unggul bersertifikasi baik dengan persentase 

tumbuh yang sangat cocok untuk dibudidayakan (Sugiharto et al., 2023). Dengan perlakuan penanganan 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan produksi mencapai 10 – 12 ton/ha. Dengan produksi hasil 

tersebut, varietas Nusa 01 didiseminasikan pada petani yang terdapat di desa Oebobo, Kecamatan Batu 

Putih. Tujuan program dana padanaan untuk memperkenalkan varietas jagung Nusa 01 kepada petani 

melalui diseminasi dan temu lapangan bersama dinas kabupaten dan provinsi NTT. Peningkatan 

produksi jagung akan tercapai jika teknik budidaya yang dilakukan secara teratur dengan proses 

pengolahan lahan, pemupukan yang teratur, penyiangan, pemberantasan hama, dan memastikan sistem 

irigasi yang efektif dan efisien (Wardana, 2024). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan melakukan studi lapangan melalui wawancara petani, 

studi pustaka dari berbagai literatur, identifikasi masalah, perumusan masalah, sosialisasi dan 

monitoring yang ditujukan untuk program pengabdian pada kelompok tani yang berperan langsung 

dalam budidaya jagung varietas unggul yakni benih jagung Nusa 01. 

Keikutsertaan Kelompok tani dalam sosialisasi ini dengan perannya sebagai audiens dan tim 

pengabdi sebagai narasumber. Pendampingan materi yang diberikan adalah teknik budidaya yang 

seharusnya dilakukan petani, terutama dalam penetapan jarak tanam dan pemberian pupuk, baik dosis, 

waktu, begitu pun dengan cara aplikasi pada tanaman jagung. Selain itu, materi tentang penanganan 

pasca panen jagung juga menjadi salah satu materi dalam pengabdian ini. Dilakukannya pendampingan 

secara berkala mulai dari proses pengolahan lahan, penanaman jagung, pemupukan hingga proses 

pascapanen, kelompok tani dibekali dengan skill bagaimana memproduksi jagung dengan berbagai 

produk olahan turunan dengan melakukan praktik secara rutin. Dalam program ini monitoring juga 

dilakukan secara rutin untuk memastikan perkembangan baik di lahan budidaya maupun di unit 

pengolahan pascapanen. Adapun prosedur kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut.  
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Gambar 1. Bagan Prosedur Kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Diseminasi  

 Kegiatan sosialisasi ditujukan untuk menyampaikan rencana diseminasi penanaman jagung 

Nusa 01. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh petani dan unsur pemerintah daerah dari desa Oebelo, 

kecamatan batu Putih, kabupaten Timor tengah selatan. Pemerintah daerah diwakili oleh kepala desa 

Oebobo menyambut baik rencana kegiatan ini dan berharap agar varietas yang diperkenalkan dapat 

membantu petani untuk meningkatkan produktivitas usaha tani jagung. 

 

 
Gambar 2. Kunjungan Dinas Pertanian Provinsi NTT di Kelompok Tani Nunu Baam Faun. 

Kegiatan ini memperkenalkan beberapa keunggulan dari varietas Nusa 01, umumnya keunggulan 

varietas ini pada penggunaan di lahan dengan kondisi kombinasi cekaman kekeringan dengan nitrogen 

rendah. Dengan demikian diharapkan varietas Nusa 01 dapat meringankan beban biaya usaha tani 

terutama untuk biaya pupuk nitrogen yang umumnya dibutuhkan dalam jumlah yang sangat banyak 

bagi pertumbuhan jagung. 

 

Diseminasi Jagung Hibrida Varietas Nusa 01 

Diseminasi jagung Nusa 01 sebagai proses pengenalan dan penyebaran varietas jagung sintetik 

nusa 01 kepada petani di Kabupaten TTS. Jagung Nusa 01 adalah varietas jagung hibrida yang 

dikembangkan oleh Universitas Brawijaya dan Universitas Nusa Cendana dalam program Dana 

Padanan 2024. Keunggulan dari varietas Nusa 01 yakni tahan terhadap kekeringan dan serangan hama 

penyakit serta produktivitas yang tinggi. 
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Gambar 3. Proses Pemupukan di Lahan Budidaya Kelompok Tani Nunu Baan Faun 

Tujuan utama diseminasi ini adalah untuk memperkenalkan varietas jagung yang memiliki 

potensi hasil yang tinggi, serta untuk menciptakan kemandirian benih jagung dan efisiensi saprodi 

khususnya pupuk, serta teknologi informasi yang mendukung akselerasi program TJPS. Tingkat adopsi 

varietas  unggul jagung di daerah ini masih tergolong rendah, pada tahun 2023 pemerintah provinsi NTT 

memasukkan varietas Lamuru dalam program benih bersubsidi untuk mendukung kebijakan pemerintah 

provinsi NTT. Namun, hingga saat ini pemerintah terus mendukung melalui dinas ketahanan pangan 

provinsi dengan menghadirkan benih varietas unggul Nusa 01 melalui program padanan. 

 

Intensifikasi Budidaya Jagung 

Indonesia adalah Negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani salah 

satu cara untuk meningkatkan produksi dengan Intensifikasi budidaya pertanian yang dapat membantu 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian. intensifikasi adalah usaha untuk meningkatkan 

pendayagunaan lahan pertanian yang sudah ada dengan usaha tani, intensifikasi usaha tani yang penuh 

dapat meningkatkan hasil produksi (Sugiharto et al., 2022) 

 

 
Gambar 4. Monitoring Lahan Nunu Baam Faun 

Dengan melibatkan  penggunaan varietas hibrida yang memiliki potensi hasil tinggi Varietas dari 

Nusa 01 dikembangkan untuk meningkatkan produksi jagung di Indonesia terkhusus di Nusa Tenggara 

Timur melalui perbaikan teknik budidaya dan penggunaan pupuk yang seimbang. Upaya dari 

intensifikasi juga melibatkan pengaturan pola tanam yang efektif, proses pemupukan dan juga pola 

pengairan yang baik di lahan kering maupun sawah untuk peningkatan produktivitas jagung. 

 

PENUTUP 

Jagung (zea mays L.) merupakan tanaman serealia penting di Nusa Tenggara Timur, khususnya 

di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Meskipun produksi jagung masih tergolong rendah karena 

penggunaan benih lokal, serangan hama, dan penggunaan pupuk yang tidak optimal, pengenalan 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
158 

Varietas jagung hibrida unggul seperti Nusa 01 melalui program diseminasi diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas hingga 10 -12 Ton/Ha. Pendampingan teknik budidaya, pemupukan, 

pemupukan, pengendalian hama, dan penanganan pascapanen menjadi kunci keberhasilan. Intensifikasi 

budidaya melalui varietas hibrida seperti Nusa 01 diharapkan mampu meningkatkan kemandirian benih, 

efisiensi produksi, dan kemandirian pangan di NTT. 

Penanaman jagung varietas Nusa 01 dilakukan pada lahan percobaan seluas 10 hektar yang dibagi 

ke dalam tujuh kelompok tani di lima lokasi di Desa Oebobo, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Timor 

Tengah Selatan. Proses penanaman dimulai dengan persiapan lahan yang dilakukan satu minggu 

sebelumnya untuk memastikan tanah menjadi gembur, sehingga mampu menopang pertumbuhan benih 

secara optimal. Jarak tanam yang digunakan adalah 70 cm x 30 cm, dengan dua tanaman per lubang. 

Penanaman dilakukan dengan metode tunggal dan benih kemudian ditutup dengan gemburan tanah. 

Pemupukan dilakukan dua kali, yaitu pada umur 10-14 hari setelah tanam (HST) dan pada umur 40-44 

HST, untuk memastikan tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup pada tahap-tahap pertumbuhan 

kritis. 
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Desa Oro Gading, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, Indonesia, 

merupakan sentra produksi kopi dengan luas 533,0 Ha dan populasi sekitar 1.403 

penduduk. Meskipun kaya akan sumber daya alam, petani kopi di Desa Oro 

Gading menghadapi tantangan serius seperti keterbatasan pengetahuan dan 

fasilitas pengolahan kopi yang memadai, pendapatan stagnan, dan cacat produksi. 

Program pemberdayaan petani kopi dirancang untuk meningkatkan kualitas dan 

daya saing produk kopi melalui fermentasi anaerob kopi. Dengan meningkatkan 

pengetahuan petani, diharapkan masyarakat dapat menghasilkan biji kopi 

berkualitas tinggi, meningkatkan pendapatan ekonomi, dan meningkatkan 

kesejahteraan di Desa Oro Gading. Metode pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari 

penyuluhan interaktif, demonstrasi langsung, praktik langsung, dan dilakukan 

evaluasi hasil. Hasil implementasi program diikuti dengan jumlah peserta 20 orang 

terdiri 63,64% Perempuan dan 36,36% laki-laki. Pada program ini tingkat 

pengetahuan masyarakat mengalami peningkatan dengan adanya materi dan 

praktik langsung sehingga mendukung dan merangsang motivasi masyarakat 

untuk mengembangkan kopi bercita rasa tinggi hasil fermentasi anaerob di desa 

Orogading. Hal ini sejalan dengan beberapa tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) yang tertuang pada poin 1 dan 12 dalam peningkatan komoditi pertanian 

berbasis varietas lokal. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Desa Oro Gading yang terletak di kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, 

Indonesia, memiliki luas 533,0 Ha yang terdiri dari empat dusun, yaitu Dusun Pattalassang, Dusun Oro, 

Dusun Bajiminasa, dan Dusun Matilu. Meskipun hanya berjarak 37 Km dari ibukota kabupaten, desa 

ini tetap tergolong sebagai wilayah pedesaan yang mempertahankan identitasnya yang khas. Kondisi 

geografisnya yang terletak di daerah pegunungan yang tanahnya subur dan ditumbuhi oleh beragam 

jenis pohon, sehingga menjadi pusat kehidupan masyarakat yang menggantungkan mata pencaharian 

pada sektor pertanian dan perkebunan. Potensi alam yang dimiliki oleh desa ini menjadi latar belakang 

bagi mayoritas penduduknya untuk menggeluti profesi sebagai petani. Namun, meskipun memiliki 

kekayaan sumber daya alam yang besar khususnya kopi, petani di Desa Oro Gading menghadapi 

tantangan serius terutama dalam hal pengetahuan dan fasilitas pengolahan kopi yang tidak memadai 

untuk dapat bersaing di pasar kopi yang semakin kompetitif. 

Populasi petani kopi di Oro Gading cukup besar, tetapi pendapatan mereka masih belum 

mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan harga jual kopi yang stagnan sekitar Rp. 120.000 / Kg. Hal 

tersebut terjadi akibat produk yang dihasilkan tidak bervariasi dari segi rasa sehingga kendala ini harus 

diatasi untuk meningkatkan daya saing produk. Bagi seorang penikmat kopi, cita rasa sangatlah penting

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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untuk dapat dibandingkan dan dibedakan yang memiliki aroma dan rasa yang khas terbaik (Rahman et 

al., 2024). Kurangnya pengetahuan dan inisiatif dalam meningkatkan kualitas rasa kopi menjadi 

penghambat utama dalam menemukan solusi yang tepat. Melihat semua rangkaian permasalahan 

tersebut terlihat bahwa solusi konkret sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini. 

Pendampingan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam proses 

pengolahan kopi dengan metode anaerob agar kualitas biji kopi yang dihasilkan mencapai konsistensi 

pada cita rasa dan kompleksitas rasa kopi. Langkah inovatif ini, diharapkan produk kopi dari petani di 

Desa Oro Gading dapat menjadi daya tarik bagi pasar pecinta kopi, memberikan peluang untuk 

menetapkan harga yang lebih tinggi dan mengangkat taraf ekonomi Masyarakat sehingga berpotensi 

menciptakan kondisi kesejahteraan yang lebih baik dalam jangka panjang.  

 

METODE PELAKSANAAN  

1. Tahap Persiapan Kegiatan 

Pertemuan secara luring bersama mitra yaitu Kepala Desa dan petani kopi di Desa Orogading, 

Kabupaten Bulukumba untuk melakukan koordinasi awal persiapan implementasi program. Tim 

berfokus pada identifikasi masalah yang dihadapi petani kopi terkait dengan cita rasa kopi yang 

dihasilkan dan kebutuhan alat dan bahan yang dibutuhkan termasuk ruang pertemuan, pengeras 

suara, dan power point yang dibutuhkan saat pelatihan. 

2. Implementasi Program 

Metode yang akan digunakan dalam mengimplementasikan program ini terdiri dari penyuluhan 

interaktif, demonstrasi langsung, dan praktik langsung bersama mitra dalam pembuatan fermentasi 

kopi dengan metode anaerob. Pemberian materi dilaksanakan selama 90 menit, demonstrasi yang 

dilakukan dengan menyediakan buku saku untuk peserta, dan setelah itu praktik bersama yang 

melibatkan pemateri dan masyarakat dalam membuat langsung alat fermentasi. 

3. Evaluasi hasil 

Setelah implementasi dilakukan tahapan selanjutnya adalah melakukan evaluasi hasil. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan survey pre dan post-test yang berisi tentang pertanyaan nama, umur, 

pekerjaan, dan pengetahuan proses pengolahan kopi untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan 

pelaksanaan program pengabdian kepada Masyarakat Desa Orogading dan mengidentifikasi hal-

hal yang potensial perlu dikembangkan ke depan melalui wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keadaan Umum Lokasi 

Desa Orogading merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kindang, Kabupaten 

Bulukumba, Desa tersebut memiliki empat dusun di antaranya Bajiminasa, Oro, Pattallasang, dan 

Dusun Matilu. Masyarakat Desa Orogading sebagian besar mengelola lahannya dengan menanam jenis-

jenis komoditi yang bernilai ekonomi seperti cengkeh, padi, nilam, dan kopi. Komoditi tersebut 

merupakan sumber penghasilan utama Masyarakat yang bekerja sebagai petani di Desa Orogading. 

Kopi yang dihasilkan oleh masyarakat tersebut sebagian besar hanya untuk konsumsi pribadi, dan 

sisanya akan di jual dalam bentuk biji kopi. 

 

2. Implementasi Kegiatan 

Pada program fermentasi kopi metode anaerob langkah utama yaitu implementasi program. 

Langkah awal yang dilakukan oleh tim yaitu melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah desa Oro 

gading perihal menyampaikan maksud dan tujuan, rencana waktu pelaksanaan. Selain itu, memastikan 

bahwa pemerintah mengakomodir kegiatan tersebut dengan menghimbau Masyarakat khususnya petani 

kopi untuk hadir sehingga implementasi program dapat terlaksana dengan baik. Adapun peserta yang 

hadir dalam kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Peserta yang hadir dalam kegiatan pendampingan fermentasi kopi dengan metode anaerob 

didominasi oleh perempuan sebesar 63.64% dengan rentang umur 24-39 tahun. Adapun sisanya 36.36% 

merupakan peserta laki-laki berumur 30 - 46 tahun. Usia para peserta ini masih dalam masa produktif 

(Gambar 1). Febianti et al. (2023) menjelaskan usia produktif sebagai tenaga kerja adalah 15-60 tahun, 

pada kategori usia produktif ini akan sejalan dengan peningkatan produktivitas kerja.  

Pemberian materi dilakukan selama kurang lebih 90 menit untuk memberikan materi tentang 

kelebihan produk kopi hasil fermentasi dan tahapan-tahapan pembuatan alat fermentasi dengan metode 

anaerob sehingga memiliki cita rasa yang khas. Pemberian materi diperlukan peserta untuk menunjang 

pengetahuan yang lebih mendalam sehingga menjadi dasar untuk terampil (Wardahni et al., 2015). 

Adapun pelatihannya dilakukan secara hands on oleh peserta yang didampingi langsung dosen dan 

mahasiswa (Gambar 2 dan 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahapan pembuatan alat fermentasi dengan metode anaerob dimulai dari sortasi biji kopi, 

perendaman, pulping, fermentasi anaerob, pencucian, hulling, dan penjemuran. Proses fermentasi kopi 

melibatkan langkah-langkah khusus antara biji kopi, mikroorganisme, dan oksigen sehingga produk 

akhirnya memiliki cita rasa kopi seperti kopi wine. Selain itu, metode fermentasi juga meningkatkan 

kompleksitas rasa, menghasilkan profil rasa yang lebih dalam dan beragam, termasuk aroma buah, 

bunga, cokelat, dan bahkan aroma rempah-rempah (Faza dan Maligan, 2023). Pada pelaksanaannya 

Masyarakat sangat antusias dan tertarik untuk pengembangan produk kopi fermentasi, sebab selama ini 

Masyarakat hanya mengolah kopi secara tradisional yaitu dengan menjemur di bawah sinar matahari 

langsung tanpa melalui tahapan proses fermentasi anaerob. Gambar 2 menunjukkan saat pengenalan 

Gambar 1. Distribusi Jenis Kelamin Peserta Pelatihan 

Gambar 2. Pemberian Materi PKM Gambar 3. Praktik Pembuatan Tabung Fermentasi 
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alat-alat fermentasi sederhana yang dapat dibuat secara mandiri oleh Masyarakat dengan memanfaatkan 

peralatan yang mudah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Desa Orogading yang hadir pengabdian sebanyak 20 orang. Sebelum pemberian 

materi, dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang fermentasi kopi metode 

anaerob, hasilnya sebanyak 45,45% sedikit tahu dan 40,91% tidak tahu terkait fermentasi kopi ini, baik 

secara teori maupun praktik fermentasi kopi. Namun terdapat kelompok masyarakat yang telah 

mengetahui metode fermentasi anaerob yaitu 13,64%. Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

implementasi, maka dilakukan evaluasi melalui post-test kepada Masyarakat. Hasil evaluasi program 

menunjukkan kenaikan pengetahuan masyarakat yang signifikan sebesar 100%.  

Selama proses implementasi program ditemukan beberapa hal yang menjadi hambatan 

pengolahan kopi masyarakat, seperti pengolahan ceri kopi hanya secara tradisional. Proses tersebut 

berupa teknik petik asalan atau tanpa sortasi yang disebabkan kurangnya pengetahuan terkait 

pengolahan pasca panen kopi. Kendala lainnya yaitu alat yang dimiliki sangat terbatas dan bergantung 

pada cuaca untuk proses pengeringan ceri kopi. 

 

PENUTUP 

Tingkat pengetahuan masyarakat mengalami peningkatan 100% dengan adanya materi dan 

praktik langsung sehingga mendukung dan merangsang motivasi untuk mengembangkan kopi bercita 

rasa tinggi hasil fermentasi anaerob di desa Orogading. Hal ini sejalan dengan beberapa tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam peningkatan komiditi pertanian berbasis varietas lokal 

khususnya pada poin 1 tentang tanpa kemiskinan dan 12 konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab. Upaya peningkatan perekonomian masyarakat dari produk kopi akan sangat meningkat jika di 

imbangi dengan ketersediaan pasar dan dukungan pemerintah daerah melalui penyediaan alat atau 

teknologi pengolahan kopi dalam skala industri. 
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Gambar 4. Pre-test dan Post-test Implementasi Program 
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Tujuan pelaksanaan kegiatan PkM ini yaitu sebagai berikut: (1) Siswa dan guru 

dapat mengenal konsep etnomatematika; (2) Guru diharapkan mampu 

mengaplikasikan konsep etnomatematika dalam pembelajaran matematika; dan 

(3) Siswa dapat termotivasi dalam mempelajari matematika di sekolah. Metode 

pelaksanaan kegiatan PkM ini terdiri 4 tahapan yang meliputi observasi, 

persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

PkM disimpulkan bahwa para siswa dan guru termotivasi mengikuti kegiatan 

PkM tersebut dikarenakan materi etnomatematika yang dipaparkan Tim PkM 

berkaitan dengan budaya, tradisi, dan praktik sehari-hari masyarakat Amarasi 

Timur. Selama kegiatan PkM, siswa dan guru terlibat aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan Tim PkM. Selain itu, siswa juga dapat menjelaskan konsep 

etnomatematika yang terdapat pada masyarakat Amarasi Timur yang belum 

dipaparkan oleh Tim PkM. Tim PkM juga melakukan evaluasi terhadap 

pemahaman siswa, dimana nilai rata-rata awal diketahui 55 meningkat menjadi 

80. Melalui kegiatan PkM ini diketahui bahwa pengintegrasian etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika dapat memotivasi siswa dalam mempelajari 

materi matematika di sekolah sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian diharapkan guru dapat mengintegrasikan 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 3 Amarasi 

Timur. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting pada semua jenjang 

pendidikan. Hartoyo (2013) menyatakan bahwa salah satu tujuan pengajaran matematika adalah untuk 

membangun kerangka kognitif baru dengan tetap mempertimbangkan kerangka kerja yang ada pada 

siswa. Hal ini menekankan bahwa pendidik harus terlebih dahulu memanfaatkan pengetahuan 

matematika informal siswa yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari ketika mengajar matematika 

formal di sekolah (Ananda, 2018). Melalui pemanfaatan unsur-unsur konkrit yang dihubungkan 

dengan pengalaman siswa sehari-hari dapat menjadi sumber pembelajaran yang relevan (Maure & 

Jenahut, 2022). Budaya lokal merupakan aspek potensial yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong 

inovasi pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis budaya, siswa dapat mempelajari suatu materi 

berdasarkan latar belakang budaya yang dimiliki siswa.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa budaya masyarakat dan 

matematika memiliki kaitan yang sangat erat dan merupakan suatu rumpun ilmu pengetahuan yaitu 

etnomatematika (Maure & Ningsi, 2018). Hadirnya gagasan etnomatematika mampu memperkaya 

pengetahuan matematika yang telah ada pada suatu budaya sebab etnomatematika digunakan untuk 

memahami bagaimana matematika diadaptasi oleh suatu budaya (Jenahut & Maure, 2020). 

Etnomatematika mencakup ide-ide matematika, pemikiran, dan praktik yang dikembangkan oleh

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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semua budaya. Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai suatu program yang bertujuan untuk 

mempelajari cara siswa memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan menggunakan ide-ide 

matematika, konsep, dan praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas 

sehari-hari siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Tim PkM dengan guru matematika di SMA Negeri 

3 Amarasi Timur diketahui bahwa matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran tersulit dan 

kurang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dikarenakan guru kurang 

menyajikan materi matematika secara kontekstual. Materi matematika yang diberikan guru masih 

berupa matematika formal sesuai buku yang diberikan oleh pemerintah. Selain itu, guru belum 

menerapkan pendekatan etnomatematika dalam pelajaran matematika di sekolah. Oleh sebab itu, Tim 

PkM ingin melaksanakan suatu kegiatan pengenalan konsep etnomatematika kepada guru dan seluruh 

siswa SMA Negeri 3 Amarasi Timur. Kegiatan PKM ini berfokus pada pengenalan konsep 

etnomatematika yang berkaitan dengan budaya Amarasi Timur. Etnomatematika adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang menghubungkan konsep matematika dengan budaya, tradisi, dan 

praktik sehari-hari masyarakat lokal (Isnani et al., 2017). Dengan pendekatan ini, guru dan siswa 

diharapkan dapat melihat matematika sebagai ilmu yang tidak terpisah dari kehidupan mereka sehari-

hari, melainkan sebagai bagian yang terintegrasi dan relevan dengan lingkungan sosial dan budaya. 

Etnomatematika Amarasi Timur mencakup berbagai elemen matematika yang dapat ditemui 

dalam tradisi dan praktik budaya masyarakat, seperti motif tenun, pola geometris dalam seni ukir, 

perhitungan tradisional dalam aktivitas perdagangan, dan penggunaan konsep simetri dalam kerajinan 

tangan. Dalam kegiatan ini, siswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar matematika yang 

diaplikasikan dalam kearifan lokal Amarasi Timur. Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu sebagai 

berikut: (1) Siswa dan guru dapat mengenal konsep etnomatematika Amarasi Timur; (2) Guru 

diharapkan mampu mengaplikasikan konsep etnomatematika dalam pembelajaran matematika; dan 

(3) Siswa dapat termotivasi dalam mempelajari matematika di sekolah. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Amarasi Timur, Desa Enoraen, Kecamatan 

Amarasi Timur, Kabupaten Kupang pada bulan April 2024. Tim PkM ini merupakan seluruh dosen 

Program Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas San 

Pedro. Tahapan awal kegiatan PkM ini yaitu observasi di SMA Negeri 3 Amarasi Timur yang 

dilakukan oleh Tim PkM. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk mensurvei lokasi kegiatan PkM 

dan menganalisis kebutuhan masyarakat setempat. Tahapan kedua kegiatan PkM ini yaitu 

mempersiapakan materi PkM dan menentukan waktu pelaksanaan kegiatan PkM. Tim PkM 

menyiapkan materi etnomatematika yang berkaitan dengan masyarakat Desa Enoraen, Kecamatan 

Amarasi Timur. Tim PkM berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk membahas terkait waktu dan 

hal-hal yang perlu dipersiapkan pada saat pelaksanaan kegiatan PkM. Tahapan ketiga PkM ini yaitu 

pelaksanaan kegiatan PkM sesuai waktu yang telah disepakati. Pada tahap ini tim PkM memaparkan 

materi pelatihan yang sudah dipersiapkan sebelumnya kepada seluruh guru matematika dan siswa-

siswi di SMA Negeri 3 Amarasi Timur. Pada tahapan ini juga tim PkM melakukan sesi diskusi dan 

tanya jawab. Tahapan keempat yaitu tim PkM melakukan evaluasi dengan memberikan pertanyaan 

kepada siswa-siswi. Tahapan terakhir yaitu refleksi terkait pelaksanaan kegiatan PkM oleh tim PkM. 

Indikator keberhasilan dalam kegiatan PKM ini, yaitu: (1) Siswa dan guru dapat mengenal konsep 

etnomatematika Amarasi Timur; (2) Guru diharapkan mampu mengaplikasikan konsep 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika; dan (3) Siswa dapat termotivasi dalam mempelajari 

matematika di sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini berfokus pada pengenalan konsep etnomatematika, khususnya yang 

berkaitan dengan budaya masyarakat Amarasi Timur. Kegiatan PkM ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pada tahapan ini, tim PkM melakukan observasi untuk mensurvei lokasi kegiatan PkM dan 

menganalisis kebutuhan masyarakat setempat. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan 

wawancara secara tidak terstruktur kepada ketiga guru mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa matematika masih dianggap sebagai 

mata pelajaran tersulit dan kurang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain 

itu, pada sekolah tersebut belum pernah dikenalkan konsep etnomatematika kepada siswa 

selama pelaksanaan proses pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, tim PkM berinisiatif 

untuk mengenalkan konsep etnomatematika kepada guru matematika dan seluruh siswa SMA 

Negeri 3 Amarasi Timur. 

2. Persiapan  

Pada tahap persiapan, tim PkM melakukan koordinasi dengan kepala sekolah untuk 

menjelaskan tujuan kegiatan, jadwal, serta kebutuhan teknis. Tim PkM kemudian menyusun 

materi etnomatematika yang relevan dengan budaya masyarakat Amarasi Timur.  

3. Pelaksanaan  

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan PkM ini terdapat 4 guru matematika, 4 guru mata pelajaran 

lainnya, dan 30 siswa SMA Negeri 3 Amarasi Timur yang terlibat dalam kegiatan in. Kegiatan 

ini pun dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang diuraikan sebagai berikut: 

a) Sesi Pembukaan 

Kegiatan dibuka dengan doa kemudian dilanjutkan dengan perkenalan dan menjelaskan 

tujuan kegiatan PkM oleh salah satu anggota tim PkM seperti pada Gambar 1 di bawah 

ini. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan dan pemaparan tujuan kegiatan PkM 

 

b) Sesi Pemaparan Materi Pengenalan Etnomatematika Masyarakat Amarasi Timur 

Tim PkM menjelaskan materi mengenai pengenalan dan konsep etnomatematika 

Masyarakat Amarasi Timur seperti Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Pemaparan materi PkM ‘Pengenalan Etnomatematika Provinsi Nusa Tenggara 

Timur 

 

Materi etnomatematika ini meliputi pengertian, sejarah, karakteristik etnomatematika, 

serta contoh etnomatematika yang terdapat di Kecamatan Amarasi Timur. 

Etnomatematika ini meliputi pola geometris, seperti pada motif tenun dan kerajinan lokal, 

serta konsep perhitungan tradisional. Salah satu contoh etnomatematika yang dijelaskan 

tim dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 

 

 
Gambar 3. Salah satu contoh materi etnomatematika berkaitan dengan cara menghitung 

 

Pada tahapan ini juga dilaksanakan sesi diskusi interaktif untuk mendorong interaksi aktif 

antara siswa dan pemateri seperti pada Gambar 4 berikut.  

 

  
Gambar 4. Sesi diskusi interaktif antara siswa dan pemateri 

 

Dalam sesi ini, siswa diberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi secara langsung 

tentang materi yang telah disampaikan pemateri. Diskusi ini juga melibatkan guru-guru 
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matematika yang hadir, yang memberikan masukan dan berbagi pengalaman terkait 

pembelajaran kontekstual dalam matematika. 

c) Data Kuantitatif dan Evaluasi pemahaman Siswa 

Sebagai bagian dari evaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, 

tim PkM memberikan kuis yang mencakup soal-soal mengenai konsep dasar 

etnomatematika serta contoh penerapannya dalam budaya Amarasi Timur. Kuis ini 

dilakukan sebelum dan setelah kegiatan untuk mengukur perubahan pemahaman siswa. 

Hasil kuis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa 

terhadap materi. Sebelum kegiatan, rata-rata skor kuis siswa adalah 55, sementara setelah 

kegiatan, skor rata-rata meningkat menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa berhasil menyerap materi yang disampaikan dengan baik. Hasil penelitian ini juga 

serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maure & Jenahut (2021) yaitu ada 

pengaruh yang signifikan dari pembelajaran berbasis etnomatematika terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII SMPK St. Yoseph Naikoten Kupang. Selain itu, 

sebagian besar siswa dapat memberikan contoh praktik etnomatematika yang terkait 

dengan budaya lokal, seperti pola geometris dalam motif tenun dan perhitungan 

tradisional dalam kegiatan sehari-hari masyarakat Amarasi Timur. Ini menunjukkan 

bahwa pengenalan etnomatematika tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang 

matematika, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka tentang relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan konsep etnomatematika dalam kegiatan ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ambrosio (1985) yang menyatakan bahwa 

etnomatematika merupakan cara masyarakat dalam memahami, mengorganisasi, dan 

menyelesaikan masalah matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam konteks masyarakat Amarasi Timur, hal ini terlihat jelas melalui penggunaan pola 

geometris dalam tenun tradisional dan konsep perhitungan dalam kegiatan pertanian dan 

perdagangan lokal. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari matematika 

dalam bentuk abstrak, tetapi juga memahami bagaimana konsep-konsep matematika 

diterapkan dalam budaya dan tradisi lokal. Hal ini sejalan dengan kajian tentang 

pendidikan matematika kontekstual, yang menekankan pentingnya mengaitkan materi 

matematika dengan realitas budaya setempat (Steen, 2001). Dengan demikian, kegiatan 

ini berhasil mengubah persepsi siswa bahwa matematika bukanlah mata pelajaran yang 

terpisah dari kehidupan mereka, melainkan bagian yang integral dari budaya mereka. 

d) Evaluasi dan Penutup 

Pada akhir kegiatan PkM ini, tim PkM melakukan evaluasi singkat terhadap pemahaman 

siswa terhadap materi PkM dengan memberikan kuis untuk dikerjakan siswa. 

Selanjutnya, penutupan dilakukan dengan refleksi dari tim PkM dan ucapan terima kasih 

kepada pihak sekolah serta semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini. 

Dokumentasi penutup kegiatan PkM dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6 berikut ini. 
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Gambar 5. Tim PkM bersama para guru SMA Negri 3 Amarasi Timur 

 

 
Gambar 6. Tim PkM bersama para guru dan siswa SMA Negri 3 Amarasi Timur 

 

4. Analisis Kritis terhadap Kekurangan dan Tantangan 

Meskipun kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utama, terdapat beberapa kendala yang 

perlu dicermati: 

a) Tantangan Logistik 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. 

Proses persiapan materi yang relevan dengan budaya Amarasi Timur memerlukan waktu 

yang cukup lama, dan terkadang keterbatasan sarana seperti ruang kelas yang cukup 

besar menjadi penghalang dalam memaksimalkan interaksi dan diskusi yang lebih 

mendalam. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam perencanaan kegiatan serupa di masa 

depan, dengan memaksimalkan penggunaan ruang dan waktu yang ada. 

b) Metode Pengajaran 

Beberapa siswa awalnya tampak kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika 

abstrak dengan contoh konkret dari budaya lokal. Meskipun diskusi interaktif membantu, 

diperlukan lebih banyak media visual dan contoh langsung yang bisa membuat konsep 

etnomatematika lebih mudah dipahami. Menggunakan contoh nyata, seperti 

memperlihatkan langsung pola tenun atau teknik perhitungan dalam kehidupan sehari-
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hari, dapat membantu memperjelas hubungan antara teori matematika dan praktik 

budaya. 

c) Tantangan Interaksi dengan Peserta 

Meskipun diskusi interaktif cukup berhasil, terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 

dalam bertanya dan berpartisipasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

pengalaman siswa dalam diskusi terbuka atau adanya rasa ragu untuk mengemukakan 

pendapat di depan kelas. Oleh karena itu, metode pengajaran yang lebih bervariasi dan 

partisipatif, seperti penggunaan permainan atau simulasi, mungkin dapat lebih 

mendorong siswa untuk aktif berinteraksi. 

5. Refleksi Kegiatan 

Tahap refleksi dilakukan oleh tim PkM untuk mengevaluasi jalannya kegiatan serta 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan peluang peningkatan untuk kegiatan serupa di 

masa depan. Refleksi ini meliputi: 

a) Evaluasi terhadap metode pengajaran, keterlibatan siswa, dan ketercapaian tujuan PkM 

Tim meninjau bahwa pendekatan etnomatematika dapat menarik minat siswa terhadap 

matematika. Hal ini berdasarkan proses diskusi dan tanya jawab pada saat pelaksanaan 

PkM. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa para siswa dapat menyebutkan 

kembali contoh etnomatematika yang terdapat pada Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

khususnya Kecamatan Amarasi Timur. Bahkan beberapa siswa dapat menyebutkan 

contoh praktik etnomatematika yang terdapat pada masyarakat Amarasi Timur dimana 

contoh ini belum dipaparkan oleh tim PkM. Hal ini tentu menunjukkan bahwa tujuan 

pelaksanaan kegiatan PkM telah tercapai dengan baik. 

b) Umpan Balik dari Pihak Sekolah 

Setelah proses pelaksanaan PkM, tim PkM bertemu kepala sekolah dan keempat guru 

matematika. Tim PkM mendapatkan umpan balik yang positif dari kepala sekolah dan 

para guru terhadap kegiatan PkM ini. Tim PkM juga mendapatkan saran agar tim PkM 

dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan PkM lainnya pada sekolah tersebut.   

c) Rencana Pengembangan Kegiatan di Masa Mendatang 

Berdasarkan hasil refleksi, tim PkM merumuskan rekomendasi untuk kegiatan serupa di 

masa depan. Hal ini termasuk perbaikan metode, materi tambahan, atau strategi baru 

dalam mengimplementasikan konsep etnomatematika.  

1) Integrasi Teknologi 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dan memperkaya materi, tim PkM 

menyarankan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pengajaran. 

Misalnya, menggunakan aplikasi desain grafis untuk membuat pola geometris 

atau video dokumenter tentang kerajinan lokal sebagai bagian dari materi 

etnomatematika. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, terutama di 

kalangan generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital.  

2) Peningkatan Kolaborasi antar Guru 

Keberhasilan kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif para guru, 

khususnya guru matematika. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat 

kolaborasi antar guru di sekolah tersebut, baik untuk kegiatan PKM selanjutnya 

maupun dalam penerapan konsep-konsep etnomatematika dalam pembelajaran 

sehari-hari. Pelatihan tambahan untuk guru dalam mengintegrasikan 

etnomatematika dalam kurikulum matematika dapat meningkatkan keberlanjutan 

dan dampak jangka panjang dari program ini.  

3) Perluasan Jangkauan Kegiatan 
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Kegiatan ini sebaiknya diperluas tidak hanya kepada siswa dan guru di SMA 

Negeri 3 Amarasi Timur, tetapi juga kepada sekolah-sekolah lain di kecamatan 

atau kabupaten yang lebih luas. Hal ini bisa dilakukan dengan mengadakan 

seminar atau pelatihan bagi guru-guru matematika di wilayah tersebut untuk 

mengenalkan konsep etnomatematika sebagai bagian dari pendidikan matematika 

kontekstual.  

4) Penambahan Materi dan Metode Pengajaran  

Materi tentang etnomatematika perlu diperluas dengan menambahkan contoh-

contoh lain dari budaya lokal yang lebih beragam. Selain itu, variasi metode 

pengajaran, seperti penggunaan permainan atau kegiatan praktikal, dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat mereka lebih aktif dalam 

memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika. 

 

PENUTUP 

Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan oleh Tim PkM Universitas San Pedro ini mendapat 

respons positif dari para siswa dan guru SMA Negeri 3 Amarasi Timur. Hal ini dikarenakan Tim PkM 

mengenalkan konsep matematika yang berkaitan dengan budaya, tradisi, dan praktik sehari-hari 

masyarakat Amarasi Timur. Pembelajaran berbasis etnomatematika ini dapat menarik minat siswa 

terhadap matematika yang nampak pada keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

Tim PkM selama pelaksanaan kegiatan PkM ini. Hal ini pula didukung oleh hasil evaluasi yang 

dilakukan oleh Tim PkM, dimana ada peningkatan nilai rata-rata skor akhir yaitu 80 dari 55 skor 

awal. Selain itu, siswa juga dapat menjelaskan konsep etnomatematika yang terdapat pada masyarakat 

Amarasi Timur yang belum dipaparkan oleh Tim PkM. Melalui pengenalan etnomatematika 

masyarakat Amarasi Timur ini, siswa diharapkan lebih termotivasi untuk mempelajari materi 

matematika secara kontekstual serta siswa diharapkan untuk lebih mengenal, menghargai, dan 

melestarikan budaya lokal masyarakat Amarasi Timur melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal. Oleh sebab itu, para guru dapat mengintegrasikan etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika di SMA Negeri 3 Amarasi Timur. 
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Tujuan pengabdian ini ialah menghasilkan pelatihan berbasis prestasi dengan jiwa 

karakter serta mengembangkan potensi pembelajaran mahasiswa melalui bola voli 

untuk kegiatan ekstrakurikuler disekolah. UKM bola voli merupakan kegiatan 

fisik yang positif untuk diikuti, tetapi kesadaran mahasiswa dalam mengikuti 

UKM bola voli masih cukup rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 

mahasiswa yang belum memahami manfaat dan kebermanfaatan dari kegiatan ini. 

Profil keterampilan mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli biasanya adalah 

gabungan dari kategori pemula dan menengah. Mahasiswa dengan keterampilan 

pemula baru dan ingin belajar olahraga bola voli, sedangkan mahasiswa dengan 

keterampilan menengah sudah memiliki pengetahuan dasar tetapi perlu 

peningkatan lebih lanjut. Metode pelaksanaan ini menggunakan pelatihan dan 

ceramah serta observasi. Mengumpulkan data dari anggota UKM bola voli, 

pelatih, dan pihak universitas mengenai pengalaman mereka dan persepsi terhadap 

program. Hasil pelaksanaan anggota UKM bola voli melaporkan tingkat kepuasan 

yang tinggi terhadap program pelatihan, fasilitas, dan dukungan yang diberikan 

oleh universitas., 80% anggota merasa puas dengan kualitas pelatihan yang 

diterima dengan melalui program latihan untuk UKM. Sebagian besar anggota 

(75%) aktif berpartisipasi dalam latihan dan pertandingan secara rutin. 

Kesimpulan program UKM bola voli dan mendapatkan umpan balik dari 

mahasiswa untuk terus meningkatkan efektivitasnya. Melalui evaluasi, pihak 

universitas dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan menyesuaikan 

program agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Di lingkungan perguruan tinggi, kegiatan olahraga memainkan peran penting dalam mendukung 

perkembangan holistik mahasiswa. Salah satu bentuk kegiatan olahraga yang umum ditemui di 

universitas adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk 

berlatih dan berkompetisi dalam berbagai cabang olahraga, termasuk bola voli. Bola voli, sebagai salah 

satu olahraga tim yang populer, tidak hanya memberikan manfaat fisik tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kerja sama tim (Susanto et al., 2022). 

UKM bola voli merupakan kegiatan fisik yang positif untuk diikuti, tetapi kesadaran mahasiswa 

dalam mengikuti UKM bola voli masih cukup rendah (Iskandar & Ramadan, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami manfaat dan kebermanfaatan 

dari kegiatan ini. Profil keterampilan mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli biasanya adalah 

gabungan dari kategori pemula dan menengah. Mahasiswa dengan keterampilan pemula baru dan ingin 

belajar olahraga bola voli, sedangkan mahasiswa dengan keterampilan menengah sudah memiliki 

pengetahuan dasar tetapi perlu peningkatan lebih lanjut (Syaleh et al., 2023).

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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 Kondisi fisik mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli dipengaruhi oleh banyak faktor, 

seperti fakultas dan jenis latihan yang dilakukan. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sering mendapat latihan fisik, 

sedangkan mahasiswa fakultas non-FKIP lebih jarang (Dimyati et al., 2023). 

Aktivitas ekstrakurikuler seperti UKM bola voli berperan penting dalam pengembangan diri 

mahasiswa di luar aspek akademik. Kegiatan ini dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan sosial, kerja sama tim, dan kepemimpinan. UKM bola voli menawarkan platform bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan ini sambil berpartisipasi dalam olahraga. Aktivitas 

ekstrakurikuler seperti UKM bola voli berperan penting dalam pengembangan diri mahasiswa di luar 

aspek akademik. Kegiatan ini dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan sosial, 

kerja sama tim, dan kepemimpinan. UKM bola voli menawarkan platform bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan ini sambil berpartisipasi dalam olahraga (Marpaung & Priyonoadi, 

2020).  

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan program ini mencakup pelatihan, ceramah, dan observasi, yang dirancang 

untuk meningkatkan keterampilan anggota UKM bola voli. Data dikumpulkan melalui beberapa 

pendekatan sebagaimana yang terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengumpulan Data dan Persepsi Peserta 

Data diperoleh dari anggota UKM bola voli, pelatih, dan pihak universitas. Instrumen yang 

digunakan meliputi kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek, seperti 

tingkat kepuasan terhadap pelatihan, kualitas fasilitas, dukungan dari Universitas Nusa 

Cendana, serta dampak program terhadap pengembangan keterampilan anggota (Ginting & 

Helmi, 2021). 

2. Observasi Langsung 

Observasi langsung dilakukan untuk menilai kualitas pelatihan, tingkat partisipasi, dan 

dinamika kelompok selama sesi latihan dan pertandingan. Penilaian dilakukan menggunakan 

catatan observasi dan daftar periksa (check-list) yang mencakup aspek-aspek seperti teknik 

latihan, interaksi antar anggota, dan penerapan strategi permainan. Pengamatan ini dilakukan 

oleh penilai terlatih untuk memastikan objektivitas hasil (Aksaruddin et al., 2020). 

3. Evaluasi Kinerja Mahasiswa 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan keterampilan anggota UKM 

bola voli. Metode evaluasi meliputi ujian praktik, kompetisi internal, dan observasi selama sesi 

latihan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur kemajuan peserta dalam aspek teknis dan 

strategis (Pristiansyah et al., 2022). 

Metode-metode ini dirancang secara integratif untuk memastikan efektivitas program dan memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang dampaknya terhadap anggota UKM bola voli. 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Pengumpulan Data 
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Gambar 2. Observasi Latihan Bola Voli 

Gambar 3. Aktivitas Kegiatan Pembelajaran Bola Voli 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar anggota UKM bola voli melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

program pelatihan, fasilitas, dan dukungan yang diberikan oleh universitas., 80% anggota merasa puas 

dengan kualitas pelatihan yang diterima dengan melalui program latihan untuk UKM. Sebagian besar 

anggota (75%) aktif berpartisipasi dalam latihan dan pertandingan secara rutin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota UKM bola voli mengungkapkan bahwa keterampilan teknis dan strategi permainan 

mereka telah meningkat sejak bergabung dengan UKM. Beberapa menyebutkan peningkatan rasa 

percaya diri dan kemampuan kerja sama tim. Pelatih dan tim pengabdian masyarakat melaporkan bahwa 

program pelatihan telah efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar dan teknik lanjutan pemain, 

namun ada kebutuhan untuk peningkatan fasilitas latihan. Selama sesi latihan, pelatih tampak 

memberikan instruksi yang jelas dan efektif, dan anggota menunjukkan kemajuan dalam teknik 

permainan. Observasi menunjukkan adanya kerja sama tim yang baik, meskipun beberapa anggota perlu 

meningkatkan komunikasi di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi keterampilan teknis menunjukkan bahwa anggota UKM bola voli mengalami 

peningkatan signifikan dalam teknik dasar dan strategi permainan. Tim menunjukkan performa yang 

baik dalam kompetisi lokal dengan mencapai babak final dalam beberapa turnamen. Tidak ada 

perbedaan signifikan dalam IPK antara anggota UKM dan mahasiswa non-UKM. Namun, beberapa 

anggota melaporkan bahwa aktivitas olahraga membantu mereka mengelola stres akademik. Anggota 

melaporkan peningkatan kesejahteraan mental dan kepuasan hidup setelah bergabung dengan UKM. 
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Tabel 1. Daftar Komponen Latihan Bola Voli 

Komponen latihan 
Jumlah 

Presentasi 
Valid Keterangan 

Passing Bawah 

Passing Atas 

Smash dan Blok 

Metode Quick 

60% 

20% 

10% 

10% 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Lengkap 

Lengkap 

Lengkap 

Lengkap 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berkolaborasi dengan federasi atau asosiasi bola voli nasional maupun lokal untuk 

mendapatkan pelatihan dengan standar yang lebih tinggi serta memperluas jaringan. Hal ini dapat 

membantu dalam meningkatkan kualitas UKM Bola Voli di universitas. Mencari sponsor untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas latihan, seperti mendapatkan peralatan yang lebih baik, menyediakan 

seragam tim, atau bahkan mengadakan pelatihan profesional yang lebih intensif (Singarimbun & 

Usman, 2020). 

 

PENUTUP 

Program pembelajaran UKM bola voli umumnya efektif dalam meningkatkan keterampilan dan 

teknik pemain. Dengan latihan rutin dan bimbingan dari pelatih berpengalaman, mahasiswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam teknik dasar bola voli seperti servis, passing, dan spiking. 

Salah satu aspek penting dari pembelajaran dalam UKM bola voli adalah pengembangan kerja sama 

tim. Melalui latihan bersama dan pertandingan, mahasiswa belajar untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama dengan baik, yang meningkatkan kohesi tim dan performa di lapangan. Kegiatan dalam UKM 

bola voli juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kebugaran mahasiswa. Aktivitas fisik yang 

teratur membantu mahasiswa menjaga kebugaran tubuh, meningkatkan stamina, serta mengurangi stres 

(Siregar et al., 2021). 

Aktivitas di UKM bola voli dapat memberikan dampak positif pada kinerja akademik mahasiswa. 

Kegiatan olahraga sering kali membantu dalam mengelola waktu, meningkatkan konsentrasi, dan 

memberikan keseimbangan antara studi dan aktivitas luar kampus. UKM bola voli memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan sosial. Mahasiswa 

dapat belajar bagaimana memimpin tim, memotivasi rekan-rekannya, dan berinteraksi dengan berbagai 

individu. Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Beberapa di antaranya termasuk keterbatasan fasilitas, 

kurangnya waktu latihan yang memadai, dan kebutuhan akan pelatihan yang lebih profesional. Penting 

untuk secara teratur mengevaluasi program UKM bola voli dan mendapatkan umpan balik dari 

mahasiswa untuk terus meningkatkan efektivitasnya. Melalui evaluasi, pihak universitas dapat 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan menyesuaikan program agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan mahasiswa. Menyediakan ruang bagi anggota untuk memberikan umpan balik 

Gambar 4. Grafik Komponen Latihan Bola Voli 
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tentang kegiatan pelatihan atau pengabdian masyarakat. Hal ini akan membantu dalam penyesuaian 

program agar lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Menyelenggarakan turnamen bola voli yang 

melibatkan tim-tim dari berbagai fakultas atau bahkan universitas lain. Turnamen ini dapat menjadi 

sarana bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan serta meningkatkan rasa kebersamaan. 

Mengorganisasi event sosial seperti pertandingan bola voli amal atau penggalangan dana untuk 

mendukung kegiatan UKM dan pengembangan fasilitas olahraga di kampus.  
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Pertanian berkelanjutan berperan penting dalam pembangunan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Hingga saat ini, penerapan pertanian 

berkelanjutan masih menghadapi beberapa tantangan seperti penurunan kesuburan 

tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Hal tersebut juga terjadi di 

salah satu daerah yaitu Kabupaten Nagekeo yang membutuhkan penggunaan 

pupuk organik. Salah satu alternatif yang dapat mengatasi hal tersebut adalah 

penggunaan jerami padi untuk pembuatan pupuk organik. Pupuk tersebut 

dihasilkan dari proses pengomposan serta penambahan Effective Microorganism 

EM-4. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan tersebut adalah melakukan 

pemanfaatan jerami sebagai pupuk organik melalui proses pengomposan dan 

penambahan EM-4. Hasil penelitian tersebut berupa analisa terhadap beberapa 

parameter penting dalam proses pengomposan seperti kadar air, pH, dan suhu. 

Parameter tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroorganisme yang 

membantu dalam proses dekomposisi. Selain itu, kualitas akhir dari pupuk organik 

yang dihasilkan dari proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa parameter 

tersebut. Pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik padat tidak hanya 

meningkatkan kandungan unsur K dalam tanah tetapi juga mendukung populasi 

mikroba tanah dan memperbaiki struktur tanah. Dengan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk anorganik, penggunaan pupuk organik padat 

membantu menurunkan biaya produksi, meningkatkan pendapatan petani, dan 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Upaya ini mendukung tujuan 

pertanian berkelanjutan dan keseimbangan ekologi yang lebih baik. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat. Sektor pertanian berkontribusi dalam pembangunan perekonomian negara serta 

pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia (Hidayah et al., 2022). Salah satu komoditas sub sektor 

tanaman pangan yang berkontribusi besar terhadap sektor pertanian adalah komoditas padi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), menyebutkan bahwa jumlah luas panen padi pada tahun 

2023 mencapai 10,20 juta hektar, sehingga berperan penting dalam membangun perekonomian negara 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Selain itu, komoditas padi juga menjadi pangan utama yang tersebar 

hampir di seluruh negara Indonesia (Syarifuddin et al., 2019). 

Dalam pengembangan sektor pertanian yang berkelanjutan, tentunya terdapat berbagai tantangan 

yang perlu dihadapi oleh para petani di daerah setempat. Salah satunya yaitu penurunan kesuburan tanah 

akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Hingga saat ini, pupuk kimia digunakan sebagai 

bahan utama dalam peningkatan hasil pertanian di Indonesia. Padahal, penggunaan pupuk tersebut dapat 

menghilangkan mikroba pada tanah, mengurangi daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit, serta 

berisiko menimbulkan keracunan (Pahlepi et al., 2023). Saat ini, kesuburan lahan pertanian semakin

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menurun akibat penggunaan lahan yang terus menerus tanpa adanya upaya regenerasi dan penggunaan 

pupuk kimia. Pupuk kimia dapat meningkatkan hasil panen dalam jangka pendek, namun dapat 

membuat tanah menjadi lebih miskin dan lebih rentan terhadap erosi. Selain itu, penggunaan pupuk 

kimia mengakibatkan pengerasan tanah, dan terdapat bukti proses penipisan atau pengurangan unsur 

hara mikro seperti Fe, Na, Zn, Cu, Mn, B, dan Cl (Sulistyaningsih, 2019). 

Permasalahan tersebut juga terjadi di Kabupaten Nagekeo dengan kedudukan ibukota di Mbay 

yang memiliki luas lahan pertanian dan perkebunan sekitar 35.349,2 ha. Sebagian besar area pertanian 

yang tersedia, belum dilakukan pengolahan lahan yang sesuai dengan pengembangan pertanian 

berkelanjutan. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pertanian 

berkelanjutan di Nagekeo adalah penggunaan pupuk organik yang lebih intensif. Hingga saat ini, jenis 

pupuk yang digunakan berupa pupuk bokashi (Fatima I, 2008). Jenis pupuk tersebut memiliki adanya 

kelemahan yaitu ketersediaan unsur hara yang sangat lambat, sehingga membutuhkan tambahan pupuk 

kimia untuk memaksimalkan kinerjanya pada tanah (Pangaribuan et al., 2012). Oleh karena itu, 

dibutuhkan adanya upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk kimia. Pupuk organik berbahan dasar bahan organik, antara lain sisa tanaman pertanian 

seperti jerami yang berasal dari padi dapat menjadi alternatif pupuk organik berkelanjutan.  

Jerami merupakan residu pertanian dari hasil panen padi yang berupa batang hasil pemotongan, 

Jumlah jerami yang dihasilkan selama proses panen tergolong besar yaitu sekitar 11,89 ton setiap hektar 

lahan padi (Wulandary et al., 2024). Hingga saat ini, residu pertanian tersebut hanya dibuang serta 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Padahal, jerami yang dilakukan pengolahan secara tepat dapat 

menjadi produk pupuk organik bagi lahan pertanian. Pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik 

pada lahan sawah merupakan upaya penting untuk menjaga ketersediaan unsur K dalam tanah untuk 

memenuhi unsur K yang dibutuhkan tanaman (Pavithira et al., 2017).  Nilai C/N jerami padi segar 

adalah 80-130. Hal ini menyebabkan proses dekomposisi jerami padi memerlukan waktu yang lama 
(Muliarta, 2020).  

Salah satu cara untuk memanfaatkan limbah ini adalah dengan mengubahnya menjadi kompos, 

yaitu pembuatan kompos dengan bahan sampah taman (rumput-rumputan) (Marwantika, 2020). Proses 

pengomposan agar dapat berjalan dengan lebih cepat dan efisien dilakukan dengan menambahkan 

mikroorganisme perombak bahan organik atau aktivator. Venny Arnika yang memanfaatkan aktivator 

Effective Microorganism EM-4 dalam proses pembuatan pupuk organik dengan bahan tandan kosong 

kelapa sawit sisa media jamur merang (Volvariella volvacea). Effective Microorganism EM-4 

mengandung berbagai unsur diantaranya bakter fotosintetik, asam laktat, actinomycetes, sreptomyces, 

dan lainnya yang berperan dalam membentuk sifat fisik pupuk, menghilangkan bau busuk, serta 

mempercepat dekomposisi (Ponidi & Rizaly, 2023).  

Adanya uraian di atas, maka tujuan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan residu pertanian berupa 

jerami menjadi pupuk organik melalui proses pengomposan  dan penambahan EM-4. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan untuk mengimplementasikan pertanian berkelanjutan kelompok petani kubota 5, sekunder 

2 Ibukota Mbay Nagekeo. 
 

METODE PELAKSANAAN  

Persiapan Alat dan Bahan 

 Kegiatan penelitian tersebut dimulai dengan mempersiapkan bahan baku serta alat yang 

digunakan untuk memproduksi pupuk organik. Bahan yang digunakan terdiri dari Jerami yang diambil 

dari hasil panen padi di Kabupaten Nagekeo, pupuk kandang, EM4, molase, gula, serta air. Lalu terdapat 

media yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk organik yaitu kotak kompos. Media tersebut 

dibuat dengan ukuran 1 meter x 1 meter x 1 meter untuk mencegah robohnya tumpukan bahan organik. 

Tinggi tumpukan tersebut minimal 1 meter untuk menjaga suhu tinggi selama proses pengomposan 

yang efektif.  Hal ini bertujuan dalam mempercepat degradasi bahan organik yang dilakukan proses 

pengomposan.  
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Tahapan Pelaksanaan 

Teknik Pengomposan 

 Pada proses pengomposan menggunakan metode aerasi yang dilakukan melalu dua cara yaitu 

ventilasi dan pembalikan. Proses ventilasi berkaitan dengan penggunaan alat berupa bambu dengan 

posisi horizontal yang berfungsi dalam memberikan aerasi pada proses pengomposan. Air akan 

dialirkan secara terus menerus selama proses pengomposan melalui bambu yang disusun horizontal. 

Lalu terdapat proses pembalikan yang berupa penumpukan residu pertanian atau jerami yang berukuran 

lebih kecil. Bahan tersebut diletakkan pada kotak kompos yang dirancang dengan ketebalan sekitar 20 

hingga 25 cm. Setelah itu, biodekomposer yang akan digunakan dalam proses pengomposan akan 

ditaburkan dengan jumlah sesuai dengan jerami yang digunakan. Setelah itu, jerami baru yang sudahb 

dikecilkan ukurannya akan ditumpuk di atasnya secara terus menerus hingga mencapai ketinggian 

maksimal kotak pengomposan. Kemudian, bagian tersebut akan ditutup menggunakan plastik hitam. 

Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kelembaban produk pengomposan. Kelembaban berperan penting 

dalam meningatkan efektivitas konversi jerami menjadi pupuk. Oleh karena tu, perlu dilakukan proses 

pemeriksaan secara berkala. Apabila lingkungan pengomposan sudah kering, maka dapat dilakukan 

proses penyiraman agar tetap lembab. 

Cara pembuatan kompos 

1. Larutkan EM4 dan Molase ke dalam air dengan dosis (1 liter EM4 + 1 liter molase/ ¼ gula + 

air secukupnya atau kira2 buat 1 ton) 

2. Campur bahan-bahan (jerami, pupuk kandang). 

3. Siramkan larutan EM4 secara perlahan-lahan ke dalam campuran hingga mencapai 30% (bila 

adonan dikepal dengan tangan, air tidak akan keluar dari adonan dan bila kepalan dilepas 

kembali maka adonan akan mekar/ remah). 

4. Campuran diletakkan di atas wadah/ ubin kering dengan ketinggian 15-30 cm. 

5. Periksa suhu setiap hari, pertahankan suhu 40-50 derajat celcius.  

Tahapan Uji Pendahuluan 

Setelah dilakukan proses pembuatan pupuk organik, maka perlu dilakukan adanya uji 

pendahuluan produk. Uji pendahuluan pada hasil pengomposan bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik bahan kompos yang digunakan. Parameter yang diamati yaitu: kandungan Karbon Organik 

(C-organik), Nitrogen Total (N-total), Fosfor Total (P-total), Kalium Total (K-total), Rasio Kandungan 

Karbon terhadap Nitrogen (C/N), pH dan kadar air. Dengan mengetahui karakteristik bahan kompos 

melalui analisis awal, kita dapat memastikan bahwa bahan yang digunakan dalam proses pengomposan 

memenuhi kriteria yang diperlukan untuk mendapatkan hasil kompos yang berkualitas tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Persiapan dan Pengumpulan Bahan Baku 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari kegiatan yang telah dilaksanakan, pada setiap proses pengomposan 

membutuhkan adanya pengamatan beberapa parameter di antaranya yaitu suhu kompos, pH, dan kadar 

air produk di setiap harinya. Hal ini dikarenakan parameter tersebut memiliki peran kritis dalam proses 

dekomposisi material organik. Parameter tersebut juga berperan dalam menentukan tingkat kematangan 

dan kualitas pupuk organik yang dihasilkan, sehingga mempengaruhi lahan yang akan diolah (Kurnia 

et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Suhu Proses Pengomposan 

 Parameter yang perlu dianalisis dalam proses pengomposan adalah suhu proses yang umumnya 

dilakukan selama 30 hari. Parameter suhu berperan penting dalam memberikan informasi terkait 

aktivitas dari mikroorganisme selama proses pengomposan. Suhu mengindikasikan adanya perubahan 

setiap aktivitas mikroorganisme dalam melakukan penguraian bahan-bahan organik (Siagian et al., 

2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perubahan suhu yang terjadi selama proses 

pengmposan. Suhu pengomposan cenderung mengalami peningkatan dari awal proses pengomposan 

hingga mencapai suhu maksimum. Perubahan suhu tersebut dapat terjadi karena pada awal proses 

pengomposan, terdapat bakteri mesofilik yang melakukan penguraian terhadap bahan organik atau 

substrat. Setelah melewati beberapa hari proses pengomposan, suhu kompos akan mencapai suhu 

puncak hingga mencapai di atas 65oC. Suhu tersebut menyediakan kondisi yang ideal dalam melakukan 

reduksi mikroba patogen serta mempercepat proses dekomposisi. Kemudian, suhu pengomposan akan 

mengalami penurunan akibat berkurangnya aktivitas dari bakteri termofilik dalam proses tersebut. Suhu 

yang rendah dapat menyebabkan proses dekomposisi dalam pengomposan menjadi terhambat. 

Meskipun demikian, proses pengomposan masih berlangsung dengan baik (Ratna et al., 2017). 

Penurunan suhu tersebut akan berlangsung secara bertahap selama proses menuju kematangan. Kompos 

dapat dinyatakan matang apabila suhu kompos sudah sesuai dengan suhu air tanah yaitu sekitar             

28-30oC (Ariny & Nisa, 2024). Parameter suhu harus dipenuhi untuk menghasilkan produk pupuk 

organik dengan kualitas yang baik dan memenuhi standar kompos organik yaitu SNI 197030- 2004. 

Berdasarkan SNI tersebut, suhu kompos yang sudah matang tidak melebihi suhu maksimum suhu air 

tanah yaitu 300C. Selain itu, pemantauan suhu kompos juga bertujuan dalam memastikan bahwa pupuk 

organik yang dihasilkan, aman untuk diaplikasikan pada lahan pertanian. Apabila pupuk organik hasil 

pengomposan tidak memenuhi kualifikasi, maka dapat merusak lahan pertanian. Hal tersebut dapat 

merugikan para petani dari sisi ekonomi karena berpengaruh terhadap hasil panen. Selain itu, produk 

pupuk organik yang tidak sesuai, dapat yang berisiko menyebabkan tanaman petani justru menjadi 

busuk.  

Analisis pH Proses Pengomposan 

Parameter lain yang perlu dianalisis dalam proses pengomposan adalah kandungan pH. 

Umumnya, pH optimal pada proses pengomposan adalah sekitar 6,0 hingga 7,5. Hal ini dikarenakan 

Gambar 2. Proses Pembuatan Pupuk Organik 
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pada pH tersebut, bakteri yang berperan dalam pengomposan dapat berkembang dengan baik 

(Purbasiswanta et al., 2024). Perubahan pada parameter pH, dapat dipengaruhi oleh pembentukan gas 

karbon dioksida dan asam organik selama dekomposisi bahan organik. Pada awal proses, pH cenderung 

menurun menjadi asam karena aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan asam. Mikroorganisme 

seperti bakteri asam laktat berperan penting dalam menghasilkan asam laktat sebagai produk sampingan 

dari metabolisme glukosa. Produksi asam ini menyebabkan penurunan pH, yang pada awalnya dapat 

terlihat sebagai kondisi yang tidak ideal. Namun, setelah beberapa hari, pH mulai stabil karena 

keseimbangan antara produksi asam dan penguraian bahan organik. Keseimbangan ini menunjukkan 

bahwa proses kompos telah mencapai tahap yang lebih matang. pH yang stabil menunjukkan bahwa 

mikroorganisme telah menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dan berfokus pada dekomposisi 

yang lebih lanjut. Kondisi pH yang stabil ini memungkinkan mikroorganisme untuk beraktivitas secara 

optimal, sehingga mempercepat proses pengomposan (Kurnia et al., 2017). Kondisi pH yang cenderung 

asam, dapat menguntungkan karena menghasilkan unsur nitrogen (N) yang melimpah. Hal tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk mematikan nimfa atau telur serangga serta berbagai jenis patogen lainya 

(Siagian et al., 2021). pH kompos perlu diperhatikan untuk mempertahankan kualitas dari pupuk 

organik yang dihasilkan. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia SNI, menunjukkan bahwa standar 

pH pupuk organik yang baik sekitar 6,8 hingga 7,49. Hal tersebut menandakan bahwa pupuk hasil 

pengomposan sudah mengalami kematangan. Pupuk yang sesuai, dapat meningkatkan produktivitas 

tumbuhan sehingga dapat meningkatkan hasil panen dari petani. Sebaliknya, apabila pupuk tersebut 

tidak memenuhi standar maka dapat berbahaya bagi tanah dan tumbuhan karena tingkat keasaman yang 

tidak sesuai bagi pertumbuhan tanaman (Siagian et al., 2021). Hal tersebut dapat merugikan masyarakat 

setempat terutama kelompok tani di Kabupaten Nagekeo. 

Analisis Kadar Air Proses Pengomposan 

Parameter berikutnya adalah kadar air yang berpengaruh terhadap proses pengomposan. Kadar 

air adalah parameter yang sangat penting dalam proses pengomposan karena mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme dan laju dekomposisi. Kadar air yang optimal untuk proses pengomposan adalah 

sekitar 40% hingga 60% (Budiarto et al., 2023). Kadar air yang tinggi dapat mempercepat dekomposisi 

awal karena meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Namun, kadar air yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan kelembaban yang berlebihan, sehingga memperlambat proses kompos. Pada awal proses, 

kadar air cenderung meningkat karena adanya kelembaban dari bahan organik. Namun, dengan 

penambahan agen pengatur kelembaban (bulking agent), kadar air dapat disesuaikan untuk mencapai 

rentang yang optimal.Penambahan bulking agent seperti jerami atau dedak dapat membantu mengatur 

kadar air dan memastikan bahwa proses pengomposan berlangsung dengan efektif. Bulking agent juga 

membantu meningkatkan aerasi dalam kompos, yang sangat penting untuk aktivitas mikroorganisme 

(Kurnia et al., 2017). Apabila kadar air pada proses pengomposan melabihi standar, maka dapat 

dilakukan antisipasi dengan penerapan metode aerasi melalui proses pembalikan. Sebaliknya, jika kadar 

airnya masih rendah dapat dilakukan aerasi atau penambahan air secara berkala. Kadar air dapat 

berpengaruh terhadap kualitas dari pupuk organik yang dihasilkan. Kadar air juga berpengaruh terhadap 

karakteristik fisik dari pupuk organik. Apabila kadar airnya terlalu tinggi, maka dapat menyebabkan 

pupuk menjadi lebih berair sehingga pengaplikasiannya lebih sulit. Sebaliknya, apabila kadar airnya 

terlalu rendah maka tekstur dari pupuk terlalu kering. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap daya 

serap unsur hara pada tanah. Oleh karena itu, kadar air pada pupuk serta proses pengomposan perlu 

diperhatikan.  

Dengan demikian, perubahan pada parameter suhu kompos, pH, dan kadar air setiap hari selama 

proses pengomposan terjadi karena interaksi antara faktor-faktor tersebut. Kontrol yang tepat atas 

parameter-parameter ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses kompos berlangsung dengan 

efektif dan menghasilkan kompos yang berkualitas tinggi. Kematangan kompos ditunjukkan oleh 
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terjadinya pengurangan volume kompos menjadi >1/3 bagian, berwarna hitam kecoklatan dengan suhu 

sekitar 40-50 derrajat celcius, kelembaban 40-60% dan berbau fermentasi, tidak berbau tengik dan 

menyengat. Pupuk organik hasil pengomposan yang baik dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

dan tanah. Hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas hasil panen yang dihasilkan oleh kelompok tani 

di Kabupaten Nagekeo.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan yang telah dilaksanakan berupa pemanfaatan residu pertanian yaitu jerami padi menjadi 

pupuk organik. Proses tersebut melalui pengomposan dan penambahan effective microorganism EM-4 

untuk melakukan konversi bahan baku menjadi produk. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, 

selama proses pengomposan diamati perubahan pada parameter suhu kompos, pH, dan kadar air setiap 

hari. Perubahan-perubahan tersebut dapat dikarenakan adanya aktivitas mikroorganisme yang 

berinteraksi dengan bahan organik. Parameter tersebut dapat mempengaruhi terbentuknya produk 

pupuk organik dengan kualitas yang sesuai standar SNI. Pupuk dengan kualitas yang baik dapat 

mempengaruhi produktivitas tanah dan hasil panen. Adanya kegiatan tersebut diharapkan dapat 

membantu dalam pelaksanaan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Nagekeo melalui penggunaan 

pupuk organik secara intensif.  
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Jumlah penderita nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui pasti, namun 

diperkirakan antara 7,6% sampai 37%. Penyebab keluhan Low Back Pain (LBP) 

adalah terkikisnya tulang rawan yang melindungi ruas tulang belakang, dengan 

gejala punggung bagian bawah nyeri, pegal, ngilu, dan kesemutan. Berdasarkan 

hasil observasi, ditemui 30 orang perajin tas dan bambu dengan rata-rata masa 

kerja 10 tahun, terdapat masalah pada posisi duduk dan masa kerja. Mayoritas 

perajin  mengeluh didaerah pinggang yang terasa nyeri, pegal, linu, dan rasa tidak 

enak pada daerah punggung bawah. Hal ini menjadi perhatian khusus dan perlunya 

melakukan upaya edukasi pencegahan dan penanganan low back pain dengan 

melakukan penanganan mandiri di rumah untuk mengurangi keluhan yang 

dirasakan. Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh 30 pekerja sektor industri tas dan 

bambu di wilayah Padukuhan Bojong, Wonolelo Pleret, Bantul, DIY. Metode 

kegiatan yang digunakan yaitu dengan memberikan penyuluhan dengan media 

leaflet, PPT dan lembar pretest dan posttest, serta dibukanya sesi tanya jawab bagi 

peserta. Dari hasil evaluasi kegiatan ini, dinilai terdapat perubahan pengetahuan 

yang cukup baik pada peserta setelah diberikan materi dan mampu menerapkan 

beberapa latihan peregangan mandiri untuk menangani keluhan yang dirasakan. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi pencegahan dan penanganan low back 

pain yang dilaksanakan di Padukuhan Bojong, Wonolelo Pleret, Bantul, berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 30 perajin tas dan bambu dalam 

menerapkan latihan peregangan mandiri, sehingga dapat mengurangi keluhan 

nyeri pinggang yang mereka alami. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan 

positif yang signifikan dalam pemahaman peserta terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja yang buruk, gaya hidup yang tidak sehat, serta faktor-faktor terkait pekerjaan 

akan mempengaruhi kesehatan pekerja. Pada perajin tas dan bambu, sering muncul Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) seperti kelainan pada sistem otot rangka, salah satunya adalah nyeri punggung bawah atau 

keluhan low back pain (LBP). Penyebab keluhan low back pain (LBP) adalah Spondylosis yaitu 

terkikisnya tulang rawan yang melindungi ruas tulang belakang (Iridiastadi & Yassierli, 2014). 

Prevalensi penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Indonesia pada tahun 2015 adalah 11,9% 

yang didiagnosis oleh tenaga kesehatan, dan 24,7% berdasarkan diagnosis atau gejala. Jumlah penderita 

nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui pasti, namun diperkirakan antara 7,6% sampai 37% 

(Kemenkes RI, 2018). Nyeri punggung bawah tergolong gangguan Muskulosketelal dengan salah satu 

faktor penyebabnya adalah postur tubuh yang salah seperti duduk atau berdiri terlalu lama, terlalu 

menunduk, membungkuk dan melakukan gerakan berulang saat bekerja (Putranto dkk., 2014). Durasi 

waktu kerja yang diperpanjang lebih dari kemampuan pekerja biasanya akan mempengaruhi efisiensi, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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efektivitas kerja, menurunkan produktivitas dan kualitas hasil kerja serta berpotensi menimbulkan 

penyakit dan kecelakaan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zatadin (2018) pada penjahit 

sektor informal di Surakarta menyatakan bahwa pekerja dengan lama duduk ≥4 jam sekitar 75% 

mengalami nyeri punggung bawah (Zatadin, 2018). Sedangkan pekerja dengan lama duduk <4 jam 

hanya sebanyak 31.25% yang memiliki keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Defriyan (2011) pada penyulam kain tapis di Bandar Lampung menyatakan 75% pekerja dengan posisi 

duduk ergonomis mengeluh sering mengalami nyeri punggung bawah, sedangkan 50% pekerja dengan 

posisi duduk tidak ergonomis mengalami keluhan nyeri punggung (Defriyan, 2011). Pada proses 

pembuatan produk, pekerja melakukan aktivitas kerja dalam posisi tertentu yang menuntut tubuh untuk 

bergerak ke depan maupun membungkuk dan bekerja pada posisi yang sama dalam waktu yang lama 

sehingga memicu nyeri atau risiko penyakit pada punggung, bahu, lengan, persendian dan jaringan otot 

(Wijayanti, 2017). 

Para pekerja, khususnya perajin yang bergerak di industri bambu dan pembuatan tas, sering kali 

mengalami gangguan muskuloskeletal, terutama nyeri punggung bawah (LBP), yang disebabkan oleh 

kondisi kerja yang buruk dan posisi duduk yang berkepanjangan. Berdasarkan studi sebelumnya, 

mayoritas perajin tas dan bambu memiliki masa kerja rata-rata antara 6 hingga 10 tahun. Banyak di 

antara mereka melaporkan mengalami nyeri, pegal, dan ketidaknyamanan di daerah pinggang serta 

punggung bawah. Sebagian besar pekerja telah merasakan nyeri punggung tersebut selama 3 hingga 4 

tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perajin mengalami nyeri LBP pada 

tingkat ringan, dengan 13 responden (43,3%) melaporkan nyeri ringan, 11 responden (36,7%) 

mengalami nyeri sedang, dan 5 responden (16,7%) mengeluhkan nyeri berat. 

Kondisi tersebut tentunya bisa menurunkan efisiensi, efektivitas kerja serta perajin  merasa tidak 

nyaman sehingga dapat mempengaruhi produktivitas dalam bekerja. Pekerja yang memiliki masa kerja 

lama, lebih berisiko cepat mengalami kelelahan dibandingkan dengan pekerja yang memiliki masa kerja 

baru, karena seseorang dengan masa kerja lebih lama akan semakin lama terpapar faktor risiko low back 

pain sehingga dapat secara permanen terkena keluhan low back pain serta mengakibatkan degenerasi 

tulang belakang yang juga dipengaruhi oleh peningkatan usia kerja. Hal ini menjadi perhatian khusus 

dan perlunya dilakukan upaya edukasi pencegahan dan penanganan low back pain melakukan penanganan 

mandiri di rumah untuk mengurangi keluhan yang dirasakan.  

Kegiatan edukasi ini menonjolkan kebaruan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

aplikatif. Pendekatan ini tidak hanya memberikan informasi tentang penyebab dan dampak low back 

pain (LBP), tetapi juga melatih peserta untuk melakukan latihan peregangan mandiri yang dapat mereka 

praktikkan di rumah. Kebaruan lain dari kegiatan ini adalah penekanan pada integrasi hasil penelitian 

sebelumnya dengan praktik nyata di lapangan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja 

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini untuk 

berkontribusi dalam upaya mengurangi, mencegah dan menangani insiden LBP pada perajin sektor 

industri tas dan bambu di Padukuhan Bojong, Wonolelo, Pleret, Bantul. Dengan melibatkan peserta 

dalam kegiatan ini, berpotensi memberikan dampak jangka panjang yang lebih signifikan dalam 

mengurangi insiden LBP di kalangan perajin, dapat meningkatkan efisiensi kerja, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini dengan memberikan penyuluhan promosi kesehatan 

terkait LBP (Low Back Pain) kepada perajin sektor industri tas dan bambu. Media yang digunakan 

berupa leaflet dan PPT sebagai sarana menyampaikan materi. Untuk melihat adanya keefektifan dan 

pemahaman pada peserta dalam kegiatan ini, peserta diminta untuk mengisi lembar pretest dan posttest, 

serta diterapkannya open discuss dan sesi tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 

2023 dengan sasaran atau target yang dituju adalah pekerja sektor industri perajin tas dan bambu di 
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Padukuhan Bojong, Wonolelo, Pleret, Bantul. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan selama 

kegiatan:  

Tahap persiapan  

Kegiatan ini dilakukan dengan rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu: pada 

tahap persiapan dimulai dari mencari masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk pengabdian 

masyarakat, melakukan survei dan pengamatan untuk menetapkan daerah sasaran, meminta izin 

pelaksanaan penyuluhan pada tokoh masyarakat (Ketua RT) Padukuhan Bojong, Wonolelo, Pleret, 

Bantul penyusunan materi pendidikan kesehatan, menyusun jadwal pendidikan kesehatan dan 

penyuluhan kegiatan pada kelompok sasaran dengan durasi rata-rata 1-1,5 jam. Berikut juga 

disampaikan tabel mekanisme kegiatan: 

 

Tabel 1. Mekanisme Kegiatan Penyuluhan di Padukuhan Bojong, Wonolelo, Pleret, Bantul 

Jenis 

Kegiatan 

Uraian Kegiatan Tanggal 

Pelaksana

an 

Waktu  Penanggung 

Jawab 

Pelaksanaan 

Kegiatan I 

Pendaftaran  

12 Januari 

2023 

08.00-08.30 WIB 
Semua tim 

pengabdi 

Pembukaan, 

Perkenalan oleh tim 

pengabdi kepada 

peserta 

08.30-08.45 WIB 
Semua tim 

pengabdi 

Pembagian pretest 08.45-09.00 WIB Mahasiswa 

Materi pertama 

(penyuluhan) 09.00-10.00 WIB Dosen Pengabdi 

Sesi Tanya Jawab  10.00-10.40 WIB  

Pembagian posttest 10.40-11.00 WIB  

 Istirahat  11.30-13.00 WIB  

Pelaksanaan 

Kegiatan II 

Materi kedua 

pelatihan peregangan 

mandiri 
13.00-14.00 WIB 

Dosen Pengabdi 

dibantu tim 

mahasiswa 

Praktik peregangan 

mandiri  14.00-15.00 WIB 
Semua Tim 

Pengabdi 

Penutup  14.00 WIB Mahasiswa 

Evaluasi 

Kegiatan 
Penilaian posttest 

15 Januari 

2023 -  

 

Tahap pemberian materi 

Kemudian pada tahap pelaksanaan kegiatan, peserta kegiatan diminta untuk mengisi form 

pendaftaran, setelah itu dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan. Sebelum dilakukan penyuluhan, 

peserta diberikan pertanyaan benar atau salah pada pretest seputar definisi, penyebab, pencegahan dan 

penanganan low back pain. Kuisioner ini diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan, setelah diberikan pretest siswa diberikan penyuluhan dengan metode 

ceramah menggunakan ppt dan leaflet  

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
188 

Tahap konsolidasi 

Setelah diberikan penyuluhan selanjutnya dilanjutkan dengan diberikan kuesioner posttest. 

Outcome yang diharapkan dari pengabdian ini adalah kegiatan ini berkontribusi dalam upaya 

mengurangi, mencegah dan menangani insiden LBP pada perajin  sektor industri tas dan bambu di 

Padukuhan Bojong, Wonolelo, Pleret, Bantul. Selain itu dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Outcome ini diukur 

dengan melihat tingkat pemahaman materi dalam bentuk posttest yang diberikan setelah penyuluhan. 

Hasil pretest dan posttest dihitung dengan menjumlahkan skor hasil, kemudian dihitung dengan 

perhitungan rumus rata-rata sederhana, kemudian kedua hasil ini dibandingkan. Apabila secara umum 

terdapat kenaikan pada nilai rata-rata pretest dan posttet maka kegiatan pengabdian dapat dikatakan 

memenuhi sasaran  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intervensi yang telah diberikan terhadap perajin sektor industri tas dan bambu adalah melalui 

kegiatan edukasi bagaimana pengertian, penyebab, gejala, pencegahan dan penanganan low back pain. 

Selain menyajikan materi, kegiatan ini juga berupaya untuk memberikan strategi pencegahan dan 

penanganan LBP yang dapat dilakukan secara mandiri. Untuk mengevaluasi keberhasilan edukasi ini, 

sebelum dipaparkan materi peserta diminta untuk mengisi lembar pretest dan setelah disampaikan 

materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sekaligus peserta diminta untuk mengisi lembar posttest. 

Untuk hasil pretest-postest dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pretest dan posttest dihitung dengan menjumlahkan skor hasil kemudian dihitung dengan 

perhitungan rumus rata-rata sederhana, kemudian kedua hasil ini dibandingkan. Dilihat dari Gambar 1, 

diketahui adanya peningkatan skor rata-rata antara pretest (76,44%) dan posttest (93,21%) dan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebelum diberikan penyuluhan dan setelah 

diberikan penyuluhan.  

Dalam sesi tanya jawab berlangsung dengan antusias, di mana banyak responden yang aktif 

bertanya karena hampir mayoritas mengalami low back pain sebelumnya. Dilihat dari hasil hitung 

sederhana, dinilai bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada peserta terkait materi low back pain 

yang diberikan.  

Hasil capaian peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

pernah dilakukan oleh Putri, dkk. (2022) di panti asuhan Demak dan kegiatan dan Widyana & Afriansyah, 

(2022) di RSUD Suradadi Tegal bahwa pemberian penyuluhan berupa edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan karena responden mendapatkan informasi yang jelas (Widyana & Afriansyah, 2022); (Putri 

et al., (2022). 

 

 

Gambar 1. Rerata Evaluasi Pemahaman Peserta 
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Sebagai upaya dalam pencegahan low back pain, dalam kegiatan ini dipaparkan kepada peserta 

mengenai cara kerja dan sikap kerja yang ergonomis, upaya ini tentunya dapat mengurangi risiko 

terjadinya low back pain. Selain itu disarankan untuk disela istirahat atau di antara waktu kerja untuk 

dilakukan stretching atau peregangan tubuh. Adapun usaha-usaha untuk menangani low back pain 

disarankan untuk menempuh dengan salah satu cara, yakni dengan melakukan William Flexion 

Exercise.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

William Flexion Exercise pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Paul William’s pada tahun 1937 dan 

metode ini dirancang untuk mengurangi nyeri punggung dengan memperkuat otot-otot lumbo sakral 

spin, terutama otot abdominal dan otot gluteus maximus dan meregangkan kelompok ekstensor 

punggung bawah (Luklukaningsih, 2014). Dalam penanganan low back pain dapat dilakukan secara 

mandiri di rumah dengan menggunakan William Flexion Exercise. Efek yang diperoleh adalah 

pengurangan nyeri dan spasme pada bagian bawah punggung, sehingga aliran darah menjadi lancar. 

Dalam latihan ini, peserta diminta untuk melakukan pengulangan setiap hari, serta melakukan 

peregangan sebelum bekerja dan di tengah kesibukan agar tidak terjadi kekakuan pada bagian bawah 

punggung. Sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Putri, dkk (2023) bahwa kegiatan penyuluhan 

yang telah dilaksanakan dengan melalui metode ceramah dan membagikan pamflet materi mengenai 

pencegahan munculnya low back pain disimpulkan penyampaian isi materi diterima jelas oleh para staff 

Balai Desa Tawangargo. Dalam penyuluhan ini dinilai meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai low back pain dan cara pencegahan munculnya low back pain (Salsabila Putri dkk., 2023)  

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan pengetahuan pada peserta PKM ini, 

seperti ketepatan metode penyuluhan yang digunakan. Metode ceramah merupakan metode yang tepat 

digunakan karena penyampaian materi difasilitasi dengan power point yang dapat dilengkapi gambar-

gambar sehingga menjadi lebih menarik (Nor & Fuad, 2018) dan dapat lebih mudah dipahami. 

Gambar 2. Tampak Topik Materi yang Dibahas Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Dosen Pengabdi 

Gambar 4. Instruksi Peregangan William Flexion Exercise 
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Meningkatnya pengetahuan masyarakat yang cukup baik setelah diberikan penyuluhan masyarakat 

dapat diharapkan menerapkan pengetahuan tersebut pada diri masing-masing.  

Metode penyuluhan yang digunakan, termasuk presentasi dan praktik sederhana yang dilakukan 

terbukti mampu menarik perhatian peserta dan mendorong keterlibatan aktif. Hasil evaluasi pretest dan 

posttest menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 76,44% menjadi 93,21%, yang mencerminkan 

peningkatan pemahaman peserta tentang low back pain. Adapun rekomendasi yang dihasilkan dari 

kegiatan ini meliputi (1) Pelaksanaan Latihan Rutin. Mengingat pentingnya latihan seperti William 

Flexion Exercise dalam mengurangi nyeri punggung, disarankan agar peserta melakukan latihan ini 

secara rutin di rumah. Perlu dilakukan penjadwalan waktu khusus untuk peregangan sebelum dan 

sesudah bekerja untuk mencegah kekakuan otot; (2) Peningkatan Kesadaran Ergonomi. Diperlukan 

edukasi lebih lanjut tentang sikap kerja yang ergonomis untuk mengurangi risiko terjadinya LBP. Hal 

Ini bisa meliputi pelatihan tentang pengaturan tempat kerja yang lebih baik serta teknik pengangkatan 

yang aman. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil edukasi yang telah dilakukan tim PKM pada perajin di Padukuhan Bojong, 

Wonolelo, Pleret dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman setelah dilakukan edukasi. 

Pentingnya bagi masyarakat juga untuk menerapkan pola ergonomis dalam aktivitas sehari-hari untuk 

menjaga kesehatan punggung bawah dan mencegah terjadinya low back pain. Jika nyeri pada punggung 

bawah tidak mereda dan semakin parah, disarankan agar masyarakat segera datang ke fasilitas 

kesehatan untuk mendapatkan tindakan lebih lanjut. 
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Pengelolaan keuangan keluarga nelayan sangat penting karena dapat membantu 

mereka mencapai stabilitas finansial, mengatasi ketidakpastian pendapatan, dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Dengan membuat 

anggaran dan merencanakan keuangan jangka panjang, keluarga nelayan dapat 

mempersiapkan masa depan, termasuk dana darurat dan tabungan untuk pensiun. 

Perguruan Tinggi dapat menyediakan program pendidikan dan pelatihan yang 

fokus pada pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk: 1) Memberikan pengenalan tentang Literasi 

pengelolaan keuangan keluarga nelayan, 2) Menjunjung tinggi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi Universitas Pattimura, 3) Menjalin kerja sama yang baik antara 

pihak PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru dan pihak lain 

yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan PSDKU Universitas 

Pattimura kedepan. Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat nelayan Desa 

Durjela berjumlah 30 orang. Luaran yang dicapai dalam kegiatan PKM ini yaitu 

masyarakat nelayan mampu memahami dengan baik pentingnya pengelolaan 

keuangan keluarga serta mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan dan 

berwawasan luas mengenai manajemen keuangan keluarga yang baik. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Keluarga nelayan merupakan salah satu kelompok masyarakat yang sangat bergantung pada hasil 

laut sebagai sumber utama pendapatan. Namun, profesi nelayan menghadapi tantangan yang kompleks, 

mulai dari ketidakpastian cuaca hingga fluktuasi harga ikan di pasar. Ketergantungan pada alam, yang 

dipengaruhi oleh perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya laut secara berlebihan, membuat 

pendapatan nelayan sering kali tidak stabil. Ketidakstabilan ini berdampak langsung pada kemampuan 

mereka memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan, serta 

menghambat upaya meningkatkan kualitas hidup mereka (Sukirno, 2021). 

Di sisi lain, literasi pengelolaan keuangan sering kali masih rendah di kalangan keluarga nelayan. 

Banyak dari mereka yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang cara menyusun anggaran, 

menyisihkan tabungan, atau mengelola utang. Literasi keuangan adalah elemen penting dalam 

membantu keluarga nelayan menghadapi ketidakpastian pendapatan. Dengan literasi keuangan yang 

baik, mereka dapat merencanakan penggunaan penghasilan secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, literasi keuangan mencakup pengetahuan dasar, seperti bagaimana memprioritaskan 

kebutuhan penting, menabung untuk keperluan darurat, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara bijaksana (Lestari & Putri, 2021). 

Salah satu aspek penting dari literasi keuangan adalah kemampuan menyusun anggaran rumah 

tangga. Dengan anggaran yang efektif, keluarga nelayan dapat meminimalisasi pengeluaran tidak perlu, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mengelola penghasilan yang tidak selalu konsisten, dan memastikan bahwa kebutuhan dasar mereka 

terpenuhi. Literasi keuangan berperan signifikan dalam mempengaruhi perilaku menabung yang pada 

nantinya dapat membantu keluarga nelayan dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka 

dengan lebih baik (Ananda, 2024; Peiris, 2021). Tabungan ini tidak hanya menjadi cadangan keuangan 

untuk kebutuhan mendesak, seperti perbaikan perahu atau pengeluaran medis, tetapi juga berfungsi 

sebagai jaminan untuk masa depan, termasuk pendidikan anak-anak mereka yang berpotensi 

meningkatkan taraf hidup keluarga. 

Manajemen utang adalah aspek lain yang krusial dalam literasi keuangan. Tidak sedikit nelayan 

yang terjebak dalam lingkaran utang kepada tengkulak atau penyedia pinjaman informal dengan bunga 

tinggi. Dengan literasi keuangan yang baik, keluarga nelayan dapat membedakan antara utang 

produktif, yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan, dan utang konsumtif, yang hanya 

menambah beban ekonomi. Pemahaman ini membantu mereka menghindari pengambilan utang yang 

tidak mendesak dan lebih bijak dalam mengelola keuangan mereka. 

Ketahanan ekonomi keluarga nelayan juga dapat diperkuat melalui peningkatan literasi 

keuangan. Dengan kemampuan mengelola keuangan secara efisien, keluarga nelayan dapat lebih siap 

menghadapi fluktuasi pendapatan akibat musim atau kondisi alam yang tidak menentu. Literasi 

keuangan memungkinkan mereka untuk memanfaatkan hasil pendapatan dengan cara yang optimal 

sehingga ketergantungan terhadap bantuan eksternal dapat diminimalkan. Dalam jangka panjang, 

peningkatan literasi keuangan dapat mendorong kemandirian ekonomi keluarga nelayan, yang pada 

akhirnya memperkuat posisi mereka dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk meningkatkan literasi 

pengelolaan keuangan di kalangan keluarga nelayan di Desa Durjela, Kabupaten Kepulauan Aru. 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan, tetapi juga 

memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang 

digunakan melibatkan pelatihan dan diskusi interaktif untuk membantu peserta mengidentifikasi 

permasalahan keuangan mereka, menyusun anggaran, dan merencanakan tabungan. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terciptanya perubahan perilaku keuangan di 

kalangan keluarga nelayan, yang ditandai dengan peningkatan pemahaman mereka tentang pengelolaan 

keuangan serta kemampuan untuk mengelola pendapatan secara lebih efektif. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan literasi keuangan, 

tetapi juga kontribusi jangka panjang terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan. 

Inisiatif ini menjadi langkah penting dalam mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat pesisir di 

tengah tantangan global yang semakin kompleks. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

pengelolaan keuangan keluarga nelayan di Desa Durjela, Kecamatan Pulau-pulau Aru, Kepulauan Aru. 

Metode yang digunakan adalah sosialisasi berbasis partisipasi aktif masyarakat, dengan 

mengintegrasikan pendekatan edukatif dan praktis. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim PKM Program 

Studi Akuntansi PSDKU Universitas Pattimura, bekerja sama dengan pemerintah Desa Durjela dan 

melibatkan keluarga nelayan sebagai peserta. Rangkaian kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 

2024 dengan tahapan yang sistematis seperti dijelaskan berikut ini. 

 

1. Pembentukan Tim PKM dan Diskusi Awal 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan pembentukan tim PKM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

Program Studi Akuntansi. Tim melakukan diskusi untuk menentukan lokasi kegiatan, menyusun 

perencanaan awal, dan mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan tujuan kegiatan. Pada 

tahap ini juga dirancang metode pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat nelayan. 
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2. Survey Lokasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Survey lapangan dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan keluarga nelayan di 

Desa Durjela. Survey ini bertujuan untuk memahami secara mendalam kondisi ekonomi, 

permasalahan keuangan, serta kebutuhan literasi keuangan masyarakat setempat. Hasil survey 

menjadi dasar dalam merancang materi dan pendekatan yang tepat untuk kegiatan sosialisasi. 

3. Penyiapan Sarana dan Administrasi 

Tim PKM menyiapkan seluruh kebutuhan yang mendukung pelaksanaan kegiatan, termasuk 

proposal, surat undangan, spanduk, serta fasilitas teknis seperti ruangan, laptop, infocus, dan materi 

presentasi. Tahap ini juga mencakup koordinasi dengan Kepala Desa Durjela untuk memastikan 

kelancaran pelaksanaan program. 

4. Penyusunan Rancangan Pelaksanaan Sosialisasi 

Rancangan pelaksanaan disusun melalui penyusunan jadwal kegiatan, teknis pelaksanaan, dan 

pembagian tugas tim. Rundown acara mencakup sesi edukasi, diskusi interaktif, dan simulasi 

penyusunan anggaran rumah tangga. Tim juga mempersiapkan media presentasi untuk 

mempermudah penyampaian materi kepada peserta. 

5. Pelaksanaan Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan tatap muka di Desa Durjela. Tim PKM 

menggunakan metode presentasi interaktif dengan memanfaatkan teknologi seperti laptop dan 

infocus untuk menyampaikan materi tentang pentingnya pengelolaan keuangan. Pendekatan ini 

dilengkapi dengan diskusi kelompok, di mana peserta diajak untuk berbagi pengalaman dan 

menyelesaikan studi kasus terkait pengelolaan keuangan rumah tangga. 

6. Kolaborasi dan Evaluasi 

Kegiatan ini melibatkan kolaborasi aktif antara tim PKM, perangkat desa, dan masyarakat nelayan. 

Tim juga mengadakan evaluasi terhadap pemahaman peserta melalui diskusi akhir dan kuesioner 

post-test. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan menyusun 

rekomendasi untuk program lanjutan. 

Melalui tahapan-tahapan ini, kegiatan PKM diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta 

tentang literasi keuangan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif masyarakat Desa Durjela akan 

pentingnya pengelolaan keuangan untuk kesejahteraan jangka panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Literasi Pengelolaan Keuangan 

Keluarga Nelayan Desa Durjela, Kepulauan Aru" telah dilaksanakan dengan baik oleh Tim PKM 

Program Studi Akuntansi PSDKU Universitas Pattimura. Tujuan utama kegiatan ini adalah 

meningkatkan pemahaman masyarakat nelayan tentang pentingnya pengelolaan keuangan keluarga 

untuk menghadapi ketidakstabilan pendapatan yang kerap terjadi. Seluruh tahapan kegiatan dimulai 

dari pembentukan tim, survey awal, hingga pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara sistematis dengan 

melibatkan mitra utama, yaitu masyarakat Desa Durjela dan perangkat desa setempat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memastikan kegiatan berjalan efektif serta relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Tahap pertama dimulai dengan pembentukan tim yang terdiri atas dosen dan mahasiswa. Tim 

PKM menyusun strategi pelaksanaan program berdasarkan hasil diskusi internal dan masukan dari 

dosen pembimbing. Setelah itu, dilakukan survey lapangan yang melibatkan observasi langsung dan 

wawancara dengan keluarga nelayan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi. Hasil 

survey menunjukkan bahwa salah satu kendala terbesar adalah ketidakmampuan dalam mengelola 

pendapatan yang fluktuatif, yang sering kali berdampak pada ketidakmampuan menyisihkan dana untuk 

kebutuhan mendesak dan jangka panjang. 
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Setelah survey, tim melanjutkan dengan persiapan sarana dan administrasi yang meliputi 

penyusunan materi sosialisasi, undangan, spanduk, serta fasilitas pendukung seperti laptop dan 

proyektor. Persiapan ini dilakukan dengan dukungan penuh dari perangkat Desa Durjela yang turut 

membantu dalam memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan. Sosialisasi kemudian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di aula desa dengan menghadirkan 30 peserta dari keluarga 

nelayan. Fokus utama kegiatan ini adalah memberikan edukasi mengenai pentingnya literasi keuangan 

melalui pendekatan yang interaktif dan praktis. 

Dalam sesi sosialisasi, tim PKM menyampaikan materi tentang pengelolaan keuangan keluarga, 

seperti penyusunan anggaran rumah tangga, pentingnya menabung, serta cara mengelola utang dengan 

bijak. Penyampaian materi didukung oleh penggunaan teknologi seperti proyektor untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep yang dijelaskan, sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Selain itu, 

peserta diajak untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mereka terkait pengelolaan keuangan sehari-

hari. Diskusi ini menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan tim PKM 

untuk memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Antusiasme masyarakat terlihat selama sesi diskusi dan simulasi pengelolaan keuangan. 

Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka sering kali kesulitan menyisihkan dana untuk 

kebutuhan jangka panjang akibat kurangnya perencanaan. Tim PKM memberikan solusi berupa teknik 

envelope budgeting dan pencatatan pengeluaran harian sebagai langkah awal menuju pengelolaan 

keuangan yang lebih terstruktur. Pendekatan praktis ini diharapkan dapat membantu peserta untuk lebih 

disiplin dalam mengatur pengeluaran mereka, sehingga mampu memanfaatkan pendapatan dengan 

lebih bijak. 

Hasil kegiatan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran 

peserta mengenai pentingnya literasi keuangan. Sebagian besar peserta mengaku mendapatkan 

pengetahuan baru yang aplikatif dan relevan dengan kondisi mereka. Selain itu, terdapat komitmen dari 

masyarakat untuk membentuk kelompok kecil sebagai wadah diskusi rutin dalam menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh. Foto bersama setelah kegiatan, sebagaimana terlihat pada Gambar 2, 

mencerminkan semangat dan rasa kebersamaan yang terbangun selama pelaksanaan program. 

Kesuksesan kegiatan PKM ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan. Selain memberikan manfaat langsung, kegiatan ini juga 

membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya literasi keuangan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Ke depan, Tim PKM berencana untuk melanjutkan program 

serupa dengan pengembangan materi yang lebih mendalam serta cakupan wilayah yang lebih luas, 

sehingga semakin banyak masyarakat pesisir yang dapat merasakan manfaat dari program ini. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Diskusi Bersama 

Peserta 
Gambar 2. Tim PKM dan Peserta Kegiatan 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM bertema "Literasi Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Nelayan Desa Durjela, Kepulauan Aru" dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat nelayan tentang pentingnya pengelolaan 

keuangan keluarga. Edukasi yang diberikan melalui sosialisasi telah membantu peserta memahami 

konsep dasar literasi keuangan, seperti penyusunan anggaran, pentingnya menabung, dan pengelolaan 

utang secara bijak. Metode penyampaian yang interaktif dan berbasis pada permasalahan nyata 

masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini. Kegiatan ini menunjukkan 

dampak positif dengan meningkatnya kesadaran masyarakat nelayan mengenai pentingnya literasi 

keuangan dalam menghadapi tantangan ketidakstabilan pendapatan. Peserta merasa termotivasi untuk 

menerapkan teknik pengelolaan keuangan yang telah diajarkan, seperti pencatatan pengeluaran harian 

dan penggunaan metode envelope budgeting. Selain itu, adanya komitmen untuk membentuk kelompok 

diskusi kecil juga menjadi indikator bahwa masyarakat Desa Durjela memiliki kesadaran kolektif untuk 

memperbaiki kondisi ekonomi mereka secara berkelanjutan. 

Kolaborasi yang baik antara tim PKM, perangkat Desa Durjela, dan masyarakat setempat 

menjadi salah satu kunci keberhasilan kegiatan ini. Peran aktif semua pihak dalam mendukung 

pelaksanaan program tidak hanya memudahkan koordinasi, tetapi juga memastikan kegiatan berjalan 

efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Partisipasi antusias dari peserta memperlihatkan 

bahwa program seperti ini sangat dibutuhkan dan memiliki potensi untuk diterapkan di daerah pesisir 

lainnya. Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi fondasi untuk program-program 

serupa yang lebih komprehensif, dengan cakupan yang lebih luas. Tim PKM juga berencana untuk 

mempublikasikan hasil kegiatan ini dalam bentuk artikel ilmiah, sehingga dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan literatur mengenai literasi keuangan masyarakat pesisir. Dengan keberlanjutan 

program dan pendampingan yang konsisten, upaya ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka 

panjang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa Durjela dan wilayah pesisir 

lainnya. 
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Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan karakter siswa SD 

Muhammadiyah Dobo melalui kegiatan pembelajaran interaktif yang 

memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan yang relevan dan menarik. 

Metode yang digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek dan permainan 

edukatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam lingkungan dunia nyata 

sehingga mereka dapat memahami dan menggunakan karakter positif seperti kerja 

sama, empati, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, para 

guru SD Muhammadiyah Dobo juga menerima pelatihan untuk membantu mereka 

menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan berbasis karakter. Kegiatan 

pengabdian menunjukkan bahwa lebih dari 85% siswa sangat antusias dalam 

mengikuti sesi pembelajaran interaktif dan 90% siswa mampu menyelesaikan 

tugas kelompok dengan pembagian peran yang jelas dan saling mendukung. 

Indikator keterlibatan meliputi partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, 

keingintahuan yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta 

kolaborasi yang efektif saat mengerjakan tugas berbasis proyek. Temuan penting 

dari kegiatan ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang interaktif, 

kontekstual, dan relevan telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan nilai-

nilai karakter siswa.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter dianggap sebagai sebuah isu penting dalam dunia pendidikan masa kini, 

khususnya di tingkat sekolah dasar yang berperan sebagai dasar dalam membentuk kepribadian anak. 

Pendidikan di zaman globalisasi sekarang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada nilai-nilai moral dan karakter, seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat 

(Kongpha & Chatwattana, 2023). Tetapi, dalam kenyataannya, implementasi pendidikan karakter 

sering kali bersifat normatif dan kurang terhubung dengan proses belajar mengajar. Dampaknya, usaha 

untuk membentuk karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan integritas pada siswa masih belum 

mencapai hasil yang terbaik (Tachie & Kariyana, 2022).  

Tantangan ini semakin diperparah dengan kurangnya pendekatan yang inovatif dalam 

pembelajaran, khususnya di sekolah dasar. Banyak guru yang masih menggunakan metode 

konvensional yang cenderung satu arah, sehingga membatasi partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar (Ibda et al., 2024). Pendekatan seperti ini kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter, 

yang sejatinya membutuhkan pengalaman belajar yang interaktif, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Tachie & Kariyana, 2022). Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan mendesak 

akan metode pembelajaran yang mampu memadukan pengembangan karakter dengan proses belajar 

yang menarik dan partisipatif. 

            

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Urgensi penerapan pembelajaran interaktif dalam penguatan pendidikan karakter semakin 

mengemuka, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, diskusi kolaboratif, dan pemecahan masalah (PUTRİ & SOFYAN, 2020). Pembelajaran 

interaktif juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, membangun rasa tanggung jawab, dan 

mendorong kerja sama, yang semuanya merupakan nilai-nilai inti dalam pendidikan karakter (Tachie 

& Kariyana, 2022). Dengan melibatkan siswa secara aktif, nilai-nilai karakter dapat diajarkan dengan 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain itu, pembelajaran interaktif juga memungkinkan integrasi nilai-nilai karakter dalam 

aktivitas pembelajaran seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, dan simulasi kehidupan nyata. 

Langkah ini menanggapi dilema utama dalam pendidikan karakter, yaitu memastikan agar nilai-nilai 

yang diajarkan tidak hanya dipahami secara intelektual namun juga diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari (Rais et al., 2022). Maka, kegiatan pengabdian ini penting untuk memberikan contoh pembelajaran 

baru di SD, agar dapat mengatasi kesenjangan antara teori karakter pendidikan dan implementasinya. 

Pemeriksaan sastra menunjukkan bahwa pendidikan karakter telah menjadi fokus di banyak 

negara karena manfaatnya dalam membentuk individu yang tanggung jawab secara sosial dan moral. 

Pendidikan karakter adalah proses mendidik anak untuk memahami, merasakan, dan mengamalkan 

nilai-nilai moral (Gularso et al., 2023). Penelitian oleh Makarova (2024) menunjukkan bahwa program 

pendidikan karakter yang berhasil harus diselaraskan dengan kurikulum serta melibatkan pendekatan 

yang proaktif dan partisipatif. Meskipun demikian, banyak program karakter pendidikan di sekolah 

dasar yang masih bersifat mengikuti norma dan kurang melibatkan siswa langsung dalam pembelajaran 

(Rais et al., 2022). 

Pembentukan karakter melalui pendidikan adalah hal yang fundamental untuk menghasilkan 

generasi yang memiliki moralitas, integritas, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan karakter tidak hanya membangun landasan moral siswa, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi kompleksitas kehidupan di masa depan (Montoya et 

al., 2020). Namun, berbagai laporan dan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya 

pendidikan karakter dengan implementasinya di lapangan (Rais et al., 2022). Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, yang justru sangat dibutuhkan 

untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter secara efektif. 

Pendekatan pembelajaran interaktif telah diidentifikasi sebagai salah satu metode yang efektif 

untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan karakter. Menurut Kurnanto et al., (2023), pembelajaran 

interaktif melalui kerja sama kelompok dapat meningkatkan empati, toleransi, dan tanggung jawab 

siswa. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, 

yang membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai karakter secara lebih mendalam (Omar et al., 

2020). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif memberikan dampak 

positif pada motivasi belajar siswa, keterlibatan mereka dalam proses belajar, serta pengembangan 

keterampilan sosial (Ibda et al., 2024). 

Pembelajaran interaktif untuk memperkuat karakter siswa SD dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat memiliki beberapa tujuan strategis yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan dasar saat ini. 

Satu dari fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk memperluas metode pembelajaran agar 

siswa dapat memahami nilai-nilai karakter secara praktis selain hanya secara teoretis. Tujuan proses ini 

adalah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 

empati, yang menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter. Lebih lanjut, tujuan dari pengabdian 

ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada guru agar dapat mengintegrasikan pembelajaran 

interaktif ke dalam kurikulum mereka. Dengan menaikkan keterampilan guru, diharapkan nilai karakter 

dalam pembelajaran bisa konsisten dan terus-menerus diimplementasikan di sekolah. Guru tidak hanya 
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bertindak sebagai pembimbing pembelajaran, tetapi juga sebagai contoh yang mengajarkan nilai-nilai 

karakter melalui interaksi dengan siswa dalam aktivitas belajar sehari-hari (Smadi, 2022). 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan tujuan untuk menerapkan pembelajaran interaktif 

sebagai sarana penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya memberikan 

ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi, tetapi juga mendorong mereka untuk 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang autentik. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan muncul solusi yang relevan untuk menjawab tantangan 

pendidikan karakter di era saat ini. Kegiatan pengabdian ini memberikan inovasi ilmiah dengan 

memasukkan pembelajaran interaktif sebagai upaya memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Kegiatan pengabdian sebelumnya biasanya terfokus pada penerapan pendidikan karakter secara umum 

(Rohaeti et al., 2019). Kebaruan tambahan terletak pada pendekatan kolaboratif yang melibatkan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih menyeluruh. 

Dengan cara ini, melalui kegiatan pengabdian ini dapat memberikan sumbangan dalam memperkaya 

literatur tentang penerapan pendidikan karakter berdasarkan metode pembelajaran inovatif. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini juga meliputi evaluasi terhadap seberapa efektifnya metode 

pembelajaran interaktif dalam mendukung perkembangan karakter siswa SD. Dengan mengandalkan 

data, evaluasi ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif di masa mendatang. Selain itu, diharapkan bahwa melalui kegiatan 

pengabdian ini dapat tercipta suatu pola pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan situasi setempat, 

tetapi juga bisa diterapkan dan disesuaikan di daerah-daerah lain. Dengan maksud-maksud tersebut, 

kegiatan pengabdian ini menjadi bagian yang penting dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter 

di tingkat dasar. Pendekatan yang diterapkan menggabungkan aspek pengembangan siswa, pelatihan 

guru, dan evaluasi berbasis bukti, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan karakter di sekolah dasar (Susilo et al., 2022). Menerapkan program pengabdian kepada 

masyarakat untuk meningkatkan karakter anak SD melalui metode pembelajaran interaktif memberikan 

manfaat besar bagi siswa, guru, sekolah, dan masyarakat (Rais et al., 2022). 

Untuk para siswa, kegiatan ini memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik dan berarti. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran interaktif, siswa dapat mengenal dan menerapkan nilai-

nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi di berbagai situasi pembelajaran 

(AKCAN et al., 2023). Proses ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut, 

menjadikannya bagian integral dari kepribadian mereka. Untuk para guru, melalui kegiatan pengabdian 

ini diharapkan dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan kemampuan mengajar dan 

pemahaman dalam menerapkan metode pembelajaran yang mengutamakan siswa. Guru diminta untuk 

memahami dan menggunakan strategi pembelajaran interaktif guna meningkatkan keterlibatan siswa 

dan membentuk karakter positif. Ini tidak hanya meningkatkan cara mereka mengajar tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan inspiratif (Diyen et al., 2021). 

Di tingkat sekolah, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam menciptakan budaya pembelajaran 

yang mendukung penguatan karakter. Dengan cara yang terstruktur dan berkolaborasi, sekolah bisa 

mengambil inisiatif ini sebagai contoh untuk memasukkan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 

secara terus-menerus. Selain itu, manfaat baik dari kegiatan ini yaitu dapat meningkatkan reputasi 

sekolah sebagai tempat pendidikan yang peduli pada karakter siswa selain prestasi akademik (Ibda et 

al., 2024). 

 

METODE PELAKSANAAN  

1. Subjek dan Sasaran Kegiatan Pengabdian 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa SD kelas 4 dan 5 serta para guru di SD 

Muhammadiyah Dobo. Pemilihan siswa dalam rentang usia ini didasarkan pada perkembangan 
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kognitif dan sosial mereka yang berada pada tahap konkret operasional menuju operasional formal, 

sehingga memungkinkan untuk melibatkan mereka dalam pembelajaran interaktif dan partisipatif.  

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil 2024/2025. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini terdiri atas lima tahapan, yaitu: 

a. Tahap Persiapan, terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu (1) mengadakan pertemuan dengan pihak 

sekolah untuk memaparkan tujuan dan rencana kegiatan dan (2) melakukan pelatihan awal bagi 

guru tentang metode pembelajaran interaktif yang akan digunakan. 

b. Tahap Identifikasi dan Diagnostik, yang terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu (1) 

mengidentifikasi karakter siswa dan kebutuhan pembelajaran melalui observasi dan diskusi 

dengan guru, dan (2) menentukan masalah spesifik dalam penguatan karakter yang akan 

difokuskan pada kegiatan ini. 

c. Tahap Implementasi, yang terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu (1) melaksanakan sesi 

pembelajaran interaktif dengan pendekatan berbasis proyek, diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan simulasi, memberikan peran aktif kepada siswa dalam proses belajar untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter, dan (2) melibatkan guru sebagai fasilitator dalam setiap 

sesi pembelajaran untuk memastikan keberlanjutan metode ini.  

d. Tahapan Evaluasi dan Refleksi, yang terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu (1) melakukan 

penilaian terhadap keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran melalui lembar observasi 

dan wawancara dan (2) mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru untuk menilai 

efektivitas kegiatan dalam membangun karakter siswa. 

e. Tahap Penyempurnaan dan Diseminasi, yaitu tahap menyusun laporan akhir kegiatan dan 

mempublikasikan hasilnya sebagai model pendidikan karakter berbasis pembelajaran interaktif. 

3. Indikator Keberhasilan dan Bentuk Evaluasi 

Berikut ini adalah indikator keberhasilan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini beserta 

dengan bentuk evaluasi untuk mengukur masing-masing indikator tersebut. 

 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan dan Bentuk Evaluasi 

No 

Indikator 

Keberhasilan 

Kegiatan Pengabdian 

Indikator Evaluasi Bentuk Evaluasi 

1 
Peningkatan 

keterlibatan siswa 

1. Partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Kehadiran siswa di kelas. 

3. Keterlibatan dalam diskusi 

kelompok atau aktivitas 

permainan. 

4. Motivasi dan minat siswa 

terhadap materi yang 

diajarkan. 

1. Observasi Kelas: Menggunakan 

lembar observasi dengan kriteria 

keterlibatan siswa. 

2. Jurnal Refleksi Siswa: Siswa 

menulis tentang pengalaman mereka 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Angket atau Survei Siswa: Untuk 

mengukur persepsi siswa tentang 

keterlibatan dan minat belajar 

mereka. 

2 
Penguatan nilai-nilai 

karakter 

1. Peningkatan perilaku siswa 

sesuai dengan nilai-nilai 

karakter tertentu (misalnya: 

kejujuran, kerja sama, 

disiplin). 

2. Frekuensi dan kualitas 

penerapan nilai-nilai 

tersebut selama aktivitas 

permainan. 

3. Perubahan sikap siswa di 

luar kelas. 

1. Perubahan sikap siswa di luar kelas. 

2. Lembar Refleksi Guru: Guru 

mencatat perubahan atau 

perkembangan perilaku siswa. 

3. Wawancara atau Diskusi Kelompok 

Terfokus (FGD): Melibatkan siswa 

dan guru untuk menggali lebih 

dalam perubahan sikap dan karakter. 

4. Tes Kepribadian atau Kuesioner 

Karakter: Untuk melihat sejauh 
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mana nilai-nilai yang diajarkan 

dipahami oleh siswa. 

3 
Peningkatan 

kompetensi guru 

1. Pemahaman guru tentang 

konsep permainan 

tradisional Daret Damar Jan 

dan integrasinya dalam 

pembelajaran. 

2. Kemampuan merancang dan 

melaksanakan pembelajaran 

berbasis nilai karakter. 

3. Penguasaan strategi 

pedagogik dan inovasi 

dalam mengajar. 

1. Self-Assessment Guru: Guru menilai 

kemampuan dan perkembangan 

kompetensi mereka sendiri. 

2. Observasi Mengajar: Dilakukan oleh 

pengawas atau sesama guru untuk 

memberikan umpan balik. 

3. Pelatihan dan Workshop: Menilai 

efektivitas pelatihan melalui pre-test 

dan post-test serta survei kepuasan 

guru. 

4 Kepuasan stakeholder 

1. Tingkat kepuasan orang tua, 

kepala sekolah, dan pihak 

terkait lainnya terhadap 

implementasi pembelajaran. 

2. Persepsi stakeholder tentang 

relevansi nilai karakter dan 

dampak positif dari metode 

pembelajaran. 

3. Harapan dan masukan 

stakeholder untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

1. Survei Kepuasan: Menggunakan 

angket atau kuesioner kepada orang 

tua, kepala sekolah, dan komite 

sekolah. 

2. Wawancara Terstruktur: Dilakukan 

dengan beberapa stakeholder utama 

untuk mendapatkan insight lebih 

dalam. 

3. Umpan Balik Tertulis: 

Mengumpulkan saran dan komentar 

dari stakeholder secara tertulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kegiatan pengabdian ini disajikan berdasarkan 4 indikator keberhasilan kegiatan 

pengabdian sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Kegiatan pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, lebih dari 85% siswa menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti sesi pembelajaran interaktif. Indikator keterlibatan meliputi partisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok, keingintahuan yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta 

kolaborasi yang efektif saat mengerjakan tugas berbasis proyek. Sebagai contoh, pada aktivitas simulasi 

nilai tanggung jawab melalui permainan edukatif, 90% siswa mampu menyelesaikan tugas kelompok 

dengan pembagian peran yang jelas dan saling mendukung. Data ini menunjukkan bahwa pendekatan 

interaktif dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

2. Penguatan Nilai-Nilai Karakter 

Penilaian penguatan karakter dilakukan melalui lembar refleksi siswa dan wawancara dengan 

guru. Dari 50 siswa yang berpartisipasi, 79% melaporkan bahwa mereka lebih memahami pentingnya 

kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab setelah mengikuti kegiatan ini. Guru juga mencatat 

perubahan positif pada perilaku siswa, seperti meningkatnya kemampuan mendengarkan pendapat 

teman dan bertanggung jawab terhadap tugas individu dan kelompok. Hasil observasi mencatat, 

misalnya, bahwa siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan inisiatif dalam 

menyelesaikan konflik kelompok dengan cara diskusi dan negosiasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran interaktif tidak hanya mengajarkan konsep karakter secara teoretis tetapi juga 

memberikan ruang untuk praktik nyata. Gambar 2 berikut menunjukkan aktivitas siswa saan mengisi 

lembar refleksi. 
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3. Peningkatan Kompetensi Guru 

Pelatihan bagi guru juga menunjukkan dampak positif. Sebanyak 90% guru melaporkan 

peningkatan pemahaman tentang cara menerapkan metode pembelajaran interaktif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Dalam implementasi pembelajaran, guru mampu memfasilitasi 

aktivitas siswa dengan lebih efektif, termasuk memberikan umpan balik yang relevan untuk 

memperkuat nilai-nilai karakter yang muncul dalam aktivitas tersebut.  

4. Kepuasan Stakeholder 

Hasil survei kepada orang tua siswa menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap dampak 

kegiatan ini. Sekitar 87% orang tua menyatakan bahwa mereka melihat perubahan positif dalam sikap 

anak-anak mereka di rumah, khususnya dalam hal tanggung jawab dan keterampilan kerja sama. Ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran interaktif untuk memperkuat karakter tidak hanya memengaruhi 

lingkungan sekolah, tetapi juga kehidupan sehari-hari siswa. 

 

Pembahasan 

Pendekatan interaktif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan 

pembelajaran yang bermakna bagi murid-murid SD Muhammadiyah Dobo. Sesuai dengan prinsip 

belajar pengalaman yang diajukan oleh Montoya et al., (2020) yang mengatakan bahwa pembelajaran 

optimal terjadi saat siswa terlibat langsung dalam pengalaman yang menggabungkan teori dan praktik, 

kegiatan ini mencakup unsur-unsur pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, 

reflektif, dan kolaboratif. Dalam hal memperkuat karakter, metode ini memungkinkan siswa untuk 

belajar nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan empati, serta menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam situasi real dan kontekstual. 

Selama kegiatan, siswa diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang menuntut 

kolaborasi dan komunikasi, seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah bersama, serta permainan 

edukatif yang berfokus pada penerapan nilai-nilai karakter. Dalam setiap aktivitas tersebut, siswa diberi 

kebebasan untuk mengemukakan ide, menyelesaikan tugas secara kolektif, dan mengatasi tantangan 

bersama. Ini membuat suasana pembelajaran menjadi aktif dan dinamis, sehingga setiap siswa merasa 

dihargai dan memiliki peran penting dalam kelompok. Berdasarkan pengamatan, siswa yang awalnya 

pasif dalam pembelajaran cenderung lebih terlibat, terbuka dalam berbagi ide, dan mampu 

menyelesaikan tugas kelompok dengan lebih efektif. Gambar 1 berikut ini adalah aktivitas siswa saat 

belajar bersama di dalam kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Siswa dalam Kelompok 
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Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara komprehensif dan bukan hanya mengandalkan instruksi guru. Misalnya, ketika 

siswa diminta bekerja sama dalam menyelesaikan proyek yang mengutamakan nilai-nilai karakter, 

mereka tidak hanya mengetahui arti tanggung jawab atau toleransi, melainkan juga mengalami langsung 

melalui tindakan nyata. Studi oleh Sonderegger (2022) juga menegaskan bahwa pembelajaran 

kolaboratif memberikan peluang untuk mengasah keterampilan sosial yang vital bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran menjadi lebih signifikan ketika siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk hubungan sosial yang baik dan menghayati nilai-nilai 

karakter dalam situasi sosial yang mereka hadapi. 

Lebih lanjut, pendekatan interaktif ini memfasilitasi pengalaman reflektif bagi siswa, yang 

menjadi elemen penting dalam memperkuat pengajaran karakter. Ketika siswa dihadapkan pada situasi 

sosial yang memungkinkan mereka untuk merenungkan tindakan mereka dan dampaknya terhadap 

orang lain, mereka mulai mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai yang 

diajarkan (Omar et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran interaktif ini lebih dari sekadar transfer 

pengetahuan; ini adalah proses pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek kognitif, emosional, dan 

sosial siswa, yang semuanya bekerja bersama-sama dalam menghidupkan pembelajaran yang bermakna 

dan relevan (Rais et al., 2022). 

Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya mengandalkan pendekatan normatif yang 

mengajarkan nilai-nilai secara teoritis, tetapi harus bersifat kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Kurnanto et al., (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan 

karakter yang berhasil harus terhubung langsung dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga nilai-

nilai yang diajarkan dapat diterima dan diaplikasikan dalam konteks yang nyata. Dalam kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan, nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan 

empati tidak diajarkan melalui instruksi langsung yang bersifat normatif, melainkan diintegrasikan ke 

dalam aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan dunia siswa. 

Sebagai contoh, dalam aktivitas kelompok yang berbasis proyek, siswa diajak untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas yang memerlukan pembagian peran, komunikasi yang efektif, serta 

keputusan yang dibuat secara kolektif. Dalam proses ini, nilai-nilai seperti tanggung jawab dan toleransi 

bukan hanya dijelaskan oleh guru, tetapi dipraktikkan langsung oleh siswa. Mereka belajar untuk  

bertanggung jawab terhadap tugas, berkolaborasi dengan rekan sekelompok yang berbeda pandangan 

dan keahlian, serta menghormati keragaman di dalam kelompok. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

untuk mengalami sendiri konsekuensi dari perilaku mereka, baik itu positif maupun negatif, yang 

kemudian mengarah pada pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual (Gularso et al., 2023). 

Berdasarkan kajian oleh Kurnanto et al., (2023), pendidikan karakter yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang memerlukan mereka untuk merenung dan berdiskusi tentang 

nilai-nilai sosial, menunjukkan prestasi yang lebih baik dalam hal internalisasi karakter daripada 

pendekatan pengajaran yang hanya bersifat satu arah. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian ini, 

pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa dalam setiap tahap proses tidak hanya mendukung 

penguatan karakter, tetapi juga mendorong siswa untuk menjadi individu yang memiliki kesadaran 

sosial dan keterampilan dalam berinteraksi dengan lingkungan mereka. Ini menunjukkan bahwa 

pengajaran karakter yang dilakukan dalam konteks yang menyenangkan dan relevan, serta melibatkan 

siswa secara aktif, dapat menghasilkan dampak yang lebih positif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi siswa, tetapi juga 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi guru. Salah satu temuan penting dari 

kegiatan ini adalah peningkatan kemampuan guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran 

yang lebih inovatif dan berbasis karakter. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Kurnanto et al., 2023), 

yaitu guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
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membimbing siswa melalui berbagai aktivitas pembelajaran interaktif yang dirancang untuk 

membangun karakter positif.  

Pentingnya pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif 

sangat jelas terlihat dalam kegiatan pengabdian ini. Guru yang terlibat dalam program ini memperoleh 

pelatihan praktis yang mendalam mengenai strategi pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa 

secara aktif. Pelatihan ini tidak hanya mencakup teknik-teknik pengajaran, tetapi juga pendekatan yang 

mengedepankan keterlibatan sosial dan emosional siswa dalam proses belajar. Seiring berjalannya 

kegiatan, guru mulai menyadari bahwa peran mereka tidak hanya sebagai pengajar yang memberikan 

informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pembentukan karakter siswa (Makarova, 2024). Gambar 2 berikut menunjukkan aktivitas guru dalam 

merancang desain pembelajaran interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam program ini, para guru diajarkan untuk mengembangkan serta melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang fokusnya tidak hanya pada kemampuan berpikir, tapi juga pada hubungan sosial dan 

emosi siswa. Contohnya, dengan menggunakan pembelajaran proyek dan permainan edukatif, guru 

membantu siswa bekerja sama, menyelesaikan masalah bersama, dan menerapkan nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan nyata. Guru membantu siswa dalam merefleksikan pengalaman, mengidentifikasi 

nilai-nilai yang relevan, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran interaktif 

ini mengharuskan guru agar lebih lincah dan inovatif dalam menyusun materi pembelajaran serta 

memberikan panduan yang cocok untuk siswa dengan berbagai kebutuhan. 

Hasil dari pelatihan ini sangat positif. Guru menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal 

pemahaman dan penerapan metode pembelajaran berbasis karakter. Mereka semakin percaya diri dalam 

mengelola kelas yang berfokus pada kolaborasi dan interaksi antar siswa, serta semakin mampu 

menyesuaikan strategi pengajaran dengan konteks sosial dan emosional siswa. Penelitian oleh Maulana 

et al., (2022) mencatat bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan teknik pengajaran yang baru dan memperbarui serta mendukung pendidikan yang 

lebih inklusif dan berfokus pada pembangunan karakter siswa. Berdasarkan kegiatan pengabdian ini 

diketahui bahwa guru yang menjalani pelatihan yang sesuai akan lebih efektif dalam perannya sebagai 

pembimbing yang membimbing siswa untuk menjadi individu yang tidak hanya pintar secara akademik, 

tetapi juga berakhlak baik. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memperkuat 

karakter siswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan pemahaman guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis karakter. Dengan demikian, penting bagi guru untuk mengikuti pelatihan guna 

Gambar 2. Guru Berdiskusi untuk Merancang Desain Pembelajaran Interaktif 
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mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif demi meningkatkan pembelajaran yang lebih 

bermakna bagi siswa SD Muhammadiyah Dobo.  

Setiap komunitas memiliki nilai-nilai budaya dan tradisi yang berbeda. Penguatan karakter perlu 

disesuaikan dengan kearifan lokal agar lebih relevan dan efektif. Misalnya, di komunitas yang 

menjunjung tinggi gotong-royong, pembelajaran interaktif dapat mengedepankan kerja kelompok untuk 

memperkuat nilai solidaritas. Nilai karakter yang ditanamkan harus mampu menjawab tantangan sosial 

di lingkungan siswa, seperti sikap intoleransi atau kurangnya disiplin. Pembelajaran interaktif berbasis 

isu-isu lokal dapat membantu siswa mengembangkan solusi kontekstual (Gularso et al., 2023). 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas menjadi krusial untuk memastikan penerapan nilai-

nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari siswa (Maulana et al., 2022). Program pengabdian ini harus 

melibatkan semua pihak agar nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan di kelas, tetapi juga dipraktikkan 

di lingkungan rumah dan komunitas. 

Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan konten akademik. Melalui pelatihan dalam 

kegiatan pengabdian, guru dapat belajar merancang pembelajaran interaktif yang menggabungkan nilai-

nilai ini. Guru perlu menguasai metode interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, dan permainan 

edukatif yang tidak hanya membuat pembelajaran menarik, tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai-

nilai karakter (Montoya et al., 2020). Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendorong kolaborasi antar siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab. Setiap siswa memiliki 

kebutuhan dan latar belakang yang berbeda (Smadi, 2022). Guru perlu mengembangkan kemampuan 

untuk menyesuaikan metode pengajaran agar efektif bagi seluruh siswa, khususnya dalam konteks nilai 

karakter. 

Guru harus berperan aktif dalam menjalin komunikasi dengan stakeholder, termasuk orang tua 

dan komunitas, untuk menciptakan sinergi dalam penanaman karakter. Hal ini memerlukan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang kuat. Guru sendiri harus menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai 

karakter. Program pengabdian dapat mencakup sesi refleksi dan pengembangan diri bagi guru untuk 

memperkuat integritas dan etos kerja mereka (Tachie & Kariyana, 2022). Peningkatan kompetensi guru 

adalah kunci utama dalam memastikan keberhasilan program ini, dengan fokus pada aspek profesional, 

pedagogik, sosial, dan kepribadian. Program pengabdian harus menjadi wadah sinergi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat untuk membentuk generasi siswa yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan lokal maupun global (Makarova, 2024). 

 

PENUTUP 

Hasil utama dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa memadukan nilai-

nilai karakter dengan pembelajaran yang menarik dan relevan secara interaktif dapat memberikan 

manfaat positif yang besar bagi siswa, baik dalam aspek karakter maupun kemampuan sosial. Siswa 

tidak hanya memahami nilai-nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, dan empati, tetapi juga 

bisa mengimplementasikannya dalam kegiatan sehari-hari di dalam dan di luar kelas. Kegiatan 

pengabdian ini juga memperlihatkan urgensi dari pelatihan yang diberikan kepada guru dalam 

mendukung penerapan metode pembelajaran berbasis karakter. Guru bukan hanya sebagai pengajar, 

tetapi juga pihak penting yang membimbing siswa dalam pertumbuhan sosial, emosional, dan kognitif.  

Pelatihan yang efektif dapat memungkinkan guru untuk menciptakan dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mendukung perkembangan karakter siswa secara optimal. Manfaat yang baik ini berdampak baik tidak 

hanya pada para murid, tetapi juga meningkatkan ketrampilan guru dalam melaksanakan tugas mereka 

sebagai pendidik. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa penguatan karakter 

siswa melalui pembelajaran interaktif yang kontekstual dan melibatkan siswa secara aktif adalah 
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strategi yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan holistik. Program ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter positif siswa dan sekaligus 

memperkaya praktik pengajaran di sekolah dasar dengan pendekatan yang lebih inovatif, partisipatif, 

dan berbasis pada nilai-nilai sosial yang relevan dengan kehidupan siswa. 
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa-

siswi terkait pengolahan air menggunakan BIOSMO untuk mencegah 

perkembangan jentik nyamuk dengan harapan dapat menurunkan kasus DBD di 

Kota Kupang di masa depan. Pelaksanaan PKM ini dilakukan dalam 3 tahapan 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dalam tahap 

persiapan diperoleh biolarvasida berbentuk abate yang terbuat dari daun sirih. 

Sedangkan dalam tahap pelaksanaan, dilakukan dengan metode ceramah dan 

demonstrasi. Materi yang diberikan kegiatan ini meliputi materi sanitasi 

lingkungan, DBD, dan BIOSMO, serta pelatihan pembuatan dan aplikasi 

BIOSMO.  Sedangkan evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode pre-test 

dan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa-siswi terkait materi 

sebelum dan setelah sosialisasi. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat jumlah 

umpan balik yang diberikan siswa-siswi selama kegiatan tanya jawab berlangsung. 

Sebelum kegiatan sosialisasi, terdapat 6% siswa yang sudah memahami materi 

dengan baik, 52% siswa memahami dengan tingkat pemahaman sedang, dan 42%  

siswa kurang memahami materi yang diberikan. Setelah sosialisai, terjadi 

peningkatan pemahaman siswa-siswi dimana terdapat 94% siswa-siswi yang 

memahami materi dengan tingkat pemahaman baik dan 6% siswa-siswa yang 

memahami dengan tingkat pemahaman sedang. Berdasarkan hasil evaluasi, 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan BIOSMO berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pengolahan air untuk mencegah perkembangan jentik nyamuk. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini siswa-siswi dapat menerapkan 

penggunaan BIOSMO dalam kehidupan sehari-hari sehingga menurunkan jumlah 

kasis DBD di Kota Kupang. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Sanitasi lingkungan merupakan perilaku hidup bersih dan sehat pada masyarakat yang dapat 

meningkatkan kualiat kesehatan masyarakat dan mencegahan penyebaran penyakit (Pane et al., 2023). 

Sanitasi lingkungan ini dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dengan cara 

membuang kotoran pada tempatnya, mencuci tangan dengan sabun, menyediakan air minum dan 

makanan yang bersih, mengamankan dan menyediakan pembuangan sampah rumah tangga, dan 

pengolahan air dan limbah cair rumah tangga (Wahyuni et al., 2024). Sanitasi berhubungan dengan 

kesehatan lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi 

akan berdampak negatif di banyak aspek kehidupan seperti munculnya penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD) (Nurzannah, 2023). 

         

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang 

ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes aegypty (Kurniawan et al., 2022). Kasus DBD banyak terjadi 

di daerah tropis dan subtropis di dunia.  Penyakit ini umumnya menyerang anak pada usia di bawah 15 

tahun dan sebagian pada orang dewasa. Gejala DBD yang umum adalah demam tinggi dan gejala seperti 

flu. Sementara itu, pada DBD yang parah, kondisi ini bisa menyebabkan pendarahan serius, penurunan

tekanan darah secara tiba-tiba (syok) dan bahkan kematian. Kejadian DBD berkaitan erat dengan 

sanitasi lingkungan yang menyebabkan tersedianya tempat-tempat perkembangbiakan vektor nyamuk 

Aedes aegypty. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan angka kesakitan dan kematian 

akibat penyakit DBD adalah perilaku masyarakat yang buruk terkait sanitasi lingkungan yang buruk 

(Arsyad et al., 2020). Beberapa contoh sanitasi lingkungan yang buruk yang dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan DBD seperti perilaku tidak menguras tempat penampungan air seminggu sekali, 

tidak memelihara ikan pemakan jentik, vas bunga terdapat genangan air, membiarkan barang bekas 

yang dapat menampung air hujan dan tidak mengubur barang bekas.  

DBD menjadi salah satu penyakit yang harus mendapatkan perhatian bersama terutama di 

wilayah Kota Kupang. Pada tahun 2023 terdapat 202 Kasus DBD dan 2  kasus kematian akibat DBD 

yang terjadi di Kota Kupang yang tercatat di Dinas Kesehatan Kabupaten Kupang. Berdasarkan laporan 

Dinas Kesehatan Kota Kupang, terdapat 56 kasus DBD di Kota Kupang dari Januari hingga April 2024 

dengan jumlah korban meninggal sebanyak 3 orang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya pencegahan 

peningkatan kasus DBD melalui pendekatan sanitasi lingkungan dengan melakukan pengurasan dan 

pengolahan air pada tempat penampungan air masyarakat. Pengurasan dan pengolahan air ini akan 

mencegah berkembangan jentik nyamuk Aedes aegypty. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti L. 

mempunyai kebiasaan berkembang biak (bertelur) ditempat-tempat yang tergenang air, tempat 

penampungan air (bak, drum, dan ember) serta pada lubang phon, pelepah daun , dan lubang batu, serta 

barang-barang bekas yang menampung air (Aziz et al., 2023). Penanggulangan penyakit DBD 

dilakukan dengan jalan memutus rantai perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti L. Salah satu bentuk 

pengolahan air yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan larvasida berupa abate. Namun 

penggunakaan abate  secara berulang dapat menimbulkan resiko kontamisasi residu pestisida dala air. 

Selain itu juga, terjadi keadaan resistensi larva Aedes aegypti terhadap temephos  abate di beberapa 

daerah. Hal tersebut yang mendorong adanya penggunaan biolarvasisa seperti BIOSMO yang 

merupakan produk biolarvasida yang ramah lingkungan dan memiliki nilai efektivitas yang tinggi.  

BIOSMO (Biolarvasida Sirih Mosquito) adalah insektisida alami yang berasal dari tumbuhan 

yang biasa disebut biolarvasida. BIOSMO merupakan sebuah produk biolarvasida alami yang 

digunakan untuk membunuh jentik nyamuk. Produk ini memanfaatkan daun sirih hijau kering sebagai 

bahan baku utamanya, yang tentunya murah dan ramah lingkungan. Selain itu, Penggunaan biolarvasida 

ini dapat mengurangi penggunaan abate. Daun sirih mengandung minyak atsiri, senyawa flavanoid, 

alkaloid, tanin, dan saponin yang mampu membunuh larva Aedes aegypti. Ekstrak daun sirih dengan 

konsentrasi 0,5–1,5% dapat membunuh larva hingga 95-100% (Intan Bahrina et al., 2024). Senyawa 

alkaloid dan flavonoid yang terdapat dalam daun sirih berperan sebagai stomach poison yang 

menghambat reseptor perasa, mengganggu sistem pencernaan, dan menyebar dalam aliran darah dan 

mempengaruhi saraf nyamuk Aedes aegepty sehingga menyebabkan kematian(Aprilia et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengabdian masyarakat tentang bagaimana 

pengolahan air yang baik untuk mencegah perkembangan nyamuk  Aedes aegeypty  pada anak usia 

remaja serta bagaimana cara membuat biolarvasida untuk pembasmi jentik nyamuk Aedes aegeypty dari 

daun sirih dengan murah dan ramah lingkungan. Diharapkan hasil PKM ini dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa-siswi dalam pengolahan air untuk meminimalisir perkembangan jentik 

nyamuk sejak dini menggunakan BIOSMO untuk mencegah peningkatan resiko DBD di Kota Kupang. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan oleh Tim PKM Prodi Teknik Lingkungan dan Prodi MIPA 

Biologi Universitas San Pedro. Kegiatan ini terdiri 3 (Tiga) tahap diantaranya tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan dilaksanakan pada 25-27 Agustus 2024 di 

Laboratorium Universitas San Pedro. Sedangkan tahap pelaksanaan dan evaluasi dilaksankan pada 

SMAS NCIPS Kota Kupang pada tanggal 28 Agustus 2024. Diagram alir pelaksanaan kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi persiapan alat dan bahan serta preparasi BIOSMO.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan dilakukan sosialisasi dan pelatihan dan terdiri dari survei awal 

pemahaman yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang sanitasi lingkungan, DBD dan biolarvasida 

yang yang diberikan kepada siswa-siswi selama 15 menit. Kemudian dilanjutkan dengan edukasi 

pengelolaan air yang bebas dari jentik nyamuk selama 30 menit, dan pelatihan pembuatan 

BIOSMO selama 15 menit. 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi terdiri dari survey pemahaman siswa-siswi tentang materi sosialisai kepada 48 

siswa-siswi SMAS NCIP. Survey ini dilakukan dalam bentuk post-test dan pre-test yang terdiri 

dari 10 pertanyaan tentang sanitasi lingkungan, DBD dan biolarvasida yang yang diberikan kepada 

siswa-siswi selama 15 menit. Evaluasi ini dilakukan dengan menghitung persentase peningkatan 

siswa yang memahami materi setelah sesi pelatihan untuk untuk mengukur efektivitas pelaksanaan 

kegiatan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Kegiatan PM ini diawali dengan pembuatan BIOSMO yang dilakukan oleh Tim PKM di 

Laboratorium Universitas San Pedro. Pembuatan BIOSMO diawali dengan pencucian dan pengeringan 

daun sirih pada suhu ruang selam 24 jam. Daun sirih yang sudah kering kemudian diracang dan 

dihaluskan dengan blender sehingga diperoleh bubuk daun sirih. Selanjutnya, sebanyak 4 gram bubuk 

daun sirih dimasukan ke dalam bag infusa berukuran 6 cm x 4 cm dan dikemas dalam plastik untuk siap 

digunakan sebagai pengganti abate. Gambar kegiatan persiapan PKM ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

• Persiapan Alat dan 

Bahan 

• Preparasi BIOSMO 

Persiapan 

• Survei awal pemahaman tentang sanitasi 

lingkungan, DBD dan biolarvasida 

• Edukasi DBD, pengelolaan air  & 

Pembuatan BIOSMO 

• Pelatihan Pembuatan BIOSMO 

Pelaksanaan 

Diskusi 

Evaluasi Tingkat 

Pemahaman 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi BIOSMO Dalam Pengolahan Air Sebagai Tindakan Preventif 

untuk Meminimalisir Perkembangan Jentik Nyamuk Aedes aegypty. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

 

Gambar 2. a) Penjemuran Daun Sirih, (b) Perajangan Daun Sirih Kering, (c) Penghalusan Daun Sirih Kering, (d) Bubuk 

Daun Sirih, (e) BIOSMO, dan (f) Pengemasan BIOSMO 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SMAS NCIPS Kota Kupang. Kegiatan ini melibatkan 48 

siswa-siswi SMAS NCIPS Kota Kupang. Peserta kegiatan menunjukan antusias yang cukup besar 

terhadap pelaksanaan program pengabdian dari tim Prodi Teknik Lingkungan dan Prodi Biologi. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Dalam 

metode ceramah, Tim PKM menyampaikan materi terkait penyakit DBD, siklus hidup nyamuk aedes 

aegepty, masalah DBD di Kota Kupang, pengolahan sanitasi lingkungan untuk penjegahan DBD, 

sanitasi lingkungan, pengelolaan air, serta pengertian, kandungan, dan manfaat BIOSMO. Sedangkan 

demonstrasi yang dilakukan meliputi pembuatan dan aplikasi BIOSMO pada tempat penampungan air. 

Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
(a) 
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(b) 

  
(c) 

Gambar 3. (a) Penyampaian materi tentang sanitasi lingkungan, DBD dan biolarvasida dan Edukasi pengelolaan air dan 

pelatihan Pembuatan BIOSMO, (b) Peserta kegiatan sosialisasi, dan (c)Foto bersama Tim PKM Universitas San Pedro dan 

Peserta Kegiatan PKM 

Tahap Evaluasi 

Penyampaian materi dan pelatihan diikuti dengan evaluasi tingkat pemahaman siswa-siswi 

SMAS NCIPS Kota Kupang terkait materi sanitasi lingkungan, DBD dan biolarvasida. Evaluasi ini 

dilakukan melalui kegiatan pre-test dengan metode tanya jawab kepada siswa-siswi sebelum 

memberikan materi dan pemberian post test dengan metode tanya jawab setelah diberi materi. Hal ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan siswa selama proses penyampaian materi dengan melihat jumlah 

siswa yang memberikan umpan balik terhadap pertanyaan yang diutarakan oleh tim PKM.  

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap tingkat pemahaman siswa-siswi sebelum penyampaian 

materi (pre-test) terdapat 42% siswa yang kurang memahami terkait sanitasi lingkungan, DBD dan 

biolarvasida. Adapun 52% siswa telah memahami dengan baik terkait dengan sanitasi lingkungan, DBD 

dan biolarvasida. Dan 6% siswa lainnya sudah memahami dengan sangat baik baik terkait dengan 

sanitasi lingkungan, DBD dan biolarvasida karena mereka telah membuat biolarvasida cair dari bahan 

lainnya. 

Setelah dilakukan sosialisasi atau pemberian materi tentang sanitasi lingkungan, DBD, dan 

biolarvasida terjadi peningkatan pemahaman siswa. Hasil post test menunjukan  94% siswa sudah 

memahami sanitasi lingkungan, DBD, dan Biolarvasida dengan tingkat pemahamannya baik dan 6% 

tingkat pemahamannya sedang. Hal ini menunjukan bahwa sosialisai dan pelatihan telah memberikan 

dampak terhadap peningkatan pemahaman siswa terkait sanitasi lingkungan, DBD, dan BIOSMO 

sehingga diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menurunkan 

jumlah kasus DBD di Kota Kupang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tingkat Pemahaman Siswa-Siswi Sebelum dan Setelah Pelaksanaan PKM 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PkM terlihat bahwa siswa-siswi SMAS NCIPS Kota 

Kupang merespon dengan baik kegiatan ini yang ditandai dengan adanya antusias yang tinggi dari 

siswa-siswi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh tim PKM. Berdasarkan hasil 

evalusi pelaksanaan PKM, terjadi peningkatan pemahaman siswa-siswi terkait sanitasi lingkungan, 

DBD, dan BIOSMO setelah adanya sosialisasi. Oleh sebab itu, perlu adanya pendampingan lebih lanjut 

terkait dengan penerapam BIOSMO dalam kehidupan siswa sehari-hari sehingga dapat menurunkan 

jumlah kasus DBD di Kota Kupang. 
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Kebutuhan akan pangan yang selalu meningkat menjadi satu tantangan yang harus 

di penuhi melalui budidaya. Nagekeo disebut juga lumbung padi NTT, merupakan 

kabupaten yang menjadi pemasok beras terbesar pada pulau Flores. 90% penduduk 

Nagekeo berprofesi sebagai petani. Petani pada wilayah ini memiliki kebiasaan 

bertani menurut pengalaman yang sudah di turunkan. Sehingga hasil produksi 

kurang maksimal. Produksi padi diwilayah ini di bawah produksi nasional, yaitu 

rata-rata 4,5 Ton/ha. Penerapan Good Agriculture Practices pada penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pertanian, mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, dan memastikan produk pertanian memenuhi standar 

kualitas dan keamanan yang ditetapkan. Metode pelaksaan kegiatan dilakukan 

dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada masyarakat, penyuluhan dan 

pelatihan, pendampingan dan penerapan langsung di lapangan, serta evaluasi dan 

monitoring yang dilakukan secara berkala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendampingan budidaya padi menggunakan sistem jajar legowo dan dan 

penggunaan mulsa di kabupaten Nagekeo meningkatkan produksi padi. Selain itu, 

kegiatan ini memberikan wawasan kepada petani tentang teknik sederhana yang 

dapat diaplikasikan untuk meningkatkan produktivitas padi. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan produksi padi sebagai komoditas utama 

dalam sektor pertanian. Produksi padi yang optimal sangat penting untuk memastikan ketahanan pangan 

nasional dan meningkatkan kesejahteraan petani. Nagekeo merupakan salah satu kabupaten di pulau 

Flores, Nusa Tenggara Timur. Lebih dari 6.000 hektar lahan sawah yang ada sehingga kabupaten ini 

memiliki potensi besar untuk pengembangan ketahanan pangan sektor pertanian, khususnya dalam 

produksi padi. Dengan sumber daya alam yang melimpah, Nagekeo memiliki potensi untuk menjadi 

salah satu daerah unggulan dalam mendukung ketahanan pangan di Nusa Tenggara Timur (Gambar 1). 

Pengelolaan yang tepat terhadap lahan pertanian, bersama dengan teknologi yang sesuai, dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan. 

Menurut BPS (2024), Produksi padi di Kabupaten Nagekeo terus mengalami penurunan dari tiga 

tahun terakhir. Pada tahun 2021 produksi padi kurang lebih 17.000 ton dan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 13.700 ton. Keterbatasan sumber daya manusia pada daerah tersebut menyebabkan 

proses pertanian dilakukan menggunakan cara konvensional secara turun temurun, sehingga produksi 

padi tidak optimal. Penurunan produksi padi ini menjadi masalah yang cukup serius, mengingat potensi 

besar yang dimiliki oleh daerah tersebut dalam sektor pertanian. Berkurangnya hasil produksi padi 

mengurangi pendapatan petani, yang sebagian besar bergantung pada pertanian sebagai sumber mata 

pencaharian utama. Hal ini tentunya dapat menyebabkan peningkatan kemiskinan di kalangan petani,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
221 

mengurangi daya beli mereka, dan membatasi akses terhadap kebutuhan hidup yang lebih baik. 

penurunan produksi padi turut mengancam ketahanan pangan daerah, karena beras sebagai bahan pokok 

menjadi lebih sulit diakses dengan harga yang lebih tinggi, mempengaruhi ketersediaan pangan yang 

terjangkau bagi masyarakat, dan meningkatkan ketergantungan pada pasokan luar daerah. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat memperburuk masalah sosial-ekonomi dan ketahanan pangan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, untuk mengatasi penurunan produktivitas ini, diperlukan intervensi yang 

lebih komprehensif dalam bidang pendidikan dan pelatihan bagi petani di daerah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jajar Legowo dan penggunaan mulsa adalah teknologi sederhana yang efektif dalam 

meningkatkan produktivitas padi. Kedua teknik ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

pengelolaan air, penyerapan nutrisi, dan pengendalian gulma, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan hasil panen. Sistem Jajar Legowo diterapkan dengan pengaturan jarak tanam yang lebih 

lebar antara barisan tanaman, jarak tanaman yang lebar ini memungkinkan tanaman padi mendapatkan 

sinar matahari yang lebih optimal serta meningkatkan sirkulasi udara. Penerapan sistem Jajar Legowo 

dapat meningkatkan hasil panen hingga 10-20% dibandingkan dengan sistem tanam konvensional 

(Dahnil, Zaitun, 2023). Mulsa (organik maupun anorganik) yang digunakan pada tanah untuk kegiatan 

pertanian, memiliki beberapa manfaat, diantaranya menjaga kelembaban tanah, mengurangi evaporasi, 

serta menekan pertumbuhan gulma. Penggunaan mulsa plastik dapat menurunkan suhu tanah dan 

menjaga kelembaban sehingga tanaman padi dapat tumbuh lebih baik (Dahnil, Zaitun, 2023). Penerapan 

mulsa di lahan sawah juga membantu dalam pengendalian erosi tanah dan meningkatkan ketersediaan 

air bagi tanaman (Dahnil, Zaitun, 2023). 

Good Agricultural Practices (GAP) merujuk pada serangkaian standar dan pedoman yang 

diterapkan dalam produksi pertanian untuk memastikan hasil yang berkualitas, aman, dan 

berkelanjutan. GAP mencakup berbagai aspek, mulai dari penggunaan input pertanian yang tepat 

hingga pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang efisien. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian serta meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Dalam konteks ini, Peningkatan produktivitas padi menjadi kunci dalam mencapai 

kemandirian pangan (Abdurrozzaq Hasibuan et al., 2022), yang mendorong Universitas Brawijaya dan 

Universitas Nusa Cendana untuk melakukan kerjasama dengan Bapelitbangda Kabupaten Nagekeo. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengembangkan budidaya 

padi dengan metode Jajar Legowo dan penerapan Mulsa di Kabupaten Nagekeo dengan melakukan 

pemberdayaan petani setempat yang pada akhirnya, kedua teknik ini diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas padi dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani serta terciptanya ketahanan pangan 

lokal.  

Gambar 1. Peta Lokasi Kabupaten Nagekeo 
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METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah metode praktik lapang 

melalui pendampingan pelatihan, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran petani. 

Metode ini mencakup berbagai strategi, pendekatan, dan teknik yang diterapkan dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran di lahan. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan kompetensi petani. Program ini dilaksanakan dalam tiga tahapan 

(Gambar 2), yaitu: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap pelaksanaan; dan 3) Tahap monitoring dan evaluasi. 

Tahap persiapan: Dimulai dengan koordinasi dengan pihak kampus dan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Nagekeo serta Dinas terkait. Tahap pelaksanaan kegiatan: adalah 

pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi oleh narasumber yang kompeten di bidang budidaya 

padi, diikuti oleh sesi praktik langsung oleh peserta. Pendampingan yang diajarkan adalah Penyiapan 

lahan, bibit dan sarpras pendukung, Pengukuran jarak tanam di lahan, Penanaman dengan sistem tanam 

jajar legowo, Perawatan tanaman padi. Tahapan monitoring dan evaluasi adalah tahapan pengecekan 

ketercapaian kegiatan yang telah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan pengabdian masyarakat di Kabupaten Nagekeo dimulai dengan 

koordinasi antara pihak kampus, Bapelitbangda, dan Dinas Pertanian setempat untuk memastikan 

keselarasan tujuan dan rencana pelaksanaan. Dalam proses ini, Universitas Brawijaya dan Universitas 

Nusa Cendana menyusun rencana kegiatan yang mencakup pemilihan lokasi, target penerima manfaat, 

serta materi sosialisasi dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan petani di daerah tersebut. 

Bapelitbangda berperan dalam memberikan data dan informasi terkait kondisi sosial ekonomi serta 

potensi pertanian di Kabupaten Nagekeo, sementara Dinas Pertanian membantu dalam pemilihan 

teknologi tepat guna yang sesuai dengan karakteristik wilayah yang dibudidayakan. Koordinasi ini 

memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan secara efektif, tepat sasaran, 

dan berdampak positif bagi peningkatan kesejahteraan petani setempat. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada petani demplot (Gambar 3) 

mengenai pentingnya penerapan teknologi tepat guna dalam peningkatan hasil pertanian serta cara-cara 

baru yang dapat diterapkan dalam proses budidaya, yaitu penanaman padi dengan sistem Jajar Legowo 

dan Penggunaan Mulsa. Sosialisasi ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

petani mengenai penggunaan varietas tanaman unggul (Inpari 49 Jembar), tatacara pembibitan, 

pemupukan yang efisien (jenis pupuk, waktu pemupukan, dan jumlah pemberian nya), serta 

pengendalian hama dan penyakit tanaman secara ramah lingkungan. 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PKM 
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi ke Petani Kabupaten Nagekeo 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan penerapan langsung di lapangan (Gambar 4). Di 

masing-masing lokasi (Sekunder 1, Sekunder 2, dan Sekunder 3), dilakukan pendampingan teknis 

kepada petani melalui pendirian demplot atau lahan percobaan yang dikelola dengan bimbingan dari 

para ahli pertanian baik dari Universitas Brawijaya maupun Universitas Nusa Cendana (Gambar 5, dan 

Gambar 6). Petani diberi di ajak langsung untuk mempraktekkan langsung teknik-teknik yang telah 

diajarkan, serta melakukan observasi terhadap perkembangan tanaman yang menggunakan metode 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

       

 

Gambar 4. Kegiatan Persiapan Lahan dan Bibit 

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan Budidaya Padi Dengan Penggunaan Mulsa 
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Perawatan dan pemeliharaan tanaman padi (Gambar 8) meliputi beberapa tahap penting yang 

bertujuan untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal. Setelah penanaman, petani perlu 

melakukan pemeliharaan rutin seperti penyiraman yang cukup, terutama pada fase awal pertumbuhan, 

serta pengendalian gulma untuk mengurangi kompetisi nutrisi. Gulma dapat bersaing dengan tanaman 

padi untuk mendapatkan air, nutrisi, dan cahaya matahari, sehingga penyiangan menjadi langkah 

penting untuk menjaga produktivitas dan kualitas hasil panen (Widiyawati, 2017).  

Pemupukan juga dilakukan secara terjadwal dengan menggunakan pupuk yang sesuai untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Pemupukan di bagi menjadi 

tiga tahapan antara lian pemupukan dasar, pemupukan susulan pertama dan susulan kedua (Sari & 

Rahayu, 2023). Selain itu, pengendalian hama dan penyakit harus dilakukan dengan cara yang ramah 

lingkungan, seperti penggunaan pestisida organik atau teknik pengendalian hayati, agar tanaman tetap 

sehat dan produktif. Pada fase puncak pertumbuhan, pemeliharaan juga mencakup pemotongan atau 

perbaikan saluran irigasi agar aliran air tetap lancar dan mencukupi kebutuhan tanaman. Menurut (Rina 

Amelia, Slamet Triyadi, 2023) pengairan intermitten adalah naiknya pH tanah mendekati pH tanah 

normal, dan dapat menghambat keracunan asem aseman. 

Dengan perawatan yang tepat, tanaman padi dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil 

panen yang maksimal. Pada kondisi seperti ini akar tanaman tumbuh dengan baik sehingga serapan hara 

efektif (Yanti et al., 2020). 

 

         

 

 

 

 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dalam pengabdian masyarakat budidaya padi menggunakan 

mulsa dan sistem jajar legowo di Kabupaten Nagekeo dilakukan melalui tiga tahap utama. Pertama, 

monitoring internal dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dari kampus untuk memantau secara 

berkala pelaksanaan kegiatan, meliputi pemberian materi pelatihan, distribusi alat dan bahan, serta 

proses implementasi teknik budidaya padi di lapangan. Kedua, monitoring lapang dilakukan langsung 

di lokasi demplot oleh petugas pendamping lapang dari Dinas Pertanian dan mahasiswa MBKM dari 

Universitas Brawijaya, untuk mengevaluasi perkembangan pertanian dan penerapan metode mulsa serta 

sistem jajar legowo oleh petani. Selama monitoring lapang, dilakukan pengamatan terhadap 

Gambar 6. Kegiatan Pendampingan Budidaya Padi Dengan Sistem Jajar Legowo 

Gambar 7. Kegiatan Perawatan dan Pemeliharaan Tanaman Padi 
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pertumbuhan tanaman, tingkat keberhasilan metode yang diterapkan, dan permasalahan yang muncul 

di lapangan (Gambar 8). Ketiga, evaluasi dilakukan pada akhir periode kegiatan untuk menilai dampak 

dari penerapan teknik budidaya terhadap hasil pertanian dan kesejahteraan petani, termasuk 

peningkatan produktivitas padi, efisiensi penggunaan sumber daya, serta perubahan pengetahuan dan 

keterampilan petani. Hasil dari evaluasi ini menjadi bahan untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan 

pengabdian masyarakat di masa yang akan datang. 

       

 

 

 

 

 

 

Hasil panen tanaman padi di wilayah yang telah diterapkan sistem budidaya menggunakan mulsa 

dan jajar legowo menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan metode 

konvensional. Petani melaporkan bahwa padi tumbuh lebih sehat dan seragam, dengan batang yang 

lebih kuat dan akar yang lebih berkembang, berkat perlindungan kelembaban dari mulsa serta penataan 

tanaman yang lebih efisien melalui sistem jajar legowo. Selain itu, penggunaan kedua metode ini 

membantu dalam pengurangan gulma dan penghematan penggunaan air, yang berkontribusi pada 

efisiensi produksi. Data perbedaan panen dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Hasil Panen 

Luasan Lahan 

(Ha) 
Masa Tanam 1 

(Ton) 
Masa Tanam 2 

(Ton) 
Peningkatan 

(Ton) 
Persentase 

(%) 

1 Ha 5,8 7,6 1,8 24% 

1 Ha 4,2 6,8 2,6 38% 

1 Ha 7,8 8,4 0,6 7% 

0,90 Ha 7,1 7,6 0,5 7% 

0,75 Ha 3,1 4,5 1,4 31% 

0,75 Ha 4,6 5,2 0,6 12% 

 

Panen yang diperoleh menunjukkan hasil lebih banyak dibandingkan dengan masa tanam 

sebelumnya, Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna ini berhasil meningkatkan 

produktivitas serta kualitas hasil pertanian secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui tiga tahapan (tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan monitoring) Hasil kegiatan ini adalah memberikan peningkatan hasil produksi 

padi di daerah tersebut. Petani yang sebelumnya memiliki pemahaman terbatas tentang teknik budidaya 

padi, kini mampu mempraktekkan serta mendapatkan pemahaman baru pada budidaya padi, yaitu 

menggunakan sistem jajar legowo dan aplikasi mulsa. Dengan penerapan teknik ini petani dapat 

menyelesaikan permasalahan kurang nya produktivitas padi di Kabupaten Nagekeo. 

 

 

Gambar 8. Tanaman Padi dengan Penggunaan Mulsa dan Sistem Jajar legowo 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengendalikan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), khususnya hama dan penyakit utama 

yang menyerang tanaman kakao di Desa Tanah Rata, Kabupaten Manggarai 

Timur. Kakao merupakan komoditas unggulan yang menjadi penggerak 

perekonomian dan sumber pendapatan masyarakat setempat. Namun, sebagian 

besar tanaman kakao di wilayah ini telah berusia tua, kurang mendapat perawatan 

intensif, dan mengalami serangan OPT, sehingga produktivitasnya rendah. Hama 

utama yang menyerang adalah penggerek buah kakao (Helopeltis spp.), sedangkan 

penyakit yang sering ditemukan adalah busuk buah yang disebabkan oleh 

Phytophthora palmivora. Faktor-faktor ini menjadi penghambat utama dalam 

peningkatan produksi kakao di Desa Tanah Rata. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 27-28 Agustus 2024 dengan menggunakan metode observasi. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan petani kakao untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan teknik pengendalian hama, yang kemudian divalidasi melalui 

pengamatan langsung di lapangan. Langkah awal meliputi survei pertanaman 

kakao dan wawancara dengan anggota kelompok tani untuk memahami kendala 

yang dihadapi. Pengendalian dilakukan berdasarkan prinsip Pengelolaan Hama 

Terpadu (PHT), dengan penekanan pada penggunaan teknologi ramah lingkungan 

dan bahan kimia sintetis sebagai alternatif terakhir jika serangan OPT melebihi 

ambang ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan beberapa dampak positif, antara 

lain peningkatan pemahaman petani tentang rehabilitasi tanaman kakao dan 

pengendalian OPT berbasis PHT, munculnya pucuk baru, bunga, dan bakal buah 

pada tanaman, serta peningkatan produksi kakao secara bertahap. Selain itu, petani 

memahami pentingnya pengendalian OPT yang ramah lingkungan sebagai 

langkah preventif. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong keberlanjutan 

produksi kakao sekaligus memperkuat pengelolaan UMKM berbasis kakao di 

wilayah tersebut. 

 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman perkebunan yang berasal dari hutan tropis Amerika 

Tengah dan bagian utara Amerika Selatan, yang diperkenalkan ke Indonesia oleh bangsa Spanyol pada 

tahun 1560. Tanaman kakao dikelompokkan menjadi tiga varietas, yaitu Forastero, Criollo, dan 

Trinitario, dengan Trinitario merupakan hasil persilangan antara Forastero dan Criollo. Saat ini, varietas 

Forastero mendominasi pengembangan klon kakao secara global, sedangkan varietas Criollo dikenal 

menghasilkan bubuk coklat dengan kualitas terbaik dibandingkan varietas lainnya (La Ode Santiaji 

Bande, 2023). 

            

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kakao Kisol merupakan salah satu UMKM binaan 

Yayasan Dharma Bhakti Astra Manggarai Timur yang bergerak di sektor pertanian dengan fokus pada 

pengelolaan kakao. Di Kabupaten Manggarai Timur, kakao menjadi salah satu komoditas utama yang 

mendorong perekonomian dan menjadi sumber pendapatan masyarakat, termasuk di Desa Tanah Rata. 

Namun, sebagian besar tanaman kakao di wilayah ini telah berusia puluhan tahun, kurang mendapatkan 

pemeliharaan yang intensif, dan rentan terhadap serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 

yang menyebabkan produktivitas menurun secara signifikan. OPT seperti hama dan penyakit menjadi 

salah satu faktor pembatas utama dalam peningkatan produksi kakao, dengan kerugian global akibat 

serangan OPT diperkirakan mencapai 30-40% dari produksi kakao dunia. Gangguan hama dapat 

menyebabkan cacat fisik pada buah, penurunan kualitas, hingga kematian tanaman (Setyono et al., 

2019). 

Hama utama yang menyerang kakao di Desa Tanah Rata meliputi penggerek buah kakao dan 

kepik pengisap buah kakao, yang telah menyebar luas di area tersebut. Selain itu, penyakit busuk buah 

yang disebabkan oleh Phytophthora palmivora juga menjadi ancaman serius. Permasalahan ini 

diperparah dengan kondisi tanaman kakao yang sebagian besar sudah tua dan kurang produktif, serta 

kurangnya pemeliharaan intensif, yang membuat tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan 

penyakit. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kakao di Desa Tanah Rata melalui 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), khususnya hama dan penyakit utama pada 

kakao. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan edukasi kepada petani mengenai 

metode pengendalian OPT yang berkelanjutan dan berbasis ramah lingkungan, memperkenalkan 

teknologi pemeliharaan kakao yang lebih baik, serta mendorong penerapan prinsip-prinsip Pengelolaan 

Hama Terpadu (PHT) dalam usaha tani kakao. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan produktivitas kakao sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Desa Tanah Rata. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tanah Rata, Kecamatan Manggarai Timur, pada tanggal 27-

28 Agustus 2024, dengan menggunakan metode observasi. Identifikasi data dan teknik pengendalian 

hama dilakukan melalui wawancara langsung dengan petani kakao, kemudian divalidasi melalui 

pengamatan di kebun kakao. Proses pengamatan mencakup identifikasi gejala serangan, pengamatan 

terhadap jenis hama yang menyerang, dan implementasi pengendalian yang sesuai. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan survei pertanaman kakao serta wawancara 

dengan anggota kelompok tani untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam usaha tani kakao di 

desa tersebut. Berdasarkan hasil survei dan wawancara, disusun program penyuluhan dan demonstrasi 

plot yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan tanaman kakao. Mengingat kompleksitas masalah 

yang dihadapi, kegiatan pengabdian ini melibatkan tidak hanya tim pengabdian pengelolaan hama 

terpadu, tetapi juga beberapa dosen dari bidang Agroteknologi STIPER FB. Selanjutnya, dilakukan 

persiapan tempat pertemuan untuk kegiatan penyuluhan dan demonstrasi, termasuk penyediaan plot 

demonstrasi seluas 0,5 hektar serta materi penyuluhan berupa leaflet atau modul untuk dibagikan 

kepada petani. 

Kegiatan penyuluhan dilakukan secara interaktif dengan metode dua arah, yaitu penyampaian 

materi oleh tim pengabdian yang diikuti dengan diskusi atau sesi tanya jawab. Peserta yang hadir dalam 

kegiatan ini terdiri dari pria dan wanita, mengingat pentingnya peran petani wanita dalam pengelolaan 

tanaman kakao. Setelah pelatihan selesai, dilakukan pemantauan secara berkesinambungan untuk 

memastikan implementasi hasil pelatihan berjalan dengan baik di lapangan. 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
229 

Materi penyuluhan yang diberikan mencakup beberapa topik penting, seperti pengendalian hama 

secara terpadu, pemahaman tentang biologi hama penggerek buah kakao untuk pengendalian yang lebih 

tepat sasaran, dan penekanan pada pendekatan kultural dalam pengendalian hama. Teknik pengendalian 

kultural yang diajarkan meliputi pemangkasan tanaman, pemupukan, sanitasi kebun, dan panen yang 

teratur. Selain itu, petani juga diberikan pelatihan tentang identifikasi hama penggerek buah kakao, 

simulasi pembuatan insektisida kimiawi untuk pengendalian hama dan penyakit, serta teknik 

pengendalian hama penggerek batang kakao dan jenis hama lainnya. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani kakao, baik pria maupun wanita, dalam 

menerapkan pengelolaan hama terpadu. Dengan demikian, produktivitas tanaman kakao di Desa Tanah 

Rata dapat ditingkatkan secara berkelanjutan melalui penerapan teknik pengendalian yang tepat dan 

ramah lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Kisol termasuk salah satu sentra produksi kakao di Kabupaten Manggarai Timur. Secara 

geografis, Desa Kisol berbatasan dengan Laut Sawu (Selatan), Laut Flores (Utara), Kabupaten Ngada 

(Timur) dan Kabupaten Manggarai Barat (Barat). Tim pengabdian masyarakat memilih lokasi 

pengabdian di Desa Kisol dengan beberapa pertimbangan yaitu Desa ini adalah salah satu sentra 

produksi kakao, serta tim pengabdian masyarakat telah melakukan beberapa kali program pengabdian 

masyarakat di desa tersebut. 

Faktor yang dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi secara umum di 

antaranya adalah patogen tumbuhan, cuaca yang tidak menguntungkan, gulma dan serangan hama 

(Agrios 1988). Menurut Sinaga (2006), banyak petani tidak begitu paham perbedaan antara pengertian 

hama dan penyakit yang mengakibatkan kekeliruan dalam upaya pengendaliannya sehingga hama dan 

penyakit tidak dapat terkendalikan secara efektif.  

Hama adalah sekelompok hewan yang cara hidupnya bersinggungan dengan kepentingan 

manusia atau semua jenis hewan yang secara ekonomi berpotensi menimbulkan kerugian karena dapat 

menurunkan produksi atau dapat mematikan tanaman budidaya. Definisi penyakit tumbuhan menurut 

Agrios (1988) adalah kondisi tumbuhan dimana terjadinya perubahan fungsi-fungsi sel dan jaringan 

inang sebagai akibat gangguan yang terus menerus oleh agen-agen patogen atau faktor lingkungan dan 

menyebabkan berkembangnya gejala. Penyakit tumbuhan dapat disebabkan oleh faktor biotik (umunya 

bersifat parasitik) diantaranya virus, fitoplasma, bakteri, cendawan, dan nematoda, serta oleh faktor 

abiotik bersifat tidak parasitik (Sinaga 2006). Intensitas serangan hama dan kejadian penyakit pada 

tanaman kakao dapat berfluktuasi, hal ini sangat erat kaitannya dengan perubahan iklim di suatu daerah. 

Umumnya populasi hama dan atau kejadian penyakit sangat tinggi pada musim-musim tertentu 

sehingga diperlukan upaya tindakan pengendalian yang tepat. 

Hasil yang diperoleh dari petani peserta dan peninjauan lapangan bahwa masalah utama yang 

dihadapi oleh petani kakao adalah Helopeltis, hama penggerek buah kakao dan penyakit bususk buah. 

Di desa Tanah Rata  terdapat terdapat cukup banyak hama yang menyerang tanaman kakao mulai dari 

daun, batang dan buah, tetapi yang menimbulkan kerusakan cukup serius adalah penyakit busuk buah, 

Helopeltis spp dan penggerek buah kakao dapat dilihat pada gambar 1.  

Hama utama pada pertanaman kakao adalah Helopeltis spp. Serangan Helopeltis pada buah tua 

kakao ditandai dengan munculnya bercak-bercak cekung yang berwarna coklat muda yang lama 

kelamaan berubah menjadi kehitaman (Sacita & Naim, 2021). Serangan hama ulat penggerek batang 

dapat diidentifikasi melalui adanya liang gerekan pada batang disertai dengan adanya kotoran berbentuk 

silindrik dan berwarna merah kehitam-hitaman yang keluar dari liang gerekan (Lestari & Purnomo, 

2018). Gejala serangan hama PBK dapat diketahui dengan adanya bercak besar berwarna kuning 

(Syatrawati & Asmawati, 2017), perubahan warna buah tidak merata (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 

2004), serta terlihat adanya lubang keluar ulat pada permukaan buah (Rieuwpassa & Senewe, 2007). 
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Hama PBK bertanggung jawab atas kehilangan hasil kakao berkisar antara 30% (Teh et al., 2006; Zhang 

et al., 2008) dan 50% (Wielgoss et al., 2012). Serangan PBK sangat berpengaruh terhadap penurunan 

produksi kakao berkisar antara 18,25% hingga 73,04%. Namun, hama PBK dapat dikendalikan melalui 

upaya budidaya teknis yang baik dalam pengelolaan perkebunan kakao (Silalahi, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan penyuluhan pengendalian hama terpadu dilaksanakan pada salah satu rumah yang 

dimiliki oleh petani peserta. Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, maka dilakukan tanya-jawab 

kepada petani mengenai pengendalian hama terpadu pada tanaman kakao. Hasil wawancara tersebut 

bahwa petani sudah mendengar bahkan mengikuti kegiatan pengendalian hama terpadu yang 

diselenggarakan oleh pihak terkait namun belum menunjukan hasil yang signifikan.hal ini karena petani 

kurang melakukan monitoring di kebunnya. Materi yang disampaikan dalam pengendalian hama secara 

terpadu secara bertahap, pada awalnya menyampaikan peran pengendalian hama secara terpadu dalam 

menekan populasi hama dan kerusakan tanaman. Untuk pertanian yang berkelanjutan adalah melakukan 

pengendalian hama secara terpadu, bukan pengendalian dengan insektisida yang dilakukan oleh petani 

kakao. Setelah disampaikan pengendalian hama secara terpadu secara umum petani menangkapi secara 

positif sehingga program yang dilaksanakan sesuai yang direncanakan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat menjadi lebih aktif, karena ada diskusi antara pemberi materi dengan kelompok tani karena 

pengetahuan tentang pengendaian hama terpadu masih sangat minim serta adanya leflet yang dibagikan 

terlebih dahulu sebelum pelaksanaan dimulai., Meskipun dalam penyuluhan tidak diutarakan tentang 

penyakit tanaman, tetapi dalam penyluhan muncul tanya-jawab mengenai penyakit busuk buah kakao. 

Untuk menekan penyakit busuk yang paling utama harus lakukan sanitasi kakao, seperti kulit buah 

kakao ditimbun dalam lubang.  

 

Kegiatan Aplikasi Metabolit Sekunder dan Fungisida Pada Tanaman Kakao 

Metabolit sekunder hanya dijumpai pada satu spesies atau sekelompok spesies tertentu, 

sedangkan metabolit primer (asam amino, nukelotida, gula, lipid) dijumpai hampir pada semua 

tumbuhan. Metabolit sekunder merupakan hasil samping atau hasil antara dari metabolisme primer. 

Secara umum metabolit sekunder terbagi dalam tiga kelompok, yaitu terpen, senyawa fenolik dan 

produk sekunder yang mengandung nitrogen. 

Mariska (2013) menyebutkan bahwa senyawa metabolit sekunder pada tanaman memiliki 

beberapa fungsi, di antaranya sebagai atraktan (menarik serangga penyerbuk), melindungi dari stress 

lingkungan, pelindung dari serangan hama/penyakit (fitoaleksin), pelindung dari sinar ultra violet, 

Gambar 1. Gejala Penyakit Bususk 

Buah  
Gambar 2. Gejala serangan 

Helopeltis sp 
Gambar 3. Gejala Serangan 

Penggerek buah Kakao 
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sebagai zat pengatur tumbuh dan untuk bersaing dengan tanaman lain (alelopati). Metabolit sekunder 

terutama berfungsi untuk ketahanan terhadap predator dan patogen (Croteau et al. 2000, Leiss et al. 

2011). Tanaman memiliki mekanisme yang berbeda untuk menghilangkan atau memodifikasi senyawa 

beracun, di antaranya: ekskresi senyawa beracun ke bagian ekstraseluler, mengisolasi senyawa beracun 

ke vakuola, biosintesis senyawa beracun dalam bagian ekstraseluler dan modifikasi senyawa beracun 

ke dalam bentuk tidak aktif (Sirikantaramas et al. 2008). 

Kegiatan aplikasi metabolit sekunder menggunakan metode sekolah lapang yang mencakup 

analisis ekosistem tanaman kakao dan siklus hidup hama dan penyakit tanaman. Pelaksanaan kegiatan 

ini diawali dengan pembagian kelompok kerja dari seluruh peserta. Peserta dibagi menjadi 2 (dua) 

kelompok besar agar setiap kelompok kerja lebih mudah untuk dibimbing dan  dibina terutama yang 

berkenaan dengan materi pelatihan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa jenis hama utama yang menyerang tanaman kakao pada 

kelompok UMKM Kakao Desa Kisol adalah Helopeltis spp. dan penggerek buah kakao, sedangkan 

penyakit yang ditemukan adalah busuk buah kakao. Teknik pengendalian yang dilakukan oleh petani 

responden mencakup pemberian metabolit sekunder melalui infus akar, penyemprotan fungisida 

Mancozeb, pemangkasan bagian tanaman yang terserang, serta penyarungan buah. Namun, efektivitas 

dari teknik pengendalian ini dan analisis finansial terkait masih memerlukan kajian lebih mendalam 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan hama dan penyakit. 

Dampak kegiatan ini bagi UMKM Kakao di Desa Kisol sangat positif. Pemahaman kelompok 

UMKM mengenai rehabilitasi tanaman kakao dan pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) berbasis Prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) meningkat secara signifikan. Hasilnya, 

tanaman kakao mulai menunjukkan pertumbuhan pucuk baru, bunga, dan bakal buah, yang menjadi 

indikator keberhasilan rehabilitasi. Selain itu, produktivitas kakao meningkat seiring penguasaan 

teknologi pemeliharaan kakao secara terpadu. Petani juga memahami pentingnya pengendalian terpadu 

sebagai solusi preventif yang lebih ramah lingkungan, dengan penggunaan bahan kimia sintetis sebagai 

alternatif terakhir hanya ketika serangan OPT sudah melampaui ambang ekonomi. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

produktivitas kelompok UMKM Kakao di Desa Kisol. 
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Padi (Oryza sativa L) menjadi komoditas yang berkontribusi dalam mendukung 

sektor pertanian di Indonesia. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar 

budidaya padi adalah Kabupaten Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Namun, terdapat tantangan utama dalam pengembangan potensi tersebut yaitu 

penurunan produksi padi akibat keterbatasan lahan. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah menerapkan sistem tanam jarak jajar legowo 2:1 yang dapat 

mengatasi permasalahan serta mengevaluasi dampaknya terhadap produktivitas 

dan keberlanjutan pertanian di wilayah tersebut. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan penetrasi sinar matahari dan sirkulasi udara, tetapi juga 

memaksimalkan penggunaan teknologi pertanian modern dalam proses 

monitoring dan pengelolaan tanaman. Hasil implementasi tersebut menunjukkan 

adanya dampak positif yaitu peningkatan hasil panen serta mengurangi sumber 

daya pertanian. Hal ini ditunjukkan dari hasil panen padi yang meningkat setelah 

diimplementasikan sistem tersebut hingga 7 ton. Lalu, sistem tanam jarak jajar 

legowo dapat menurunkan penggunaan bibit padi hingga 50% yaitu dari 30 kg 

menjadi 15 kg. Adanya penelitian tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas pertanian di daerah Nagekeo. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peranan dalam meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. Salah satu komoditas yang berkontribusi dalam mendukung sektor pertanian 

adalah padi. Menurut (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2022) rata-rata produktivitas padi nasional 

saat ini mencapai 5,2 ton/ha, sementara beberapa daerah mengalami produktivitas di bawah 4 ton/ha 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2022) . Kabupaten Nagekeo, yang terletak di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, menjadi salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam budidaya padi. Wilayah 

ini dikenal dengan tanahnya yang subur dan iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman padi. 

Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, petani di Nagekeo menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat peningkatan produktivitas. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan lahan 

yang tersedia, sehingga terjadi penurunan produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh data BPS (2024), 

bahwa produksi padi menjadi beras di Kabupaten Nagekeo mengalami penurunan pada tiga terakhir 

yaitu dari tahun 2021-2023 hingga mencapai 17441,00 ton menjadi 13718,00 ton. Penurunan tersebut 

juga tidak diimbangi dengan jumlah populasi yang terus bertambah dan lahan pertanian semakin 

berkurang, sehingga petani harus mencari cara untuk memaksimalkan hasil dari lahan yang ada 

(Fi’alauddin, 2024).  
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Faktor lain yang menjadi tantangan signifikan bagi sektor pertanian di Nagekeo adalah perubahan 

iklim. Perubahan pola cuaca, seperti curah hujan yang tidak menentu dan suhu yang ekstrem, dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Kondisi ini menuntut petani untuk beradaptasi 

dengan teknik pertanian yang lebih tahan terhadap perubahan iklim (Rusmayadi et al., 2024). Produksi 

padi yang mengalami penurunan dapat berisiko terhadap penurunan kesejahteraan petani. Selain itu, 

kondisi tersebut dapat berdampak dalam penurunan pasokan pangan yang merupakan bagian dari 

ketahanan pangan di Nagekeo. Hal tersebut dapat mengancam neraca pangan, sehingga daerah tersebut 

tidak dapat berkontribusi dalam penyediaan stok beras nasional di Indonesia (Ruminta, 2016). Namun, 

hingga saat ini petani masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien dalam menghadapi 

tantangan ini. Upaya tersebut dilakukan dengan menerapkan metode secara turun temurun yaitu lahan 

garapan. Sistem tersebut membutuhkan waktu lama serta bergantung terhadap motivasi petani (Reflis 

et al., 2011). Selain itu, penggunaan teknologi pertanian modern masih terbatas, sehingga potensi penuh 

dari lahan pertanian belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

sistem tanam Jarak Jajar Legowo 2:1 menawarkan solusi yang inovatif. Sistem ini mengatur jarak tanam 

padi secara lebih efisien, memungkinkan penetrasi sinar matahari yang lebih baik dan sirkulasi udara 

yang optimal di antara tanaman. Selain itu, sistem tersebut dapat memudahkan dalam penanggulangan 

hama serta proses pemupukan. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (Prasetyo & Kadir, 2019), 

menunjukkan bahwa penerapan sistem jajar legowo dapat meningkatkan produksi padai hingga 16,44% 

dibanding sistem konvensional. Salah satu alat yang digunakan dalam sistem ini adalah Alat Tanam 

Jajar Legowo (Atajale), yang dirancang untuk mempermudah proses penanaman dengan pola Jajar 

Legowo. Atajale membantu petani menanam padi dengan jarak yang tepat dan konsisten, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan hasil panen. Selain itu, penerapan teknologi pintar, seperti sensor untuk 

memantau kondisi tanaman dan tanah, dapat membantu petani dalam mengelola lahan mereka dengan 

lebih efektif. Dengan memanfaatkan teknologi ini, petani dapat meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan pertanian mereka, sekaligus mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim dan 

keterbatasan lahan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan sistem 

pertanian berupa Jarak Jajar Legowo 2:1 untuk mengatasi permasalahan sektor pertanian komoditas 

padi di Nagekeo.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini dilaksanakan melalui transfer teknologi dan pengetahuan teknik budidaya dengan 

pendampingan yang menyeluruh, khususnya terkait keunggulan penggunaan sistem tanam jajar legowo. 

Pendampingan dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang melibatkan narasumber ahli serta praktik 

langsung yang dipandu oleh mahasiswa magang. Sistem tanam yang tepat, seperti jajar legowo, terbukti 

dapat meningkatkan produktivitas padi. Tahapan kegiatan pendampingan meliputi sosialisasi dan 

pelatihan bersama petani untuk menjelaskan konsep serta manfaat sistem tanam jajar legowo 2:1, 

persiapan lahan yang mencakup pengolahan tanah dan pengaturan irigasi, penanaman dengan panduan 

jarak tanam menggunakan alat atajale, serta pengelolaan pengairan pasca-penanaman Selanjutnya, 

kegiatan dilanjutkan dengan tahapan evaluasi dan monitoring hasil, di mana setiap tahap penerapan 

sistem jajar legowo diamati secara mendetail. Jika hasil yang diperoleh belum optimal, dilakukan 

evaluasi untuk memperbaiki keberlanjutan penerapan metode ini. Kolaborasi ini melibatkan 20 petani 

dengan total luas lahan 20 hektar. Program ini juga berupaya mendukung visi Pemerintah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dalam meningkatkan produktivitas hasil panen dan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

petani. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dan pelatihan mengadakan pertemuan dengan petani untuk menjelaskan konsep dan 

manfaat sistem tanam jajar legowo 2:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 1. menunjukkan pelaksanaan Sosialisasi dan Pendampingan manfaat sistem tanam 

jajar legowo 2:1. Proses pendampingan dapat dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu pendampingan dalam 

bentuk sosialisasi awal melalui pemaparan rencana kegiatan dan dilanjutkan adanya pendampingan 

secara langsung di sawah. Pendampingan berikutnya berupa pemberian saran dan masukan sesuai 

dengan kondisi dari lahan pertanian. Pelaksanaan pendampingan petani dilakukan oleh Prof. Dr. Ir. 

Agus Suryanto, MS di Gedung serba guna Kabupaten Nagekeo. Selain itu, pelaksanaan sosialisasi 

dihadiri oleh PPL, petani demplot, Pejabat Kabupaten, Kecamatan, serta dinas pertanian setempat. 

Kegiatan ini menjelaskan konsep sistem tanam jajar legowo ini dirancang untuk meningkatkan sirkulasi 

udara dan cahaya matahari, sehingga tanaman dapat berfotosintesis dengan lebih baik sehingga petani 

menyadari dan memahami secara praktik langsung. Proses pendampingan di lapang meliputi pemberian 

saran sekaligus pengawasan terkait persiapan lahan, pemupukan, hingga penggunaan pestisida pada 

tanah. Proses tersebut dibantu oleh seluruh mahasiswa serta PPL.  

 

Penyiapan lahan, bibit dan sarpras pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 menunjukkan Penyiapan lahan, bibit dan sarpras pendukung yang mana proses ini 

meliputi pengolahan tanah untuk memastikan struktur tanah yang baik dan kesuburan yang optimal. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan pembersihan lahan dari sisa tanaman sebelumnya serta gulma di 

sekitar lahan. Umumnya, sistem pengolahan tersebut tidak berpengaruh secara signifikan teradap sifat 

fisik tanah. Hal ini dikarenakan pengolahan tanah hanya ditujukan untuk membentuk struktur tanah 

yang lebih berlumpur. Kondisi tersebut dapat mendukung akar tanaman tumbuh lebih baik sehingga 

menyebabkan proses penyerapan unsur hara dalam tanah lebih efektif (Yanti et al., 2019). Setelah itu, 

Gambar 1. Sosialisasi dan Pendampingan Manfaat Sistem Tanam Jajar Legowo 2:1 

Gambar 2. Penyiapan Lahan, Bibit dan Sarpras Pendukung 
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tanah digemburkan dengan menggunakan mesin hand traktor. Proses tersebut dibagi menjadi 3 bagian, 

di antaranya yaitu bajak singkal, proses cincang tanah (pelumatan), serta tanah diratakan sebelum proses 

pindah tanam. Pengolahan tanah, umumnya dilakukan oleh para petani H-3 sebelum persemaian serta 

dilanjutkan dengan pelumatan yang membutuhkan peranan penting dari air.  

Setelah lahan siap, bibit padi yang berkualitas harus disiapkan. Bibit yang baik biasanya berasal 

dari varietas unggul dan telah melalui proses penyemaian yang tepat, sehingga memiliki pertumbuhan 

yang sehat dan kuat. Bibit yang dilakukan penanaman umumnya berumur 14-20 HSS. Penggunaan bibit 

yang masih berumur muda tergolong berisiko karena sistem perakaran yang belum kuat serta proses 

pertumbuhan yang lebih lama. Di samping itu, penggunaan bibit yang lebih tua memungkinkan 

rendahnya produktivitas tanaman selama fase pertumbuhan (Sari et al., 2020). Selain itu, sarana dan 

prasarana (sarpras) yang selanjutnya digunakan merupakan alat pendukung utama yaitu alat atajale atau 

penggaris yang berfungsi untuk membuat jarak tanam di lahan.  

 

Pengukuran jarak tanam di lahan 

Pengukuran jarak tanam di lahan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam 

yang baik sangat penting untuk memberikan ruang tumbuh yang cukup bagi setiap tanaman. Jarak yang 

terlalu dekat dapat menyebabkan kompetisi antar tanaman, yang berdampak negatif pada pertumbuhan 

dan hasil panen. Oleh karena itu, penggunaan alat seperti atajale dalam pengukuran jarak tanam 

digunakan untuk mencapai hasil yang optimal. Lahan yang siap untuk dilakukan proses pindah tanam 

akan diberikan suatu tanda lubang tanah dengan menggunakan atajale. Jarak tanam harus disesuaikan 

dengan jarak 40:20:10 cm atau disebut sebagai sistem tanam jajar legowo 2:1. Proses pengukuran 

tersebut juga berfungsi dalam memudahkan melakukan proses pindah tanam padi. 

 

Penanaman dengan sistem tanam jajar legowo 

Penanaman dengan sistem tanam jajar legowo sebagaimana yang terlihat pada gambar 4 

menunjukkan pengarahan petani dalam proses penanaman dengan mengikuti jarak tanam menggunakan 

alat atajale yang telah siap untuk ditanam. Pada proses tersebut, setiap lubang tanam padi menggunakan 

2 bibit tanaman untuk setiap lubang tanamnya. Penggunaan jumlah bibit tersebut bertujuan dalam 

menghemat penggunaan bibir serta optimalisasi penyerapan pupuk pada tanaman sehingga kebutuhan 

nutrisi setiap tanaman tercukupi secara optimal (Magfiroh et al., 2017). Penerapan metode jajar legowo 

juga berfokus dalam pengisian malai padi sehingga menghasilkan malai padi dengan ukuran panjang 

dengan biji yang terisi penuh. Berdasarkan (Kumalasari et al., 2017), menjelaskan bahwa penggunaan 

jajar legowo 2:1 dapat memberikan peningkatan terhadap populasi tanaman hingga mencapai sekitar 

Gambar 3. Pengukuran Jarak Tanam 
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30% dari tanam SRI. Apabila jumlah populasi tanaman SRI dengan jarak tanam 20 x 20 cm, maka dapat 

menghasilkan sekitar 250.000 rumpun. Lalu, pada sistem jajar legowo 2:1 dengan jarak 40:20:10 cm 

dapat menghasilkan sekitar 333.333 rumpun. Pada proses penanaman tersebut, jumlah padi yang 

ditanam pada setiap lubang sebanyak 2 batang. Hal ini dapat dikatakan bahwa penerapan sistem jajar 

legowo dapat memaksimalkan penggunaan lahan, jumlah populasi, serta proses penyinaran matahari 

sesuai dengan kebutuhan dari padi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengairan 

Irigasi pada lahan Demoplot Sekunder 3 Irigasi sekunder sebagaimana yang terlihat pada gambar 

5 dilakukan untuk mengalirkan air dari saluran primer ke petak- petak tersier yang lebih kecil. Saluran 

sekunder ini penting dalam mendistribusikan air ke lahan pertanian, memastikan tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal. Saluran ini dirancang untuk mengalirkan air secara efisien, menghindari pemborosan, 

dan memastikan bahwa setiap petak mendapatkan pasokan air yang diperlukan. Pembuatan saluran 

irigasi lahan berfungsi untuk memaksimalkan sistem pengairan padi yang berperan dalam penentuan 

keberhasilan produksinya. Hal ini dikarenakan dalam proses pertumbuhan padi, membutuhkan 

ketersediaan air yang cukup, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara vegetatif hingga proses 

reproduksi seperti pengisian gabah serta pembentukan malai padi. Berdasarkan (Dewa et al., 2023) , 

menjelaskan bahwa penerapan sistem irigasi dapat memberikan air tambahan selain air hujan, sehingga 

kebutuhan air pada setiap tanaman dapat terpenuhi. Sebelumnya, penerapan pengairan oleh para petani 

di daerah setempat sudah terjamin, namun terdapat kendala seperti SOP yang diterapkan masih belum 

sesuai. Oleh karena itu, penerapan sistem irigasi disesuaikan dengan kondisi lahan yang mengalami 

pengeringan, lahan yang terserang hama penyakit, serta metode pengendalian hama. Proses pengairan 

tersebut dijalankan ketika H+2 proses pemupukan dengan ketinggian tertentu. Selain itu, proses 

pengairan yang diimplementasikan pada program ini berupa intermintten. Jenis pengairan tersebut dapat 

disebut sebagai pengairan terputus-putus atau berselang. Selain itu, pengairan intermitten juga 

didasarkan terhadap kondisi tanah, pemupukan, serta dapat digunakan sebagai pengendalian gulma dan 

OPT lain-lain. Pengairan intermitten juga menyebabkan naiknya pH tanah hingga mendekati pH tanah 

yang normal serta dapat menghambat terjadinya keracunan asem-aseman. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penanaman dengan Sistem Tanam 

Jajar Legowo 
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Perawatan Tanaman Padi (Penyiangan) 

Proses perawatan tanaman padi melalui kegiatan penyiangan sebagaimana terlihat pada gambar 

6, bertujuan untuk menghilangkan gulma yang dapat bersaing dengan tanaman padi dalam penyerapan 

nutrisi dan air, serta mengurangi hambatan terhadap pertumbuhan tanaman. Keberadaan gulma pada 

lahan pertanian padi dapat menyebabkan penurunan produksi padi hingga mencapai 47-87%. Gulma 

dapat menyebabkan persaingan dengan padi dalam pemenuhan kebutuhan air, nutrisi, dan cahaya yang 

berdampak terhadap kualitas dan produktivitas hasil panen. Jenis gulma yang didapatkan pada lahan 

pertanian tersebut adalah Jawan (Echinochloa crusgalli), Grintingan (Cynodon dactylon), Urang-aring 

(Eclipta prostrata L), dan lainya. Gulma tersebut dapat menjadi patogen tanaman sehingga merugikan 

apabila jumlahnya banyak (Syaifudin et al., 2022). Proses penyiangan pada program ini dilakukan 

dengan dua metode yaitu manual serta menggunakan bahan kimia atau herbisida. Penyiangan dengan 

bantuan herbisida dilakukan pada saat awal tanam sebelum ditambahkan pupuk susulan pertama. 

Sedangkan penyiangan secara manual dilakukan pada saat 1-3 hari sebelum dilakukan proses 

pemupukan susulan pertama ataupun kedua. Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut 

gulma menggunakan tangan, atau secara mekanis dengan menggunakan penyiang gulma yang disebut 

landak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemupukan 

Pemupukan dasar yang terlihat pada gambar 7 dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK 

sebanyak 300 kg per hektar. Pupuk ini akan memberikan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

awal tanaman padi sehingga dapat memacu pertumbuhan padi secara optimal karena berkompetisi 

dengan pertumbuhan gulma. Selain itu, proses pemupukan dapat mempertahankan kuantitas serta 

kualitas dari hasil panen (Hidayanto, 2019). Proses pemupukan terdiri dari 3 tahapan di antaranya yaitu 

Gambar 5. Irigasi pada Lahan Demoplot Sekunder 3 

Gambar 6. Perawatan Tanaman Padi (Penyiangan) 
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pemupukan dasar, pemupukan susulan pertama, serta pemupukan susulan kedua. Pupuk dasar ini 

diberikan langsung setelah pindah tanam atau 1-2 HST. Proses pemupukan dasar pada saat penanaman 

padi dapat memberikan nutrisi awal yang dibutuhkan oleh tanaman di awal pertumbuhan. Setelah 

pemupukan dasar, pemupukan susulan pertama dilakukan ketika tanaman berumur sekitar 14 hari 

setelah tanam (HST). Pada tahap ini, pupuk Urea sebanyak 100 kg per hektar akan diberikan. Pupuk 

Urea ini penting untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Kegiatan ini ditunjukkan pada 

Gambar 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemupukan susulan kedua pada gambar 9 dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 28-35 HST. 

Pada tahap ini, kembali diberikan pupuk Urea sebanyak 100 kg per hektar. Pemberian pupuk pada fase 

ini bertujuan untuk memastikan tanaman mendapatkan cukup nitrogen untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan padi di fase selanjutnya. Penggunaan pupuk pada proses pemupukan tersebut 

memiliki persentase yang berbeda-beda, di antaranya yaitu kandungan nitrogen urea sebesar 46% serta 

pupuk NPK dengan persentase (15:15:15)%. Ketika dilakukan proses pemupukan, didapatkan Nitrogen 

sebesar 0,411 gr/tanaman, fosfor sebesar 0,068 gr/tanaman, serta kalium sebesar 0,068 gr/tanaman. 

 

Pembahasan 

Implementasi sistem tanam jajar legowo yang diterapkan dapat meningkatkan populasi tanaman 

dengan cara mengatur jarak tanam yang optimal, sehingga dapat meningkatkan sirkulasi udara dan 

pencahayaan yang diperlukan untuk fotosintesis. Sistem ini dapat meningkatkan hasil panen mereka, 

serta mengurangi risiko serangan hama dan penyakit yang sering terjadi pada tanaman yang ditanam 

terlalu rapat (Suharno et al., 2020). Jarak tanam 40 cm x 20 cm x 10 cm mampu untuk memberikan 

ruang yang cukup bagi setiap tanaman agar dapat tumbuh dengan baik. Implementasi sistem tersebut 

memberikan peningkatan hasil padi dan minimalisasi penggunaan input pertanian. Hasil analisa 

sebelum dan sesudah diterapkan sistem jarak tanam legowo dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisa Sebelum dan Sesudah diterapkan Sistem Jarak Tanam Legowo 

Parameter Jumlah Bibit Hasil Panen 

Sebelum 30 Kg 4 ton 

Sesudah 15 Kg 7 ton 

 

Gambar 7. Pemupukan Dasar Gambar 7. Pemupukan Susulan Pertama 

Gambar 8. Pemupukan Susulan Kedua 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem jarak tanam legowo dapat meningkatkan 

hasil panen padi di Nagekeo hingga mencapai 7 ton. Selain itu, input yang diberikan juga lebih sedikit 

atau menurun hingga 50% dari sebelum adanya penerapan sistem. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

(Rusdiyana et al., 2022), yang menerapkan sistem Jajar Legowo pada lahan pertanian komunitas petani 

wilayah cabang Jatirejo, Mojokerto. Hasil menunjukkan bahwa hasil panen meningkat hingga 30% 

dibandingkan sebelum penerapan sistem tersebut. Selain meningkatkan hasil panen, penerapan sistem 

tersebut dapat mengurangi jumlah bibit yang ditanam pada lahan. Hal ini dikarenakan, , petani dapat 

memastikan bahwa setiap lubang tanam memiliki jumlah bibit yang sesuai, yaitu 1-2 bibit per lubang 

Kondisi tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (muliati et al., 2024), yang 

menerapkan sistem Jarak Tanam pada tanaman padi. Hasil menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat 

menghemat penggunaan bibit dari 3 bibit menjadi 1-2 bibit. Penggunaan sistem tanam jarak sudah 

sesuai untuk penaburan benih karena kondisinya yang tidak terlalu berjarak dan terlalu dekat. Hal ini 

dapat menghindari terjadinya kondisi benih yang saling tumpang tindih sehingga menyebabkan benih 

padi tidak tumbuh. Selain itu, sistem tersebut dapat memberikan lingkungan yang hangat dan lembab 

bagi benih padi, sehingga mempercepat proses perkecambahan padi. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi penanaman, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan anakan yang lebih produktif 

(Budianto et al., 2021). Pengaturan irigasi dilakukan dengan cermat sehingga dapat menghindari 

genangan air yang dapat merusak akar tanaman (Purnama et al., 2019). Dengan pengairan yang tepat, 

tanaman padi dapat tumbuh optimal, yang pada gilirannya meningkatkan hasil panen.  

 

PENUTUP 

Budidaya tanaman padi (Oryza sativa L.) yang dilaksanakan di Kabupaten Nagekeo, Flores, Nusa 

Tenggara Timur (NTT) dari bulan April–Agustus pada luas lahan seluas 6 hektar yang meliputi 3 hektar 

budidaya padi menggunakan benih padi inbrida Inpari 49 Jembar dan 3 hektar padi hibrida Sembada 

626 dan luas 0,3 ha dengan menggunakan mulsa hitam perak. Sistem budidaya yang digunakan yaitu 

menggunakan sistem budidaya jajar legowo 2 : 1 dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm x 10 cm, bibit 

tanaman berusia 14-21 HSS dengan jumlah bibit 1-2 bibit per lubang tanam, pemupukan dilakukan 

sebanyak 3 kali, yaitu pemupukan dasar NPK 300 kg/hektar pada saat 1-2 HST, pemupukan susulan 1 

Urea 100 kg/hektar pada saat 14-21 HST, dan pemupukan susulan 2 Urea 100 kg/hektar pada saat 28-

35 HST. Kegiatan penyiangan gulma menggunakan alat manual landak dan herbisida dilakukan saat 

akan pemupukan, hal tersebut bertujuan agar nutrisi dapat langsung diserap oleh tanaman. hektar. Saat 

tanaman padi inbrida berusia 80 HST, anakan produktif mencapai 28-30 anakan. Penerapan sistem jajar 

legowo memberikan peningkatan terhadap hasil panen padi hingga mencapai 7 ton. Selain itu, sistem 

tersebut dapat mengoptimalkan penggunaan bibit hingga 50% yaitu dari 30 kg menjadi 15 kg. Adanya 

sistem tersebut dapat meningkatkan produktivitas padi serta mengoptimalkan penggunaan lahan 

pertanian di Nagekeo. 
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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang 

komprehensif mengenai pembukuan sederhana dan pemasaran digital kepada 

pelaku UMKM Rumah Laundry. Melalui observasi tempat dan wawancara yang 

dilakukan, pengabdi menemukan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh 

UMKM Rumah Laundry adalah kurangnya pengetahuan dalam pembuatan 

laporan keuangan serta strategi pemasaran digital yang efektif. Oleh karena itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM, 

sehingga mereka dapat memanfaatkan potensi yang ada dengan lebih optimal 

sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode pelatihan yang berfokus pada dua aspek utama yaitu 

pembuatan pembukuan sederhana dan pemasaran online. Hasil dari pengabdian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Pelaku UMKM berhasil membuat pembukuan sederhana 

dan dapat mengidentifikasi situasi keuangan aktual usaha mereka, (2) Pemilik 

mampu memahami pentingnya pencatatan dan pembuatan laporan keuangan yang 

sistematis, (3) Setelah mengikuti pelatihan, pemilik dapat menerapkan pembukuan 

untuk mengetahui laba rugi bulanan serta merencanakan strategi keuangan untuk 

periode berikutnya dengan lebih baik, (4) Terdapat peningkatan pemahaman 

tentang konsep pemasaran online yang dapat membantu mereka menjangkau lebih 

banyak pelanggan, (5) Pelatihan ini juga membekali pemilik UMKM dengan 

keterampilan menggunakan platform digital untuk meningkatkan promosi usaha 

mereka secara lebih efektif. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian menjadi salah satu aspek pengabdian mahasiswa di mana aspek ekonomi berkaitan 

erat dengan kegiatan wirausaha dan pengembangan ekonomi kreatif. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah atau disingkat UMKM merupakan salah satu bentuk usaha yang dimiliki dan/atau dilakukan 

oleh badan usaha maupun perorangan yang memenuhi kriteria UMKM (Tiara Febry Adviola et al., 

2023). Menurut (Al Farisi et al., 2022), UMKM mampu menyumbang 99 persen dari total unit usaha, 

96,9 persen tenaga kerja nasional, dan 60,5 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM 

merupakan pilar penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh banyak pelaku UMKM adalah kurangnya pemahaman 

dalam pembukuan yang benar dan pemanfaatan digital marketing.  

Menurut (Sulaymah & Astuti, 2023) meskipun UMKM tumbuh dengan cepat, individu-individu 

yang bertanggung jawab atas bisnis ini masih kurang memiliki keahlian dalam memelihara catatan 

keuangan dan catatan akuntansi yang benar. Dalam konteks ini, usaha Rumah Laundry di desa 

Argomulyo, Yogyakarta, menjadi contoh nyata dari potensi UMKM yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. Meskipun layanan Laundry sangat dibutuhkan, usaha ini belum menerapkan sistem 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pembukuan yang sesuai dengan standar akuntansi. Pengabdian ini bertujuan untuk membantu Rumah 

Laundry dalam merancang sistem pencatatan akuntansi yang sederhana dan menerapkan strategi 

pemasaran digital. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

pemilik usaha mengenai pentingnya laporan keuangan dan cara memanfaatkan media digital untuk 

menarik lebih banyak pelanggan. Kurangnya laporan keuangan yang akurat mengakibatkan kesulitan 

dalam mengukur kinerja usaha dan mengetahui posisi keuangan secara jelas (Kassa et al., 2022). Selain 

laporan keuangan, masih banyak faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman UMKM 

ini, mulai dari tingkat pendidikan yang kurang memahami akuntansi dan pembukuan. 

UMKM memiliki keterbatasan uang untuk menggunakan tenaga kerja akuntansi maupun 

membeli perangkat lunak akuntansi yang dapat memudahkan pembukuan. Dan juga kurang mampu 

dalam mengoperasikan teknologi guna mempromosikan kegiatan usaha yang dilakukan. Dengan 

pembukuan yang sederhana, pelaku usaha dapat memantau perkembangan usahanya, mengetahui laba 

atau rugi, serta mengelola hutang piutang dengan lebih efektif. Adapun dukungan pemerintah dan 

program yang diberikan untuk kegiatan UMKM, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), Pembiayaan Ultra 

Mikro (UMi), dan KUR Super Mikro, sangat penting untuk membantu UMKM terus berkembang dan 

mempertahankan kontribusi mereka terhadap perekonomian (Bakrie et al., 2024). Di era sekarang ini, 

para pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan media digital sebagai salah satu upaya pemasaran 

produknya sehingga konsumen lebih mengenal produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Selain 

itu, pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce sangat penting untuk meningkatkan visibilitas 

produk UMKM. Pelaku UMKM yang aktif dalam pemasaran digital dapat meningkatkan pendapatan 

dan daya saing mereka. Namun, masih banyak yang belum memahami cara mengoptimalkan teknologi 

ini, sehingga potensi pasar mereka tidak maksimal (Katili & Gintulangi, 2022). 

Untuk itu, pelaku UMKM agar tidak kehilangan pangsa pasar dan justru memperluas cakupan 

pemasaran produknya, haruslah memanfaatkan digital marketing berupa e-commerce, facebook, twitter, 

Instagram maupun sosial media lainnya. Karena dengan pemanfaatan media tersebut akan mampu 

memberikan keuntungan yang semakin besar sebagai dampak permintaan produk yang terus mengalir 

sehingga kinerja UMKM yang dilihat dari segi finansial secara langsung akan mengalami peningkatan 

maupun dari segi non finansial secara tidak langsung juga mengalami peningkatan (Rohmayanti et al., 

2023). Pentingnya pemanfaatan digital marketing dalam pemasaran online bagi UMKM pernah 

disosialisasikan dan dilakukan pelatihan oleh (Arisetyawan et al., 2023) bahwasanya UMKM diedukasi 

dan diberikan pencerahan dalam pemanfaatan digital marketing dikarenakan penerapan digital 

marketing akan memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan produknya untuk mudah dikenali dan 

dibeli oleh konsumen tanpa datang langsung ke lokasi penjualan sehingga hal ini akan menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam menarik minat pembeli yang tentunya berdampak dalam peningkatan kinerja 

UMKM karena omset penjualan mengalami peningkatan. Dan juga dapat memberikan manfaat yaitu 

dapat membuat konten maupun promosi online dengan media sosial, marketplace dan juga 

mendampingi pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan.(Fauzi et al., 2023). 

Dari masalah yang terjadi, maka tujuan pengabdian ini untuk membantu bisnis Rumah Laundry 

dalam perancangan sistem pencatatan akuntansi sehingga mengurangi masalah yang terjadi dan 

penerapan digital marketing.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Laundry yang berlokasi di 

Jl. Pedes-Godean Km. 1 Panggang RT. 06 Argomulyo. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 

beberapa tahap yaitu mulai dari observasi tempat hingga evaluasi, yang berfokus pada peningkatan 

pemahaman UMKM mengenai pembukuan sederhana dan pemasaran digital yaitu antara lain sebagai 

berikut : 
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1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

Pada tahap ini, pengabdi melakukan observasi langsung terhadap operasional Rumah Laundry dan 

wawancara dengan pemilik usaha. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengidentifikasi isu-isu 

yang relevan dengan kompetensi yang diperlukan, seperti keterbatasan pemahaman dalam 

pencatatan akuntansi dan pemasaran digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemilik usaha 

kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang sesuai standar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat pertemuan yaitu :  

a) Pertemuan Pertama tanggal 1Agustus 2024, membahas materi tentang pentingnya pemasaran 

digital dan pembukuan sederhana sesuai dengan standar akuntansi. Pada pertemuan ini 

dilakukan pendekatan partisipasi untuk melibatkan pemilik usaha dalam berdiskusi. 

b) Pertemuan kedua tanggal 5 Agustus 2024 dengan memberikan pelatihan kepada pemilik usaha 

untuk mencatat pendapatan dan pengeluaran harian serta pembuatan laporan laba. Selain itu, 

pemilik usaha diajarkan cara membuat video untuk kegiatan pemasaran menggunakan 

pendekatan langsung agar dapat mempraktikkan materi secara real time . 

c) Pertemuan ketiga tanggal 12 Agustus 2024 dilakukan pengawasan saat pemilik usaha 

melakukan pencatatan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan tanpa arahan langsung. Ini 

bertujuan untuk menilai pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. 

d) Pertemuan keempat tanggal 19 Agustus 2024 melakukan evaluasi hasil pembukuan dan laporan 

keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi manfaat dan 

hambatan yang dirasakan selama pelatihan. 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap ini dilakukan dengan mengamati secara langsung pemahaman peserta mengenai laporan 

keuangan dan pemasaran digital setelah pelatihan. Dalam tahap ini, pengabdi melakukan observasi 

selama diskusi dan penerapan praktis, mencatat interaksi peserta, pertanyaan yang diajukan, serta 

kemampuan mereka dalam menjelaskan dan menerapkan konsep yang telah diajarkan. Selanjutnya, 

dilakukan sesi umpan balik untuk memberikan masukan kepada pemilik usaha dan mendiskusikan 

manfaat serta tantangan yang dialami. Tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi ini untuk 

meningkatkan program pelatihan ke depan, memastikan bahwa ilmu yang diperoleh dapat 

diterapkan secara berkelanjutan dalam usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembukuan 

1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

 Kegiatan ini dimulai dengan meninjau pembukuan yang telah dilakukan pada tempat penelitian 

sebelumnya dan wawancara dengan pemilik usaha. Berdasarkan keterangan dari pemilik, awal mula 

usaha berdiri adalah saat pemilik keluar dari pekerjaan sebelumnya sebagai karyawan perusahaan di 

Kota Batam dan dengan memberanikan diri akhirnya memutuskan untuk membuka bisnis Laundry. 

Semakin lama usaha Rumah Laundry berkembang cukup pesat sehingga sering kesulitan dalam 

melakukan pembukuan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, pengabdi membuat materi untuk 

disosialisasikan secara lisan dan tertulis serta kertas kerja dibagikan dalam bentuk hardfile buku. 

Adapun pembukuan yang dilakukan pemilik usaha sebelum diadakan pelatihan adalah sebagai berikut. 
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Observasi awal menunjukkan bahwa Rumah Laundry tidak memiliki sistem pembukuan yang 

terstruktur. Sebelum pelatihan, pemilik usaha hanya mencatat penerimaan jasa, yang menyebabkan 

kesulitan dalam mendeteksi laba bersih. Rata-rata laba kotor bulanan tercatat sebesar Rp 3.000.000, 

tetapi laba bersih yang sebenarnya hanya mencapai Rp 2.000.000 setelah memperhitungkan biaya 

operasional. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk membantu pemilik Rumah Laundry 

mengimplementasikan sistem pembukuan yang lebih baik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah semua materi dan media disiapkan, pelatihan dimulai pada 1 Agustus 2024 di Rumah 

Laundry. Fokus utama pengabdian ini adalah pembukuan sesuai standar akuntansi dan pencatatan biaya. 

Pemilik usaha mempelajari materi selama satu minggu untuk memahami laporan keuangan secara 

sederhana, dengan penekanan pada penggunaan bahasa yang mudah dipahami mengingat pemilik 

belum familiar dengan istilah-istilah akuntansi. Selama pelatihan, pengabdi memberikan contoh laporan 

keuangan yang baik untuk membantu pemilik memahami bentuk dan fungsi laporan tersebut. 

Sebelumnya, pemilik hanya mampu mencatat 20 persen transaksi. Setelah pelatihan, kemampuan 

pencatatan meningkat menjadi 80 persen, dan pemilik kini dapat menyusun laporan keuangan sederhana 

secara mandiri, yang mencakup semua biaya dan pendapatan. 

 Pemilik menyadari bahwa pembukuan sebelumnya hanya mencatat laba rugi kotor tanpa 

memperhitungkan biaya lainnya. Pada minggu kedua dan ketiga, yaitu pada 5 dan 12 Agustus 2024, 

pelatihan berlanjut dengan pembuatan laporan keuangan. Pemilik aktif mengajukan pertanyaan terkait 

mekanisme pembuatan laporan keuangan. Untuk memperkuat pemahaman, pemilik diminta untuk 

membuat laporan keuangan secara mandiri di bawah pengawasan pengabdi. Kegiatan diakhiri pada 19 

Agustus 2024 dengan evaluasi hasil jurnal dan laporan keuangan yang telah disusun oleh pemilik. 

Melalui pelatihan ini, pemilik mampu menyusun laporan keuangan sederhana sesuai dengan materi 

yang telah diajarkan. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Keberhasilan tahap evaluasi ini dilihat dari pemantauan secara berkelanjutan yang dilakukan 

terhadap transisi dari sistem pencatatan sebelumnya ke sistem pencatatan yang baru sesuai standar 

akuntansi. Sebelum penerapan sistem pencatatan baru, pemilik usaha menggunakan metode pencatatan 

tradisional yang sering kali tidak teratur dan sulit dipahami. Setelah penerapan sistem baru, pemilik 

usaha mulai menerapkan sistem pencatatan yang lebih terstruktur dengan rata-rata transaksi harian 

meningkat dari 15 transaksi menjadi 30 transaksi. Pemilik kini lebih terampil dalam analisis keuangan, 

Gambar 1. Pembukuan Rumah Laundry sebelum pelatihan 
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Gambar 2. Pertemuan Pertama bersama Owner Rumah 

Laundry 

yang memperkuat posisisnya dalam pengambilan keputusan bisnis. Keberhasilan ini tercermin dalam 

peningkatan laba bersih menjadi Rp 3.000.000. 

 

B. Pemasaran  

1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

Dalam tahap observasi dan wawancara yang dilakukan, menjelaskan bahwa usaha Rumah 

Laundry belum memanfaatkan pemasaran digital dan memiliki rata-rata pelanggan hanya 15 orang per 

bulan. Sebenarnya usaha ini juga memiliki potensi untuk menjangkau lebih banyak pelanggan melalui 

platform digital, seperti media sosial dan situs web, namun pemilik usaha masih mengandalkan metode 

pemasaran tradisional, seperti spanduk dan promosi dari mulut ke mulut. Mengingat tren pelanggan 

saat ini semakin beralih ke pencarian informasi dan layanan melalui internet. Selain itu pemilik juga 

belum mendaftarkan secara resmi di platform peta digital, yang dapat memudahkan pelanggan dalam 

menemukan lokasi usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilik usaha belum memahami mengenai 

pentingnya strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, pengabdi membantu pemilik usaha untuk 

membuat alamat di platform peta digital dan akun media sosial untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan secara online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan pembuatan akun Google Maps dan Instagram dilaksanakan pada tanggal 5 dan 12 

Agustus 2024. Pemilik usaha aktif belajar cara membuat konten dan mengelola akun. Sebulan setelah 

pelatihan, pemilik mampu memposting konten secara mandiri di Instagram dan melakukan pengecekan 

secara berkala pada alamat yang telah dibuat di Google Maps. Berdasarkan pelatihan, pemilik usaha 

telah mampu membuat konten secara mandiri pada akun instagram . 
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Gambar 6. Pembuatan Google Maps Gambar 5. Pembuatan akun instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini pengabdi telah membantu pemilik usaha Rumah Laundry untuk 

pembuatan alamat di Google Maps dan akun Instagram beserta postingannya. Setelah alamat usaha 

didaftarkan di Google Maps, jumlah pelanggan baru meningkat dari 15 orang menjadi 30 orang 

perbulan. Omzet bulanan juga mengalami peningkatan dari Rp 2.000.000 menjadi Rp 3.000.000. 

Kehadiran di platform peta digital ini dapat meningkatkan kredibilitas usaha, karena pelanggan merasa 

lebih percaya untuk menggunakan layanan yang mudah diakses dan terdaftar secara resmi. Di sisi lain, 

pembuatan akun Instagram memberikan dampak positif dalam hal interaksi dan keterlibatan dengan 

pelanggan. Sementara konten visual di instagram menarik perhatian lebih banyak audiens, dengan rata-

rata 30 likes dan 5 komentar per postingan. 

 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Pelatihan Gambar 4. Video Promosi Tempat Usaha 
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PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Rumah Laundry selama satu bulan menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam pembukuan memiliki dampak signifikan bagi pemilik 

usaha. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang laporan keuangan, pemilik kini dapat mengetahui 

laba dan rugi setiap bulan, serta merencanakan strategi keuangan yang lebih efektif untuk periode 

mendatang. Selain itu, pelatihan ini memberikan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital 

untuk pemasaran, yang meningkatkan visibilitas usaha di pasar. Dari kegiatan ini, baik pemilik usaha 

maupun pengabdi merasakan manfaat yang nyata. Oleh karena itu, disarankan agar pemilik terus 

menerapkan dan mengembangkan keterampilan akuntansi serta pemasaran digital yang telah diperoleh. 

Pelatihan lanjutan dapat diadakan untuk memperdalam pemahaman dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi dan tren pasar. Dengan demikian, Rumah Laundry dapat terus berkembang 

dan berkontribusi lebih besar dalam komunitas. 
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Permasalahan limbah plastik yang semakin meningkat menjadi isu lingkungan 

global yang sangat urgen untuk diselesaikan. Salah satu alternatif untuk 

mengurangi penggunaan plastik adalah melalui pengenalan produk ramah 

lingkungan seperti totebag berbahan kain. Pelatihan pembuatan totebag dengan 

teknik ecoprint di SMA Negeri 2 Kupang Timur bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan keterampilan praktis kepada siswa tentang pentingnya menjaga 

lingkungan, sekaligus memberdayakan siswa-siswi melalui kreativitas seni. 

Teknik ecoprint menggunakan bahan alami, seperti daun dan bunga, untuk 

menciptakan motif unik pada kain tanpa menggunakan bahan kimia berbahaya. 

Kegiatan ini melibatkan siswa dalam seluruh proses pembuatan totebag, mulai 

dari pemilihan bahan, proses pewarnaan dengan ecoprint, hingga produk akhir 

totebag ecoprint. Pelaksanaan PkM ini dilaksanakan dalam 4 tahapan yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan publikasi luaran. Hasil pelatihan 

menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, yang berhasil menciptakan totebag 

dengan motif yang estetis dan bernilai jual. Di akhir pelatihan, tim PkM 

melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dengan cara 

melakukan diskusi tanya jawab terkait tujuan, manfaat dan tahapan pembuatan 

totebag ecoprint, dan secara keseluruhan siswa dapat menjawab dengan baik dan 

telah memiliki pemahaman yang baik bagaimana membuat totebag ecoprint dan 

mengaplikasikan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengurangan limbah plastik, tetapi juga membangun 

kesadaran dan keterampilan baru yang relevan untuk keberlanjutan lingkungan 

dan juga membuka peluang ekonomi kreatif bagi siswa 

 
 This is an open access article under the CC BY-SAlicense. 

 

PENDAHULUAN 

Masalah sampah plastik saat ini menjadi salah satu isu lingkungan global yang sangat urgen 

dan perlu penanganan (Pemana et al., 2024). Penggunaan kantong plastik sekali pakai secara masif 

memberikan kontribusi besar terhadap pencemaran lingkungan, terutama di daratan dan lautan 

(Yustiani & Maryadi, 2020). Plastik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai, dan prosesnya 

menghasilkan dampak negatif yang signifikan terhadap ekosistem (I Putu Eka Indrawan et al., 2024). 

Untuk mengurangi ketergantungan terhadap plastik, diperlukan langkah-langkah inovatif yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan (Lasaiba, 2024), yakni membutuhkan partisipasi aktif 

masyarakat, terutama generasi muda, dalam menemukan dan menggunakan alternatif ramah 

lingkungan. 

Salah satu alternatif yang mulai banyak dikembangkan dan dikenalkan ke masyarakat untuk 

mengurangi penggunaan plastik adalah totebag, yaitu tas berbahan kain yang dapat digunakan 

berulang kali (Produk et al., 2023). Alternatif ini mulai disebarluaskan kepada masyarakat melalui 

kegiatan pengabdian universitas. Contohnya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dilakukan oleh Priyono et al, (2023) di Kelurahan Pacar Keling, Surabaya, menghasilkan lukisan pada 

totebag kain sebagai pengganti kantong plastik sekaligus untuk meningkatkan ekonomi kreatif 

masyarakat (Priyono et al., 2023). Penelitian Iga et al., (2024) juga menunjukkan inovasi serupa, yaitu 

pembuatan tas ecoprint di Dusun Gedangan, Magelang, sebagai alternatif ramah lingkungan 

pengganti plastik (Iga Metri Astuti et al., 2024). Saat ini, penggunaan totebag sebagai pengganti 

plastik sedang gencar dilakukan di Indonesia karena sifatnya yang ramah lingkungan. Selain itu, 

totebag dapat menjadi media kreativitas dengan nilai estetika, sekaligus mendukung pengembangan 

prinsip ekonomi kreatif (Rahmawati et al., 2024). 

SMA Negeri 2 Kupang Timur, sebagai lembaga pendidikan yang berperan membentuk karakter 

dan kesadaran siswa, memiliki potensi besar dalam menginisiasi program pelatihan pembuatan 

totebag ecoprint sebagai alternatif plastik. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih berfokus 

pada proses teknis pembuatan tas ecoprint atau penggunaannya dalam pengembangan usaha, kegiatan 

ini dirancang untuk mengintegrasikan keterampilan praktis ecoprint ke dalam program edukasi siswa. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk ecoprint tetapi juga membangun 

kesadaran lingkungan dan memberdayakan generasi muda melalui proses pembelajaran interaktif dan 

kolaboratif. 

Melalui kegiatan Pelatihan Teknik Ecoprint pada totebag sebagai pengganti kantong plastik, 

bertujuan memberikan keterampilan praktis kepada siswa sekaligus menanamkan kesadaran terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan (Sulan & Selatan, 2024) sebagai salah satu langkah konkrit dalam 

mendukung gaya hidup berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini mengedukasi siswa tentang 

pentingnya mengurangi penggunaan plastik, tetapi juga mendorong siswa untuk melihat potensi 

totebag ecoprint sebagai produk bernilai ekonomis. Dan peluang bagi siswa untuk menciptakan solusi 

kreatif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dikembangkan sebagai usaha 

mikro. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang pelatihan pembuatan totebag ecoprint 

dilaksanakan oleh Tim PKM Prodi Teknik Lingkungan dan Prodi MIPA Biologi Universitas San 

Pedro. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kupang Timur pada bulan Februari 2024. 

Subjek utama yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah siswa kelas XII IPA yang telah memiliki 

pemahaman baik terkait biologi dan lingkungan sehingga diharapkan dapat menjadi agen perubahan 

di masyarakat sekitar. Pelaksanaan PkM dilakukan secara bertahap dan sistematis . Adapun tahap-

tahap dalam pelaksanaan program ini ditunjukan pada Gambar 1. 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini mencakup kegiatan survei ke sekolah yang menjadi lokasi pelaksanaan program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan pembuatan surat izin untuk pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya, dilakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk proses pembuatan totebag 

ecoprint. Selain itu, dibuat juga video tutorial mengenai teknik pewarnaan totebag dengan metode 

ecoprint sebagai panduan tambahan. 

2. Tahap pelaksanaan PkM 

Tahapan ini dimulai dengan sesi perkenalan dan survei awal untuk mengukur pemahaman 

terhadap 42 siswa peserta pelatihan. Survei dilakukan dengan memberikan pre test 8 pertanyaan 

dasar terkait teknik ecoprint dan aplikasinya dalam pembuatan totebag, yang berlangsung selama 

10 menit. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan demonstrasi proses pembuatan 

totebag ecoprint selama 30 menit. Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan praktik pembuatan 

totebag ecoprint yang berlangsung 1 jam. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan kegiatan PkM 

 

3. Tahap evaluasi  

Tahap evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan ini berupa survei pemahaman siswa-siswi peserta 

pelatihan. Survei pemahaman ini dilakukan dalam bentuk post test yang terdiri dari 8 

pertanyaan dasar terkait teknik ecoprint dan aplikasinya dalam pembuatan totebag. Test 

diberikan selama 10 menit. Hasil dari pre test dan post test yang diperoleh selanjutnya 

digunakan untuk mengevaluasi pemahaman peserta dengan cara menghitung persentase 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap persiapan 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini diawali dengan membuat surat izin dan melakukan survei di 

SMA Negeri 2 Kupang Timur, kemudian bertemu kepala sekolah dan guru kelas secara langsung 

untuk melakukan diskusi terkait rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan, mulai dari materi 

presentasi dan metode yangakan digunakan dalam sosialisasi dan pelatihan. Tahap persiapan ini juga 

meliputi penyediaan alat bahan yang digunakan dalam praktek seperti totebag, palu, plastik penutup, 

tawas, wadah air dll. Sebelum pelaksanaan kegiatan PkM, tim dosen terlebih dahulu melakukan 

pewarnaan, selain sebagai praktek pendahuluan sekaligus sebagai dokumentasi berupa foto dan video 

yang kemudian digunakan sebagai bahan demontrasi pelatihan. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan diSMA Negeri 2 Kupang Timur. Kegiatan ini melibatkan 42 

siswa-siswi Kelas XII IPA. Pelaksanaan ini diawali dengan memberikan pre test 8 pertanyaan kepada 

peserta pelatihan selama 10 menit, kemudian diikuti penyampaian materi. Tahap kedua melakukan 

demontrasi dengan memutar video teknik pembuatan totebag ecoprint yang telah dipersiapkan oleh 

tim PkM. Tahap ketiga melakukan praktik pewarnaan totebag dengan bahan-bahan alami yang telah 

dipersiapkan oleh siswa-siswi dan tim PkM. Pada tahap penyampaian materi dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, menjelaskan konsep totebag ecoprint, mengenalkan teknik-teknik 

ecoprint, dan bagaimana mencapai hasil optimal memanfaatkan totebag ecorpint sebagai inovasi 

ramah lingkungan. Kemudian pada tahap demontrasi totebag ecoprint, dilakukan dengan memutar 

video tutorial pembuatan ecoprint oleh Tim PkM dari proses pembuatan totebag ecoprint awal hingga 

akhir dan siswa mengamati setiap langkah secara detail. Selanjutnya pada tahap praktik, siswa/i 

Persiapan • Survei 

• Persiapan alat dan bahan 

Pelaksanaan 
• Pengenalan materi Ecoprint kepada siswa/i 

• Pre test, Demonstrasi Totebag Ecoprint 

• Praktik langsung oleh Peserta 

 

Evaluasi • Post test 

• Menghitung persentase pemahaman 

Luaran • Menulis laporan akhir 

• Publikasi luaran 
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membentuk kelompok lalu didampingi oleh tim PkM untuk melakukan teknik pewarnaan pada 

totebag yang telah dibagikan kepada tiap kelompok sebelumnya. 

Terdapat tiga teknik dasar ecoprint, yaitu pounding (pemukulan), boiling (perebusan) dan 

steaming (pengukusan) (Juwono et al., 2024). Teknik pounding merupakan teknik yang paling mudah 

untuk dilakukan. Pada teknik pounding, proses mentransfer bentuk dan warna tumbuhan pada kain 

dilakukan dengan memukul tumbuhan pada kain yang diletakkan pada permukaan datar (Nurliana et 

al, 2021). Teknik Ecoprint yang digunakan dalam pelatihan ini adalah teknik Pounding.  

Pelatihan pembuatan totebag ecoprint dalam kegiatan dilaksanakan sbb; Totebag berukuran 30 

cm x 40 cm yang akan diwarnai dibentangkan di atas meja yang sudah diberi alas Plastik. Lalu 

dimasukkan lagi satu lembar potongan plastik ke dalam totebag. Kemudian daun-daun yang akan 

digunakan sebagai pewarna ditata di atas kain sesuai dengan yang diinginkan.Selanjutnya, di atas 

daun diberi lembaran plastik transparan agar ketika daun dipukul-pukul tidak melekat pada palu. 

Setelah pemukulan selesai, daun dilepaskan dan plastik dikeluarkan dari totebag. Selanjutnya, totebag 

tersebut didiamkan hingga kering (Octariza & Mutmainah, 2021). Waktu pelaksanaan yang diberikan 

kepada kelompok praktik adalah 1 jam. Pada saat pelaksanaan peserta kegiatan menunjukan antusias 

yang besar terhadap pelaksanaan program pengabdian dari tim Prodi Teknik Lingkungan dan Prodi 

Biologidan selanjutnya memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Evaluasi 

Penyampaian materi dan pelatihan diikuti dengan evaluasi tingkat pemahaman siswa-siswi 

SMA Negeri 2 Kupang Timur terkait pewarnaan totobag dengan teknik ecoprint. Evaluasi ini 

dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan, 

melalui pemberian pre test dan post test. Evaluasi dilakukan setelah memperoleh nilai post test. 

Sebelum proses penyampaian materi, siswa belum memiliki pengetahuan terkait teknik ecoprint pada 

totebag, sebagian besar siswa/i belum familiar dengan konsep totebag ecoprint sebagai inovasi ramah 

lingkungan. Setelah sosialisasi dan pelatihan, sekitar 86% siswa menunjukkan pemahaman yang baik 

tentang prinsip ecoprint, yaitu teknik pencetakan motif pada totebag menggunakan bahan alami 

seperti daun, bunga, dan pewarna organik. Partisipasi dari siswa/i SMA Negeri 2 Kupang Timur 

sangat tinggi ±86% siswa yang hadir terlibat aktif dalam kegiatan mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan.Siswa/i juga berhasil membuat kain dengan motif ecoprint menggunakan bahan-bahan 

alami yang disediakan. Diakhir diskusi siswa/i diberi kesempatan memberikan pesan kesan terkait 

pelatihan yang diikuti, dan respon yang diberikan oleh siswa/i adalah mengapresiasi adanya 

pengenalan inovasi ramah lingkungan sekaligus keterampilan baru yang bisa menjadi peluang usaha 

kreatif.Siswa/i sebagai peserta kegiatan merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan inspiratif. 

 

Gambar 2. sosialisasi ecoprint Gambar 3. Praktik Pembuatan 

Ecoprint 
Gambar 4. Hasil Pewarnanan 
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Gambar 5. Pengukuran Tingkat Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan PkM 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PkM terlihat bahwa siswa-siswi SMA Negeri 2 

Kupang Timur merespon dengan baik kegiatan pelatihan ini, ditandai dengan adanya antusias yang 

tinggi dari siswa-siswi selama mengikuti pelatihan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh tim PKM. Berdasarkan hasil evalusi pelaksanaan PKM, terjadi peningkatan 

pemahaman siswa-siswi setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan terkait totebag ecoprint yaitu 

sebesar 86% pada tingkat sangat baik dan 14% pada tingkat pemahaman sedang. Dengan demikan, 

perlu adanya pendampingan lebih lanjut terkait penerapan totebag ecoprint dalam kehidupan siswa 

sehari-hari sebagai upaya alternatif pengganti kantong plastik untuk menurunkan sampah plastik yang 

menyebabkan pencemaran. Serta diharapkan kegiatan ini dapat diperluas dan diintegrasikan lebih 

lanjut dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah SMA Negeri 2 Kupang Timur. 
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Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa dalam melaksanakan Catur 

Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah Aisyiyah (PTMA) yakni aspek 

pengabdian. Melalui kegiatan PKM ini diharapkan para mahasiswa mendapatkan 

pengalaman yang nyata saat berada di masyarakat. Salah satu program yang di 

lakukan oleh mahasiswa di desa citapen adalah Taman Baca Masyarakat yang di 

lakukan selama proses PKM berlangsung. Yang dimana di Desa Citapen ini 

memiliki permasalahan dalam rendahnya minat baca. Berdasarkan hasil observasi 

awal Tim PKM bahwa sekitar 70% anak – anak di desa citapen lebih sering 

bermain gadget dibandingkan dengan membaca buku. Hal tersebut diperparah 

dengan adanya perpustakaan desa yang rata – rata jumlah pengunjung per 

bulannya hanya 3 pengunjung. Proses kegiatan ini menggunakan metode PAR 

(Participatory Action Research) yang meliputi kegiatan identifikasi atau 

observasi, perencanaan dan tindakan, implementasi, monitoring dan evaluasi, serta 

refleksi untuk keberlangsungan program. Kegiatan dimulai dengan survei 

kebutuhan masyarakat dan anak – anak, lalu dengan perizinan hingga peresmian 

taman baca, pelaksanaan kegiatan serta monitoring untuk evaluasi kegiatan dan 

penjagaan untuk keberlangsungan taman baca yang ada di desa citapen. Hasil yang 

di peroleh mendapatkan hasil yang cukup memuaskan, dimana antusiasme dari 

masyarakat dan anak – anak sangat tinggi yang ditunjukkan dengan hasil kuesioner 

yang didapat sebanyak 97% anak – anak dan masyarakat merasa puas dan seakan 

– akan keluar dari zona gadget yang berlebih. Kemudian dengan ditunjuknnya 

kepengurusan TBM di Desa Citapen, hingga saat ini keberlangsungan taman baca 

tetap terjaga.. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah bagian integral dari kurikulum pendidikan tinggi 

di Indonesia. Sebagaimana dijelaskan oleh (Laia, 2022) PKM merupakan bentuk pembelajaran berbasis 

pengabdian yang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan mereka secara langsung 

dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya 

mengembangkan keterampilan sosial tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat lokal, 

termasuk mencerdaskan kehidupan bangsa. PKM memberikan peluang untuk mengidentifikasi 

permasalahan lokal, bekerja sama dengan masyarakat, dan mencari solusi konkret yang dapat 

diterapkan. PKM yang dilakukan oleh sekelompok Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kuningan 

yang dilaksanakan di Desa Citapen, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Citapen, Kecamatan Japara, 

Kabupaten Kuningan adalah rendahnya minat baca, terutama di kalangan anak – anak. Hal ini 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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diperparah oleh dominasi penggunaan gadget, yang mengurangi waktu yang dihabiskan untuk membaca 

buku. Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, sebanyak 70% anak – anak di desa ini lebih sering

bermain media sosial dan game online dibandingkan membaca buku. Perpustakaan desa yang ada 

kurang dimanfaatkan secara optimal, dengan rata-rata hanya 3 pengunjung per bulan, dan sebagian 

besar koleksi buku yang tersedia sudah usang.  

Masalah rendahnya minat baca ini tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga pada 

pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Literasi, sebagaimana dijelaskan oleh (Nurul Qomaria 

& Puspita Sari, 2022), meliputi kemampuan berbahasa, berpikir kritis, serta mengolah dan menerapkan 

informasi. Literasi yang baik membuka peluang untuk pengembangan keterampilan hidup, kreativitas, 

dan pemahaman kritis. Namun, di era digital saat ini, tantangan literasi semakin meningkat, terutama 

karena penggunaan teknologi sering kali menggantikan kebiasaan membaca buku.   

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) muncul sebagai solusi potensial untuk membangkitkan 

kembali budaya literasi di masyarakat. TBM, menurut (Munir & Hidayatullah, 2019), adalah sarana 

yang menyediakan bahan bacaan, ruang belajar, dan berbagai kegiatan literasi yang dirancang untuk 

meningkatkan minat baca dan keterampilan masyarakat. TBM juga berfungsi sebagai pusat kegiatan 

edukatif dan kreatif, yang tidak hanya menyediakan akses terhadap buku tetapi juga memotivasi 

individu untuk terus belajar. Studi yang dilakukan oleh (Pramudyo et al., 2018) menunjukkan bahwa 

TBM dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan minat baca di komunitas lokal, terutama di 

daerah pedesaan.   

Di tingkat nasional, rendahnya minat baca menjadi fenomena yang memprihatinkan. Berdasarkan 

data UNESCO (2022), indeks minat baca di Indonesia hanya mencapai 0,001, yang berarti hanya satu 

dari seribu orang Indonesia yang memiliki minat membaca tinggi. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi tidak hanya menjadi masalah lokal di Desa Citapen tetapi juga merupakan refleksi 

dari tantangan yang dihadapi bangsa secara keseluruhan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendorong semangat 

belajar di masyarakat. Dengan menyediakan akses yang mudah ke berbagai bahan bacaan dan kegiatan 

pendidikan, TBM meningkatkan minat belajar, memperkuat budaya literasi, dan memungkinkan 

individu untuk mengembangkan serta memperluas pengetahuannya. (Agustiani, 2021) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program PKM Universitas Muhammadiyah Kuningan di 

Desa Citapen bertujuan untuk menghidupkan kembali semangat literasi anak-anak melalui pendirian 

dan pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dengan harapan menghidupkan kembali kegiatan 

literasi melalui TBM ini serta meningkatkan budaya membaca di tingkat anak – anak dan masyarakat 

pedesaan. Dengan menyelaraskan program ini dengan permasalahan lokal dan literatur tentang literasi 

serta TBM, diharapkan TBM Desa Citapen dapat menjadi pusat pembelajaran dan inspirasi yang 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar.   

 

METODE PELAKSANAAN  

Penerapan metode pendekatan PAR (Participatory Action Research) dapat membantu mahasiswa 

PKM untuk menjalin hubungan keakraban dengan masyarakat. Metode Participatory Action Research 

(PAR) adalah pendekatan penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari komunitas atau kelompok 

yang menjadi objek penelitian. PAR merupakan kegiatan penelitian yang berbeda dengan metode 

penelitian ilmiah lainnya dan biasanya dilakukan oleh akademisi, lembaga investigasi, dll (Silaban et 

al., 2023). Dalam konteks Menghidupkan semangat literasi anak melalui Taman Baca Masyarakat di 
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Desa Citapen , metode PAR sangat relevan karena memungkinkan keterlibatan langsung dari 

masyarakat dalam seluruh proses, mulai dari perencanaan hingga implementasi. 

Menghidupkan semangat literasi anak melalui Taman Baca Masyarakat di Desa Citapen dengan 

menggunakan Metode Participatory Action Research (PAR) dapat diimplementasikan dengan 

melibatkan anak-anak, orang tua, guru, dan komunitas desa secara aktif. Metode Participatory Action 

Research (PAR) memiliki siklus yang berulang dan dinamis, yang mencerminkan proses pembelajaran 

dan perbaikan yang berkesinambungan. Siklus ini terdiri dari beberapa tahap kunci yang saling terkait 

dimulai dari tahap indentifikasi/observasi, perencanaan tindakan, implementasi, monitoring dan 

evaluasi, refleksi dan tindak lanjut. 

 

 
Gambar 1. Siklus Metode Participatory Action Research (PAR) 

 

Dalam   pelaksanaan   program   Menghidupkan semangat literasi anak melalui Taman Baca 

Masyarakat di Desa Citapen, dilakukan  melalui  beberapa  tahapan  yakni  tahap  indentifikasi  

kebutuhan melalui observasi  lapangan  kemudian  dilanjutkan  dengan  tahapan  perencanaan program, 

dilanjut dengan aksi atau implementasi program kemudian monitoring dan evaluasi serta terakhir yakni 

refleksi dan tindak lanjut. Berikut uraian dari setiap kegiatan dengan metode yang digunakan : 

1. Identifikasi kebutuhan, Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan 

kunjungan ke lokasi pada hari Senin, 12 Agustus 2024 dengan maksud untuk  Mengidentifikasi 

hambatan dan peluang dalam meningkatkan literasi masyarakat, khususnya anak-anak di Desa 

Citapen. 

2. Perencanaan tindakan, dilakukan untuk Merancang program-program literasi yang menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan anak-anak di Desa Citapen. 

3. Implementasi, dilakukan untuk Mengoperasikan Taman Baca dengan partisipasi aktif dari seluruh 

komunitas desa. 

4. Monitoring dan Evaluasi, dilakukan untuk Menilai dampak dari kegiatan Taman Baca terhadap 

minat dan kemampuan literasi anak-anak. Hal ini dilakukan dengan cara melihat seberapa banyak 

partisipasi masyarakat maupun anak – anak yang hadir, serta hasil dari kuesioner yang nantinya akan 

dibagikan. 

5. Refleksi dan tindak lanjut, dilakukan untuk Mereflesikan hasil yang telah dicapai dan membuat 

perencanaan untuk keberlanjutan program literasi. Dalam tahap ini nantinya akan dipaparkan hasil 

tindak lanjut untuk keberlangsungan program TBM yang ada di Desa Citapen berupa pembagian 

struktur kepengurusan. 

Pendekatan PAR dalam menghidupkan semangat literasi anak di Desa Citapen melalui Taman 

Baca Masyarakat memastikan bahwa program yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan komunitas. Keterlibatan aktif anak-anak dalam seluruh proses, mulai dari perencanaan 
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hingga tahap untuk menjaga keberlanjutan, meningkatkan rasa memiliki dan membuat mereka lebih 

termotivasi untuk terus belajar dan membaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan salah satu program yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Muhammadiyah Kuningan di Desa 

Citapen, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan. Secara geografis TBM terletak di depan posko PKM 

dan diberikan nama “Taman Baca Bentala” dan dibuka setiap hari di Sore hari dari Jam 15.00 WIB – 

17.15 WIB. Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah lembaga atau unit layanan yang menyediakan 

bahan bacaan untuk sekelompok masyarakat di suatu wilayah dalam rangka meningkatkan minat baca 

masyarakat. Masyarakat menyadari dan menghayati bahwa taman bacaan sangat diperlukan oleh 

masyarakat. Minat masyarakat terhadap TBM harus terus dibina dan dikembangkan sehingga 

masyarakat memperoleh informasi yang mereka perlukan. Tidak hanya itu, TBM juga dapat menjadi 

tempat untuk menggali berbagai informasi dan pengetahuan di luar pendidikan formal (Susanto et al., 

2020). Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 22 ayat 4 bahwa 

“masyarakat dapat menyelenggarakan perpustakaan umum untuk memfasilitasi terwujudnya 

masyarakat pembelajaran sepanjang hayat”. 

Taman Baca Masyarakat adalah sebuah inisatif yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

dan literasi di kalangan masyarakat terkhusus kepada anak – anak. Taman Baca Masyarakat (TBM) 

yang dibuat oleh  mahasiswa PKM Universitas Muhammadiyah Kuningan dengan tujuan untuk 

meningkatkan minat baca dan literasi, baik di kalangan masyarakat umum dan terkhusus pada anak – 

anak di Desa Citapen, Mempermudah anak-anak, remaja dan orang tua dalam memperoleh akses bahan 

bacaan, Mendekatkan masyarakat dengan buku, dan Memberikan kegiatan-kegiatan yang bermutu 

kepada masyarakat melalui aktivitas membaca. Pada Era Globalisasi saat ini,masyarakat di harapkan 

untuk berperan serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu masyarakat perlu di bekali 

dengan ilmu pengetahuan, dan Minat baca menjadi kunci penting ilmu pengetahuan, teknologi dan 

peningkatan sumber daya manusia (Albab, 2022). 

Serta TBM ini memiliki manfaat yaitu Menumbuhkan minat baca, kecintaan dan kegemaran 

membaca, Memperkaya pengalaman belajar dan memperoleh berbagai informasi dan keterampilan bagi 

masyarakat melalui ketersediaan bahan bacaan, Memperoleh berbagai kegiatan untuk mendorong 

peningkatan minat baca, Menumbuhkan atau membiasakan belajar mandiri, Membantu 

mengembangkan kecakapan atau keterampilan membaca, dan Meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat. Dalam kegiatannya terdapat alur yang Tim PKM tempuh hingga kegiatan tersebut berakhir 

yang bisa dilihat pada (Gambar. 3) 

 

  
                     Gambar 2. Alur Rencana Kegiatan              Gambar 3. Pelaksanaan Observasi 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan observasi  ke lokasi pada 

hari Senin, 12 Agustus 2024 oleh beberapa perwakilan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Kuningan. Pada kesempatan tersebut Tim PKM melakukan wawancara sekaligus pengisian angket 

kuesioner dengan remaja dan beberapa perwakilan warga Desa Citapen untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak atau warga sekitar dalam upaya minat baca. 

Setelah melakukan wawancara, ternyata di Desa Citapen ini belum terdapat satupun tempat yang 

menyediakan bahan bacaan untuk masyarakat walaupun sudah terdapat buku bacaan yang ada di 

Perpustakaan Desa. Sehingga literasi anak-anak dan masyarakat dapat dikategorikan rendah. Berikut 

ini hasil survei mengenai kebiasaan membaca anak-anak dan masyarakat di dusun Sekbrong, Cidadali 

dan Cikadu, maka diperoleh data awal sebagai berikut: 

 

Tabel. 1 Hasil Survei di Desa Citapen 

Komponen Survei Ya Tidak Cukup 

Apakah suka membaca buku ? 

Pentingkah membaca buku ? 

Apakah anda memiliki buku bacaan di rumah ? 

Apakah anda setuju dengan adanya TBM di Desa anda ? 

Apakah dengan adanya TBM dapat meningkatkan minat baca 

masyarakat ? 

Apakah keberadaan TBM dapat memberikan manfaat yang 

besar bagi masyarakat ? 

Apakah anda siap untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

di adakan oleh taman baca ? 

22 

26 

14 

26 

26 

 

26 

 

26 

4 

7 

 

 

 

Tindak lanjut dari tahapan diatas adalah berupa persiapan TBM. Dimana pada tahapan ini Tim 

PKM mengkaji mengenai Letak TBM akan dibuat, Pengadaan Logistik dan Bahan Bacaan, Perizinan 

dan Tanggal Pendirian TBM. Dimana sudah disebutkan diawal bahwa tempat yang digunakan menjadi 

Lokasi TBM yaitu di Posko Tim PKM yang buka di sore hari. Pada tahap penyediaan Logistik dan 

Bahan Bacaan di dapat dari pemanfaatan barang bekas yang ada seperti botol akua untuk menjadi wadah 

buku yang nantinya akan di tempel di dinding serta kertas – kertas origami untuk memberikan hiasan 

di lingkungan TBM. Dalam pengadaan bahan bacaan Tim PKM memasukkan buku – buku yang sudah 

Tim PKM baca dan menyatukan sebagian yang ada di Perpustakaan Desa, selain itu Tim PKM juga 

menggelar Open Donasi yang Tim PKM share di sosial media masing – masing dan instagram dari 

PKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Poster Open Donasi Buku 
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Tahapan selanjutnya adalah merancang konsep dari tempat TBM agar masyarakat dan anak – 

anak dapat menikmati proses yang diselenggarakan di TBM. Dimana dengan memanfaatkan barang dan 

tempat yang ada Tim PKM memaksimalkan dan meningkatkan kerapihan serta keindahan TBM. Buku 

di susun sedemikan rupa agar rapih dan tidak berceceran, dan tempat dibuat se kreatif dan se indah 

mungkin agar anak – anak dan masyarakat nyaman saat membaca buku dan belajar di Lokasi TBM 

Bentala. 

 

   

Gambar 5. Pengadaan dan Perapihan Bahan Bacaan dan Tempat TBM 

 

Taman Baca Masyarakat (TBM) Desa Citapen ini diresmikan pada tanggal  20 Agustus 2024 

yang diresmikan langsung oleh ketua dan wakil ketua PKM Desa Citapen dengan nama Taman Baca 

Masyarakat Bentala yang memiliki filosofi “Bentala” mengacu  pada tanah yang tidak hanya menjadi 

tempat bermain tetapi juga sebagai tempat segala ilmu pengetahuan itu berasal tentunya dengan kita 

membaca buku-buku. Perlu adanya peningkatan Literasi di Desa Citapen mendorong Tim PKM para 

mahasiswa untuk berperan lebih aktif lagi guna menyeseuaikan dengan tuntutan zaman yang ada 

terutama untuk anak–anak dan masyarakat (Sugianto Sugianto, 2023). 
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Gambar 6. Peresmian Taman Baca Masyarakat 
  

Peningkatan minat baca anak-anak di sekolah dasar dapat diamati jelas, terutama ketika pada 

acara pembukaan taman baca tersebut, terlihat antusiasme yang besar dari banyak anak-anak di sekitar. 

Hal ini membuktikan bahwa minat baca mereka sangt tinggi dan menunjukan bahwa taman baca ini 

telah berhasil menarik perhatian serta minat mereka dengan efektif. Keberadaan taman baca ini juga 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kebiasaan membaca mereka, yang pada gilirannya 

dapat mendukung perkembangan keterampilan literasi mereka di masa depan. Selain itu di hari – hari 

selanjutnya kedatangan warga dan anak – anak sekitar tetap berlangsung. Hal ini ditunjukkan pada hasil 

Kuesioner akhir yang Tim PKM berikan sebelum berakhirnya masa kegiatan PKM, berikut data hasil 

sebar luas kuesioner akhir yang ditunjukkan untuk mengevaluasi kepuasan terhadap TBM : 

 

Tabel. 2 Hasil Kuesioner Akhir terhadap Kepuasan TBM 

Komponen Survei 
Sangat 

Puas 
Puas Cukup 

Kurang 

Puas 

Tidak 

Puas 

Apakah sesuai kegiatan TBM dengan 

kebutuhan masyarakat ? 
19 6    

Apakah anda merasa senang dengan adanya 

Program ini ? 
22 3    

Bagaimana bahan bacaan (buku, majalah, 

komik, dll.) di Lokasi TBM ? 
3     

Bagaimana Kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh pengelola TBM ? 
16     

Bagaimana program TBM terhadap minat 

baca anak-anak di lingkungan Anda ? 
15     

Bagaimana ketersediaan fasilitas TBM 

seperti ruang baca dan tempat diskusi. 
5     

Bagaimana program TBM dalam 

meningkatkan budaya literasi di Desa 

Citapen ? apakah terpenuhi ? 

10     

Bagaimana Kemampuan pengelola TBM 

dalam menyelenggarakan kegiatan literasi 

setelah program berakhir ? 

10     

Apakah keterlibatan masyarakat sekitar dan 

anda di ikut sertakan saat pembuatan TBM ? 

dan bagaimana perasaaan anda akan hal 

tersebut ? 

8  1 1 1 
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Gambar 7. Grafik hasil Kuesioner Akhir 

 

Berdasarkan data dan Grafik diatas menunjukkan 90% sangat puas, 7% puas, 1% Cukup Kurang 

dan Tidak puas terhadap TBM yang diselenggarakan. Sebanyak 97% hasil positif terhadap TBM 

menunjukkan keberhasilan TBM yang dilaksanakan. Masyarakat dan anak – anak di desa citapen sangat 

puas terhadap program TBM. Dengan suasana baru dan belum ada sebelumnya menjadikan program 

ini di dukung secara penuh oleh elemen masyarakat. 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Para Warga dan Anak – Anak di Taman Baca 

 

Sangat Puas
90%

Puas
7%

Cukup Puas
1%

Kurang Puas
1% Tidak Puas

1%
Hasil Kuesioner Akhir
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Gambar 9. Keberlangsungan Taman Baca di hari berakhirnya PKM 

 
Dengan demikian, taman baca telah menjadi sarana yang berdampak positif dalam membangun 

budaya literasi yang lebih kuat di Desa Citapen. Manfaat nyata dari taman baca ini , seperti peningkatan 

akses terhadap bahan bacaan yang beragam dan pengembangan minat baca di kalangan anak-anak. Para 

orang tua juga merasakan adanya perubahan positif pada anak-anak nya dalam usaha meningkatkan 

literasi. Secara keseluruhan memberikan pemahaman yang lebih dalam tantangan dampak positif dan 

tantangan yang terkait dengan pengadaan taman baca masyarakat. Hal ini akan membantu dalam 

merancang strategi untuk memperkuat peran taman baca sebagai sarana peningkatan literasi. Karena 

hal tersebut seringkali tersingkirkan dengan adanya gadget yang menjadi teman keseharian anak – anak 

maupun masyarakat itu sendiri. (Ridwan Hakiki, Adi Robith Setiana, Sitti Aisyah, 2023) 

Pada akhir kegiatan Tim PKM menyusun kepengurusan untuk keberlangsungan program TBM 

yang diselenggarakan di Desa Citapen. Diharapkan dengan adanya kepengurusan serta melibatkan 

pihak Desa Program ini tetap berlangsung walau Kegiatan PKM sudah selesai dilaksanakan. Berikut 

struktur kepengurusan taman baca bentala desa citapen: 

 
Gambar 10. Struktur Kepengurusan TBM Bentala 

 

PENUTUP 

Program Taman Baca Masyarakat ini merupakan Upaya yang dilakukan oleh Mahasiswa PKM 

Universitas Muhammadiyah Kuningan untuk menanggulangi ketergantungan terhadap gadget dan juga 

merupakan sebuah hal yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca masyarakat di desa citapen. 

Program ini merupakan bentuk kerjasama dengan beberapa pihak, diantaranya donatur buku, 
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pemerintah desa, dan juga kalangan masyarakat, dimana dengan adanya Taman Baca ini dengan izin 

dari pemerintahan desa, masyarakat bisa berkumpul disatu tempat dan bisa menikmati buku yang ada. 

Terlebih fokus para mahasiswa adalah untuk anak – anak yang zaman sekarang yang hampir sudah 

meninggalkan kegiatan membaca buku terlebih lagi dengan data yang ditunjukkan UNESCO dan 

Observasi awal dimana minat baca yang kurang merupakan salah satu permasalahan yang ada di 

Indonesia utamanya di Desa Citapen. Banyak sekali manfaat yang dapat diambil dari adanya Program 

TBM ini, seperti ilmu yang bermanfaat, kecakapan dalam bersosialisasi, dan menumbuhkan minat baca 

yang kian pudar pada saat ini. Namun dengan terlaksananya program TBM ini, tidak terlepas dari 

berbagai tantangan maupun kendala yang ada di lapangan, semua hal tersebut dapat diatasi dengan 

adanya diskusi dan kerjasama antar mahasiswa PKM dan Stakeholder yang ada di Desa Citapen. 

Sebanyak 97% dari kuesioner yang di sebar di masyarakat dan anak – anak, menunjukkan trend positif 

dimana mereka merasa puas dan terpenuhi. 

Dengan adanya Taman Baca Masyarakat ini diharapkan masyarakat akan terus gemar membaca 

dan melestarikan budaya membaca di zaman yang serba teknologi ini. Tak hanya masyarakat, 

diharapkan anak – anak pun ikut serta dan ikut belajar di Taman Baca ini. Diharapkan dengan 

terbentuknya TBM ini dapat tetap berlangsung TBM ini dan kegiatan membaca di desa citapen semakin 

meningkat. Terlebih lagi dengan adanya kepengurusan baru yang ada di Desa Citapen diharapkan TBM 

ini tetap berlangsung dan tidak akan Pudar. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih Tim PKM ucapkan kepada masyarakat Desa Citapen terkhusus kepada Bapak Dayat 

Marthines selaku Kepala Desa Citapen, Bapak Sekretaris Desa, dan seluruh Perangkat Desa, Kelompok 

Ibu – Ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Paguyuban Dusun Cidadali, Cikadu, 

Sekbrong yang telah membantu secara penuh selama Tim PKM melaksanakan program yang dilakukan. 

Sehingga semua program dan acara serta agenda yang telah dibuat oleh Tim PKM bisa berjalan dengan 

baik dan lancar dan mampu memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat. Terimakasih juga Tim 

PKM ucapkan kepada Bapak Dr. Iif Firmana, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang 

telah membimbing Tim PKM dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini sehingga 

kegiatan Tim PKM dapat berjalan sesuai prosedur dan arahan yang berlaku. Tim PKM pun 

mengucapkan terimakasih kepada Lembaga Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil Kabupaten 

Kuningan yang telah mendukung dan membantu dalam program pelayanan Kartu Identitas Anak (KIA) 

di Desa Citapen. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustiani, D. H. (2021). Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Literasi: Studi Kasus Taman Baca 

Masyarakat Matahari Indonesia Kediri. Jurnal Ilmu Informasi, Perpustakaan, Dan Kearsipan, 

23(1). https://doi.org/10.7454/jipk.v23i1.005 

Albab, R. H. N. (2022). Pengelolaan Perpustakaan Desa Bina Mandiri oleh Pemerintah Desa dalam 

Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Desa Binangun Kecamatan Pataruman Kota Banjar. 

UNIGAL Respository, 2(2), 4645–4657. 

Laia, B. (2022). Sosialisasi Dampak Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa (Studi: Desa 

Sirofi). Haga: Jurnall Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(2), 78–84. 

Munir, S., & Hidayatullah, A. (2019). Peran Taman Bacaan (TBM) dalam Meningkatkan Minat dan 

Budaya Baca. Jurnal Literasi, 3(1l), 23–29. 

Nurul Qomaria, I., & Puspita Sari, T. (2022). Pemberdayaan Rumah Baca “Pelangi” Sebagai Sarana 

Meningkatkan Literasi Membaca Anak Di Desa Palaan. BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 3(3), 305–311. https://doi.org/10.31949/jb.v3i3.2646 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
267 

Pramudyo, G. N., Ilmawan, M. R., Azizah, B., Anisah, M., & Deo, Y. (2018). Inovasi Kegiatan 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, 

Informasi Dan Kearsipan, 4(1), 29. https://doi.org/10.14710/lenpust.v4i1.17332 

Ridwan Hakiki, Adi Robith Setiana, Sitti Aisyah, S. T. I. E. L. M. T. (2023). MENINGKATKAN 

MINAT BACA ANAK MELALUI TAMAN BACA MASYARAKAT CAHAYA HATI. 

Jurnal Pengabdian Mandiri, 2(7), 1433–1438. 

Silaban, P. J., Situmorang, R. A., Simatupang, P., Sianturi, N. F., Naibaho, M., & Sitanggang, Y. 

(2023). Sosialisasi Alat Peraga Jarimatika UPT SD Negeri 066650 Medan Kota. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Bangsa, 1(8), 1357–1360. https://doi.org/10.59837/jpmba.v1i8.110 

Sugianto Sugianto. (2023). Mewujudkan Budaya Literasi Melalui Peningkatan Minat Baca Pada Usia 

Dini. Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia, 2(1), 70–75. 

https://doi.org/10.55606/jpmi.v2i1.1121 

Susanto, F., Hertiki, H., & Rahayu, E. M. (2020). Meningkatkan Budaya Literasi Melalui Pengelolaan 

Taman Bacaan Di Desa Kemiri Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Jurnal Abadimas Adi 

Buana, 4(1), 13–20.  https://doi.org/10.36456/abadimas.v4.i1.a2310 

 https://www.rri.co.id/daerah/649261/unesco-sebut-minat-baca-orang-indonesia-masih-rendah 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183 

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index 

Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com  

 

 

  
267 

PEMBERDAYAAN SISWA MELALUI SOSIALISASI DAN 

IMPLEMENTASI PENCEGAHAN BULLYING DI SDN 03 KALISORO 

Seli Karisma1, Muhammad Faiz Zuhdi2, Shilvi Anggun Choirunnisa3 

Universitas Sebelas Maret1,2,3 

Email Korespondensi: selikarisma@student.uns.ac.id✉ 

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

15 November 2024 

Diterima: 

18 Desember 2024 

Diterbitkan: 

19 Desember 2024 

 

Kata Kunci: 

Bullying; 

Perundungan; 

Sekolah Dasar; 

Komitmen. 

 

 

Kasus bullying di sekolah dasar telah menjadi masalah serius yang dapat 

berdampak negatif pada perkembangan anak, baik secara psikologis maupun 

sosial. Bullying dapat mengganggu proses belajar, menurunkan rasa percaya diri 

anak, bahkan menyebabkan trauma jangka panjang. Untuk itu, pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang bahaya bullying 

di lingkungan SDN 03 Kalisoro melalui program sosialisasi yang melibatkan 

siswa, guru, dan orangtua. Program ini dilaksanakan pada 26 Oktober 2023 dan 

merupakan pengabdian dari kegiatan Intellectual Leadership School yang 

diselenggarakan oleh BEM UNS. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

mencakup pemberian materi yang interaktif, diskusi kelompok, serta kegiatan 

kreatif sebagai bentuk komitmen anti-bullying. Siswa diberi pemahaman tentang 

definisi bullying, bentuk-bentuknya, dan dampak negatif yang ditimbulkan, 

sementara guru dan orangtua diberikan pengetahuan tentang cara mengenali dan 

menangani kasus bullying. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman tentang bullying di kalangan siswa, guru, dan orangtua. 

Selain itu, terciptanya komitmen bersama untuk menjaga lingkungan sekolah yang 

aman dan mendukung. Kegiatan ini membuktikan bahwa melalui pendekatan yang 

inovatif dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dapat menciptakan 

perubahan positif dalam mengatasi masalah bullying di sekolah. Program 

sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih aman dan nyaman bagi semua siswa. 

Keberhasilan program ini menginspirasi untuk terus mengembangkan strategi-

strategi baru dalam mencegah dan mengatasi bullying di masa depan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Kasus perundungan atau biasa disebut dengan bullying sangat marak terjadi di lingkungan 

sekolah. Selain itu bullying juga bisa terjadi di rumah, lingkungan masyarakat, bahkan melalui ruang 

maya. Perundungan adalah perilaku tidak menyenangkan baik secara verbal, fisik, ataupun sosial di 

dunia nyata maupun di dunia maya yang membuat seseorang merasa tidak nyaman, sakit hati, dan 

tertekan baik dilakukan oleh perorangan maupun kelompok (Supriyatno et al., 2021). Kasus 

perundungan yang dialami anak-anak diatur melalui pasal 76 C Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

yang merupakan Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

dan pasal 9 ayat 1a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. Pada regulasi tersebut mengatur kekerasan 

terhadap anak dan bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan kejahatan seksual 

dan kekerasan di satuan pendidikan. Lebih lengkapnya, turut diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang pencegahan dan Penanggulangan Tindak 

kekerasan di Lingkungan Satuan pendidikan. Aturan ini hadir sebagai upaya melindungi korban 

perundungan di sekolah. Namun, pada nyatanya perundungan di sekolah selalu terjadi berulang. 

Terhitung sejak Januari

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
268 

hingga Agustus 2023, KPAI mencatat terdapat 861 kasus pelanggaran terhadap anak di lingkungan 

sekolah dan 87 di antaranya merupakan kasus bullying (Fahham, 2024).  

Satuan Pendidikan seringkali belum memahami bahwa siswa-siswi rentan menjadi korban 

bahkan pelaku bullying. Pendidik dan tenaga kependidikan selayaknya menjadi contoh dalam 

pembelajaran maupun berperilaku baik. Jika sekolah acuh terhadap isu bullying, bisa menyebabkan 

siswa-siswi merasa tidak ada resiko atau hukuman apapun apabila mereka melakukan tindakan bullying 

terhadap temannya. Jika dibiarkan, pelaku bullying di lingkungan sekolah memiliki potensi untuk 

menjadi pribadi yang bermasalah dalam fungsi sosialnya. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Santika  

(2023) yaitu penyimpangan dan kekerasan saat usia dewasa sering disebabkan oleh pengalaman masa 

kanak-kanak yang tidak menyenangkan. Menurut Murphy (dalam Pertiwi, 2019),  terdapat beberapa 

karakteristik anak yang berpotensi menjadi target bullying. Perbedaan dalam etnis, agama, atau budaya 

dapat menjadi faktor yang memicu bullying. Selain itu, anak yang memiliki kemampuan atau bakat 

khusus juga seringkali menjadi sasaran. Keterbatasan dalam kemampuan tertentu pada anak juga dapat 

menjadi alasan mereka menjadi korban bullying. 

Bullying  tidak  hanya  terjadi  pada  kalangan  siswa  SMP, SMA, maupun mahasiswa. Saat ini 

siswa Sekolah Dasar (SD)  juga sudah mengenal apa itu bullying (Setiani & Hidayah, 2024). Tingkat 

SD merupakan satuan pendidikan yang paling umum menjadi pijakan awal untuk anak mencari ilmu. 

Memori Sekolah Dasar seharusnya dipenuhi dengan ilmu dan implementasi yang baik oleh guru dan 

siswanya. Namun, dengan adanya bullying bisa membuat anak-anak tidak bersemangat ke sekolah 

bahkan hingga memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. Berikut merupakan kasus bullying yang kerap 

kali dialami oleh siswa SD. Seorang siswi SD di Gresik menjadi korban bullying  yang mengakibatkan 

kebutaan secara permanen karena ditusuk oleh temannya (Andryawan et al., 2023).  Pada Februari 2023, 

Pelajar SD di Kota Sukabumi mengalami patah tulang hingga mengalami trauma (KemenPPA, 2023).  

Imbas kejadian tersebut, KemenPPA meminta setiap orang tua, guru, dan juga masyarakat untuk 

mewaspadai segala bentuk tindak kekerasan fisik dalam bentuk bullying atau perundungan di sekolah. 

Kasus bullying turut merenggut nyawa seperti yang terjadi di Banyuwangi, korban merupakan pelajar 

SD yang diejek dikarenakan merupakan anak yatim hingga korban memutuskan untung bunuh diri 

(Nadhiroh, 2023). Dampak bullying terhadap kesehatan psikologis siswa meliputi beberapa hal, seperti 

menyebabkan siswa menjadi tertutup, merasa takut, atau cemas saat berinteraksi dengan pelaku 

bullying. Selain itu, bullying dapat memicu tindakan negatif yang dilakukan berulang kali oleh pelaku 

terhadap siswa tersebut maupun teman sekelasnya (Setiani & Hidayah, 2024). 

Jumlah anak korban kekerasan di Kabupaten Karanganyar berjumlah 20 pada tahun 2022 (BPS 

Jawa Tengah, 2024). Sebelumnya terjadi pada awal tahun 2022, terdapat kasus bullying yang dilakukan 

oleh 8 (delapan) orang siswi SMA di Karanganyar, akibatnya korban selalu mengurung di dalam kamar 

karena selalu mendapatkan intimidasi dari teman sekolahnya (Rey, 2023). Kasus bullying  juga terjadi 

di SDN 04 Kemiri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar berupa bullying secara fisik, 

verbal, maupun psikis (Pamungkas, 2019). Sosialisasi merupakan salah satu langkah preventif untuk 

mencegah terjadinya bullying di lingkungan Sekolah Dasar. Maraknya kasus bullying di tingkat Sekolah 

Dasar membuat penulis tertarik untuk melakukan pengabdian mengenai sosialisasi mengenai bullying 

kepada pelajar SD, guru, serta orangtua di SDN 03 Kalisoro yang terletak di Kecamatan Tawangmangu, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil survei sebelumnya, indikasi perilaku 

yang dapat menyebabkan bullying  masih terjadi antar siswa di sekolah ini walaupun belum termasuk 

kasus yang fatal. Perilaku tersebut seperti ejekan antar siswa yang berulang, intimidasi fisik ringan, dan 

sikap eksklusi sosial dalam kelompok belajar. Guru dan staf sekolah menyampaikan bahwa siswa 

cenderung enggan melaporkan perilaku bullying karena takut akan balasan dari pelaku. Namun, potensi 

terjadinya kasus yang lebih serius di masa depan tidak dapat diabaikan. Pencegahan dini sangat penting 

untuk menghindari dampak negatif yang lebih besar. Oleh karena itu, penting untuk memadukan 

pendekatan interaktif dengan temuan observasi lapangan yang mengindikasikan kebutuhan siswa akan 
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media edukasi kreatif untuk memahami risiko bullying. Dengan sosialisasi, diharapkan tidak terjadi 

tindakan perundungan/bullying di lingkungan Sekolah Dasar yang dapat merugikan banyak pihak. 

 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini menyasar pelajar Sekolah Dasar, orang tua, dan guru, dengan tujuan memberikan 

pemahaman mengenai perundungan/bullying dan dampaknya. Sosialisasi ini merupakan salah satu 

bentuk pengabdian dari program Intellectual Leadership School yang diselenggarakan oleh BEM UNS. 

Acara ini berlangsung pada tanggal 26 Oktober 2023 di SDN 03 Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, 

Kabupaten Karanganyar. Kegiatan diawali dengan perencanaan dan perizinan yang diajukan kepada 

sekolah tujuan dan kepolisian setempat. Selama kegiatan, siswa diberikan pemahaman mengenai 

definisi bullying, jenis-jenis perilaku bullying, serta dampak negatif yang bisa timbul akibat 

perundungan. Pendekatan yang digunakan meliputi diskusi interaktif untuk memudahkan siswa 

memahami konsep yang disampaikan.  

Kegiatan diskusi interaktif dilakukan dengan adanya simulasi situasi bullying, di mana siswa 

berperan sebagai korban, pelaku, dan pengamat untuk memahami dinamika bullying. Serta adanya 

penggunaan alat bantu visual Seperti video pendek yang menggambarkan dampak bullying, poster 

edukasi, dan ilustrasi interaktif. Di penghujung kegiatan, siswa diajak membuat karya seni yang 

mempromosikan pesan anti-bullying. Karya tersebut kemudian dipajang di koridor sekolah untuk 

mengingatkan semua pihak tentang pentingnya lingkungan bebas bullying. Selain itu, orangtua dan guru 

diberikan materi mengenai cara mengenali tanda-tanda korban bullying, strategi untuk mencegah dan 

menangani kasus bullying di lingkungan sekolah, serta bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan inklusif bagi semua siswa. Di akhir kegiatan terdapat monitoring dan evaluasi guna mengukur 

keberhasilan dari kegiatan ini. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini diukur secara kualitatif melalui wawancara. 

Indikator tersebut dinilai dari meningkatnya pengetahuan siswa, orangtua, dan guru mengenai bahaya 

bullying, serta kemampuan mereka dalam mengenali dan mengatasi situasi yang melibatkan 

perundungan. Selain itu, adanya perubahan sikap yang positif pada siswa dalam berinteraksi dengan 

teman-temannya, serta kesediaan orangtua dan guru untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung, juga menjadi bagian dari tolok ukur keberhasilan. Berikut 

merupakan tahapan pelaksanaan pengabdian: 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi 

perundungan di dalam kelas. Hasil survei sederhana menunjukkan bahwa 80% siswa kelas 5 dan 6 

mengaku pernah menyaksikan tindakan perundungan, sementara 20% di antaranya mengaku pernah 

menjadi korban secara langsung. Temuan ini menekankan pentingnya intervensi yang lebih terarah 

untuk mencegah terjadinya perundungan di lingkungan sekolah. Selain itu, wawancara dengan beberapa 

orang tua dan guru juga dilakukan untuk memperoleh perspektif lebih mendalam. Sebagian orang tua 

menyatakan perlunya sosialisasi mengenai perundungan karena perilaku tersebut berdampak pada 

kehidupan di rumah, seperti meningkatnya sikap melawan kepada orangtua dan kebiasaan mengejek 

teman. Guru pun mengungkapkan bahwa perundungan menyebabkan beberapa siswa kehilangan rasa 

percaya diri meskipun telah diupayakan berbagai strategi. Contohnya adalah pengalihan perhatian 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya seni tradisional khas Jawa Tengah. Potensi Kabupaten 

Karanganyar sebagai daerah wisata juga menjadi alasan orangtua dan guru berharap siswa dapat 

mengembangkan sikap positif sehingga mampu mendukung pengembangan potensi daerah secara luas. 

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan pemberian materi mengenai bullying kepada siswa kelas 5 

dan 6. Pada sesi ini, siswa diberikan pemahaman dasar tentang apa itu bullying, bentuk-bentuk bullying 

yang dapat terjadi, serta ciri-ciri perilaku yang termasuk dalam tindakan perundungan, seperti intimidasi 

fisik, verbal, sosial, maupun cyberbullying. Pemateri menggunakan metode yang interaktif dengan 

melibatkan siswa dalam diskusi terbuka dan tanya jawab. Untuk menarik minat siswa, pemateri 

menggunakan alat bantu visual seperti video pendek, poster, dan ilustrasi yang menunjukkan contoh 

nyata situasi bullying dan cara mengatasinya. Selain itu, permainan edukatif juga diadakan untuk 

memperkuat pemahaman siswa tentang konsep yang disampaikan. 

 

  
Gambar 2. Penyampaian Materi Bullying 

 

   Siswa diajak untuk berbagi pengalaman mereka terkait perundungan yang mungkin pernah 

mereka saksikan atau alami. Melalui cerita-cerita ini, pemateri memberikan penjelasan tentang 

bagaimana tindakan bullying dapat memengaruhi kondisi psikologis dan sosial korban, serta dampak 

negatif jangka panjang yang mungkin timbul. Pengalaman yang pernah mereka alami tentang bullying 

bermula melalui candaan biasa, kemudian dikarenakan korban lemah menjadi berujung bullying. 

Umumnya, mereka tidak berani melaporkan apabila mengalami bullying. Apa yang dianggap sebagai 

perilaku normal pada anak usia sekolah dasar sering kali melampaui batas kewajaran. Tindakan-

tindakan seperti menggoda, memukul, atau mencubit teman sebaya, yang mungkin dianggap biasa, 

sebenarnya merupakan bentuk perilaku menyimpang yang perlu mendapat perhatian serius (Dewi, 

2020). 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
271 

  
Gambar 3. Siswa SD Turut Aktif dan Berani Menceritakan Pengalamannya  

 

Di akhir sesi, siswa diajak untuk membuat komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan 

kelas yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan. Untuk menguatkan komitmen tersebut, siswa 

diajak terlibat dalam sebuah kegiatan kreatif yang menyenangkan namun sarat makna. Setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk mengekspresikan dukungan mereka terhadap gerakan anti-bullying dengan 

membuat karya kreatif. Masing-masing siswa mencelupkan telapak tangan mereka ke dalam cat air 

berwarna-warni, melambangkan keberagaman dan persatuan. Kemudian, mereka menempelkan telapak 

tangan tersebut pada sebuah media kertas besar yang telah disiapkan di depan kelas. Kertas ini dihiasi 

dengan tulisan besar yang berbunyi "Stop Bullying" sebagai seruan bersama untuk menghentikan segala 

bentuk perundungan. Karya kreatif ini kemudian dipajang di area sekolah yang mudah terlihat, seperti 

di depan kelas atau di koridor sekolah, sebagai pengingat harian bagi siswa, guru, dan orang tua akan 

pentingnya menjaga lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung. Langkah ini bukan hanya 

sebagai bentuk komitmen, tetapi juga sebagai simbol nyata bahwa mereka, sebagai komunitas, menolak 

segala bentuk perundungan. Jika siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang perundungan, 

maka perilaku tersebut sulit untuk dihentikan atau diatasi (Sulistyowati et al., 2024). 

 

 
Gambar 4. Kreasi Siswa dalam Gerakan Stop Bullying  

 

Setelah sosialisasi kepada siswa-siswi SD, tahap berikutnya adalah memberikan sosialisasi anti-

bullying kepada guru dan orang tua murid. Guru berperan penting dalam membimbing siswa, terutama 

saat menghadapi masalah seperti bullying, tidak hanya mengajar namun guru juga membentuk karakter 

siswa dan membangun hubungan yang baik (Adiyono, 2022).  Kemudian dengan menjadi teladan yang 

baik dalam segala aspek kehidupan, orang tua di rumah dapat membantu anak-anaknya tumbuh menjadi 

individu yang berkarakter dan tidak terlibat dalam tindakan bullying (Kusumaningsih, 2023). Sesi ini 

dirancang khusus untuk memastikan bahwa baik guru maupun orang tua memiliki pemahaman yang 
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baik mengenai bullying, sehingga mereka dapat menjadi pilar utama dalam upaya pencegahan dan 

penanganan bullying di lingkungan sekolah maupun di rumah. Pada sosialisasi ini, para guru dan orang 

tua diberi pemahaman mengenai definisi bullying, jenis-jenis bullying yang sering terjadi di kalangan 

anak-anak, serta tanda-tanda yang bisa membantu mereka mengenali anak yang menjadi korban 

ataupun pelaku bullying. Materi disampaikan dengan cara yang interaktif melalui presentasi, diskusi 

kelompok, dan studi kasus yang realistis, sehingga peserta bisa lebih mudah memahami situasi yang 

mungkin mereka hadapi sehari-hari. 

 

 

  
Gambar 5. Foto Bersama Orangtua dan Guru Setelah Sosialisasi  

 

Setelah dilaksanakan sosialisasi dan implementasi program anti-bullying, dilakukan evaluasi 

untuk mengukur dampak kegiatan tersebut melalui wawancara dengan siswa, guru, dan orangtua. Para 

siswa mengungkapkan bahwa mereka kini lebih memahami konsep bullying dan lebih berhati-hati 

dalam bertindak agar tidak memicu atau terlibat dalam tindakan perundungan. Mereka juga merasa 

lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan bersikap lebih empati terhadap teman sebaya. 

Guru pun merasa optimis dengan perubahan perilaku siswa setelah menerima edukasi ini. Mereka 

berharap para siswa tidak hanya menjadi teladan di kelas, tetapi juga dapat berperan aktif dalam 

menyebarkan nilai-nilai anti-bullying di lingkungan lainnya. Orangtua mengapresiasi pendekatan 

edukasi yang digunakan, yang dinilai efektif dan menarik tanpa melibatkan kekerasan, sehingga anak-

anak lebih mudah memahami dampak negatif bullying. 

Melalui pendekatan yang melibatkan guru dan orangtua ini, diharapkan tercipta kesadaran 

bersama bahwa upaya pencegahan bullying merupakan tanggung jawab bersama, tidak hanya sekolah 

tetapi juga keluarga dan lingkungan sekitar. Pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik 

bullying serta strategi penanganannya memungkinkan semua pihak untuk lebih proaktif dalam 

menciptakan iklim belajar yang kondusif. Dengan dukungan yang kuat dari guru dan orangtua, siswa 

diharapkan merasa lebih aman, diterima, dan percaya diri dalam berinteraksi di sekolah. Hal ini akan 

berkontribusi pada suasana pendidikan yang mendukung pertumbuhan serta kesejahteraan emosional 

setiap anak. 

 

PENUTUP 

Program pengabdian sosialisasi anti-bullying di SDN 03 Kalisoro telah berhasil meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan, 

sebagaimana tercermin dari hasil wawancara sebelum dan sesudah kegiatan dengan siswa, guru, dan 

orangtua. Kegiatan yang melibatkan berbagai pihak ini menunjukkan bahwa pemahaman bersama 

mengenai definisi, bentuk, serta dampak bullying sangatlah penting dalam mencegah kasus 

perundungan. Melalui pendekatan interaktif dan kreatif, siswa menjadi lebih mampu mengenali 

tindakan bullying dan diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif. Sosialisasi kepada guru dan orang tua juga berhasil memperkuat sinergi 

antara sekolah dan keluarga, sehingga lebih efektif dalam mendeteksi, mencegah, dan menangani kasus 

bullying. Sebagai tindak lanjut, program ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih jauh dengan 
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membentuk tim khusus di sekolah yang bertugas menangani kasus bullying secara langsung, 

mengadakan pelatihan lanjutan bagi guru dan orang tua agar lebih responsif terhadap isu bullying, serta 

melakukan survei berkala untuk memantau keberlanjutan dampak dari program ini. Dengan langkah-

langkah ini, SDN 03 Kalisoro diharapkan dapat menjadi contoh sekolah yang aman, inklusif, dan bebas 

dari perundungan serta dapat menjadi sekolah percontohan mengenai praktik baik pencegahan bullying.  
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Bu’at merupakan objek wisata bernuansa alam yang berada di pusat Kota Soe 

Kabupaten TTS. Kegiatan ini bertujuan untuk mendata dan memasang papan nama 

tumbuhan yang ada di Taman Wisata Buat. Metode pelaksanaan yang digunakan 

yaitu eksplorasi, identifikasi dan dokumentasi. Hasil eksplorasi dan identifikasi 

telah diketahui sekitar 27 jenis tumbuhan di sekitar area jelajah taman wisata Bu’at  

yang termasuk dalam 16 kelompok famili tumbuhan dengan didominasi oleh 

tumbuhan dari famili Fabaceae. Kegiatan pemasangan papan nama tumbuhan 

diharapkan dapat menjadi sarana edukasi tentang keanekaragaman hayati 

tumbuhan bagi masyarakat pengunjung Taman Wisata Buat.   

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Timor Tengah Selatan (TTS) merupakan salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Timur yang 

diketahui sebagai kawasan yang banyak memiliki kekayaan wisata. Berbagai potensi wisata dapat 

dijumpai antara lain wisata budaya, kuliner serta wisata alam. Wisata budaya terdiri atas rumah 

tradisional, desa adat serta tenunan ikat; Wisata kuliner berupa olahan pangan lokal; Wisata alam yang 

dapat dijumpai yaitu suasana alam perbukitan, pegunungan serta potensi wisata laut dan pantai 

(Pemkab. TTS, 2024). Wisata alam menjadi potensi daya tarik bagi wisatawan berkunjung ke daerah 

ini yang terdiri dari Pantai Oetune, Pantai Kolbano, Cagar alam Sunu – Amanatun Selatan, Cagar Alam 

Mutis – Fatumnasi, Air terjun Oehala serta Taman rekreasi Bu’at (Sanam, 2019; Tapatfeto dkk., 2018; 

Kause dkk., 2023; Seo, 2023).   

Bu’at merupakan objek wisata bernuansa alam yang berada di pusat Kota Soe-TTS tidak jauh 

dari pusat pemerintahan Kabupaten TTS. Tempat wisata ini berada dalam kawasan lindung dan 

konservasi yang dikelola UPT Kesatuan Pengelolaan Hutan dan Dinas Pariwisata kota setempat. 

Beberapa fasilitas yang terdapat dalam tempat wisata ini antara lain: pos penjagaan, lopo atau gazebo, 

kolam renang dan toilet, wahana bermain anak dan juga penginapan sebagai sarana pendukung bagi 

pengunjung yang menikmati suasana alam Bu’at. Sebagai objek wisata bernuansa alam, kawasan wisata 

ini ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan yang ada secara alami maupun yang ditanam serta berbagai 

satwa seperti berbagai jenis burung maupun serangga. Jenis tumbuhan yang ada belum didata dan 

diketahui jenisnya secara ilmiah. Inventarisasi merupakan proses pendataan untuk mengetahui jenis-

jenis tumbuhan sedangkan pemasangan papan nama dari setiap jenis tumbuhan dapat memberikan 

informasi dalam pengenalan berbagai jenis tumbuhan (Hanas dkk, 2023). 
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Sebagai bagian dari kawasan konservasi, keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di Bu’at 

dijaga kelestariannya untuk tetap mendukung suasana alam. Lebih lanjut, keanekaragaman hayati 

tumbuhan yang ada pada suatu kawasan dapat juga dimanfaatkan sebagai laboratorium alam untuk 

sarana pembelajaran serta kegiatan lain penunjang budaya (Imbiri, 2015; Gunawan, 2019; Hanas dkk., 

2023). Pengenalan keanekaragaman hayati dalam bentuk inventarisasi dan pemberian identitas 

tumbuhan merupakan bagian dari upaya pencegahan berbagai ancaman keanekaragaman hayati 

(Sutoyo, 2010; Irawanto, 2023). Oleh karena itu, selain berfungsi dalam kepentingan konservasi, 

keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di kawasan wisata Bu’at juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana edukasi dalam pengenalan dan pembelajaran kekayaan keanekaragaman hayati tumbuhan. Untuk 

itu perlu untuk dilakukan inventarisasi dan pemasangan papan nama tumbuhan di sekitar Taman Wisata 

Bu’at.   

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini berlokasi di Kawasan Taman Rekreasi Bu’at Kota Soe Kabupaten Timor Tengah 

Selatan dengan waktu pelaksanaan selama dua bulan yaitu Maret – Mei 2024. Bahan dan peralatan yang 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini antara lain: sampel tumbuh-tumbuhan, papan identitas 

tumbuhan dan alat tulis menulis. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu eksplorasi, identifikasi dan 

dokumentasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi:  

1. Eksplorasi dan Inventarisasi  

Melakukan penjelajahan dan pendataan terhadap jenis-jenis pohon yang terdapat pada kawasan 

rekreasi Bu’at.  

2. Identifikasi Tumbuhan 

Melakukan studi kepustakaan baik menggunakan buku sumber maupun internet serta software 

maupun aplikasi berbasis android untuk mengetahui nama ilmiah dari jenis-jenis tumbuhan 

yang telah didata.  

3. Pembuatan dan Pemasangan Papan Identitas Tumbuhan 

Nama jenis tumbuhan yang telah diidentifikasi, dicetak dalam bentuk papan nama yang 

dipajang sebagai sumber informasi tentang identitas tumbuhan.  

4. Evaluasi 

Membuat kuesioner untuk mengetahui persepsi masyarakat pengunjung terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Taman Wisata Bu’at merupakan suatu kawasan wisata bertema alam yang terdapat di Kota Soe 

yang menjadi tempat bagi masyarakat sekitar untuk bersantai menikmati keindahan keanekaragaman 

hayati. Di kawasan ini terdapat berbagai jenis tumbuhan yang menjadi salah satu daya tarik wisata bagi 

masyarakat yang ingin menikmati nuansa alam yang sejuk dan tenang. Adapun jenis-jenis tumbuhan 

yang terdapat di kawasan ini telah didata dan sajikan dalam tabel berikut:  

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

  
277 

Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Di Kawasan Taman Wisata Bu’at 

No Nama Umum Spesies Famili 

1 Johar Senna siamea Fabaceae 

2 Kembang Sungsang Cassia grandis Fabaceae 

3 Kembang Kuning  Senna surattensis Fabaceae 

4 Flamboyan Delonix regia Fabaceae 

5 Kabesak Vachellia leucophloea Fabaceae 

6 Akasia Acacia mangium Fabaceae 

7 Akasia berduri Vachellia nilotica Fabaceae 

8 Bunga Kupu-kupu Bauhinia purpurea Fabaceae 

9 Sonokeling Dalbergia latifolia Fabaceae 

10 Kayu putih Eucalyptus alba Myrtaceae 

11 Ampupu Eucalyptus urophylla Myrtaceae 

12 Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae 

13 Beringin Ficus sp. Moraceae 

14 Pohon ara asia Ficus triloba Moraceae 

15 Jati  Tectona grandis Lamiaceae 

16 Mangga Mangifera indica Anacardiacea 

17 Mahoni Swietenia mahagoni Meliaceae 

18 Alpukat Persea americana Lauraceae 

19 Pulai Alstonia stolaris Apocynaceae 

20 Ketapang Terminalia catappa Combretaceae 

21 Cemara embun Cupressus cashmeriana Cupressaceae 

22 Cemara gunung Casuarina equisetifolia Casuarinaceae 

23 Pakis haji Cycas sp. Cycadaceae 

24 Cendana Santalum album Santalaceae 

25 Jeruk pomelo Citrus maxima Rutaceae 

26 Palem raja Roystonea regia Arecaceae 

27 Pandan duri Pandanus tectorius Pandanaceae 

 

Pendataan jenis tumbuhan hanya dilakukan terhadap tumbuh-tumbuhan yang termasuk 

kelompok pohon dan tiang saja belum termasuk kelompok perdu ataupun semak. Pendataan juga 
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dilakukan terhadap tumbuhan yang tumbuh di sepanjang area penjelajahan dengan jarak 1-2 meter dari 

jalan setapak, hal ini bertujuan agar papan nama tumbuhan yang dipasang dapat dengan mudah dibaca.  

Dari hasil eksplorasi dan identifikasi telah diketahui sekitar 27 jenis tumbuhan di sekitar area 

jelajah Taman Wisata Bu’at  yang termasuk dalam 16 kelompok famili tumbuhan dengan komposisi 

famili Fabaceae 9 jenis, Myrtaceae 3 jenis, Moraceae 2 jenis, sedangkan Lamiacea, Anacardiaceae, 

Meliaceae, Lauraceae, Apocynaceae, Combretaceae, Cupressaceae, Casuarinaceae, Cycadaceae, 

Santalaceae, Rutaceae, Arecaceae, dan Pandanaceae masing-masing hanya terdiri dari 1 jenis. Hasil 

pendataan juga menunjukkan tumbuhan dari famili Fabaceae merupakan kelompok tumbuhan yang 

banyak ditemukan di sekitar kawasan wisata Bu’at.  

Hasil pendataan dan identifikasi jenis tumbuhan menjadi dasar pembuatan papan nama 

tumbuhan. Papan nama jenis tumbuhan yang telah dibuat menggunakan bahan dasar papan kayu 

berukuran 25 x 15 cm yang berisikan informasi tentang nama umum dan nama ilmiah tumbuhan 

(Gambar 1). Informasi pada papan nama yang ada diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat pengunjung dalam mengenal secara ilmiah tentang keanekaragaman hayati tumbuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Papan Nama Tumbuhan 

Kegiatan ini mendapat respon yang baik dari masyarakat pengunjung taman wisata Bu’at. Hal 

ini terlihat dari hasil pendataan persepsi masyarakat pengunjung yang sebagian besarnya atau sekitar 

82% yang setuju dengan pemasangan identitas nama tumbuhan sedangkan 18% masyarakat pengunjung 

lainnya yang masih ragu-ragu ataupun tidak setuju dalam memberikan pendapat mengenai 

kebermanfaatan pemasangan papan nama tumbuhan (Gambar 2) 

 

 

Gambar 3. Grafik Persentase Respon Pengunjung Terhadap Pemasangan Papan Nama Tumbuhan Di Taman Wisata Bu’at. 
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Kegiatan pemasangan papan nama tumbuhan di kawasan Taman Wisata Bu’at diharapkan 

menjadi salah satu langkah awal dalam mengedukasi masyarakat pengunjung mengenai 

keanekaragaman hayati tumbuhan melalui informasi awal tentang nama umum dan juga nama ilmiah 

tumbuhan. Selain itu juga dengan pemasangan papan nama tumbuhan diharapkan dapat memberikan 

dampak baik terhadap tambahan wahana wisata terkhususnya dalam hal wisata sekaligus edukasi. 

Melalui kegiatan ini juga sekiranya dapat membawa dampak dalam peningkatan daya tarik wisata 

terhadap di Taman Wisata Bu’at dengan menjadikan kawasan ini sebagai laboratorium alam bagi  

pelajar yang tertarik dengan keanekaragaman hayati.   

 

PENUTUP 

Taman Wisata Bu’at mengandung berbagai jenis tumbuhan yang menjadi daya tarik wisata. 

Diketahui sekitar 27 jenis tumbuhan  golongan pohon dan tiang yang termasuk dalam 16 famili dengan 

didominasi tumbuhan dari famili Fabaceae. Papan nama identitas tumbuhan yang telah dipasang 

diharapkan dapat menjadi sarana edukasi tentang keanekaragaman hayati tumbuhan bagi masyarakat 

pengunjung Taman Wisata Buat.  
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Kegiatan pengbadian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan karakter siswa SMP Santa Angela Atambua melalui 

pengalaman belajar yang komprehensif dan berbasis pada keterlibatan aktif. 

Program ini dilaksanakan selama lima hari, dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan mandiri, komunikasi efektif, kepemimpinan, dan nilai-nilai 

kebangsaan. Kegiatan ini mencakup berbagai materi, termasuk pengembangan 

keterampilan presentasi, problem solving, public speaking, serta wawasan 

nusantara. Selain itu, kegiatan ini melibatkan games simulasi dan latihan baris 

berbaris untuk memperkuat kerja sama tim dan disiplin.Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 80% siswa mengalami peningkatan keterampilan public 

speaking, dan 75% siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kerja 

sama tim. Dosen Universitas San Pedro berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran, menyediakan wawasan teoretis dan praktis tentang kepemimpinan 

melalui pendekatan aplikatif dan interaktif. Siswa menunjukkan respons positif 

dengan terlibat aktif dalam setiap fase kegiatan, mengembangkan keterampilan 

praktis, serta membangun karakter kepemimpinan yang bertanggung jawab, 

beretika, dan berkomitmen terhadap kebaikan bersama. Program ini berhasil 

memperkuat kemampuan kepemimpinan siswa, memberikan kontribusi positif 

bagi perkembangan karakter siswa di masa depan, serta menumbuhkan rasa 

kebanggaan terhadap budaya Indonesia dan nilai-nilai sosial yang mendalam.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat menengah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan keterampilan siswa, tidak hanya dalam ranah akademis, tetapi juga dalam keterampilan 

sosial dan kepemimpinan (Jones, 2017). Di era globalisasi saat ini, di mana tantangan dan dinamika 

sosial semakin kompleks, kemampuan kepemimpinan menjadi salah satu keterampilan yang sangat 

diperlukan oleh setiap individu, terutama bagi generasi muda yang akan menjadi pemimpin masa 

depan (Northouse, 2018).SMP St Angela Atambua, sebagai lembaga pendidikan menengah di wilayah 

perbatasan, menghadapi tantangan khusus dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan rendahnya tingkat 

kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum, dan hanya sekitar 40% siswa yang aktif dalam 

kegiatan organisasi sekolah. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi pendidikan untuk 

mengatasi kurangnya pengalaman kepemimpinan dan keterampilan interpersonal siswa. Generasi Z, 

yang saat ini berada di bangku pendidikan menengah, memiliki karakteristik unik, di antaranya adalah 

keterampilan teknologi yang canggih, kecenderungan untuk lebih interaktif, serta kebutuhan akan 

pengalaman belajar yang berbasis pada keterlibatan aktif dan kolaborasi (Twenge, 2017).  

Program pengabdian ini dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan ini dengan 

mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti komunikasi yang efektif, kemampuan bekerja 

dalam tim, pengambilan keputusan yang tepat, dan pengelolaan konflik (Robinson, 2015). Selain itu,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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program ini bertujuan membentuk kepercayaan diri siswa, mempersiapkan mereka untuk menjadi 

pemimpin yang tidak hanya kompeten dalam bidangnya, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab 

sosial yang tinggi terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Kouzes & Posner, 2017). Program 

ini memiliki keunggulan dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) yang disesuaikan dengan konteks lokal SMP St Angela Atambua. Berbeda dengan pelatihan 

sejenis, program ini tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi juga memasukkan nilai-nilai 

lokal, seperti wawasan kebangsaan dan kerja sama komunitas, yang relevan dengan tantangan global 

(Bass & Bass, 2008; Nay et al, 2023). Keterlibatan berbagai pihak, seperti siswa, guru, orang tua, dan 

komunitas lokal, sangat penting dalam memastikan keberhasilan program ini (Bryk et al., 2010). 

Setiap pihak diharapkan dapat berperan aktif untuk mendukung pengembangan keterampilan 

kepemimpinan siswa, baik dalam kegiatan di sekolah maupun dalam interaksi sehari-hari di 

masyarakat (Elmore, 2004). Evaluasi terstruktur akan dilakukan untuk menilai dampak program ini 

terhadap perkembangan siswa, baik secara individual maupun dalam konteks kontribusinya terhadap 

komunitas sekolah dan masyarakat di sekitarnya (Stiggins, 2005). Dengan memperhatikan kondisi 

sosial, ekonomi, dan budaya lokal, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi jangka 

panjang dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kemampuan kepemimpinan yang dapat menghadapi tantangan global di masa depan 

(Gardner, 2012). Dengan pelaksanaan program ini, siswa tidak hanya dibekali keterampilan teknis, 

tetapi juga nilai-nilai kepemimpinan yang akan membimbing mereka untuk menjadi agen perubahan 

positif bagi masyarakat (Bolman & Deal, 2017; Talan et al, 2024). Program ini diharapkan dapat 

menciptakan pemimpin masa depan yang berintegritas, berkarakter, dan siap untuk membawa 

perubahan yang lebih baik bagi lingkungan mereka (Kouzes & Posner, 2017). 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMP Santa 

Angela Atambua bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan siswa melalui 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur (Yukl, 2013). Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang 

untuk memastikan tujuan pengembangan kepemimpinan tercapai secara maksimal dan relevan dengan 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

1. Penentuan Tujuan Kegiatan 

a. Deskripsi Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan siswa SMP 

Santa Angela Atambua. Tujuan utamanya adalah membekali siswa dengan kemampuan 

memimpin yang efektif dan memiliki pemahaman tentang tanggung jawab sosial. Program 

ini dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, kemampuan komunikasi, dan 

kerja sama tim, serta mengatasi rendahnya partisipasi siswa dalam organisasi sekolah. 

b. Target Peserta 

Program ini ditujukan untuk siswa kelas 7 dan 8 yang dipilih berdasarkan potensi 

kepemimpinan mereka, menggunakan kriteria seperti keterlibatan aktif dalam kegiatan 

sekolah dan kemampuan interpersonal yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

2. Perencanaan Materi dan Aktivitas 

a. Modul Kepemimpinan 

Materi disusun untuk mengatasi masalah spesifik yang telah diidentifikasi, seperti 

rendahnya kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi. Topik mencakup: 

a) Pengembangan diri (self-leadership) 

b) Komunikasi efektif 

c) Keterampilan bekerja dalam tim 
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d) Pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 

b. Aktivitas Ice-Breaking 

Aktivitas ice-breaking dirancang untuk memecah kebekuan dan meningkatkan partisipasi 

siswa. Contoh aktivitas meliputi: 

a) "Tower of Strength": Siswa membangun menara menggunakan bahan sederhana 

seperti sedotan dan kertas untuk melatih kerja sama tim. 

b) "Komunikasi Berantai": Peserta secara berurutan menyampaikan pesan untuk 

menekankan pentingnya komunikasi yang efektif. 

3. Penyelenggaraan Kegiatan 

a. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan berlangsung selama tiga hari, dengan setiap hari terdiri dari sesi materi, diskusi 

kelompok, dan aktivitas interaktif. 

b. Metode Pengajaran 

a) Ceramah Singkat: Menyampaikan konsep dasar kepemimpinan dan keterampilan 

pendukung (Yukl, 2013). 

b) Diskusi Kelompok: Membahas topik spesifik untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. 

c) Permainan Peran (Role Play): Siswa mempraktikkan kepemimpinan dalam situasi 

tertentu (Robbins & Judge, 2017). 

d) Studi Kasus: Mendorong pemikiran kritis dan analitis. 

4. Evaluasi dan Umpan Balik 

a. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur melalui: 

a) Pre-Test dan Post-Test: Mengukur peningkatan keterampilan komunikasi, kerja 

sama tim, dan pengambilan keputusan. 

b) Refleksi Tertulis: Siswa menuliskan pengalaman dan keterampilan yang mereka 

pelajari selama kegiatan. 

c) Pengamatan Langsung: Instruktur menilai keterlibatan siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

b. Data Kuantitatif dan Kualitatif 

Hasil evaluasi didukung oleh data: 

a) Kuantitatif: Peningkatan skor rata-rata post-test sebesar 20% dibandingkan pre-

test. 

b) Kualitatif: Testimoni siswa mengenai manfaat kegiatan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan kepemimpinan. 

5. Visualisasi Tahapan Metode 

Tahapan metode pelaksanaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah & Penentuan Tujuan 

b. Penyusunan Modul & Perencanaan Kegiatan 

c. Implementasi (Ceramah, Diskusi, Role Play, Ice-Breaking) 

d. Evaluasi & Umpan Balik 

e. Penyusunan Laporan Akhir 

6. Sumber Daya Pendukung 

a. Instruktur dan Pembicara 

Instruktur yang berpengalaman memberikan arahan, memfasilitasi diskusi, dan 

memberikan umpan balik. 

b. Fasilitas dan Perlengkapan 
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Ruang kelas atau aula dilengkapi dengan proyektor, papan tulis, dan perlengkapan lainnya 

untuk mendukung pembelajaran interaktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil dari kegiatan "Latihan Dasar Kepemimpinan SMP Santa Angela Atambua (Gen Z 

Creative Leader)" yang telah dilaksanakan selama lima hari mencakup berbagai aspek yang penting 

untuk pengembangan kepemimpinan dan keterampilan sosial peserta didik. Berikut adalah uraian 

hasil dari setiap fase kegiatan: 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Hari Pertama dan Kedua 

No Hari Pertama dan Kedua 

1 

Pengenalan dan 

Pembangunan 

Hubungan 

Proses penyerahterimaan peserta didik kepada pemateri berhasil 

membangun fondasi hubungan yang kuat antara peserta didik, pemateri, 

dan tim penyelenggara kegiatan. Hal ini membuka jalan untuk komunikasi 

yang terbuka dan efektif selama seluruh program. 

2 

Pengembangan 

Mandiri dan Kerja 

Mandiri 

Peserta didik berhasil memperoleh pemahaman tentang pentingnya mandiri 

dalam belajar dan bekerja. Mereka mampu mengidentifikasi dan 

merancang strategi untuk meningkatkan produktivitas pribadi mereka, 

termasuk mengelola waktu dengan efisien. 

3 

Penyempurnaan 

Keterampilan 

Presentasi 

Pelatihan dalam keterampilan presentasi telah meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik. Mereka dapat menyusun presentasi dengan 

struktur yang jelas dan menyampaikan pesan dengan percaya diri. 

4 

Pengembangan 

Keterampilan 

Kepemimpinan 

Melalui games yang melibatkan keterampilan kepemimpinan, peserta didik 

dapat mengasah kemampuan dalam mengambil keputusan, memimpin tim, 

dan mengelola konflik dengan efektif. Mereka juga belajar tentang nilai-

nilai kepemimpinan yang esensial seperti integritas dan empati. 

5 
Pengenalan terhadap 

Wawasan Nusantara  

Materi tentang wawasan nusantara berhasil memperluas pengetahuan 

peserta didik tentang kekayaan budaya, sejarah, dan geografi Indonesia. 

Mereka mengembangkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap warisan 

budaya bangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Hari 1 dan 2 
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Tabel 2. Hasil Kegiatan Hari Ketiga dan Keempat 

No Hari Ketiga dan Keempat 

1 Peningkatan 

Kemampuan 

Problem Solving 

Melalui games problem solving dan materi yang terkait, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi dan 

menyelesaikan tantangan atau masalah secara kreatif. Mereka mampu 

bekerja sama dalam tim untuk mencapai solusi yang inovatif. 

2 Pengembangan 

Keterampilan 

Komunikasi Publik 

Pelatihan dalam komunikasi publik memberikan peserta didik keterampilan 

yang diperlukan untuk berbicara di depan umum dengan percaya diri dan 

persuasif. Mereka juga mampu merespons pertanyaan dengan tepat dan 

memberikan argumen yang kuat. 

3 Penguatan 

Kesadaran 

Berbangsa dan 

Bernegara 

Games "Santa Angela Kode Kesadaran Berbangsa dan Bernegara" berhasil 

meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai kebangsaan, 

seperti patriotisme, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Hari 3 dan 4 

Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini, seperti ceramah singkat, diskusi kelompok, 

permainan peran, dan games problem solving, secara langsung dirancang untuk mengatasi berbagai 

masalah kepemimpinan siswa yang telah diidentifikasi sebelumnya. Misalnya, kurangnya 

keterampilan komunikasi diatasi melalui pelatihan public speaking dan presentasi yang memberikan 

siswa kesempatan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan umum. 

Selain itu, rendahnya kemampuan kerja sama dalam kelompok diatasi melalui aktivitas problem 

solving yang dirancang untuk mendorong kolaborasi tim dalam menyelesaikan tantangan bersama. 

Setiap metode memiliki fokus yang jelas untuk membangun keterampilan spesifik yang relevan 

dengan kebutuhan siswa, seperti komunikasi, pengambilan keputusan, dan kerja sama. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep kepemimpinan secara teori, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam situasi praktis yang mencerminkan tantangan nyata. 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator yang mencakup pre-test dan post-test, 

observasi langsung, serta refleksi tertulis. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 

signifikan pada keterampilan komunikasi dan kemampuan problem solving siswa, dengan rata-rata 

skor post-test keterampilan komunikasi meningkat sebesar 25% dibandingkan pre-test. Kemampuan 

problem solving juga menunjukkan peningkatan sebesar 20% setelah sesi permainan peran. Evaluasi 

menyeluruh mencatat bahwa 80% siswa mengalami peningkatan keterampilan public speaking, 

sementara 75% siswa menunjukkan perkembangan dalam kemampuan kerja sama tim. Melalui 

observasi langsung, instruktur mencatat peningkatan kepercayaan diri siswa, terutama dalam aspek 

berkomunikasi dan memimpin kelompok. Selain itu, hasil refleksi tertulis peserta menunjukkan 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
285 

bahwa mayoritas siswa merasa program ini sangat membantu mereka dalam memahami potensi 

kepemimpinan yang dimiliki, sekaligus memberikan motivasi untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut di masa mendatang. Hasil kegiatan "Latihan Dasar Kepemimpinan SMP Santa Angela 

Atambua" memiliki sejumlah kesamaan dan perbedaan dengan studi terdahulu. Dalam berbagai 

penelitian sebelumnya, pendekatan interaktif seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan aktivitas 

kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan siswa. Penelitian 

Northouse (2018) dan Anderson & Krathwohl (2001) menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi aktif siswa dapat memperkuat kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan 

pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan yang telah dilakukan, di mana siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek-aspek tersebut. Namun, program ini juga memiliki 

keunikan tersendiri dibandingkan dengan penelitian serupa. Salah satu perbedaannya adalah 

penekanan pada integrasi nilai-nilai kebangsaan melalui aktivitas seperti "Santa Angela Kode 

Kesadaran Berbangsa dan Bernegara." Fokus ini memberikan dimensi tambahan dalam pelatihan 

kepemimpinan, yaitu membentuk pemimpin yang tidak hanya kompeten dalam keterampilan teknis, 

tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan nasionalisme yang tinggi. Pendekatan ini jarang ditemukan 

dalam studi terdahulu, seperti penelitian Yukl (2013) yang lebih menitikberatkan pada aspek teknis 

kepemimpinan. Selain itu, efektivitas aktivitas ice-breaking yang dirancang secara khusus, seperti 

"Tower of Strength," menjadi salah satu kekuatan program ini.  

Berbeda dengan studi sebelumnya yang mencatat kelemahan pada aktivitas pembuka yang 

kurang relevan, program ini berhasil menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran, 

meningkatkan keterlibatan siswa, dan membangun kerja sama tim secara signifikan. Keunggulan lain 

dari program ini adalah pendekatan evaluasi yang multi-metode, mencakup pre-test, post-test, 

observasi langsung, dan sesi refleksi. Hal ini memberikan hasil yang lebih terukur dan komprehensif 

dibandingkan dengan penelitian yang hanya menggunakan satu jenis evaluasi.Secara keseluruhan, 

program ini berhasil menunjukkan efektivitas dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

siswa sekaligus menawarkan kontribusi unik melalui penguatan nilai kebangsaan dan evaluasi yang 

holistik, menjadikannya pembeda dari studi-studi terdahulu. 

 

PENUTUP 

Kegiatan "Latihan Dasar Kepemimpinan SMP Santa Angela Atambua (Gen Z Creative 

Leader)" memberikan dampak yang signifikan dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan 

siswa. Program ini berhasil meningkatkan kemampuan problem solving, komunikasi publik, dan 

kolaborasi tim melalui pendekatan yang interaktif dan aplikatif. Selain itu, kesadaran sosial dan 

kebangsaan siswa juga mengalami peningkatan melalui aktivitas berbasis nilai-nilai kebangsaan, 

seperti permainan dan materi yang menekankan rasa cinta terhadap tanah air. Karakter kepemimpinan 

yang melayani dan bertanggung jawab menjadi salah satu hasil utama yang terbangun selama kegiatan 

ini. Dosen Universitas San Pedro tidak hanya bertindak sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga 

sebagai motivator yang mendorong siswa untuk mengaplikasikan konsep kepemimpinan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dengan pendekatan inspiratif, mereka berhasil mengintegrasikan materi teori dengan 

pengalaman praktis, sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang holistik tentang kepemimpinan. 

Sebagai rekomendasi, program ini memiliki potensi untuk direplikasi di sekolah lain atau 

dikembangkan untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi guna memperluas dampaknya. Penyusunan 

modul atau pedoman kepemimpinan berbasis hasil program ini dapat menjadi referensi berkelanjutan 

bagi pendidikan karakter di sekolah. Selain itu, disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang 

guna mengukur dampak program terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa di masa 

depan. Program ini diharapkan menjadi langkah awal yang penting dalam mencetak generasi 

pemimpin yang berintegritas, berempati, dan bertanggung jawab. 
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Sektor pertanian di Indonesia menyumbang sekitar 13-15% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, terutama di daerah 

pedesaan. Kabupaten Nagekeo memiliki sektor pertanian yang sangat bergantung 

pada sistem irigasi untuk mendukung kebutuhan air bagi lahan pertaniannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya air di sektor pertanian. Metode 

pelaksanaan pada kegiatan pengabdian tersebut berupa wawancara dan survei 

secara langsung untuk mengetahui kondisi lahan dan irigasi. Selain itu, dilakukan 

workshop serta pelatihan untuk menyampaikan informasi terkait tata kelola irigasi 

lahan pertanian. Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak, di antaranya yaitu petani, 

PPL, serta anggota P3A. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Melalui 

pelatihan, petani dapat memanfaatkan teknik irigasi efisien, seperti rotasi 

penggunaan air, yang terbukti mengurangi pemborosan dan meningkatkan hasil 

pertanian. Selain itu, para petani mulai menerapkan sistem irigasi yang sesuai 

untuk diterapkan pada lahan pertaniannya seperti irigasi tetes. Peningkatan 

pengelolaan irigasi ini, ditambah dengan pembagian wilayah pertanian 

berdasarkan akses air, berkontribusi pada stabilitas produksi, ketahanan pangan, 

dan kesejahteraan petani, serta menunjukkan pentingnya kolaborasi antara petani 

dan pemerintah dalam merawat infrastruktur irigasi untuk keberlanjutan sektor 

pertanian. Adanya kegiatan pengabdian tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian di Kabupaten Nagekeo melalui penerapan sistem tata 

kelola irigasi yang tepat.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional. 

Menurut Arham et al. (2019) sektor ini menyumbang sekitar 13-15% dari Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dan menyerap banyak tenaga kerja, terutama di daerah pedesaan. Indonesia 

merupakan produsen utama padi, kopi, kelapa sawit, kakao, dan rempah-rempah, dengan padi berperan 

sentral dalam ketahanan pangan nasional (Suhendrata, 2008). 

Kabupaten Nagekeo, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur, memiliki sektor pertanian 

yang sangat bergantung pada sistem irigasi untuk mendukung kebutuhan air bagi lahan pertaniannya. 

Namun, meskipun pertanian adalah tulang punggung ekonomi daerah ini, pengelolaan irigasi di 

Nagekeo masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk infrastruktur yang kurang memadai, 

distribusi air yang tidak merata, dan perubahan iklim (Edenhofer, 2015) yang mengganggu pola curah 

hujan (Hidayat, 2023). Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap efisiensi penggunaan sumber daya 

air, yang pada gilirannya mempengaruhi produktivitas pertanian dan ketahanan pangan masyarakat. 

Menurut Allen (1998) tata kelola irigasi yang baik sangat penting untuk memastikan sumber daya 

air dikelola secara efektif dan berkelanjutan. Edukasi petani tentang teknik irigasi efisien mendukung 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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praktik berkelanjutan yang menguntungkan ekonomi dan lingkungan (Widodo et al., 2023) (Rogers, 

2003). Namun, banyak petani di Nagekeo yang masih belum memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai manajemen irigasi yang efisien (Miller et al., 2018). Hal ini menyebabkan pemborosan 

sumber daya air yang dapat mengancam kelangsungan pertanian mereka, terutama di musim kemarau 

yang panjang. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kapasitas petani dalam memahami 

pentingnya pengelolaan irigasi yang tepat guna dan ramah lingkungan (Nauroh & Faturrizky, 2022). 

Hingga saat ini, peran pemerintah dalam menangani permasalahan ini hanya melalui sosialisasi teradap 

masyarakat umum Kabupaten Nagekeo. Sosialisasi tersebut berkaitan dengan peningkatan kesadaran 

terkait pentingnya pemanfaatan lahan sesuai dengan arahan pemerintah. Namun, sosialisasi tersebut 

belum mampu diimplementasikan di lahan secara langsung. 

Oleh karena itu, solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 

menerapkan tata kelola irigasi yang tepat. Melalui program pengabdian masyarakat ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata serta pemahaman dalam meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya air di sektor pertanian Kabupaten Nagekeo. Pendekatan berbasis pada pelatihan tata kelola 

irigasi yang melibatkan PPL (penyuluh pertanian lapang), anggota P3A (perkumpulan petani pemakai 

air), serta petani untuk menciptakan kesadaran kolektif dalam menjaga kelestarian sumber daya alam, 

khususnya air. Adanya kegiatan ini, diharapkan para petani kabupaten Nagekeo mampu melakukan 

pengelolaan irigasi yang lebih baik sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas pertanian, 

meningkatkan kesejahteraan petani, dan memastikan ketahanan pangan di Kabupaten Nagekeo. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian tersebut dilaksanakan pada bulan Mei hingga Oktober 2024 yang bertempat 

di Kabupaten Nagekeo, Flores, Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan kegiatan juga dilakukan 

menggunakan metode pendekatan partisipatif yang melibatkan PPL, anggota P3A, dan petani di 

Kabupaten Nagekeo.  

1. Survei Lapangan 

Kegiatan diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi dan tantangan yang 

dihadapi dalam pengelolaan irigasi di wilayah tersebut. Adanya kegiatan tersebut juga 

bertujuan dalam mengetahui kondisi aktual dan mengamati permasalahan irigasi yang terjadi 

di Kabupaten Nagekeo, sehingga memudahkan dalam memberikan informasi pada para pihak 

terkait. Survei lapangan dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung melalui proses 

wawancara dengan beberapa pihak seperti para petani Kabupaten Nagekeo serta masyarakat 

setempat. Selain itu, tahapan ini dilakukan dengan observasi secara langsung di lapangan untuk 

mengamati kondisi lahan. 

2. Workshop dan Pelatihan 

Tahapan berikutnya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah menyelenggarakan pelatihan 

serta workshop untuk masyarakat setempat serta petani. Kegiatan ini membahas tentang tata 

kelola irigasi yang efisien seperti teknik konversi air yang sesuai, penggunaan teknologi dalam 

sistem irigasi yang tepat, langkah dalam pemeliharaan sistem irigasi, serta perbaikan terhadap 

infrastruktur irigasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan workshop dan pelatihan berupa 

pemberian materi secara lisan dengan berkomunikasi langsung. Selain itu, dilakukan 

implementasi dan praktik secara langsung  di lahan pertanian terkait tata kelola irigasi yang 

sesuai dengan kondisi lahan. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini yaitu 70 orang yang 

terditi dari petani, PPL, dan anggota P3A. 

3. Evaluasi dan Monitoring 

Kegiatan evaluasi dan monitoring pada kegiatan tersebut dilakukan setelah pemberitahuan 

terhadap petani terkait adanya pembekalan mengenai pemantauan dan evaluasi penggunaan air 

irigasi secara berkala. Monitoring tersebut dilakukan dengan pendampingan secara langsung di 
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lahan pertanian. Lalu, evaluasi  pada tahapan tersebut bertujuan untuk menilai dampak dari 

program ini terhadap efisiensi penggunaan air di sektor pertanian. Oleh karena itu, pada proses 

evaluasi dilakukan pemantauan penggunaan air untuk mengetahui tingkat pemahaman petani 

terhadap arahan tata kelola lahan yang sudah diinformasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melibatkan tujuh puluh peserta yang berasal dari 

PPL, anggota P3A, dan petani. Pelatihan yang diselenggarakan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada petani di Kabupaten Nagekeo tentang pentingnya pengelolaan irigasi yang efisien 

dan berkelanjutan. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 

mengelola distribusi air, yang tercermin pada penerapan irigasi yang lebih terkontrol serta pengurangan 

pemborosan sumber daya air pada lahan pertanian. 

Dalam pemetaan wilayah pertanian di Kabupaten Nagekeo, areal dibagi menjadi tiga zona, yaitu 

Skunder 1, Skunder 2, dan Skunder 3. Pembagian ini didasarkan pada faktor ketersediaan sumber daya 

air, jenis tanaman yang ditanam, serta tingkat akses terhadap infrastruktur irigasi yang tersedia di setiap 

wilayah. Skunder 1 meliputi daerah dengan sistem irigasi yang memadai dan potensi hasil pertanian 

yang tinggi, sementara Skunder 2 mencakup area dengan akses irigasi yang terbatas namun masih 

memiliki potensi pengembangan. Skunder 3 terdiri dari wilayah yang sulit dijangkau irigasi, di mana 

pengelolaan air menjadi tantangan utama dalam memastikan keberlanjutan produksi pertanian. Peta 

jaringan irigasi pertanian pada kabupaten Nagekeo dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Jaringan Irigasi Pertanian 

Gambar saluran irigasi yang ditunjukkan memperlihatkan struktur saluran terbuka yang 

digunakan untuk mendistribusikan air dari sumber irigasi ke lahan pertanian. Saluran ini memainkan 

peran penting dalam memastikan ketersediaan air yang cukup bagi tanaman, terutama di daerah yang 

bergantung pada sistem irigasi untuk mendukung produktivitas pertanian. Pembangunan saluran irigasi 

seperti ini memungkinkan petani untuk memanfaatkan air secara lebih efisien, mengurangi 

ketergantungan pada curah hujan yang tidak dapat diprediksi, dan meningkatkan hasil pertanian. 

Namun, saluran terbuka juga rentan terhadap pemborosan air akibat evaporasi dan infiltrasi, yang perlu 

diantisipasi dengan perawatan dan pengelolaan yang baik. 

Pentingnya pemeliharaan saluran irigasi harus diperhatikan, karena kerusakan atau penyumbatan 

pada saluran dapat menyebabkan distribusi air yang tidak merata dan mengurangi efektivitas irigasi. 

Pemantauan secara rutin serta penerapan teknologi pengukur aliran dan otomatisasi dalam pengelolaan 

saluran irigasi dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air. Penting bagi pemerintah dan kelompok 

tani untuk bekerja sama dalam memperbaiki dan merawat saluran irigasi guna memastikan ketersediaan 

air yang optimal bagi sektor pertanian dan mendukung ketahanan pangan daerah tersebut. 
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Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Petani 

Program pelatihan yang dilaksanakan memberikan peningkatan dalam pengetahuan dan 

keterampilan petani mengenai tata kelola irigasi yang efisien. Sebelum pelatihan, mayoritas petani di 

Kabupaten Nagekeo belum sepenuhnya memahami pentingnya pengelolaan air yang tepat guna dalam 

pertanian. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai menyadari pentingnya penggunaan teknik 

irigasi yang lebih efisien, seperti irigasi tetes yang mengurangi pemborosan air dan meningkatkan 

efisiensi distribusi air ke tanaman. Perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan petani tersebut 

dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pelatihan 

Sebelum Pelatihan Tata Kelola Irigasi Sesudah Pelatihan Tata Kelola Irigasi 

Penggunaan air lahan yang kurang maksimal 
Penggunaan air yang mulai optimal dan 

mengurangi pemborosan 

Belum diterapkan metode yang sesuai untuk 

pengelolaan irigasi lahan pertanian 
Menerapkan sistem irigasi tetes 

 

Selain itu, peserta kegiatan juga belajar cara pemeliharaan saluran irigasi yang lebih baik, 

sehingga aliran air lebih terkontrol dan tidak terjadi penyumbatan yang menghambat distribusi air 

(Siregar, 2023). Peningkatan keterampilan ini diharapkan dapat membantu petani dalam meningkatkan 

hasil pertanian serta mendukung keberlanjutan sumber daya air di wilayah tersebut (Witman, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Air 

Implementasi metode irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan air dan pemanfaatan 

teknologi pengukur aliran air, telah berhasil mengurangi pemborosan air secara signifikan di kalangan 

petani di Kabupaten Nagekeo. Dengan pengelolaan air yang lebih terkontrol, petani melaporkan 

penurunan signifikan dalam konsumsi air, yang memungkinkan mereka untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya air yang terbatas, terutama selama musim kemarau. Hal ini juga 

berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya air yang semakin terbatas di daerah tersebut (Azizah et 

al., 2024). 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta Kegiatan Gambar 2. Aktvitias pemanfaatan 

air 
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Peningkatan Produktivitas Pertanian 

Peningkatan pengelolaan irigasi yang lebih baik terbukti memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas pertanian di Kabupaten Nagekeo. Sebagian besar petani melaporkan peningkatan hasil 

pertanian setelah menerapkan teknik irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan air. 

Pengelolaan air yang lebih efisien juga membantu menjaga kestabilan produksi pertanian, terutama 

selama musim kering yang sering mengancam hasil panen. Dengan pengurangan pemborosan air dan 

distribusi yang lebih merata, ketahanan pangan di tingkat lokal pun dapat ditingkatkan, memberikan 

kestabilan ekonomi bagi petani dan masyarakat sekitarnya. Peningkatan produktivitas ini turut 

meningkatkan kesejahteraan petani yang terlibat dalam program, memberikan mereka pendapatan yang 

lebih baik dan mendukung keberlanjutan sektor pertanian di daerah tersebut (Pasandaran, 2007). 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Kabupaten Nagekeo berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani dalam mengelola irigasi yang efisien dan berkelanjutan. Melalui 

pelatihan, petani dapat memanfaatkan teknik-teknik irigasi yang lebih efisien, seperti rotasi penggunaan 

air terbukti mengurangi pemborosan air dan meningkatkan hasil pertanian. Pembagian wilayah 

pertanian menjadi tiga skunder berdasarkan akses air juga mempermudah pengelolaan sumber daya air 

yang terbatas. Peningkatan pengelolaan irigasi ini berkontribusi pada stabilitas produksi pertanian, 

terutama selama musim kemarau, yang pada gilirannya mendukung ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani. Program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara petani dan 

pemerintah dalam merawat infrastruktur irigasi untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian di 

daerah tersebut. 
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Gambar 4. Lahan Pertanian Tergenang Air Gambar 5. Lahan Pertanian Tidak Tergenang Air 
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Diabetes dan gout arthritis memiliki prevalensi  yang  cukup  tinggi dan menjadi 

masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Melakukan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin, pemeriksaan kadar gula darah dan kadar asam urat, mengubah gaya 

hidup sehat serta memahami konsep, penyebab dan cara pencegahannya, 

seseorang dapat menghindari penyakit tersebut. Tujuan pengabdian ini melakukan 

skrining terhadap penyakit diabetes dan gout arthritis melalui pemeriksaan kadar 

gula darah dan kadar asam urat. Jumlah peserta yang mengikuti skrining 

pemeriksaan gula darah sebanyak 20 orang dan pemeriksaan asam urat sebanyak 

20 orang. Metode yang digunakan dalam pemeriksaan kadar gula darah dan asam 

urat  menggunakan metode Point of Care Testing (POCT). Hasil pemeriksaan 

kadar gula darah didapatkan usia rata-rata masyarakat yang melakukan 

pemeriksaan adalah 46 tahun dengan kadar rata-rata gula darah 150 mg/dl. 

Terdapat 4 orang (20%) yang memiliki kadar gula darah tinggi (>200 mg/dl) yang 

terdapat pada usia pra lansia dan jenis kelamin laki-laki dan kadar gula darah 

normal 16 orang (80%). Pemeriksaan kadar asam urat didapatkan rata-rata usia 

yang melakukan pemeriksaan adalah 49 tahun dengan kadar rata-rata asam urat 

6,9 mg/dl. Terdapat 11 orang (55%) yang memiliki kadar asam urat tinggi yang 

didominasi oleh usia pra lansia dan jenis kelamin wanita serta masyarakat yang 

memiliki kadar asam urat normal sebanyak 9 orang (45%). Kesimpulannya bahwa 

diperlukan intervensi lebih lanjut bagi masyarakat yang memiliki hasil 

pemeriksaan abnormal serta edukasi tentang pentingnya pola hidup sehat.   

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) atau penyakit degeneratif merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat dikarenakan tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi secara global dan salah  

satu  penyebab  kematian  di  dunia. Jenis penyakit ini berkembang secara perlahan dan terjadi dalam 

jangka waktu yang panjang. (Tim Promkes RSST RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 2022) 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang menghadapi beban ganda penyakit, yaitu 

penyakit menular dan penyakit tidak menular (PTM). PTM biasanya muncul tanpa gejala serta tidak 

menunjukkan tanda klinis secara khusus, sehingga banyak masyarakat yang tidak menyadari akan 

bahaya  PTM tersebut (Rofiqoch, 2020). 

Kementerian kesehatan menyatakan penyakit tidak menular menyebabkan angka kematian yang 

tinggi setiap tahunnya dan dapat menyerang individu dari berbagai usia. Termasuk ke dalam penyakit 

tidak menular antara lain penyakit jantung, diabetes melitus, dan penyakit fungsi ginjal. Untuk 

mengatasi permasalahan kesehatan tersebut diperlukan upaya preventif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup, melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala yang berguna untuk 

memudahkan deteksi dini penyakit atau gangguan kesehatan. Pemeriksaan dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan laboratorium (pemeriksaan darah, kadar gula darah, kadar lemak, fungsi ginjal/asam urat, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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fungsi hati, dan elektrolit) dan pemeriksaan fisik (EKG) (Muhammad Rizki Kurniawan & Aji Humaedi, 

2020). 

Pada akhir tahun 2021, International Diabetes Federation (IDF) dalam Atlas edisi ke-10 

mengkonfirmasi bahwa diabetes termasuk salah satu di antara kegawatdaruratan kesehatan global 

dengan pertumbuhan paling cepat di abad ke-21 ini. Pada tahun 2021, 537 juta orang manusia dari 

seluruh dunia hidup dengan diabetes dan angka tersebut diprediksi akan terus meningkat. Peningkatan 

ini juga berbanding lurus dengan kejadian fase prediabetes pada tahun 2021 berjumlah sekitar 541 juta. 

Diabetes juga memberikan konsekuensi angka kematian yang tinggi, lebih dari 6,7 juta pada kelompok 

orang dewasa berusia antara 20–79 tahun (Made Ratna Saraswati, 2022). 

Atlas IDF edisi ke-10 menyebutkan bahwa di Indonesia, populasi diabetes dewasa berusia antara 

20-79 tahun sebanyak 19.465.100 orang dari total populasi dewasa 179.720.500, sehingga diketahui 

prevalensi diabetes pada usia antara 20-79 tahun adalah 10,6%. Jika dihitung pada kelompok usia 20-

79 tahun ini mengindikasikan 1 dari 9 orang menderita diabetes (Made Ratna Saraswati, 2022). 

Selain diabetes, penyakit yang memiliki prevalensi  yang  cukup  tinggi dan menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia adalah penyakit gout arthritis. Merupakan  penyakit  peradangan  

pada  persendian, disebabkan  oleh  timbunan  kristal  asam  urat.  Penyakit  ini  terjadi  karena  adanya  

gangguan  metabolisme  purin (Irmawati RJ et al., 2023). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, penyakit tersebut paling umum dialami lanjut usia meliputi asam urat (51,9%) 

(Kemenkes RI, 2018). 

Melakukan pengecekan kesehatan secara rutin, mengubah gaya hidup sehat serta memahami 

konsep, penyebab dan cara pencegahannya, seseorang dapat mengenali sekaligus menghindari jenis 

penyakit tidak menular (Tim Promkes RSST RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 2022) (Zartini 

Zulfianti et al., 2023). Kesadaran masyarakat untuk melakukan deteksi dini faktor risiko dari PTM dan 

mengontrol faktor risiko tersebut masih rendah (Anggraini & Setyaningrum, 2023). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran bagi masyarakat untuk hidup 

sehat dan melakukan pemeriksaan dini penyakit tidak menular seperti diabetes dan gout arthritis. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat yang berkunjung ke 

wisata kuliner  Nggruput. Pemilihan lokasi pengabdian didasarkan untuk memudahkan tim pengabdi 

mencari responden dan sebaliknya, memudahkan responden mengakses pemeriksaan kesehatan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Perencanaan meliputi penentuan jumlah masyarakat yang akan melakukan pemeriksaan sebanyak 40 

orang terbagi ke dalam 2 kelompok pemeriksaan, 20 orang masyarakat melakukan pemeriksaan kadar 

gula darah dan 20 orang masyarakat melakukan pemeriksaan kadar asam urat,  konsolidasi kepada pihak 

pengelola wisata kuliner Nggruput serta survei lokasi pengabdian masyarakat. Tahap inti pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini adalah melakukan skrining pemeriksaan kadar gula darah dan asam urat. 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini menggunakan metode POCT. Point of Care Testing 

(POCT) atau Bedside Test. Metode ini dipilih dikarenakan pemeriksaan langsung dilakukan di dekat 

responden dan menggunakan sampel darah dalam jumlah sedikit. Sehingga responden bisa langsung 

melihat hasil pemeriksaan. Selain itu, manfaat dari metode POCT ini adalah pelaporan hasil 

pemeriksaan lebih cepat sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat. POCT juga 

dapat digunakan untuk memantau kondisi kesehatan seseorang secara mandiri, tanpa harus datang ke 

layanan kesehatan. Tahap akhir adalah evaluasi, yang dilakukan dari tahap awal hingga tindak lanjut 

terhadap skrining hasil pemeriksaan kadar gula darah dan asam urat dengan target jumlah masyarakat 

yang melakukan pemeriksaan yakni 40 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur memiliki peranan penting dalam kedokteran dan penelitian medis. Umur menjadi faktor 

penting dalam mempertimbangkan perubahan karakteristik yang dapat diamati (fenotip) dalam 

kesehatan dan penyakit.  Selain itu, umur manusia dapat memengaruhi perjalanan dan perkembangan 

penyakit. Umur juga digunakan sebagai dasar bagi departemen kesehatan di suatu negara untuk 

merumuskan kebijakan-kebijakan terkait. Sebagaimana Permenkes No. 25 Tahun 2016 mengenai 

rencana aksi nasional kesehatan lanjut usia tahun 2016-2019 dijelaskan kategori umur, antara 

lain: remaja: 10-19 tahun; dewasa: 19-44 tahun; pra lansia: 45-59 tahun; lansia: usia 60 tahun ke atas 

(Tempo, 2023); (Permenkes RI, 2016). 

Masyarakat yang melakukan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu berjumlah 20 orang, terbagi 

ke dalam 3 kelompok umur, pra lansia memiliki persentase terbesar sebanyak 10 orang (50%), 

kemudian dewasa 8 orang (40%) dan lansia 2 orang (10%). Sebagian besar jenis kelamin yang 

berpartisipasi dalam pemeriksaan kadar gula darah yaitu berjenis kelamin wanita sebanyak 13 

responden (65%) dan laki-laki sebanyak 7 orang (35%). Gambaran distribusi sampel berdasarkan umur 

dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Kadar Gula Darah   

Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Kelompok Umur (th) Jumlah (n) Persentase (%) 

Dewasa (19-44) 8 40% 

Pra Lansia (45-59) 10 50% 

Lansia (>59) 2 10% 

Total 20 100% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 35% 

Wanita 13 65% 

Total 20 100% 

 

Sama halnya dengan pemeriksaan gula darah, pemeriksaan kadar asam urat, kelompok umur pra 

lansia memiliki persentase terbesar sebanyak 13 orang (65%), kemudian dewasa 5 orang (25%) dan 

lansia 2 orang (10%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, wanita lebih banyak ikut serta yakni 15 

responden (75%) dan laki-laki sebanyak 5 orang (25%). Gambaran distribusi pemeriksaan kadar asam 

urat berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Kadar Asam Urat Berdasarkan Umur 

Kelompok umur (th) Jumlah (n) Persentase (%) 

Dewasa (19-44) 5 25% 

Pra Lansia (45-59) 13 65% 

Lansia (>59) 2 10% 

Total 20 100% 

Jenis kelamin  

Laki-laki 5 25% 

Wanita 15 75% 

Total 20 100% 
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Berdasarkan tabel 2, jenis kelamin wanita lebih antusias dibandingkan laki-laki dalam 

pemeriksaan kesehatan. Hal ini dikarenakan wanita lebih rentan terhadap berbagai macam penyakit 

dibanding dengan laki-laki, dan wanita lebih sensitif terhadap perasaan sakit, sehingga wanita lebih 

banyak berkonsultasi dengan petugas kesehatan. Selain itu, responden berjenis kelamin wanita 

cenderung lebih aktif memanfaatkan layanan kesehatan dikarenakan wanita lebih  bersikap positif 

dibandingkan laki-laki dalam mengontrol kesehatan (Dwi Wigati Ratna Sari & Mieke Savitri, 2018). 

Terkait umur, kelompok umur pra lansia lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan. Umur 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan, umur merupakan 

faktor yang berpengaruh kepada utilitas kesehatan atau pemanfaatan pelayanan kesehatan. Semakin 

bertambahnya umur individu, maka semakin sering permintaan terhadap pelayanan kesehatan 

(Abdullah Hanif Mustofa et al., 2022); (Oktarianita et al., 2021). 

Pengabdian  ini  sejalan  dengan pengabdian yang dilakukan Erika dan Rahma Frifayana Fitri di 

Desa Rambung Sialang Tengah tahun 2022, bahwa yang hadir dalam penyuluhan kesehatan mayoritas 

perempuan 53.12 %, dan laki-laki 46.88% (Erika, 2023). Meskipun kesadaran diri perempuan sering 

kali lebih tinggi, penting untuk menggalakkan kesadaran diri tentang kesehatan di kalangan laki-laki 

juga. Edukasi, kampanye kesadaran, dan pemberian  akses  yang  lebih  mudah  ke  sumber  informasi  

kesehatan  dapat  membantu meningkatkan kesadaran diri laki-laki dan mendorong mereka untuk 

menjaga kesehatan mereka sendiri serta berpartisipasi dalam perawatan keluarga. Hasil pengukuran 

kadar gula darah sewaktu (GDS) pada masyarakat dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Kadar Gula Darah Sewaktu 

Variabel 

Kadar Glukosa (g/dl) 

Normal Tinggi 

F % f % 

Usia     

 Dewasa (19-44) 8 100% 0 0% 

Pra Lansia (45-59) 7 70% 3 30% 

Lansia (>60) 1 50% 1 50% 

Jenis Kelamin     

 Laki-laki 4 57% 3 43% 

Wanita 12 93% 1 5% 

 

Rata-rata usia masyarakat yang melakukan pemeriksaan kadar gula darah adalah 46 tahun dan 

kadar gula darah rata-rata masyarakat adalah 150 mg/dL. Kemenkes menetapkan nilai normal 

pemeriksaan gula darah gula darah dewaktu (GDS) /  tanpa puasa < 200 mg/dL, gula darah puasa (GDP) 

< 126 mg/dL(P2PTM Kemenkes RI, 2020). Dari tabel di atas, didapatkan bahwa masyarakat yang 

memiliki kadar gula darah sewaktu normal berdasarkan usia sebanyak 16 orang (80%) dan kadar gula 

darah sewaktu tinggi sebanyak 4 orang (20%). Kelompok umur pra lansia memiliki persentase terbesar 

yang memiliki kadar gula darah tinggi sebanyak 3 orang (30%) dari total 10 orang yang melakukan 

pemeriksaan . Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki memiliki kadar gula darah tinggi sebanyak 3 orang 

(43%) dari total 7 orang yang melakukan pemeriksaan. Sedangkan wanita yang memiliki kadar gula 

darah tinggi sebanyak 1 orang (5%) dari total 13 orang wanita yang melakukan pemeriksaan. Terdapat 

hubungan antara umur dengan kadar gula darah sewaktu. Semakin bertambahnya umur maka terjadinya 

peningkatan kadar gula (Muhammad Arif, 2023). 

Hasil pengukuran kadar asam urat pada masyarakat dapat dilihat pada tabel 4. Normalnya, kadar 

asam urat dalam darah manusia berkisar antara 3,4–7,0 mg/dL pada laki, pada wanita antara  2,4–6,0 

mg/dL(Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan  Kemenkes RI, 2022). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Kadar Asam Urat 

Variabel 

Kadar Asam Urat (g/dl) 

Normal Tinggi 

F % f % 

Usia     

 Dewasa (19-44) 3 100% 2 0% 

Pra Lansia (45-59) 5 38% 8 62% 

Lansia (>60) 1 50% 1 50% 

Jenis Kelamin     

 Laki-laki 5 100% 0 0% 

Wanita 4 27% 11 73% 

 

Rata-rata usia masyarakat yang melakukan pemeriksaan kadar asam urat adalah 49 tahun dan 

kadar rata-rata asam urat masyarakat adalah 6,9 mg/dL. Dari tabel di atas, didapatkan kadar asam urat 

normal berdasarkan usia sebanyak 9 orang (45%) dan kadar asam urat tinggi sebanyak 11 orang (55%). 

Usia pra lansia memiliki persentase terbesar yang memiliki kadar asam urat tinggi sebanyak 8 orang 

(62%) dari total 13 orang yang melakukan pemeriksaan. Berdasarkan jenis kelamin, wanita memiliki 

persentase terbesar yang memiliki kadar asam urat tinggi sebanyak 11 orang (73%) dari total 15 wanita 

yang melakukan pemeriksaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat, Hasil pemeriksaan kadar gula darah didapatkan usia 

rata-rata masyarakat yang melakukan pemeriksaan adalah 46 tahun dengan kadar rata-rata gula darah 

150 mg/dl. Terdapat 4 orang (20%) yang memiliki kadar gula darah tinggi (>200 mg/dl) yang terdapat 

pada usia pra lansia dan jenis kelamin laki-laki dan kadar gula darah normal 16 orang (80%). 

Pemeriksaan kadar asam urat didapatkan rata-rata usia yang melakukan pemeriksaan adalah 49 tahun 

dengan kadar rata-rata asam urat 6,9 mg/dl. Terdapat 11 orang (55%) yang memiliki kadar asam urat 

tinggi yang didominasi oleh usia pra lansia dan jenis kelamin wanita serta masyarakat yang memiliki 

kadar asam urat normal sebanyak 9 orang (45%)  .Kesimpulannya bahwa diperlukan intervensi lebih 

lanjut bagi masyarakat yang memiliki hasil pemeriksaan abnormal serta edukasi tentang pentingnya 

pola hidup sehat.   

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kadar Gula Darah dan Asam Urat 
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Kegiatan PkM ditujukan kepada siswa- siswi SMP kelas VII yang bertujuan untuk 

menambah wawasan pengetahuan dan bekal keahlian tentang kelistrikan dalam 

pemanfaatan energi listrik terbarukan. Metode pelaksanaan PkM terdiri dari 4 

tahapan yaitu persiapan, sosialisasi penyampaian materi pengenalan energi 

terbarukan, evaluasi dan Finalisasi. Berdasarkan hasil PkM dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan target jumlah peserta PkM dikatakan sangat baik. Peserta 

pelatihan sebanyak 35 orang terdiri dari 1 Narasumber, 4 Fasilitator, 6 Mahasiswa 

sebagai Kakak Pendamping, Kepala Sekolah, 2 Guru Mata Pelajaran IPA dan 21 

Orang Siswa/I Kelas VII. Dalam pelaksanaan PkM siswa- siswi kelas VII semua 

hadir sebanyak 21 orang (100%). Ketercapaian tujuan PkM dan target materi dapat 

dikatakan baik (80%). Secara keseluruhan kegiatan pelatihan tentang “ Pengenalan 

Energi Listrik Terbarukan dengan Fokus Energi Matahari Kepada Siswa SMPK 

Rosa Mystica Kupang” dinilai berhasil. Manfaat yang diperoleh yaitu siswa - siswi 

memahami dan mengetahui serta memberi dampak positif dalam penggunaan 

hemat energi listrik serta memberikan wawasan untuk ikut berpartisipasi dalam 

mendukung pengembangan energi listrik terbarukan dimasa depan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Listrik menjadi kebutuhan utama bagi wilayah yang perekonomiannya sedang tumbuh (Adams, 

dkk, 2018). Penggunaan listrik di Indonesia tahun 2023 mencapai 1.337 kWh/kapita, lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2022 sebesar 1.173 kWh/kapita, dan diprediksi kebutuhan energi listrik akan 

meningkat tiga kali lipat pada tahun 2030 (R.A.Sirait, 2023). Jumlah energi listrik di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) masih cukup minim dan belum secara merata terjangkau oleh Listrik Negara 

yakni di pedalaman desa (Bayu, 2023). Pembangkit listrik PLN masih memanfaatkan bahan bakar fosil. 

Energi fosil dunia diperkirakan akan habis dalam kurun waktu 200 tahun ke depan (M. Ishaq, 2022). 

Dalam upaya mengatasi hal ini maka pemerintah mendorong penggunaan energi alternatif dan 

terbarukan yang ramah lingkungan dan melimpah yaitu energi surya (T. Maidasari, 2023). Energi surya 

berupa sinar dan panas dari matahari dapat dimanfaatkan menggunakan serangkaian teknologi seperti 

fotovoltaik dan fotosintesis buatan (M. Basu, 2024).  

Provinsi NTT memiliki jumlah energi terbanyak yaitu energi panas bumi di Pulau Flores dan 

energi panas matahari di Pulau Sumba dan di Pulau Timor (W.U. Albab, 2023). Pulau Sumba disiapkan 

sebagai daerah yang menghasilkan energi baru terbarukan dengan potensi energi matahari yang sangat 

besar mencapai 10.000 MW. Oleh karena itu, diperlukan sel surya yang bisa dikembangkan sebagai 

energi alternatif yang dapat mengubah energi matahari menjadi energi listrik (M.Y. Perdana, 2022). Sel 

surya berbasis Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) merupakan generasi ketiga yang menghasilkan energi

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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listrik tinggi dengan biaya yang jauh lebih murah dengan bahan sintetis dan bahan organik alam yang 

memanfaatkan zat pewarna (dye) dalam meningkatkan kinerja sel surya yang ramah lingkungan. Prinsip 

kerja (B.S.Priyoko, 2022) yaitu mengonversi energi matahari menjadi energi listrik dengan bantuan 

fotokatalis dan dye. Energi listrik yag dihasilkan tersebut dapat digunakan dengan mengubah lebih dulu 

arus DC menjadi arus AC menggunakan konverter daya (inverter). Sumber listrik arus AC dapat 

disalurkan ke beban seperti untuk menghidupkan lampu, televisi dan peralatan listrik lainnya melalui 

kabel atau penghantar. 

Informasi terkait energi alternatif yaitu energi listrik terbarukan harus diketahui oleh seluruh 

masyarakat, pentingnya menghemat dan memanfaatkan energi alam untuk membantu aktivitas kerja 

manusia. Siswa- siswi merupakan generasi emas yang dimasa akan datang menjadi pioner yang 

berpartisipasi dalam mengembangkan energi listrik terbarukan. Sehingga sangat cocok untuk 

dikenalkan sejak dini pada semua peserta didik.   

Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah bagian dari Tridharma 

Perguruan Tinggi yang wajib dilaksanakan oleh setiap tenaga pendidik di Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara di SMPK Rosa Mystica Kupang, belum pernah ada sosialisasi 

dari Perguruan Tinggi terkhususnya berkaitan dengan ilmu IPA. Sehingga Tim PKM Program Studi 

Fisika Universitas San Pedro mengusulkan Tema Pengenalan Energi Listrik Terbarukan Dengan Fokus 

Energi Matahari Kepada Siswa SMPK Rosa Mystica Kupang yang ramah lingkungan yaitu Sosialisasi 

dan Edukasi Pengenalan.  

Kegiatan sosialisasi dan edukasi ditujukan kepada siswa- siswi SMP kelas VII yang bertujuan 

untuk menambah wawasan pengetahuan dan bekal keahlian tentang kelistrikan dalam pemanfaatan 

energi listrik terbarukan.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilakukan pada siswa-siswi SMPK Rosa 

Mystica Kupang. Berdasarkan kesepakatan dengan pihak mitra, kegiatan ini dilakukan di Ruang Kelas 

VII SMPK Rosa Mystica Kupang. Peserta PkM melibatkan 1 Narasumber, 4 Fasilitator, 6 Mahasiswa 

sebagai Kakak Pendamping, Kepala Sekolah, 2 Guru Mata Pelajaran IPA dan 21 Orang Siswa/I Kelas 

VII.  

Bentuk kegiatan PkM yang dilakukan bertujuan untuk mengenalkan energi listrik terbarukan 

kepada siswa SMPK Rosa Mystica Kupang merupakan perpaduan antara metode klasikal 

(konvensional, tanya jawab, inkuiri) untuk memberikan dasar pengetahuan tentang energi terbarukan 

khususnya sistem pembangkit listrik tenaga surya. Materi presentasi powerpoint mengenal energi listrik 

terbarukan disusun dalam bentuk visualisasi yang menarik. Dengan tema adalah desain slide yang berisi 

warna, font, dan efek khusus yang sesuai (bayangan, pantulan, dan animasi yang berkaitan dengan 

materi). Presentasi dilakukan secara interaktif melalui simulasi yang melibatkan interaksi aktif antara 

narasumber dan siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu terkait alternatif energi listrik terbarukan 

yang sedang dikembangkan. Gambaran detail bentuk kegiatan PkM dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Rancangan Kegiatan Pengenalan Energi Listrik Terbarukan 

No Aktivitas Metode 

1 Tahapan Persiapan Survei dan Wawancara 

2 Sosialisasi Penyampaian Materi Pengenalan Energi Terbarukan Paparan Interaktif 

3 Evaluasi  Diskusi Interaktif 

4 Finalisasi Laporan PkM dan Artikel 

 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
301 

Tahapan persiapan yaitu melakukan survey dan wawancara yang dilakukan oleh tim PkM dengan 

visitasi ke lapangan untuk memperoleh informasi mengenai profil sekolah, kondisi lingkungan, dan 

workshop yang sudah diperoleh oleh siswa/siswi terkait energi terbarukan. Informasi diperoleh melalui 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru. Dilakukan juga interviu mengenai pemaparan yang telah 

dilakukan, baik oleh pihak internal sekolah maupun pihak eksternal, mengenai pengenalan dan 

pembimbingan terkait energi terbarukan. Dari hasil analisis yang diperoleh, maka ditentukan pemilihan 

tema yang telah dijustifikasi oleh Pihak Sekolah dan Tim PkM.  

Sosialisasi dan Pelatihan yakni persiapan alat dan bahan, dalam hal ini tim PkM dan Sekolah 

saling berkoordinasi terkait persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berkaitan dengan sarana 

prasarana yang dibutuhkan selama kegiatan pengabdian pada masyarakat berlangsung. Sosialisasi, pada 

tahap ini tim pengabdian pada masyarakat akan membekali semua siswa mengenai sumber-sumber 

energi terbarukan dan potensi pemanfaatan untuk terus dikembangkan. Sedangkan, pelatihan akan 

memberikan pengenalan terkait dasar sumber energi terbarukan serta aplikasi sederhananya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan sebagai pengetahuan dasar bagi siswa sekolah menengah.  

Monitoring dan evaluasi, yaitu tahap pemantauan dari hasil kegiatan PkM yang telah dilakukan, 

di mana indikator keberhasilan kerja dapat dilihat dari sejauh mana peserta telah mengetahui dan 

memahami energi listrik terbarukan serta penggunaan dan aplikasinya, melalui test yang diberikan tim 

PkM. Selain itu juga dilakukan interviu kepada peserta mengenai pemahaman materi pelatihan yang 

telah diperoleh.  

Sebagai bagian terakhir dari kegiatan ini diberikan kuis interaktif untuk mengevaluasi 

pengetahuan siswa terhadap materi energi terbarukan yang telah diterima secara langsung. Pertanyaan 

diajukan secara terbuka kepada seluruh siswa untuk melatih keberanian siswa mengutarakan 

pendapatnya. Jawaban paling cepat dan benar akan mendapat penghargaan. Instrumen yang digunakan 

untuk mengevaluasi pemahaman siswa yaitu melalui tanya jawab secara langsung kepada siswa. 

Pertanyaan yang ditanyakan meliputi:  

1. Siapa yang bisa menjelaskan apa yang dimaksud dengan energi terbarukan ? 

2. Mengapa energi terbarukan disebut energi ramah lingkungan ? 

3. Ada berapa jenis energi terbarukan ? 

4. Bagaimana cara memanfaatkan panas bumi sebagai energi terbarukan ? 

5. Sebutkan contoh bahan bakar yang berasal dari makhluk hidup ! 

6. Dapatkah energi terbarukan menggantikan bahan bakar fosil ? 

7. Apa manfaat energi terbarukan terhadap lingkungan, dan akibatnya jika tidak ada energi 

alternatif ! 

8. Akankah sumber energi terbarukan menghentikan pemanasan global? 

9. Bagaimana cara kita mendukung penghematan energi listrik saat ini dalam kehidupan sehari-

hari 

10. Siapa yang bisa menyimpulkan materi yang telah kita pelajari bersama pada pelatihan ini! 

 Seluruh rangkaian kegiatan ini berlangsung dalam waktu kurang lebih 3 jam. Rangkaian 

kegiatan disusun tidak hanya untuk menambah pengetahuan kognitif siswa melainkan juga memberi 

stimulasi motorik, melatih siswa bekerja sama, dan memicu rasa ingin tahu serta jiwa kompetitif siswa. 

Alur pelaksanaan PkM dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta PkM melibatkan 1 Narasumber, 4 Fasilitator, 6 Mahasiswa sebagai Kakak Pendamping, 

Kepala Sekolah, 2 Guru Mata Pelajaran IPA dan 21 Orang Siswa/I Kelas VII. Sesuai dengan 

perencanaan di awal, program kegiatan PkM pengenalan energi listrik terbarukan diawali dengan 

penyampaian materi interaktif kepada siswa - siswi SMPK Rosa Mystica Kupang terkait dasar- dasar 

energi dan jenis – jenis energi terbarukan oleh narasumber. Materi yang dipaparkan dibuat semenarik 

mungkin dengan dukungan visualisasi menggunakan animasi untuk memberi gambaran nyata tentang 

energi secara umum dan energi terbarukan khususnya sistem pembangkit listrik tenaga surya. Beberapa 

contoh tampilan materi dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Materi Energi Listrik Terbarukan 

 

Setelah pemaparan materi selesai siswa dan narasumber berdiskusi untuk membahas fenomena 

dan pendapat lain yang muncul selama materi berlangsung. Diskusi dipandu oleh narasumber dengan 

menggunakan berbagai media interaktif yang memicu keberanian siswa untuk mengutarakan 

pendapatnya secara lisan dan berkompetisi dengan teman lainnya. Pemaparan materi dan proses diskusi 

bersama siswa-siswi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

  

  
Gambar 3. Pemaparan Materi dan Proses Diskusi Bersama Siswa-Siswi 
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Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan, dapat diidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, antara lain:  

1. Faktor Pendukung 

a. Kepala Sekolah dan Guru SMPK Rosa Mystica Kupang sangat mendukung dan membantu 

dalam kelancaran kegiatan PkM ini 

b. Tim PkM Prodi Fisika Universitas San Pedro 

c. Siswa – siswa kelas VII SMPK Rosa Mystica Kupang yang sangat antusias berpartisipasi 

pada kegiatan PkM  

2. Faktor Penghambat  

a. Keterbatasan waktu pelaksanaan PkM 

 

Hasil kegiatan ini secara garis besar dapat dilihat berdasarkan beberapa komponen berikut:  

1. Keberhasilan target jumlah peserta PkM dapat dikatakan sangat baik. Peserta pelatihan sebanyak 

35 orang terdiri dari 1 Narasumber, 4 Fasilitator, 6 Mahasiswa sebagai Kakak Pendamping, 

Kepala Sekolah, 2 Guru Mata Pelajaran IPA dan 21 Orang Siswa/I Kelas VII. Dalam pelaksanaan 

PkM siswa- siswi kelas VII semua hadir sebanyak 21 orang (100%). Hal ini didukung peran guru 

mata pelajaran IPA dalam mempersiapkan siswa, penyediaan tempat dan sarana prasarana.  

2. Ketercapaian tujuan PkM dapat dikatakan baik (80%). Kegiatan PkM ini berhasil memberikan 

informasi dan memancing siswa - siswi untuk semakin peduli terhadap pentingnya sumber energi 

alternatif atau energi listrik terbarukan. Bahan bakar energi fosil merupakan salah satu sumber 

energi yang bersifat tak terbarukan dan tidak dapat diperbaharui yang selama ini merupakan 

andalan untuk memenuhi kebutuhan energi di seluruh aktivitas kehidupan manusia. Kurangnya 

pemahaman mengenai proses terjadinya energi listrik membuat siswa - siswi belum banyak 

melakukan penghematan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini, sebagian besar 

siswa - siswi dalam menggunakan energi listrik tidak memikirkan dampaknya terhadap 

kelestarian lingkungan hidup. Kegiatan sosialisasi energi listrik terbarukan adalah upaya atau 

langkah yang dilakukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil dan sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan. Kegiatan ini merupakan kegiatan sosialisasi untuk memberikan 

edukasi kepada siswa - siswi tentang pentingnya memahami penggunaan energi listrik secara 

bijak dalam upaya menjaga lingkungan.  

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik (80%). Semua materi 

pelatihan dapat disampaikan secara keseluruhan meskipun tidak secara detail karena keterbatasan 

waktu. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan tentang “ Pengenalan Energi Listrik Terbarukan 

dengan Fokus Energi Matahari Kepada Siswa SMPK Rosa Mystica Kupang” dinilai berhasil. 

Keberhasilan ini selain diukur dari ketiga komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan 

peserta setelah mengikuti kegiatan PkM yang ditanyakan langsung secara lisan dengan siswa 

dapat mengangkat tangan untuk setiap jawaban dari pertanyaan. Manfaat yang diperoleh yaitu 

siswa - siswi memahami dan mengetahui serta memberi dampak positif dalam penggunaan hemat 

energi listrik serta memberikan wawasan untuk ikut berpartisipasi dalam mendukung 

pengembangan energi listrik terbarukan dimasa depan. 

 

Akhir dari kegiatan PkM ini adalah memberikan penghargaan bagi siswa – siswi yang berani 

dalam menjawab setiap kuis yang diberikan oleh narasumber dengan benar dan tepat. Adapun yang 

mendapat kesempatan mendapat penghargaan yaitu terdiri dari 3 peserta terbaik, 3 peserta jawab 

gembira, 3 peserta menjawab bonus kuis dan mampu menyimpulkan materi yang telah didapatkan. 

Kemudian dilanjutkan dengan foto bersama, kesan pesan dan penutup kegiatan PkM oleh Ketua PkM. 

Pembagian penghargaan dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.  
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Gambar 4. Pembagian Penghargaan dan Foto Bersama Tim PkM UNISAP 

 

Berdasarkan analisis hasil survei secara umum dapat disampaikan bahwa kegiatan pengenalan 

energi listrik terbarukan kepada siswa – siswi SMPK Rosa Mystica Kupang dengan metode klasikal 

berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dan memberi pengalaman belajar secara nyata sesuai tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Respon peserta Terhadap Materi Keterlibatan 

Belajar Secara Aktif 
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PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi pengenalan energi listrik terbarukan sebagai sumber energi 

listrik yang ramah lingkungan mendapat sambutan positif baik dari siswa, kepala sekolah dan guru, 

karena mereka sangat mengharapkan adanya kegiatan yang serupa dilaksanakan dari Program Studi 

Fisika untuk kegiatan berikutnya. Melalui sosialisasi dan edukasi yang dilakukan, siswa-siswi 

mendapatkan pemahaman yang lebih tentang energi alternatif, manfaatnya, dan dampak posistifnya 

terhadap Lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketercapaian PkM rata-rata menjadi 80%. 

Keberlanjutan kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan pengenalan lanjutan berupa PkM 

sejenis dengan aplikasi yang lebih spesifik, sehingga dapat lebih memantapkan kemampuan 

pengetahuan yang sudah diterima. Agar para siswa dapat memperdalam perkembangan energi listrik 

terbarukan serta melakukan demonstrasi sel surya.  
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Perkembangan teknologi digital dan e-commerce telah memberikan dampak 

signifikan terhadap sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia, termasuk di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. UMKM di wilayah 

Balikpapan menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi keberlanjutan 

dan perkembangan usaha mereka. Kota ini, sebagai salah satu pusat ekonomi di 

Kalimantan Timur, memiliki potensi besar, namun para pelaku UMKM harus 

beradaptasi dengan dinamika lokal dan global. Ada beberapa tantangan yang 

dihadapi, yaitu distribusi logistik, akses permodalan dan kurangnya literasi digital.  

Namun, tantangan yang dihadapi UMKM di wilayah RT 37, Kelurahan Telaga 

Sari, terutama terkait kurangnya keterampilan digital dan pemahaman tentang 

platform e-commerce, membatasi kemampuan mereka dalam memanfaatkan 

peluang ekonomi digital. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapabilitas digital pelaku UMKM di wilayah tersebut melalui kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan intensif terkait penggunaan e-commerce dan strategi pemasaran 

digital. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan praktis, serta 

evaluasi berbasis survei dan wawancara. Hasil dari program menunjukkan bahwa 

sekitar 20 orang peserta pelatihan dan 2 pelaku UMKM di Kelurahan Telaga Sari 

mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

menggunakan platform e-commerce, yang berdampak pada peningkatan omzet 

usaha dan perluasan akses pasar. Program ini memberikan manfaat dalam 

meningkatkan daya saing UMKM lokal di era digital, serta memperkuat ekonomi 

lokal melalui pemberdayaan digital di sektor UMKM. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan dapat mendorong dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dan 

komunitas lokal dalam pengembangan kapasitas digital di wilayah tersebut. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM terdiri atas usaha mikro, kecil, dan 

menengah yang memiliki karakteristik fleksibilitas tinggi, modal kecil, dan berorientasi pada pasar 

lokal. E-commerce merupakan platform digital yang memungkinkan transaksi jual-beli dilakukan 

secara online. Platform ini memberikan berbagai keuntungan, seperti memperluas akses pasar, 

mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan efisiensi logistik. Perangkat komunikasi modern 

memungkinkan setiap pemilik smartphone terhubung ke internet, sehingga memudahkan calon pembeli 

menemukan barang yang mereka cari. Hal ini menjadikan bisnis online sebagai peluang yang sangat 

potensial untuk terus dikembangkan (Prasetya, A. Y., Sugiharti, S., & Fadhila, Z. R., 2021). E-

commerce Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa faktor yang 

mendorong pertumbuhan e-commerce di Indonesia adalah peningkatan akses internet dan penetrasi 

smartphone. E-commerce sendiri merupakan suatu proses membeli barang atau layanan melalui 

internet. E-commerce telah mengubah cara bisnis dijalankan, memberikan akses ke pasar dan pembeli 

di seluruh dunia. Fenomena ini telah mengubah bagaimana orang berbelanja, berbisnis, dan berinteraksi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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secara ekonomi (Maghfiroh, Natalina, & Efendi, 2023). Sebagai salah satu kota yang sedang 

mengembangkan konsep smart city, Balikpapan memiliki peluang besar untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Infrastruktur digital yang terus ditingkatkan dapat 

menjadi landasan bagi pelaku usaha kecil untuk terhubung dengan pasar yang lebih luas melalui 

platform e-commerce. Dengan fokus pada integrasi teknologi dalam kehidupan masyarakat, konsep 

smart city Balikpapan membuka jalan bagi digitalisasi UMKM yang sebelumnya terkendala akses 

pasar, keterbatasan sumber daya, dan ketergantungan pada sistem pemasaran konvensional.  

Balikpapan merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Kalimantan Timur. Sebagai smart 

city, Balikpapan berusaha menggunakan teknologi informasi untuk membangun kota yang efisien, 

berkelanjutan, dan layak huni dengan berbagai aspek yang mendukung ekonomi, lingkungan, dan 

kualitas hidup masyarakat (Pemerintah Kota Balikpapan, n.d.). Balikpapan memiliki potensi yang besar 

untuk pertumbuhan ekonomi lokal melalui UMKM karena posisi strategisnya sebagai pusat 

perdagangan, jasa, dan industri di bagian tengah Indonesia. Akibatnya, peran teknologi e-commerce 

menjadi semakin relevan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal (Shavero, 2023). Meskipun 

e-commerce telah membuka banyak peluang bagi pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Balikpapan, 

terutama melalui UMKM di Kota Balikpapan, namun masih ada banyak masalah di tingkat lokal untuk 

sosialisasi dan penerapan e-commerce. Salah satunya termasuk di daerah RT. 37, Kelurahan Telaga 

sari, Kecamatan Balikpapan Kota. Banyak bisnis kecil dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut 

belum sepenuhnya memanfaatkan e-commerce sebagai alat untuk meningkatkan daya saing dan 

mendapatkan akses pasar. UMKM harus lebih terbuka untuk dapat mengikuti perkembangan zaman 

agar dapat mengembangkan usahanya secara diperkirakan sebagian besar para pelaku usaha mikro 

bergerak pada sektor yang konvensional (Vio M., 2023). Karena pelaku UMKM kurang memahami 

teknologi informasi dan keterampilan digital, mereka sulit untuk beradaptasi dengan perubahan pasar 

yang semakin digital. Ini menunjukkan bahwa strategi sosialisasi yang efektif diperlukan agar pelaku 

UMKM di daerah tersebut dapat memanfaatkan e-commerce secara optimal untuk meningkatkan posisi 

mereka dalam perekonomian lokal. E-commerce adalah solusi strategis untuk mengatasi beberapa 

tantangan utama UMKM di Balikpapan, seperti UMKM dapat menjual produk mereka tidak hanya di 

lingkup lokal, tetapi juga nasional bahkan internasional, tanpa memerlukan modal besar untuk 

membuka cabang fisik,  melalui platform digital, pelaku UMKM dapat meminimalkan biaya 

pemasaran, distribusi, dan operasional dibandingkan metode konvensional, dengan terlibat dalam e-

commerce, pelaku UMKM secara langsung terdorong untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

teknologi, tren pasar, dan strategi pemasaran digital. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya sosialisasi e-commerce bagi pengembangan 

UMKM di berbagai daerah. Misalnya, sebuah penelitian di Desa Sukaraja menunjukkan bahwa, 

meskipun ada hambatan terkait kepercayaan dan pengetahuan teknis, e-commerce dapat memperluas 

pemasaran, meningkatkan efisiensi bisnis, dan meningkatkan pendapatan bagi UMKM (Prasetya et al., 

2021). Kemudian di Tegal Salam, sosialisasi e-commerce telah meningkatkan visibilitas dan 

pengenalan produk UMKM sehingga  dapat menjangkau pasar domestik dan internasional (Ferdinand 

et al., 2023). Selanjutnya di Perumahan Permata Rhabayu, penjangkauan ini membantu meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas UMKM lokal dengan dukungan penuh dari masyarakat setempat (Ferdinand 

et al., 2023). Selain itu, di Desa Ciluncat, sosialisasi e-commerce  dengan pembuatan logo dan kemasan 

baru meningkatkan daya saing  dan nilai merek produk serta sangat mendukung  strategi pemasaran 

UMKM (Maghfiroh, et al., 2023). Berdasarkan penelitian tersebut, kegiatan pertukaran e-commerce di 

RT 37 Kelurahan Telaga Sari Kota Balikpapan diharapkan dapat memberikan manfaat serupa dengan 

memperkuat kapabilitas digital para pelaku UMKM, memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan jangkauan pasar menyesuaikan ekonomi digital. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi tantangan utama UMKM di RT 37, seperti keterbatasan 

akses pasar, rendahnya literasi digital, dan persaingan usaha yang ketat, melalui pemanfaatan e-
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commerce. Dengan memberikan pelatihan teknologi, pendampingan penggunaan platform online, dan 

strategi pemasaran digital, dapat mengembangkan potensi lokal dengan memanfaatkan e-commerce 

sebagai saluran utama untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mendorong inovasi produk dan jasa 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen digital. Dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat dengan menciptakan peluang usaha baru dan memperluas jaringan penjualan. Dengan 

pendekatan ini, RT 37 diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan UMKM berbasis digital di 

Kelurahan Telaga Sari, yang selaras dengan visi Balikpapan sebagai smart city. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang platform e-commerce dan strategi pemasaran digital, pelaku UMKM diharapkan 

dapat memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan daya saing bisnis mereka dan mendapatkan 

akses ke pasar yang lebih luas. Kegiatan ini berfokus pada memberikan keterampilan praktis kepada 

peserta melalui pelatihan dan workshop yang dirancang secara khusus. 

Kegiatan ini akan meningkatkan persaingan UMKM lokal di Kota Balikpapan, terutama di area 

RT 37, Kelurahan Telaga Sari. Dengan kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan e-commerce 

dan teknologi digital, UMKM setempat diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar, memperkuat 

posisi ekonomi lokal, dan berkontribusi pada pembangunan kapasitas digital di masyarakat lokal. Selain 

itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menginspirasi dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah 

dan komunitas lokal untuk pemberdayaan UMKM di era digital.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Sasaran utama dari program pengabdian ini adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berlokasi di RT 37, Kelurahan Telaga Sari, Kecamatan Balikpapan Kota. 

Sasaran utama program ini adalah para UMKM yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menggunakan platform e-commerce dan pemasaran digital. Kegiatan tersebut 

berlangsung di RT 37, Kelurahan Telaga Sari, Kecamatan Balikpapan Kota, selama tiga bulan, yaitu 

dari Mei hingga Juli 2024. Metode  yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

sosialisasi, pelatihan intensif, evaluasi, analisis, dan laporan keberhasilan. Adapun alur pelaksanaan 

program dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

Berikut adalah penjelasan detail setiap tahapan metode yang diterapkan. 

1. Sosialisasi 

Tahapan awal dimulai dengan kegiatan sosialisasi kepada pelaku UMKM yang terdaftar di setiap 

kecamatan yang menjadi sasaran. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar 

mengenai potensi dan manfaat e-commerce dalam memperluas jangkauan pasar. Materi sosialisasi 

mencakup pengenalan platform e-commerce populer di Indonesia, karakteristik dan perbedaan 

masing-masing platform, serta tren pemasaran digital yang relevan bagi UMKM. Selain itu, dalam 

tahap sosialisasi ini, para peserta juga diberikan wawasan mengenai tantangan umum yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan toko daring. 

2. Pelatihan Intensif 

Setelah sosialisasi, para peserta mengikuti pelatihan intensif yang terdiri dari beberapa sesi, seperti 

penggunaan platform e-commerce, pada sesi ini, peserta dilatih cara mendaftar dan mengelola akun 

pada platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, atau Lazada. Mereka diajarkan langkah-

langkah mengunggah produk, menyusun deskripsi produk yang menarik, dan menggunakan fitur 

promosi yang ada di dalam platform. Pengelolaan Produk Digital, sesi ini peserta mendapatkan 

materi tentang teknik pengambilan foto produk yang baik, pengeditan gambar sederhana, dan 

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Metode Pelaksanaan Program 
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penulisan deskripsi produk yang informatif serta menarik. Tujuannya adalah agar produk yang 

dipajang dapat menarik minat calon pembeli secara visual dan deskriptif. Strategi Pemasaran 

Daring, sesi ini berfokus pada strategi pemasaran yang efektif di media sosial dan platform digital 

lainnya. Peserta dibimbing untuk memahami penggunaan media sosial, seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp, sebagai sarana promosi yang efektif. Pelatihan ini juga mencakup teknik 

dasar iklan daring yang dapat meningkatkan eksposur produk serta tips untuk berinteraksi dengan 

pelanggan. 

3. Evaluasi dan Pengukuran Efektivitas Program 

Untuk mengukur efektivitas program dan peningkatan pemahaman peserta, dilakukan evaluasi 

dengan metode survei dan wawancara. Evaluasi ini dilakukan pada dua tahap, yaitu sebelum dan 

sesudah pelatihan. Pada tahap pra-pelatihan, survei bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan 

awal peserta tentang e-commerce serta kendala yang mereka hadapi dalam penggunaan platform 

digital. Sedangkan pada tahap pasca-pelatihan, survei dan wawancara bertujuan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta dan perubahan pola pikir mereka terkait pemasaran digital. Selain 

survei, dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa pelaku UMKM yang dipilih secara acak 

untuk mendapatkan insight lebih detail terkait pengalaman mereka selama pelatihan, tantangan 

yang masih mereka hadapi, serta bagaimana program ini mempengaruhi motivasi dan pola pikir 

mereka dalam berbisnis. 

4. Analisis dan Laporan Keberhasilan Program 

Keberhasilan program diukur dari perubahan sikap dan perilaku pelaku UMKM dalam 

menggunakan e-commerce serta dampak pada peningkatan omzet usaha mereka. Data yang 

dikumpulkan dari survei dan wawancara pasca-pelatihan dianalisis untuk melihat apakah terjadi 

peningkatan pemahaman yang signifikan. Program ini dianggap berhasil jika para peserta 

menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengoperasikan platform e-commerce, mampu 

melakukan pemasaran digital secara mandiri, dan memperlihatkan peningkatan omzet dalam 

beberapa bulan setelah pelatihan. Hasil dari analisis tersebut disusun dalam bentuk laporan yang 

memuat dampak program terhadap perkembangan usaha peserta serta rekomendasi untuk perbaikan 

di program selanjutnya. Laporan ini kemudian dibagikan kepada instansi terkait dan digunakan 

sebagai dasar evaluasi serta pengembangan program sejenis di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi e-commerce sebagai strategi pemberdayaan ekonomi lokal di Smart City 

Kota Balikpapan, khususnya di RT. 37 Kelurahan Telaga Sari, berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman warga terkait manfaat dan strategi penggunaan teknologi digital untuk pengembangan 

usaha lokal. Sosialisasi ini bertujuan untuk mempersiapkan warga agar mampu berpartisipasi aktif 

dalam ekonomi digital, yang diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk-produk lokal dan 

memperluas akses pasar bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Melalui 

program ini, warga didorong untuk mengembangkan keterampilan digital yang tidak hanya bermanfaat 

dalam menjangkau pelanggan yang lebih luas tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar digital 

yang semakin berkembang.  

Pada kegiatan sosialisasi yang diadakan pada 10 Maret 2024 di Posyandu RT. 37 Kelurahan 

Telaga Sari, dihadiri oleh 20 peserta, termasuk pelaku UMKM dan warga setempat. Peserta diberikan 

pemahaman menyeluruh mengenai konsep e-commerce, termasuk definisi, keamanan bertransaksi, dan 

aplikasi-aplikasi yang dapat dimanfaatkan. Selain itu, dijelaskan pula tren dan potensi e-commerce 

dalam meningkatkan pendapatan usaha lokal serta memperluas jangkauan pasar. E-commerce 

memungkinkan produk lokal yang sebelumnya terbatas pada pasar sekitar untuk dikenal lebih luas. 

Sosialisasi ini juga mencakup panduan praktis untuk membuat dan mengelola toko online di platform 
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e-commerce, termasuk cara mengunggah foto produk, menulis deskripsi, menetapkan harga, dan 

menjaga keamanan transaksi. Pelatihan ini bertujuan agar warga dapat mengelola toko online secara 

mandiri dan memperluas basis pelanggan mereka, baik di wilayah sekitar maupun lebih jauh lagi. 

Selama kegiatan, peserta terlihat aktif bertanya dan berdiskusi, terutama tentang cara membuat 

akun toko online dan mengelola produk secara digital. Ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun tidak ada kuesioner setelah kegiatan, hasil ini diperkirakan 

memberikan dampak positif yang besar terhadap kesiapan peserta untuk menggunakan e-commerce. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap berikutnya, diadakan pula pelatihan khusus bagi admin website RT. 37 pada 28 April 

2024, dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengelola konten digital dan menjadikan website RT sebagai media 

promosi usaha lokal. Melalui pelatihan ini, peserta dapat memahami dengan efektif cara memanfaatkan 

website untuk mendukung kegiatan administrasi RT dan memberikan informasi yang lebih mudah 

diakses oleh warga, baik dalam lingkup lokal maupun lebih luas. Dengan adanya website ini, 

diharapkan informasi mengenai produk UMKM yang ada di RT. 37 dapat diakses dengan lebih mudah, 

baik oleh warga sekitar maupun calon pembeli dari luar wilayah. Website tersebut berperan sebagai 

pusat informasi yang menghubungkan UMKM dengan pasar yang lebih besar, memungkinkan produk-

Gambar 2. Sosialisasi Website RT.37 Telaga Sari untuk Administrasi dan E-commerce 

Gambar 3. Pelatihan Admin Website RT.37 Telaga Sari 
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produk dari RT. 37 mendapatkan perhatian yang lebih luas, sehingga berpotensi untuk mendukung 

pemasaran yang lebih berkelanjutan.  

Pada tanggal 19 Mei 2024, kegiatan sosialisasi lanjutan dilaksanakan dengan pengunjung  

sebanyak 15 orang. Kegiatan ini bertujuan untuk  memperkenalkan kepada warga mengenai fitur-fitur 

website RT. 37, termasuk pengenalan integrasi e-commerce yang memungkinkan UMKM memasarkan 

produk secara digital. Dari kegiatan ini, terlihat bahwa warga RT. 37 Kelurahan Telaga Sari cukup 

paham cara menggunakan website untuk mendukung pengelolaan data dan kegiatan RT. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah pengunjung website, yang mencapai total 101 orang 

pada bulan Oktober 2024. Website RT. 37 telah berhasil memperkenalkan platform digital untuk 

memperkenalkan produk lokal, menyediakan informasi administrasi, dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data serta kegiatan RT.  

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa e-

commerce dapat membantu memperluas pasar UMKM dan meningkatkan efisiensi bisnis (Prasetya et 

al., 2021). Selain itu, pelatihan berkelanjutan dianggap sangat penting untuk meningkatkan kapasitas 

digital (Ferdinand et al., 2023). Program ini juga membuktikan bahwa e-commerce dapat meningkatkan 

daya saing dan visibilitas produk lokal (Maghfiroh et al, 2023). 

Dengan demikian, website ini diharapkan mempermudah akses warga terhadap informasi 

UMKM, mendukung transparansi, serta mendorong perkembangan ekonomi lokal dan administrasi di 

era digital. Selain itu, warga mendapatkan wawasan mengenai e-commerce, strategi pemasaran digital, 

dan teknik mengelola toko online secara profesional. Dengan pemahaman ini, pelaku UMKM di RT. 

37 dapat lebih mudah mengembangkan bisnis, meningkatkan daya saing produk, dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi digital di Kota Balikpapan yang menuju Smart City. 

 

PENUTUP 

Pemanfaatan e-commerce merupakan langkah strategis untuk memberdayakan UMKM 

Telagasari di Kota Balikpapan. Melalui literasi digital, penguatan infrastruktur, dan peningkatan 

kualitas produk, UMKM dapat meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar. Dengan 

pendekatan yang tepat, transformasi digital dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Program 

sosialisasi e-commerce ini berhasil meningkatkan keterampilan digital para pelaku UMKM, 

memungkinkan mereka untuk lebih adaptif dalam memanfaatkan platform digital untuk bisnis mereka. 

Melalui pemberdayaan ekonomi berbasis e-commerce, UMKM lokal tidak hanya dapat berkembang 

lebih cepat, tetapi juga berkontribusi pada percepatan implementasi konsep smart city di daerah mereka. 

Dampak program pemberdayaan UMKM secara digital ini membuat produk UMKM lebih dikenal oleh 

konsumen. Peningkatan pengenalan produk UMKM diprediksi bertambah sebanyak 40% setelah 

produk UMKM dipasarkan secara online. Jumlah pengunjung website RT. 37 yang mencapai 101 orang 

pada bulan Oktober 2024 juga menjadi indikasi positif dampak dari program ini. Keberhasilan program 

ini menyoroti potensi untuk terus berlanjut dan berkembang, terutama jika diiringi dengan dukungan 

berkelanjutan dari pemerintah untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif bagi seluruh pelaku 

bisnis. Namun, untuk memastikan dampaknya yang berkesinambungan, diperlukan pula program 

pendampingan serta pelatihan lanjutan yang terstruktur bagi UMKM agar keterampilan digital mereka 

terus meningkat dan dapat bersaing di era digital. Serta pemerintah daerah perlu meningkatkan akses 

internet dan memberikan subsidi bagi pelaku UMKM. 
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Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung terlaksananya kegiatan ini. Ucapan terima kasih khusus disampaikan kepada Ketua RT 

beserta warga RT. 37 Kelurahan Telaga Sari yang dengan penuh antusiasme berpartisipasi dalam setiap 

tahap kegiatan ini. Tanpa dukungan dan keterlibatan mereka, program ini tidak akan berjalan dengan 
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sebaik ini. Apresiasi juga diberikan kepada tim pelaksana yang telah bekerja dengan penuh semangat 

dan komitmen, mengerahkan waktu serta tenaga untuk memastikan setiap aspek kegiatan ini terlaksana 

dengan lancar. Selain itu, penulis juga berterima kasih kepada Institut Teknologi Kalimantan yang telah 

memberikan dukungan finansial yang sangat berharga. Bantuan tersebut merupakan salah satu faktor 

utama yang memungkinkan kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai harapan dan berjalan dengan sukses. 

Tanpa kontribusi dari berbagai pihak ini, tujuan kegiatan untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

lokal melalui pemanfaatan teknologi digital tentu tidak akan mudah tercapai. Harapan besar kami, 

semoga hasil kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata dan berkelanjutan bagi kemajuan ekonomi 

masyarakat sekitar serta mendorong masyarakat untuk semakin siap beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi di era digital ini. 
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Fenomena serupa terjadi di Desa Mondu, Kecamatan Kanatang, Kabupaten 

Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur, yang menghadapi kerusakan terumbu 

karang akibat aktivitas masyarakat, seperti praktik sulu (cara tradisional 

menangkap ikan) dan rendahnya pemahaman tentang pentingnya ekosistem 

terumbu karang. Aktivitas ini merusak terumbu karang, yang pertumbuhannya 

sangat lambat, hanya beberapa sentimeter per tahun. Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan aksi 

masyarakat dalam pelestarian terumbu karang melalui sosialisasi, pelatihan 

transplantasi menggunakan pipa PVC, dan aksi penanaman karang. Program ini 

meningkatkan rata-rata pengetahuan masyarakat sebesar 51,31 poin dan 

mendorong komitmen pelestarian lingkungan. Pendampingan lanjutan diperlukan 

untuk keberlanjutan program. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar dengan kekayaan sumber daya laut yang 

melimpah, termasuk ekosistem terumbu karang. Terumbu karang memberikan berbagai manfaat, 

seperti menjadi bahan baku obat-obatan, mendukung pariwisata bahari, dimanfaatkan sebagai hiasan 

akuarium, bahan bangunan, dan sebagai pelindung alami pantai dari ancaman gelombang dan abrasi 

(Harjiyatni, 2001). Namun, dibalik potensinya yang besar, ekosistem terumbu karang menghadapi 

ancaman serius akibat kerusakan lingkungan, salah satunya akibat pemanasan global. Peningkatan 

kadar karbon dioksida di atmosfer memicu pengasaman laut yang berdampak negatif pada ekosistem 

laut, termasuk terumbu karang. Kondisi ini berakibat pada kerusakan terumbu karang sebagai habitat 

penting berbagai biota laut. Jika tidak segera ditangani, kerusakan ini dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem secara keseluruhan (Winata, 2021). Selain dampak pemanasan global, 

aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam di wilayah pesisir sering kali menyebabkan 

kerusakan pada ekosistem terumbu karang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kerusakan 

ini mengurangi peran terumbu karang sebagai pelindung pantai dari gelombang serta sebagai habitat 

penting bagi biota laut bernilai ekonomi tinggi. Akibatnya, keberlanjutan ekosistem pesisir semakin 

terancam (Harjiyatni, 2001). 

Menurut Yowi, et al. (2023) Fenomena serupa juga terjadi di Desa Mondu, Kecamatan 

Kanatang, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa ini dikenal sebagai 

destinasi wisata karena memiliki berbagai wisata alam yang menarik, salah satunya Pantai Puru 

Kambera. Namun, desa ini menghadapi permasalahan lingkungan akibat aktivitas masyarakat yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menyebabkan rusaknya terumbu karang seperti Sulu (cara tradisional masyarakat menangkap ikan 

saat air laut surut), dan juga kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya ekosistem 

terumbu karang. Meskipun membantu memenuhi kebutuhan pangan, namun aktivitas sulu sering 

dilakukan masyarakat tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan. Dalam praktiknya, masyarakat 

memotong terumbu karang untuk menangkap ikan yang bersembunyi, sehingga merusak ekosistem 

terumbu karang. Kerusakan ini sulit dipulihkan karena pertumbuhan terumbu karang sangat lambat, 

hanya beberapa sentimeter per tahun (Supriharyono, 2000; Lapadi et al., 2023). 

Salah satu solusi untuk upaya pelestarian dan pemulihan dilakukan melalui transplantasi 

karang. Teknik ini melibatkan reproduksi aseksual melalui fragmentasi untuk memperbanyak koloni 

karang, menciptakan habitat baru, atau memperbaiki ekosistem yang rusak (Subhan et al, 2014). 

Transplantasi karang diharapkan dapat membantu memulihkan ekosistem terumbu karang yang rusak 

secara lebih cepat dan efektif. 

Dari permasalahan yang terjadi di Desa Mondu maka sosialisasi, pelatihan dan aksi nyata 

tentang pelestarian terumbu karang dengan cara transplantasi harus dilakukan untuk membangun 

kesadaran dan aksi masyarakat dalam pelestarian terumbu karang supaya keberlanjutan ekosistem 

pesisir tetap terjaga.  Oleh karena itu, PKM ini bertujuan meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan 

keterampilan masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, dan aksi nyata transplantasi karang. 

Transplantasi ini memanfaatkan teknik reproduksi aseksual untuk memulihkan ekosistem terumbu 

karang secara lebih cepat. Diharapkan PKM ini memberikan manfaat yang mencakup pelestarian 

ekosistem terumbu karang, keberlanjutan ekosistem pesisir, peningkatan kesadaran masyarakat akan 

lingkungan, dan potensi pengembangan wisata bahari yang ramah lingkungan di Desa Mondu. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Mondu, Kecamatan Kanatang, Kabupaten 

Sumba Timur. Lokasi ini dipilih karena kebutuhan mendesak untuk memulihkan ekosistem terumbu 

karang yang mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia seperti Sulu. Kegiatan ini berlangsung 

pada Kamis, 7 November 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan PKM 

Alat dan Bahan  

Dalam penelitian ini, media pertumbuhan untuk transplantasi terumbu karang dirancang 

menggunakan rangkaian pipa PVC sebagai struktur utama. Pemilihan bahan dan alat didasarkan pada 

daya tahan terhadap lingkungan laut serta kemudahan dalam pemasangan dan pemeliharaan. Berikut 

adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses perancangan dan instalasi media pertumbuhan: 
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alat yang digunakan mencakup gergaji untuk memotong pipa, wadah untuk pencetakan pemberat, 

meteran untuk pengukuran, palu untuk pemasangan sambungan, serta peralatan selam untuk proses 

penempatan media pertumbuhan di laut. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

pipa PVC berukuran 3-5 inci, sambungan pipa seperti elbow dan tee, semen khusus laut (Marine 

cement), pemberat berupa beton atau batu, fragmen karang hidup yang sehat dari karang donor, serta 

tali nilon atau kabel pengikat.  

Prosedur PKM 

Struktur media dirancang menyerupai persegi dengan pipa horizontal untuk memaksimalkan 

ruang bagi fragmen karang. Media memiliki panjang dan lebar 2 meter, dengan persegi kecil 

didalamnya sebesar 1x1 meter pada setiap unit utama untuk penempatan fragmen karang. Berikut 

adalah prosedur pembuatan dan desain media fragmentasi sampai penempelan : 

1. Pipa PVC dipotong sesuai dengan ukuran desain. 

2. Sambungan antar pipa disatukan menggunakan sambungan elbow dan tee yang direkatkan dengan 

lem tahan air. 

3. Pemberat dicetak sesuai wadah yang disediakan di bagian dasar media untuk menjaga stabilitas di 

bawah air. 

4. Pemberat dijemur sampai kering sebelum dipasang. 

5. Fragmen karang diambil dari karang donor sehat di sekitar lokasi penelitian. 

6. Potongan karang diikat dengan klem kabel ties.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pembuatan media fragmentasi (Penulis, 2024) 

 

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan PKM 

 

Media diletakkan di lokasi dengan kedalaman 3-5 meter, yang memiliki arus sedang dan substrat yang 

stabil. Struktur media diposisikan tegak lurus dan diamankan menggunakan pemberat agar tetap 

kokoh meskipun terkena arus laut. 
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Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan meliputi Survei dilakukan sebelum dan setelah sosialisasi 

menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman masyarakat terkait pentingnya 

pelestarian terumbu karang. Hasil survei kesadaran masyarakat dianalisis untuk melihat peningkatan 

pemahaman mereka sebelum dan setelah kegiatan dengan statistik deskriptif melalui perhitungan rata-

rata, median, standar deviasi untuk menghitung hasil pre-test dan post-test. Untuk perhitungan rata-

rata, selisih dan peningkatan menggunakan rumus berikut :  

Skor Total = ∑(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛) 

Rata-rata= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑏𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 
 

Selisih skor = Skor Post Test-Skor Pre Test 

Peningkatan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 x 100 % 

Rata-rata Peningkatan (%) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini telah melibatkan masyarakat Desa Mondu mulai dari tahap sosialisasi, pelatihan, 

hingga aksi nyata pelestarian terumbu karang melalui pembuatan dan pemasangan medium 

pertumbuhan. Peserta yang hadir terdiri dari 20 orang, meliputi perwakilan nelayan, tokoh 

masyarakat, dan pemuda desa. Antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan Sosialisasi, Pelatihan 

dan Aksi nyata sangat tinggi, 90% masyarakat mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir, dapat 

dilihat pada gambar 3. Sebanyak 2 unit medium pertumbuhan karang berhasil dipasang di lokasi 

perairan Desa Mondu yang sebelumnya telah dipilih melalui survei. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi, Pelatihan, dan Aksi Nyata 

 

Dari hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 

51,31 poin. Nilai rata-rata ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat setelah 

mengikuti kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan aksi nyata terkait pelestarian terumbu karang. 

Histogram Pre-test dan Post-test menunjukkan distribusi frekuensi hasil pre-test dan post-test 
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masyarakat. Histogram ini memperlihatkan pergeseran hasil dari kategori rendah ke kategori lebih 

tinggi setelah kegiatan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histogram  Hasil Pre Test dan Post-Test  

Line Chart rata-rata menampilkan rata-rata hasil pre-test dan post-test. Grafik ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dengan garis rata-rata post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Line Chart Rata-rata Pre Test dan Post-Test hasil kuesioner  

Bar Chart peningkatan menyajikan selisih rata-rata antara pre-test dan post-test, memberikan 

gambaran visual mengenai peningkatan pemahaman masyarakat yang diukur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bar Chart Selisih skor dan peningkatan hasil kuesioner  
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Berdasarkan hasil rata-rata peningkatan sebesar 51,31 poin menunjukkan bahwa kegiatan PKM 

berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat terkait pelestarian 

terumbu karang. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan, 

seperti sosialisasi dengan materi yang sederhana dan relevan, pelatihan transplantasi karang, serta aksi 

nyata, mampu meningkatkan pemahaman masyarakat. Secara statistik, rata-rata peningkatan ini 

memperlihatkan keberhasilan program dalam memberikan edukasi dan meningkatkan kesadaran. 

Visualisasi data melalui histogram dan grafik lainnya juga mendukung temuan ini, di mana hasil post-

test secara konsisten lebih tinggi dibandingkan pre-test. Namun, meskipun hasilnya signifikan, masih 

terdapat beberapa individu dengan peningkatan yang lebih kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan latar belakang pendidikan, pekerjaan dan tingkat pemahaman awal yang bervariasi. Oleh 

karena itu, tindak lanjut berupa kegiatan pendampingan dan evaluasi berkala diperlukan untuk 

memastikan dampak program berkelanjutan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, baik dari segi teknis, 

partisipasi masyarakat, maupun kondisi lingkungan. Kendala teknis muncul akibat keterbatasan alat 

penyelam, sehingga proses penyebaran media bioreeftek di dasar laut menjadi cukup sulit dan 

memerlukan waktu lebih lama dari yang direncanakan. Dari sisi partisipasi, minat masyarakat untuk 

terlibat masih rendah, terbukti dari jumlah peserta yang hadir hanya sebanyak 20 orang, jauh dari 

target awal sebanyak 50 orang. Selain itu, kondisi cuaca yang tidak menentu selama pelaksanaan 

kegiatan juga menjadi tantangan, karena memengaruhi kelancaran kerja tim di lapangan, terutama 

dalam penjadwalan dan keselamatan. Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya perencanaan 

yang lebih matang, pendekatan yang lebih intensif kepada masyarakat, serta antisipasi terhadap faktor 

alam untuk keberlanjutan kegiatan di masa mendatang. 

Untuk keberlanjutan kegiatan ini, disarankan untuk melakukan pengadaan alat penyelam yang 

memadai guna mendukung efisiensi dan efektivitas proses penyebaran media bioreeftek di dasar laut. 

Selain itu, diperlukan upaya peningkatan kesadaran dan minat masyarakat melalui sosialisasi yang 

lebih intensif, seperti edukasi mengenai pentingnya pelestarian ekosistem laut dan manfaat langsung 

bagi komunitas lokal. Strategi kolaborasi dengan pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, 

komunitas penyelam, dan organisasi lingkungan, juga dapat menjadi solusi untuk memperluas 

partisipasi dan dukungan. Selain itu, penting untuk menyusun jadwal kegiatan yang fleksibel dengan 

mempertimbangkan kondisi cuaca, serta menyediakan rencana cadangan untuk mengatasi hambatan 

akibat faktor alam. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memastikan keberlanjutan kegiatan 

konservasi dan memberikan dampak positif jangka panjang bagi ekosistem laut dan masyarakat 

sekitar. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bertema "Membangun Kesadaran dan 

Aksi Masyarakat dalam Pelestarian Terumbu Karang untuk Keberlanjutan Ekosistem Pesisir Desa 

Mondu" telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pelestarian ekosistem terumbu karang. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan hasil post-test 

sebesar 51,31 poin dibandingkan pre-test. Kegiatan sosialisasi, pelatihan transplantasi terumbu karang 

menggunakan media pipa PVC, dan aksi nyata terbukti efektif dalam membangun partisipasi aktif 

masyarakat. Dukungan dari mitra dan masyarakat setempat juga memainkan peran penting dalam 

keberhasilan program ini. Namun, untuk menjaga keberlanjutan hasil yang dicapai, diperlukan tindak 

lanjut berupa pendampingan teknis, monitoring berkala, dan penguatan kapasitas masyarakat. Dengan 

demikian, upaya pelestarian terumbu karang dapat terus dilakukan secara mandiri oleh masyarakat, 

sehingga memberikan dampak jangka panjang bagi keseimbangan ekosistem pesisir dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Mondu. 
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Tanaman kakao atau kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan di Indonesia yang mempunyai peranan penting dalam 

menunjang  perekonomian nasional dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Data BPS Kabupaten Manggarai Timur menunjukkan produksi tanaman kakao 

mengalami peningkatan pada 2 tahun terakhir, namun produktivitas kakao di 

Kabupaten Manggarai Timur masih tergolong rendah karena hanya berada di 

angka 3,3, ton/ha. Berdasarkan hal tersebut, maka Yayasan Dharma Bhakti Astra 

(YDBA) yang merupakan salah satu CSR dari PT. Astra International 

berkolaborasi dengan salah satu Perguruan Tinggi di Kabupaten Ngada yakni 

Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB) guna mengubah pola pikir 

petani kakao di wilayah Manggarai Timur sehingga dapat melaksanakan kegiatan 

budidaya tanaman kakao berdasarkan SOP yang ada sehingga pelaksanaan tata 

kerja produksi kakao secara benar, tertib dan tepat, untuk diperoleh produktivitas 

optimal. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini meliputi pemberian materi terkait 

Manajemen Teknis Budidaya Tanaman Kakao dan dilanjutkan dengan 

pendampingan pencatatan harian terkait semua kegiatan pemeliharaan tanaman 

kakao. Hasil yang diharapkan adalah para petani kakao di  salah satu binaan yaitu 

para petani binaan mulai bisa untuk melakukan teknis budidaya tanaman kakao 

yang baik dan disesuaikan dengan SOP yang telah dibuat. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kakao atau kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

di Indonesia yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional untuk meningkatkan 

devisa negara guna menunjang pembangunan nasional dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

(Manalu, 2018). Komoditas ini memiliki arti ekonomis dan cukup potensial karena produksinya dapat 

dipakai sebagai bahan baku industri makanan. Kakao juga merupakan komoditas unggulan dan menjadi 

salah satu sumber pendapatan petani. 

Salah satu wilayah yang merupakan lokasi yang sesuai untuk tanaman kakao adalah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Data menunjukkan bahwa produksi kakao di Provinsi NTT mengalami 

peningkatan dari 21.245 ton pada tahun 2022 menjadi 21.502 ton pada tahun 2023. Hal ini tentunya 

diikuti oleh peningkatan produktivitas kakao di wilayah Provinsi NTT dari 2,9  ton/ha menjadi 3 ton/ha 

(BPS Prov. NTT 2023). Salah satu Kabupaten penyumbang hasil untuk komoditi kakao di Provinsi 

NTT adalah Kabupaten Manggarai Timur. Data BPS Kabupaten Manggarai Timur menunjukkan 

produksi tanaman kakao mengalami peningkatan dari 1.930 ton pada tahun 2022 menjadi 1941 ton pada 

tahun 2023, meskipun terjadi peningkatan luas lahan, namun produktivitas kakao di Kabupaten 

Manggarai Timur masih tergolong rendah karena hanya berada di angka 3,3, ton/ha. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa permasalahan antara lain: Kakao yang dibudidayakan masyarakat pada umumnya tidak 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
322 

terfermentasi dengan baik sehingga kualitas yang dihasilkan tidak memenuhi standar nasional. 

Permasalahan lain yang dialami oleh petani kakao di Manggarai Timur adalah rendahnya kualitas dan 

produktivitas yang dihasilkan karena beberapa hal, antara lain penggunaan bahan tanam yang buruk, 

teknologi budidaya yang kurang optimal, umur tanaman, dan serangan hama dan penyakit.  

Berdasarkan hal tersebut, maka Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) yang merupakan salah 

satu CSR dari PT. Astra International berkolaborasi dengan salah satu Perguruan Tinggi di Kabupaten 

Ngada yakni Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB) guna mengubah pola pikir petani 

kakao di wilayah Manggarai Timur dalam hal teknis manajemen budidaya tanaman kakao. (Taus, 2023) 

Petani kakao selama ini belum pernah mendapatkan pelatihan terkait teknis manajemen budidaya 

tanaman kakao sehingga dalam hal pemeliharaan tanaman belum dilaksanakan secara optimal.  

Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa usaha tani kakao adalah usaha bagaimana 

petani mengalokasikan faktor produksi yang dimilikinya secara efektif dan efisien guna memperoleh 

keuntungan (Setia Budi, 2007). Tujuan petani dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha tani adalah 

untuk memperoleh hasil yang maksimal, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan petani. Hal 

tersebut tentunya harus didukung dengan penerapan teknik budidaya tanaman kakao yang baik dan 

disesuaikan dengan SOP (Standar Operasional Prosedur).  

Dengan demikian hasil kolaborasi antara YDBA dan STIPER Flores Bajawa menghasilkan 

beberapa kegiatan pendampingan kepada para petani kakao UMKM binaan, salah satunya adalah 

kegiatan pendampingan SOP Manajemen Teknis Budidaya Tanaman Kakao. Kegiatan pendampingan 

yang dimaksud bukan hanya sekedar memberikan materi mengenai petunjuk teknis budidaya tanaman 

kakao namun juga mendampingi petani dalam melakukan pencatatan harian untuk semua kegiatan 

usaha tani kakao yang dilakukan. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk mendampingi petani yang masuk dalam anggota 

UMKM Kakao Kisol yang berada di Kelurahan Tanah Rata, Kecamatan Kota Komba, Kabupaten 

Manggarai Timur yang berjumlah 18 petani. (Lea. 2023) Hasil yang diharapkan adalah para petani 

kakao mulai bisa untuk melakukan teknis budidaya tanaman kakao yang baik dan disesuaikan dengan 

SOP yang telah dibuat, serta rutin dalam melaksanakan pencatatan harian untuk semua kegiatan usaha 

tani kakao yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan produksi komoditi kakao yang diusahakan. 

Hal  ini  didukung  oleh  penelitian  yang  dilakukan Mariyono dan Rachmansyah (2010), hasil 

penelitiannya  menyatakan  bahwa  pelatihan  mampu menaikkan  tingkat  produksi  dan  menurunkan  

biaya produksi. Dengan demikian, perlu dilakukan kegiatan pengabdian yang berkaitan dengan 

penerapan SOP manajemen teknis budidaya tanaman kakao.   

Pendapat lain dikemukakan oleh Saragih 1998 mengenai Standar Operasional Prosedur yang 

dibuat dan dipelajari oleh para Petani UMKM kakao dimaksudkan untuk dapat melaksanakan Good 

Management Practices atau Better Management Practices dalam budidaya tanaman kakao. Pada 

dasarnya SOP yang dibuat bersifat dinamis sehingga hanya berisi ketentuan garis besar baku dan tidak 

dapat dipisahkan dari manajemen teknologi atau penerapan pedoman teknis budidaya kakao secara 

teknis. Dengan demikian sangat penting bagi para petani kakao untuk dapat melaksanakan kegiatan 

budidaya tanaman kakao berdasarkan SOP yang ada sehingga pelaksanaan tata kerja produksi kakao 

secara benar, tertib dan tepat, untuk diperoleh produktivitas optimal.  

 

METODE PELAKSANAAN  

1. Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pendampingan kolaborasi antara Pihak YDBA dan Kampus STIPER Flores Bajawa 

dilaksanakan pada 01-02 November 2024 yang berlokasi di salah satu kebun milik UMKM Kakao 

Kelurahan Tanah Rata, Kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai Timur.  

2. Edukasi dan Pemberian Materi 
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Manajemen Teknis Budidaya Tanaman Kakao. Sebelum pemberian materi dilakukan 

kegiatan pretest untuk menilai sejauh mana pemahaman para petani terhadap kegiatan budidaya 

tanaman kakao. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum memahami secara 

baik mengenai petunjuk teknis budidaya tanaman kakao. Sehingga pemateri memberikan edukasi 

tentang tahapan-tahapan kegiatan budidaya tanaman kakao yang disesuaikan dengan petunjuk 

teknis yang dianjurkan. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para anggota 

UMKM binaan setiap kegiatan budidaya tanaman kakao mulai dari persiapan lahan sampai dengan 

panen memiliki petunjuk teknis yang dianjurkan. Sehingga ketika para petani melakukan kegiatan 

budidaya sesuai juknis tersebut diharapkan bisa meningkatkan jumlah produksi kakao yang 

diusahakan. (Setia Budi. 2008). Materi yang diberikan disesuaikan dengan kapasitas petani dalam 

memahami materi yang diberikan, sehingga pemateri berusaha menyesuaikan tempo bicara dan 

lebih banyak melakukan interaksi dengan para petani.  

3. Diskusi terkait materi yang diberikan 

Setelah pelaksanaan pemberian materi, dilakukan kegiatan diskusi antara pendamping dengan 

peserta pendampingan dalam hal ini UMKM binaan YDBA. Diskusi berjalan dengan lancar karena 

para petani UMKM belum pernah mendapatkan pelatihan terkait kegiatan budidaya tanaman kakao, 

namun pelatihan yang diikuti hanya terkait pelaksanaan pengolahan hasil tanaman kopi. Hal-hal 

yang menjadi hasil diskusi antara lain tindakan dalam mengatasi masalah kurang optimalnya 

pemangkasan, kurangnya pemeliharaan tanaman pelindung, pemupukan dan pengendalian hama 

dan penyakit.  Hasil diskusi yang didapatkan oleh para petani adalah bahwa kegiatan pemangkasan 

tidak hanya dilakukan pada pohon induk (tanaman kakao) namun juga pada tanaman pelindung 

untuk mencegah serangan hama dan penyakit pada tanaman kakao selain itu perlu dilakukan 

intensifikasi terhadap tanaman kakao yang diusahakan yang disesuaikan dengan petunjuk teknis.  

4. Pelatihan Pengisian Tabel Pencatatan Budidaya Tanaman Kakao 

Tabel pencatatan budidaya kakao yang diisi oleh para petani UMKM bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada para petani agar dapat melakukan pencatatan untuk setiap kegiatan budidaya 

tanaman kakao secara rutin. Tabel pencatatan berisi tentang waktu pelaksanaan kegiatan, kegiatan 

yang dilaksanakan, sarana prasarana yang digunakan serta cara/metode pelaksanaan kegiatan. 

Format tabel pencatatan dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut di atas, dapat dilihat bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh para 

petani harus tercatat dengan baik mulai dari waktu kegiatan hingga cara pelaksanaan kegiatan. Hal 

ini dimaksudkan agar para petani telah melakukan setiap tahap pemeliharaan tanaman berdasarkan 

petunjuk teknis yang sesuai untuk tanaman kakao. Sehingga materi pendampingan mengenai SOP 

Manajemen Teknis Budidaya Tanaman Kakao memiliki relevansi dengan tabel pencatatan yang 

diisi oleh petani binaan.  

Gambar 1. Format tabel pencatatan Budidaya Kakao 
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5. Evaluasi Akhir  

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan evaluasi akhir dengan cara memberikan postest kepada para 

peserta pendampingan untuk mengukur pemahaman para petani mengenai materi yang telah 

diberikan. Pertanyaan yang diberikan terkait keseluruhan materi SOP manajemen teknis budidaya 

tanaman kakao. Hasil postest menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman petani 

berkaitan dengan manajemen teknis budidaya tanaman kakao setelah pemberian materi. Hal ini 

dapat diartikan bahwa para petani mulai memahami bagaimana melakukan pemeliharaan tanaman 

kakao sehingga dapat meningkatkan produksi dari tanaman kakao yang diusahakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melibatkan beberapa pihak yang bersinergi untuk 

kesuksesan kegiatan. Masing-masing pihak berperan dalam rangkaian kegiatan, baik di ruangan 

maupun di lapangan.  Adapun pihak-pihak yang terlibat di antaranya: (a) Tim pengabdian, dalam hal 

ini dosen STIPER Flores Bajawa berperan untuk merancang konsep kegiatan, mengendalikan, 

memberikan materi dan memastikan berjalannya kegiatan dengan baik, (b) Fasilitator, dalam hal ini 

pihak Yayasan Dharma Bhakti Astra berperan untuk melakukan komunikasi, menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan selama kegiatan, memfasilitasi dalam hal akomodasi selama kegiatan 

berlangsung, dan (c) UMKM binaan Kelompok tani, yang terdiri dari 18 orang petani aktif kakao yang 

menjalankan kegiatan budidaya kakao. Banyak masalah yang dihadapi oleh petani, tentunya dapat  

diungkapkan ketika dilaksanakan pelatihan dan penyuluhan. Pelibatan beberapa pihak ini memberikan 

pengaruh yang baik bagi pelaksanaan kegiatan. Sebab semua pihak mempunyai rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap kegiatan terutama petani dan fasilitator kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Para Petani Menyimak Materi yang 

diberikan 
Gambar 3. Peserta Melakukan Pencatatan 

Gambar 4. Instruktur Memberikan Materi Gambar 5. Foto bersama di Akhir Sesi 
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Kegiatan ini dilakukan secara terpadu, yakni kegiatan mentoring di dalam ruangan seperti yang 

terlihat pada gambar 4 dan 5 serta kegiatan pendampingan pencatatan harian. Pemberian materi di dalam 

ruangan dilakukan dengan durasi waktu yang lebih sedikit, dan lebih banyak waktu untuk melaksanakan 

kegiatan pencatatan. Dalam satu hari kegiatan di ruangan hanya 1-1,5 jam. Selebihnya digunakan untuk 

kegiatan praktik pencatatan harian seperti yang terlihat pada gambar 3. 

Pada sesi diskusi para petani sangat antusias dalam bertanya dan mengemukakan pengalamannya 

dalam budidaya kakao, hal ini dapat dilihat pada gambar 2, beberapa petani sangat semangat dalam 

menceritakan permasalahan yang dihadapi dalam usaha tani tanaman kakao. Sebagian besar 

permasalahan yang dialami adalah berkaitan dengan serangan hama dan penyakit tanaman kakao. Hal 

ini disebabkan oleh para petani tidak rutin melaksanakan pengawasan dan kontrol terhadap tanaman 

kakao yang diusahakan, bahkan para petani lupa kapan terakhir kali melakukan pengecekan terhadap 

tanaman kakao tersebut, akibat tidak dilakukan pencatatan harian untuk setiap kegiatan. Sehingga salah 

satu kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan pengisian form pencatatan harian yang dapat dilihat 

pada gambar 1. Para petani sangat antusias dalam melakukan kegiatan pencatatan sehingga mereka 

berusaha mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan dalam satu musim panen, hal ini sekaligus 

mengevaluasi apakah para petani sudah melakukan kegiatan pemeliharaan sesuai dengan SOP atau 

belum. Hasil pengisian tabel pencatatan harian yang oleh salah satu petani pada saat kegiatan 

pendampingan dapat dilihat pada gambar 7.  

 

Kendala dalam Kegiatan Pendampingan 

 Terdapat beberapa kendala dalam kegiatan pendampingan yang dilaksanakan antara lain: 

semua petani binaan belum pernah melakukan pencatatan yang berkaitan dengan kegiatan harian dalam 

pelaksanaan usaha tani kakao yang telah mereka jalankan saat ini. Hal ini menyebabkan banyaknya 

permasalahan pada tanaman kakao yang diusahakan oleh para petani karena kegiatan pemeliharaan 

tidak dilaksanakan sesuai dengan SOP. Sehingga perlu adanya pendampingan yang berkaitan dengan 

manajemen teknis budidaya tanaman kakao dan diikuti dengan pelatihan pengisian tabel pencatatan 

harian. Kendala berikutnya yang dialami dalam kegiatan ini adalah daya tangkap para petani masih 

belum optimal, hal ini dikarenakan oleh para petani sudah lama tidak mengikuti pendampingan dan 

pelatihan dari instansi pemerintahan maupun lembaga swasta. Dengan demikian instruktur 

pendampingan mengutamakan interaksi dua arah antara peserta dan instruktur, jika ada materi yang 

dirasa sulit akan diberikan dengan cara yang lebih menarik dan diberikan contoh penerapan yang mudah 

dipahami. Kendala lainnya adalah sebagian besar petani memiliki umur di atas 40 tahun dan memiliki 

tingkat pendidikan hanya lulusan SD sehingga perlu usaha yang lebih untuk membantu mereka dalam 

menulis dan mencatat baik materi yang diberikan maupun pencatatan mengenai kegiatan harian. Dalam 

hal ini instruktur pendamping membantu para petani satu per satu dalam melakukan pencatatan, selain 

itu instruktur juga meminta bantuan salah satu petani yang masih berusia muda dan memiliki daya 

Gambar 6. Pendamping Memberikan Materi    Gambar 7. Hasil Pencatatan Salah Satu Petani 
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tangkap yang cepat untuk mengarahkan para petani yang kesulitan dalam melakukan pengisian tabel 

pencatatan harian.  

 

Dampak dan Manfaat Kegiatan 

 Petani merasakan adanya peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan dalam merawat 

tanaman. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan pendampingan adalah berupa 

peningkatan pemahaman para petani tentang petunjuk teknis dalam pelaksanaan kegiatan budidaya 

tanaman kakao yang disesuaikan dengan SOP. Sedangkan untuk peningkatan keterampilan petani 

berdasarkan hasil pendampingan antara lain berupa pelaksanaan tindakan pemangkasan yang dilakukan 

selama ini ternyata masih belum tepat, petani lebih memahami bahwa sebaiknya pemangkasan 

dilakukan dengan gunting atau gergaji. Selama ini petani melakukan pemangkasan dengan 

menggunakan parang. Selain itu, dalam menghadapi tanaman yang semakin tua, petani menebang 

tanaman tersebut dan menggantikannya dengan tanaman yang baru. Padahal tanaman yang tua itu dapat 

diremajakan kembali dengan melakukan sambung samping. Petani sangat mengharapkan adanya entres 

yang bagus diberikan oleh tim pengabdi. Untuk itu, tim pengabdian akan mengusahakan pada kegiatan 

pengabdian berikutnya. Sebab untuk kegiatan penyambungan samping atau sambung pucuk perlu 

diperhatikan bulan-bulan tertentu, tidak bagus bila dilakukan sepanjang tahun. 

 Pada bagian lain berkaitan dengan tindakan pasca panen, petani memotong buah dengan parang 

dan rapat dengan batangnya. Tindakan ini akan merusak tandan buah, di mana pada musim berikutnya 

tidak akan mengeluarkan buah lagi pada titik tersebut. Hal ini perlu dihindari, supaya buah bisa muncul 

kembali pada tandan buah yang sama. Oleh karena itu, petani sudah memahami dan akan melakukan 

pemanenan dengan gunting tanaman supaya lebih aman bagi keberlanjutan produksi tanaman. 

Masyarakat menganggap pelatihan tersebut sangat relevan dengan lokasi mereka berada, karena desa 

mereka sangat banyak tanaman kakao. Sebagian besar anggota kelompok UMKM merasakan bahwa 

beberapa hal yang menjadi materi pendampingan sangat memberikan manfaat bagi mereka khususnya 

dalam hal kegiatan pencatatan harian. Tabel pencatatan harian yang dibuat sederhana dan mudah 

dipahami membuat para petani tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan pencatatan.  

 Dampak lainnya yang dapat dilihat adalah para petani lebih memahami kegiatan pemeliharaan 

tanaman kakao berdasarkan SOP, hal ini dapat dilihat dari hasil postest yang menunjukkan peningkatan 

jumlah petani yang memperoleh nilai yang baik dibandingkan saat pretest. Pada saat pretest hanya 20% 

petani yang dapat memperoleh nilai yang baik, sedangkan saat postest meningkat menjadi 86% petani. 

Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi semua pihak penyelenggara untuk kiranya dapat melakukan 

pendampingan secara berkesinambungan, agar materi pendampingan yang diberikan bisa lebih 

menyentuh pada permasalahan petani kakao di Kelurahan Tanah Rata Kabupaten Manggarai Timur. 

 

PENUTUP 

YDBA bekerja sama dengan STIPER FB mendukung para petani melalui pendampingan dan 

pelatihan yang berlandaskan teori manajemen usaha tani. Hal ini bertujuan untuk membantu petani 

melakukan pencatatan harian dalam setiap tahapan budidaya yang dilakukan sehingga mampu 

meningkatkan pengelolaan dari komoditas yang diusahakan. Melalui pelatihan dan pendampingan 

manajemen teknis budidaya tanaman kakao, para petani kakao dapat memahami bahwa setiap kegiatan 

yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman kakao wajib dilakukan pencatatan dan disesuaikan 

dengan SOP yang sudah diberikan dalam materi pendampingan. Hal ini diupayakan agar setiap kegiatan 

pemeliharaan bisa berjalan sesuai dengan petunjuk teknis dengan tujuan peningkatan produktivitas dari 

tanaman kakao yang diusahakan oleh anggota UMKM binaan tersebut.  

 Pada kegiatan lanjutan diharapkan bisa lebih fokus pada permasalahan utama yang dialami oleh 

para petani dalam hal pemeliharaan tanaman kakao salah satunya adalah serangan hama dan penyakit. 

Selain itu bisa juga diberikan pelatihan mengenai penanganan panen dan pasca panen sehingga 
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kelompok UMKM binaan ini mampu menghasilkan suatu produk utama dari tanaman kakao yang 

diusahakan, dengan harapan bahwa produk tersebut memiliki nilai jual yang lebih baik dan layak 

ekspor.  
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Berdasarkan hasil observasi, tingkat kemampuan numerasi siswa Sekolah Dasar 

(SD) cenderung masih rendah. Untuk itu diperlukan upaya penguatan numerasi 

yang dapat diwujudkan melalui kerjasama antar semua elemen pembelajaran salah 

satunya guru. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan 

kompetensi guru tentang metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa SD di UPTD SDN Oetona. Dalam kegiatan bimbingan teknis ini 

diterapkan  metode direct interactive sehingga para pendidik sebagai peserta 

kegiatan terlibat aktif dalam diskusi dan memberikan reaksi terhadap pengetahuan, 

gagasan, pengalaman, serta mencoba untuk memecahkan masalah. Temuan dalam 

kegiatan ini berupa kesulitan-kesulitan guru diantaranya memahami soal-soal 

literasi dan penggunaan strategi, metode dan teori belajar seperti apa yang cocok 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Bimbingan yang diberikan diantaranya 

AKM pada kurikulum merdeka, kompetensi literasi matematika, pembelajaran 

matematika sekolah dasar, metode dan teori belajar serta implementasinya dalam 

meningkatkan numerasi siswa Kegiatan yang dilakukan dapat dikatakan berhasil 

karena terjadi peningkatan pemahaman para peserta mencapai rata-rata 38,5% dari 

pemahaman sebelumnya.    

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Literasi matematika atau istilah numerasi pada awalnya lebih dikenal sebagai melek aksara yaitu 

tidak buta huruf atau bisa membaca. Di era digital saat ini konsep dan pemaknaan literasi semakin 

kompleks dan variatif sesuai dengan dinamika masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Numerasi diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung (Ekawati et al., 2022). Numerasi merupakan  suatu tolak ukur kemampuan 

seseorang dalam menguasai pemecahan  masalah yang dihadapi. Selain penguasaan angka dan operasi 

matematika numerasi menggambarkan kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika di dalam kehidupan sehari-hari (Ulfa et al., 2022).  

Kemampuan  numerasi  sendiri  memiliki  urgensi  yang sangat  penting  dalam era saat ini. 

Kemampuan numerasi tidak hanya membantu dalam menyelesaikan permasalahan matematika namun 

juga bermanfaat dalam menginterpretasi informasi kuantitatif (Yunarti & Amanda, 2022). Informasi 

pada berbagai bidang seperti kesehatan, politik, ekonomi, dan lainnya biasanya disajikan dalam bentuk 

numerik atau grafik sehingga kemampuan numerasi dibutuhkan untuk dapat memahaminya (Darwanto 

& Putri, 2021). Disimpulkan bahwa Numerasi merupakan keterampilan dalam menggunakan berbagai 

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi numerasi bermanfaat bagi 

peningkatan kualitas suatu bangsa di era perkembangan teknologi saat ini. 

Di Indonesia program kebijakan kurikulum merdeka belajar salah satunya mencakup asesmen 

kompetensi minimum (AKM) dan survei karakter yang juga menekankan pada kemampuan penalaran

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menggunakan bahasa (literasi) dan matematika (numerasi) (Sari & Liunokas, 2024). Program ini juga 

didasarkan pada hasil survei PISA (Programme for International Students Assessment) yang 

menunjukkan kemampuan peserta didik di Indonesia untuk beberapa siswa usia 15 tahun pada literasi 

matematis masih tergolong sangat rendah dibandingkan dengan negara peserta PISA lainnya. Peringkat 

literasi matematis siswa Indonesia sejak tahun 2009 hingga 2015 tidak menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Komponen program AKM untuk 

numerasi sendiri terbagi atas konten, proses kognitif, dan konteks.  

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

literasi numerasi masih tergolong rendah terutama ketika menggunakan angka dan simbol. Selain itu 

siswa kurang memahami konsep mengenai geometri, kurangnya kemampuan spasial dan 

ketidakpahaman siswa dalam istilah (Rezky et al., 2022). Konten Numerasi terdiri dari bilangan, 

pengukuran dan geometri, data dan  ketidakpastian,  serta  aljabar. Untuk kemampuan  kognitif  meliputi  

pemahaman, aplikasi,  dan  penalaran. Sementara itu konteks  numerasi  meliputi  konteks  personal,  

sosial  kultural, dan saintifik (Kemdikbud, 2020). Sebagai upaya sekolah dapat menerapkan 

pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan dapat memberikan soal-soal yang lebih membantu 

siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang telah dimiliki (Reflina, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi di UPTD SDN Oetona Kupang, kemampuan numerasi siswa juga 

masih tergolong rendah dan perlu dicarikan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian 

terdahulu mengungkapkan literasi dan numerasi dapat diupayakan melalui penerapan iklim 

pembelajaran dan budaya positif di sekolah (Muliantara & Suarni, 2022). Salah satu upaya sekolah 

yaitu melalui kerja sama antar semua elemen pembelajaran salah satunya guru. penting untuk guru 

memahami lebih jauh tentang literasi numerasi dalam pembelajaran tematik pada muatan pelajaran 

matematik siswa Sekolah Dasar (Perdana & Suswandari, 2021). Di samping itu guru sebagai pengajar 

perlu mengembangkan kompetensi dalam menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan adanya pendampingan pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik (Waluyo et al., 2024). Metode pembelajaran merupakan 

strategi dan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan memenuhi kebutuhan siswa (Candrawati, 2016). Dalam menghadapi 

perkembangan pesat era digital saat ini kompetensi guru sangat diperlukan. Guru memegang peran 

kunci dalam mencapai tujuan kurikulum. Penelitian terdahulu juga menyatakan guru dapat 

meningkatkan kompetensinya dalam pembelajaran di kelas dengan mengikuti berbagai pelatihan 

pengembangan kompetensi (Rosni, 2021). 

Sebagai upaya dalam meningkatkan kompetensi guru maka penting dilakukan suatu kegiatan 

pengabdian dengan tujuan memberikan bimbingan secara teknis agar dapat memberi pemahaman 

kepada pendidik khususnya di UPTD SDN Oetona Kupang tentang metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dari hasil penelusuran literatur penggunaan multi metode 

pembelajaran dengan melalui kegiatan workshop dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

pembelajaran di SD (Sunarsih, 2018). Untuk itu tujuan kegiatan bimbingan teknis ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pendidik di UPTD SDN Oetona Kupang untuk mengembangkan 

kompetensinya dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan  numerasi.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis pengembangan kompetensi guru tentang metode 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan numerasi dilaksanakan di UPTD SDN Oetona pada 

tanggal 01-02 Maret 2024. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap eksplorasi yaitu 

observasi dan diskusi dengan kepada kepala sekolah dan guru untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, bagaimana upaya sekolah dan guru dan juga hal-hal teknis 
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yang perlu dipersiapkan pada saat melakukan kegiatan. Selanjutnya sesuai hasil wawancara dilakukan 

persiapan untuk waktu dan tempat kegiatan serta persiapan materi. 

Selanjutnya pada tahapan elaborasi yaitu dengan pemberian materi dalam bentuk bimbingan 

teknis yang dihadiri 20 orang guru SD di UPTD SDN Oetona. Bimbingan diberikan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, contoh, latihan, presentasi peserta dan praktik mengajar. Dalam 

kegiatan ini diterapkan  metode direct interactive sehingga peserta terlibat aktif dalam diskusi dan 

berbagi serta memberikan reaksi terhadap gagasan, pengalaman, atau pengetahuan serta mencoba untuk 

mencari solusi. Pada saat pelatihan, guru dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan kelas yang 

terdiri atas 2-3 peserta. Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan bimbingan dalam 

pengembangan kompetensi guru terkait metode dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa  

meliputi metode dan teori belajar pembelajaran matematika SD, kompetensi aljabar, kompetensi 

geometri dan pengukuran.  

Terakhir pada tahapan konfirmasi, peserta kegiatan diminta mengisi angket. Instrumen angket 

terkait dengan kegiatan bimbingan dalam meningkatkan kompetensi guru. Instrumen angket yang 

digunakan sebelumnya sudah divalidasi oleh expert dengan persentase validitas sebesar 85% (kategori 

sangat valid).  Angket berisi pernyataan yang memuat 5 aspek penting di antaranya AKM pada 

kurikulum merdeka, kompetensi literasi matematika, pembelajaran matematika sekolah dasar, metode 

dan teori belajar serta implementasinya dalam meningkatkan numerasi siswa. Secara garis besar 

tahapan kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema bimbingan teknis pengembangan kompetensi 

guru tentang metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan numerasi dilaksanakan di UPTD 

SDN Oetona Kupang. Kegiatan bimbingan ini dihadiri oleh 20 peserta, yaitu seluruh dewan pendidik 

di UPTD SDN Oetona. Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan observasi di sekolah terlebih 

dahulu untuk mengetahui sejauh mana kemampuan numerasi siswa sekolah dasar dan bagaimana upaya 

sekolah khususnya guru dalam mengembangkan kompetensi terkait metode pembelajaran. Selain itu 

juga dilakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk melakukan validasi terhadap hasil temuan pada 

saat observasi yang dilakukan oleh tim kegiatan, selain itu juga diberikan angket untuk mengetahui 

kompetensi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa di UPTD SDN Oetona. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 
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Bimbingan teknis pengembangan kompetensi guru dilaksanakan pada tanggal 01 dan 02 Maret 

2024. Kegiatan bimbingan teknis pada hari pertama adalah membahas tentang metode dan teori belajar 

pembelajaran matematika SD. Hakikat teori belajar adalah usaha untuk mendeskripsikan cara dan 

bagaimana individu bisa belajar, sehingga mampu mendapatkan dan memahami suatu pengetahuan 

secara komprehensif (luas) dan radikal (dalam). Pada tahap materi metode dan teori belajar, kepala 

sekolah dan seluruh peserta dalam hal ini adalah dewan pendidik diajak untuk menganalisis dan 

memetakan jenis-jenis teori belajar. Hal ini tentu berkaitan dengan metode dan teori belajar yang 

dikenal dan diterapkan di satuan pendidikan tersebut. Dari kegiatan ini, diharapkan peserta mengetahui 

ciri khas, kelebihan dan kekurangan atau kekuatan dan kelemahan dari macam-macam metode dan teori 

tersebut. Dari kekuatan dan kelemahan yang digali tersebut sekolah akan mampu mengorganisasikan 

pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran yang tepat, yang akan dilanjutkan untuk perencanaan 

pembelajaran.  

Pada kegiatan selanjutnya, pelaksanaan workshop dengan materi kompetensi numerasi yang 

meliputi kompetensi aljabar, kompetensi geometri dan pengukuran. Berdasarkan hal tersebut, pendidik 

perlu mengetahui apa saja kompetensi numerasi yang perlu dikuasai siswa sehingga dapat memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dalam menjawab kebutuhan siswa khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan dimulai dengan menggali informasi terkait dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) yang dilaksanakan sekolah selama ini. Dalam penggalian informasi ini, pendidik sudah 

mengenal AKM yang di dalamnya terdapat asesmen untuk literasi dan numerasi. Selain itu pendidik 

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Bimbingan Teknis 

Gambar 3. Penyampaian Materi Kompetensi Numerasi 
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juga sudah mengenal kompetensi-kompetensi numerasi dalam pembelajaran. Dari tanggapan yang 

disampaikan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman pendidik terkait dengan numerasi cukup baik. 

selanjutnya dilakukan pemaparan materi terkait dengan kompetensi numerasi. Pendidik diajak lagi 

dalam memahami kompetensi aljabar, kompetensi geometri dan pengukuran. Kompetensi aljabar 

menjelaskan secara esensial tentang konsep dasar operasi bilangan bulat, menentukan variabel koefisien 

serta suku dari bentuk aljabar (Anjarsari, 2023; Simamora, 2024; Wardhani, 2010). Kompetensi 

geometri dan pengukuran mencakup pengenalan bangun datar dan ruang, pengukuran panjang, luas, 

dan volume, serta sifat-sifat bangun datar dan ruang seperti keliling, luas, simetri, dan hubungan antara 

berbagai besaran matematika (Abdussakir, 2010; Roebyanto, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka 

pendidik perlu melakukan identifikasi terhadap kompetensi-kompetensi numerasi yang perlu dikuasai 

siswa untuk menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang akan digunakan dan bagaimana proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan kompetensi yang 

ditargetkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya agar peserta lebih memahami pengembangan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kompetensi numerasi, peserta diajak untuk praktik mengajar dengan terlebih dahulu  

mengidentifikasi kesulitan peserta didik dikelas masing-masing sesuai dengan pengamatan dan 

pengalaman selama mengajar. Dari hasil identifikasi tersebut peserta selanjutnya mencoba merancang 

pembelajaran untuk kelas masing-masing dan memilih metode yang sesuai dengan kompetensi 

numerasi yang ditargetkan hingga pada evaluasi yang akan dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tanggapan Pendidik terkait AKM dan Kompetensi Numerasi 

Gambar 5. Praktik Mengajar salah satu Pendidik 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

 

 

 

  
211 

Dari bimbingan yang telah dilakukan, terdapat peningkatan pemahaman peserta berkaitan dengan 

metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, di mana sebelumnya pendidik 

merasa sulit merepresentasikan kebebasan yang dimaksud terutama dalam menggunakan dan 

mengembangkan metode pada saat proses pembelajaran. Berikut adalah data yang sudah dirumuskan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan teknis pengembangan kompetensi guru. Di mana dalam 

tabel tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup signifikan oleh para peserta. 

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta PKM 

Aspek 
Rata-rata Skor (%) 

Sebelum Sesudah Peningkatan 

AKM pada kurikulum merdeka 55% 95% 40% 

Kompetensi literasi matematika  50,9% 90% 39,1% 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 56,3% 92% 35,7% 

Metode dan Teori Belajar 49,8% 89% 39,2% 

Implementasi Metode belajar dalam Meningkatkan Numerasi  55,5% 94% 38,5% 

 

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan pemahaman pada masing-masing materi yaitu 

40%, 39,1%, 35,7%, 39,2% dan 38,5% serta rata-rata peningkatannya adalah 38,5%. Dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa dari kegiatan bimbingan teknis yang diberikan peserta sudah lebih memahami 

terkait metode pembelajaran matematika SD dan kompetensi numerasi siswa dengan peningkatan rata-

rata dari keseluruhan aspek sebesar 38,5% dari sebelumnya.  

 
Gambar 6. Grafik Tingkat Pemahaman 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat jelas bahwa pada setiap aspek yang menjadi kebutuhan 

pendidik terkait dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) terjadi peningkatan yang signifikan. 

Pada aspek pertama berkaitan dengan pemahaman pendidik terhadap garis besar AKM Kurikulum 

Merdeka terdapat peningkatan sebesar 40%. Di mana bimtek yang telah dilakukan memberikan 

pemahaman terhadap pendidik berkaitan dengan AKM Kurikulum Merdeka khususnya pada instrumen 

yang digunakan dalam AKM. 

Selanjutnya pada aspek kedua berkaitan dengan kompetensi literasi matematika terdapat 

peningkatan sebesar 39,1%. Di mana sebelum kegiatan bimtek dilakukan, banyak pendidik yang belum 

tahu mengenai kompetensi apa saja yang terdapat dalam literasi matematika sehingga pada kegiatan 

belajar mengajar para pendidik hanya mengajarkan apa saja yang diketahuinya. Pada kegiatan bimtek 

ini pendidik dikenalkan pada kompetensi literasi yang diambil dari Pusat Asesmen Pendidikan yang 

kemudian dilihat kembali dengan apa yang selama ini diajarkan oleh pendidik.  

Pada aspek yang ketiga tentang pembelajaran matematika sekolah dasar terdapat peningkatan 

sebesar 35,7%. Di mana pada bimtek yang dilakukan ini pendidik diarahkan pada penggunaan strategi 

belajar agar peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Ini menjadi 
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salah satu perhatian khusus dikarenakan pembelajaran matematika masih menjadi momok bagi para 

peserta didik (Husna et al., 2022). Pada aspek keempat tentang metode dan teori belajar terdapat 

peningkatan sebesar 39,2%. Di mana pada bimtek yang dilakukan ini, pendidik diarahkan pada 

penggunaan metode serta teori belajar yang bisa digunakan pada kegiatan pembelajaran matematika 

sekolah dasar. Pada aspek kelima berkaitan dengan penggunaan metode belajar dalam meningkatkan 

numerasi siswa terdapat peningkatan sebesar 38,5%, di mana pada bimtek ini pendidik diarahkan untuk 

memadukan kompetensi literasi matematika yang terdapat dalam Pusat Asesmen Pendidikan, strategi, 

metode dan teori belajar dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik agar dapat menjadi tujuan 

pembelajar matematika itu sendiri. Keseluruhan kegiatan ini terlihat bahwa para peserta juga mulai 

memahami dan mampu menyusun rancangan pembelajaran dan pemilihan metode yang sesuai dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Peningkatan pemahaman peserta dalam 

kegiatan bimbingan ini menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan pengabdian ini. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian (PKM) dengan tema bimbingan teknis pengembangan kompetensi guru 

tentang metode pembelajaran dalam meningkatkan numerasi siswa di UPTD SDN Oetona Kupang 

dapat dikatakan berhasil dan terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman 

para peserta yang mencapai rata-rata 38,5% dari pemahaman sebelumnya. Pemahaman terhadap metode 

pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam perancangan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa khususnya untuk pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

sekolah. Kemampuan numerasi merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

dibutuhkan siswa untuk menggunakan matematika dalam berbagai situasi, termasuk pengenalan dan 

pemahaman matematika di dunia, serta memiliki kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut sesuai dengan tujuannya. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar 

pelatihan dan pendampingan serupa dilaksanakan secara berkala serta melibatkan lebih banyak guru 

Sekolah Dasar yang berada di lingkup Kelurahan Bakunase 2. 
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